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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa, atas segala limpahan rahmat 
dan karunia-Nya. Berkat izin-Nya, prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat: Implementasi Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat dalam Mendukung Transformasi Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi ini 
dapat diterbitkan dan dihadirkan kepada pembaca. 

Seminar nasional ini diselenggarakan dengan tujuan utama untuk menyediakan ruang 
akademik bagi dosen, peneliti, mahasiswa, dan praktisi dari berbagai perguruan tinggi 
maupun lembaga penelitian dalam mempresentasikan serta mendiseminasikan hasil 
karya mereka. Tema yang diangkat mencerminkan urgensi transformasi pendidikan tinggi 
di era revolusi industri 4.0, di mana sains dan teknologi memainkan peranan sentral 
dalam menjawab tantangan global sekaligus meningkatkan daya saing bangsa. 

Sebagai penyelenggara kegiatan, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) YPUP Makassar 
berkomitmen untuk terus mendukung upaya diseminasi hasil penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Melalui forum ini, STIE YPUP berupaya memperkuat peran perguruan 
tinggi tidak hanya sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 
motor penggerak perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang berorientasi pada 
kebutuhan masyarakat dan pembangunan bangsa. 

Hadirnya prosiding ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
memperkuat peran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, tidak hanya sebagai 
kegiatan akademik, tetapi juga sebagai upaya strategis untuk menjembatani dunia 
pendidikan tinggi dengan kebutuhan masyarakat dan industri. Artikel-artikel yang 
terhimpun di dalamnya mencakup beragam topik inovatif yang dapat menjadi rujukan 
dalam pengembangan kebijakan, praktik akademik, maupun pemberdayaan masyarakat. 

Kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada para narasumber, penulis 
yang telah berbagi pemikiran dan hasil penelitian, para reviewer yang dengan penuh 
ketelitian menelaah naskah, para peserta yang telah berpartisipasi aktif, serta seluruh 
panitia yang telah bekerja dengan penuh dedikasi. Semoga kerja keras ini menjadi ruang 
interaktif akademik yang berkesinambungan dikemudian hari, sekaligus menjadi 
sumbangsih bagi kemajuan bangsa dan negara. 
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SAMBUTAN  
KETUA STIE YPUP MAKASSAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, Buku Prosiding 
Seminar Nasional STIE YPUP Makassar 2025 dengan tema "Implementasi Hasil Penelitian 
dan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam Mendukung Transformasi Pendidikan Tinggi 
Sains dan Teknologi" dapat hadir sebagai bukti nyata kontribusi akademik dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. 

Seminar Nasional STIE YPUP yang diselenggarakan pada 23 Agustus 2025 merupakan 
sarana strategis dalam mendiseminasikan hasil-hasil penelitian dan pengabdian 
masyarakat dari berbagai bidang keilmuan, khususnya Manajemen, Akuntansi, Ekonomi, 
Sosial Humaniora, Pendidikan, dan Teknik.  

Melalui prosiding ini, kami berharap gagasan, temuan, dan rekomendasi yang tertuang 
dapat menjadi referensi bagi pengembangan keilmuan, serta inspirasi bagi praktisi dalam 
menjawab tantangan di era transformasi digital. 

 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada: 

1. Para narasumber (Prof. Dr. Anton Agus Setyawan, Dr. Dian Indri Purnamasari, dan Dr. 
Syarifudin) atas kontribusi pemikiran yang memperkaya diskusi akademik. 

2. Seluruh pemakalah yang telah menyumbangkan karya terbaiknya untuk 
dipublikasikan dalam prosiding. 

3. Seluruh peserta yang telah aktif mengikuti seminar nasional untuk memperoleh 
insight wawasan akademik yang terkini. 

4. Panitia pelaksana yang telah bekerja keras menjadikan seminar nasional dan 
penerbitan prosiding ini berjalan lancar. 
 
 

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, 
saran dan kritik konstruktif sangat kami harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. 
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Semoga prosiding ini dapat menjadi pemicu kolaborasi penelitian lebih luas dan bahan 
referensi yang bermanfaat bagi akademisi, mahasiswa, dan masyarakat umum. 

Akhir kata, kepada semua pihak yang terlibat, kami ucapkan terima kasih. Mari kita terus 
berkarya untuk kemajuan pendidikan tinggi Indonesia yang berdampak. 

Wallahul Muwaffiq ila Aqwamit Tharieq 
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

Makassar, 23 Agustus 2025 

 

 

Harry Yulianto 
Ketua STIE YPUP Makassar 
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PENGARUH MODEL REACT BERMUATAN ETNOMATEMATIKA AKSARA JAWA 
TERHADAP SIKAP CINTA TANAH AIR DAN HASIL BELAJAR 
 
Dio Eriawandi1 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Tangerang Raya 
Email: dioeriawandi1996@gmail.com 
 
Atika Susanti2 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Bengkulu  
Email: atikasusanti@unib.ac.id 
 
Abstract: 
Students' understanding of local wisdom is increasingly neglected, hence an innovative 
approach is needed to incorporate culture into the classroom learning process. One 
proposed solution is to utilize ethnomathematics approach to integrate culture into 
classroom learning. This research employs an experimental method, utilizing a simple 
experimental design (Pretest-Posttest Control Group Design). The research population 
comprises all fourth-grade students at SDN Sangiang 3 Tangerang and SDN Gandasari 2 
Tangerang. The sample consists of the experimental class at SDN Sangiang 3 and the 
control class at SDN Gandasari 2, totaling 60 students. Data collection is conducted 
through observation, questionnaires, and tests. Data analysis utilizes N-Gain test and 
related sample t-test (surveyed variances). The N-Gain test analysis results in a value of 
0.732, indicating that the REACT model enriched with Javanese script ethnomathematics 
improves students' learning outcomes. The average increase in patriotism scores before 
and after implementing the REACT-based ethnomathematics learning model is 2.43 
points. The analysis using Pillai's Trace, Wilks'Lambda, Hotelling's Trace, and the Largest 
Root Roy's test all yield the same value of 0.000, indicating significance lower than the set 
threshold of 5%. Therefore, the null hypothesis (H0) is rejected. Based on the research 
findings, it can be concluded that there is a significant influence of the REACT model 
infused with Javanese script ethnomathematics on patriotism and learning outcomes. 

Keywords:Ethnomathematics, Javanese Script, Learning Outcomes, The REACT model 
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Abstrak: 
Pemahaman siswa terhadap kearifan lokal semakin terabaikan, sehingga diperlukan 
langkah inovati funtuk memasukkan budaya dalam proses pembelajaran di kelas. Salah 
satu solusi yang diusulkan adalah menggunakan pendekatan etnomatematika untuk 
mengintegrasikan budaya dengan pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen, dengan menggunakan desain eksperimen sederhana (Pretest-
Posttest Desain Grup Kontrol). Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IV di 
SDN Sangiang 3 Tangerang dan SDN Gandasari 2 Tangerang. Sampel terdiri dari kelas 
eksperimen di SDN Sangiang 3 dan kelas kontrol di SDN Gandasari 2, dengan total 60 
siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan tes. Analisis data 
menggunakan uji N-Gain dan uji t sampel terkait (varians yang disurvei). Hasil analisis uji 
N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,732, yang menunjukkan bahwa model REACT 
bermuatan etnomatematika aksara Jawa mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Peningkatan rata-rata karakter cinta tanah air sebelum dan setelah diberikan model 
pembelajaran REACT berbasis etnomatematika aksara Jawa adalah 2,43 poin. Hasil 
analisis menggunakan Jejak Pillai, Wilks'Lambda, Hotelling's Trace, dan tes Root Terbesar 
Roy semuanya memiliki nilai yang sama, yaitu 0,000, menunjukkan signifikansi yang lebih 
rendah dari batas yang ditetapkan sebesar 5%. Oleh Karen aitu, hipotesis H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan model REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa terhadap sikap cinta 
tanah air dan hasil belajar. 

Kata Kunci: Aksara Jawa, Etnomatematika, Hasil Belajar, Model REACT 
 
PENDAHULUAN  
Indonesia memiliki keuntungan demografi dalam bentuk potensi Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang produktif. Pendidikan menjadi alat penting dalam mempersiapkan kualitas 
SDM untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dengan meningkatkan 
kualitas dan daya saing. Menurut (González-Pérez & Ramírez-Montoya, 2022) pendidikan 
harus terus memperbarui konsep pembelajaran agar relevan dengan kebutuhan 
masyarakat di era MEA dan abad ke-21. Dari hasil survei yang dilakukan oleh Organisation 
for Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2022 menggunakan 
Programme for International Student Assessment (PISA), hasil belajar siswa Indonesia 
masih tergolong rendah dalam perbandingan dengan partisipas idari 81 negara. Skor yang 
diperoleh Indonesia adala hmatematika (366), sains (383), dan membaca (359) (OECD, 
2023). Berdasarkan survey tersebut membuktikan bahwa pendidikan di Indonesia masih 
rendah. (Sun, 2023; L. Wang, 2022) menyatakan bahwa rendahnya tingkat belajar siswa 
sebagian disebabkan oleh rendahnya kreativitas dalam proses pembelajaran. Oleh 
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karena itu, diperlukan terobosan baru dalam pembelajaran, yaitu dengan memasukkan 
pembelajaran dan penanaman karakter berbasis kearifan budaya lokal. 
 
Menurut Basak (2021) budaya tidak hanya tercermin melalui seni dan ekspresi 
keindahan, tetapi juga meliputi segala bentuk perilaku, tindakan, dan polapikir. Harianto 
et al (2023) menyatakan penyebaran budaya asing melalui media komunikasi berarti 
keberadaan kearifan lokal mudah dilupakan oleh generasi muda di Indonesia. Menurut 
(Wang, 2019) salah satu upaya untuk melestarikan budaya lokal melalui sumber belajar 
dalam bidang pendidikan diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang warisan budaya lokal. Metode pembelajaran berbasis budaya dan pembelajaran 
kontekstual adalah strategi pembelajaran yang berfokus pada integrasi nilai-nilai budaya 
masyarakat dan lingkungan siswa kedalam materi pembelajaran (Nurdiansyah & Haryani, 
2021). Kearifan lokal sangat sesuai untuk membangun nilai-nilai karakter siswa, yang 
memiliki dampak yang mendukung pembelajaran di sekolah (Baderiah & Munawir, 2024; 
Yampap, 2023). Pembelajaran berdasarkan kearifan lokal dan kontekstual, atau model 
pembelajaran berbasis kehidupan sehari-hari, dapat menjadi penghubung bagi siswa 
untuk menemukan kembali identitas mereka (Sumarmi et al., 2020); (Jingga&Sujadi, 
2020). 
 
Seorang guru harus dapat mengaitkan materi matematika dengan warisan budaya 
setempat (Sharma & Orey, 2017). Dengan demikian, para siswa dapat memahami materi 
matematika dan mengalami penggunaan matematika dalam kehidupannya secara lebih 
konkret. Etnomatematika adalah bidang matematika yang berakar pada budaya (Zhang & 
Zhang, 2023). Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika membutuhkan 
sumber daya yang dapat menghubungkan konsep matematika dengan realitas budaya 
dan kondisi masyarakat (Imswatama & Lukman, 2018). (Levin & Mamlok, 2021) 
menjelaskan bahwa pendidikan dan budaya merupakan aspek yang tak terpisahkan 
dalam kehidupan sehari-hari karena budaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan masyarakat. Menurut Rosa & Orey (2020) salah satu faktor yang dapat 
menjadi penghubung antara pendidikan dan budaya adalah etnomatematika. (Nur et al., 
2021) menyatakan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran etnomatematika, 
diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk mengintegrasikan pembelajaran di 
kelas dengan budaya atau kehidupan siswa sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih 
bermakna. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk memastikan 
pembelajaran di kelas terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa adalah model REACT 
(Relating, Experiencing, Applying, Collaborating, Transferring). Model REACT melibatkan 
siswa secara menyeluruh dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks 
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kehidupan nyata mereka, sehingga pengetahuan yang dipelajari memiliki relevansi yang 
lebih besar dengan kehidupan sehari-hari (Musyadad & Avip, 2020). 
 
Salah satu kebudayaan yang khas di wilayah Jawa adalah Aksara Jawa. Aksara Jawa 
digunakan dalam berbagai teks Jawa di sekitar wilayah tersebut. Aksara Jawa terdiridari 
20 hurufdasar, 20 pasangan huruf untuk menulis bunyi vokal, 8 huruf "utama" (ada juga 
yang tidak berpasangan), 8 pasangan huruf utama, serta beberapa huruf vocal depan dan 
pasangan hurufnya, sandhangan sebagai penentu vokal, beberapa huruf khusus, tanda 
baca, dan tanda penulisan (Fajarini, 2014). Aksara Jawa ini nantinya akan diintegrasikan 
dengan materi pembelajaran matematika siswa, khususnya dalam konsep kurva. Hal ini 
bertujuan untuk memperkaya pemahaman siswa tentang budaya Jawa. Proses ini 
merupakan upaya pelestarian Aksara Jawa agar dapat terintegrasi dalam setiap kegiatan 
sekolah, memperkenalkan Aksara Jawa kepada siswa, serta menjadi program 
pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan Aksara Jawa dengan konsep 
matematika materi kurva, siswa dapat memperoleh pengalaman yang lebih konkret 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari mereka, serta menumbuhkan rasa cinta siswa 
terhadap budaya dan tanah air mereka. Oleh karena itu, melalui penggunaan model 
pembelajaran REACT yang dikombinasikan dengan konsep etnomatematika dan aksara 
Jawa, diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan 
relevan bagi siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari penggunaan model pembelajaran REACT terhadap sikap cinta tanah air 
dan hasil belajar siswa, khususnya dalam pemahaman materi kurva dalam matematika. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kuasi eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Creswell (2015), kuasi eksperimen adalah suatu desain eksperimen 
yang dilakukan tanpa pengacakan (randomization), tetapi melibatkan penempatan 
partisipan kedalam kelompok. Rancangan pendekatan eksperimen semu yang digunakan 
adalah desain pretest–posttest satu kelompok. Menurut Miller et al., (2020), desain 
pretest–posttest satu kelompok juga dikenal sebagai desain sebelum-dan-sesudah. Pada 
awal penelitian, dilakukan pengukuran terhadap variable dependen yang dimiliki oleh 
peserta. Setelah dilakukan manipulasi, pengukuran terhadap variable dependen 
dilakukan kembali menggunakan alat ukur yang sama. 
 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDN Sangiang 3 Tangerang dan SDN 
Gandasari 2 Tangerang. Sampel penelitian difokuskan pada siswa kelas IV di dua sekolah 
berbeda, satu sekolah dijadikan kelompok eksperimen dan satu sekolah dijadikan 
kelompok kontrol. Kelas eksperimen SDN Sangiang 3 dan kelas kontrol SDN Gandasari 2 
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dengan jumlah total siswa 60 siswa dengan pembagian 30 siswa di kelas IV SDN Sangiang 
3 dan 30 siswa di kelas IV SDN Gandasari 2. Salah satu kelas akan mendapat perlakuan 
khusus yakni pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran model REACT bermuatan 
etnomatematika aksara Jawa, sedangkan satu kelas lainnya melaksanakan pembelajaran 
secara diskusi seperti ceramah, dan pemberian tugas. 
 
Teknik pengumpulan data dan instrument dalam penelitian ini adalah observasi, 
instrument angket, instrument tes dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini di rumusan penelitian pertama yaitu analisis penggunaan model REACT 
bermuatan etnomatematika aksara Jawa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
menggunakan uji N-Gain dan uji t-test sampel related (polled varian). 

 

N-gain = 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑡−𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 1. Kriteria Uji N-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 
N-Gain ≥ 0,70 Tinggi  
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang 
N-Gain ≤ 0,30 Rendah 
Sumber: diolah peneliti, 2025 

 
Setelah dilakukan N-Gain, selanjutnya dilakukan uji t-test sampel related (polled varian). 
Terdapat beberapa langkah untuk melakukan uji t-test sampel related (polled varian), Jika 
t hitung lebih kecil daripada t table maka H0 diterima dan Ha ditolak, Jika t hitung lebih 
besar daripada t table maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
Analisis data penggunaan model REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa 
bertujuan untuk melihat bagaimana peningkatan karakter sebelum dan sesudah 
pembelajaran dalam hal ini adalah karakter rasa cinta tanah air siswa dengan dilakukan 
pengujian melalui instrument angket. Berdasarkan Permendikbud No. 81 A tahun 2013 
hasil perhitungan skor sikap cinta tanah air siswa dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

 
Data hasil penilaian sikap siswa secara kuantitatif telah dikategorisasikan oleh 
departemen pendidikan nasional melalui Permendikbud No. 81 A tahun 2013 pada 
Tabel2.  

Skor akhir sikap siswa = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

x 4
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
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Tabel 2.KategorisasiPenilaianSikap 
Skor Kategori 
Skor ≤ 1,33 Kurang 
1,33 <skor ≤ 2,33 Cukup 
2,33 <skor ≤ 3,33 Baik 
3,33 <skor ≤ 4,00 Sangat Baik 
Sumber: diolah peneliti, 2025 

 
PEMBAHASAN 
Peneliti berfokus pada tiga variable penelitian dengan variabel X adalah penggunaan 
model REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa, Variabel Y1 adalah sikap rasa 
cinta tanah air siswa dan Y2 adalah hasil belajar. Peneliti mencari adanya pengaruh dari 
penggunaan model pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa di 
kelas IV SD. Dalam penelitian ini terdapat 3 rumusan masalah, data diperoleh dari 
pemberian angket dan soal tes pada siswa. Sebelum membahas ketiga rumusan masalah 
tersebut, peneliti terlebih dahulu menguji kemampuan antar dua kelas yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Uji yang peneliti lakukan menggunakan bantuan uji prasyarat 
analisis data dan uji Manova yang kemudian dikonsultasikan dengan melihat taraf 
signifikansi. Nilai signifikansi atau sig (2-tailed) > α = 0,05. 
 
Hasil pembelajaran dengan model REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa 
terhadap hasil belajar materi kurva siswa dari kedua sekolah tersaji pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil BelajarSiswaSebelum dan SetelahPembelajaran Pada Penggunaan Model 

REACT Bermuatan Etnomatematika Aksara Jawa 
 

 Sebelum Pembelajaran Setelah Pembelajaran dengan 
REACT bermuatan 
etnomatematika aksara Jawa 

Rata – rata skor 36,867 82,367 
Jumlah Peningkatan 45,50 

Sumber: diolah peneliti, 2025 
Hasil rekapitulasi terlihat pada tabel 3 secara deskripsi atau rata-rata karakter rasa cinta 
tanah air siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran REACT bermuatan 
etnomatematika aksara Jawa mengalami peningkatan sebanyak 45,50. Sedangkan pada 
uji pengaruh yang dianalisis menggunakan uji N-Gain peningkatan rasa cinta tanah air 
siswa bermuatan etnomatematika aksara Jawa adalah sebagai berikut. 
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N-gain = 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑡−𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

=  
82,367 −  36,867

100 −  36,867
= 0,732 

Dari uji N-gain dengan hasil 0,732 menunjukan bahwa penggunaan model REACT 
bermuatan etnomatematika aksara Jawa dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penggunaan model pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kurva pada kelas eksperimen dengan 
kategori peningkatan tinggi. 
 
Untuk mengetahui hasil karakter rasa cinta tanah air yang dimiliki oleh siswa sebelum 
dilaksanakannya model pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa 
maka peneliti memberikan angket penilaian diri karakter cinta tanah air. Kemudian 
peneliti memberikan angket penilaian diri karakter rasa cinta tanah air sesudah 
diberikannya model pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa untuk 
kemudian dibandingkan hasil keduanya. Berikut peneliti sajikan table skor angket pretest 
dan posttest karakter cinta tanah air siswa pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Angket Cinta Tanah Air Siswa 

No 
Skor Skor Kategorisasi 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 7 9 2.8 3.6 
2 4 6 1.6 2.4 
3 4 5 1.6 2 
4 9 10 3.6 4 
5 6 9 2.4 3.6 
6 6 10 1.6 4 
7 3 5 1.2 2 
8 5 9 2 3.6 
9 7 10 2.8 4 

10 7 10 2.8 4 
11 8 10 3.2 4 
12 10 10 4 4 
13 3 5 1.2 2 
14 10 10 4 4 
15 7 10 2.8 4 
16 6 10 2.4 4 
17 5 10 2 4 
18 8 10 3.2 4 
19 10 10 4 4 
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20 6 8 2.4 3.2 
21 5 8 2 3.2 
22 4 5 1.6 2 
23 6 10 1.6 4 
24 7 9 2.8 3.6 
25 10 10 3.6 4 
26 5 7 2 2.8 
27 4 10 1.6 4 
28 6 7 1.6 2.8 
29 10 10 4 4 
30 5 7 2 2.8 

Sumber: diolah peneliti, 2025 
 

Berdasarkan tabel 4 peneliti menyajikan hasil analisis deskriptif skor pretest karakter 
cinta tanah air siswa pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Jawaban Pretest Siswa 

 
Sumber: diolah peneliti, 2025 

 
Peneliti mendapatkan skor hasil rata-rata sikap cinta tanah air siswa pada pretest yakni 
6,20 dengan skor maksimal 9 dan minimal 3 sehingga jarak skor maksimal dan minimal 6 
poin dan standar eviasi sebesar 1,808. Berikutnya peneliti menyajikan hasil pada posttest 
karakter cinta tanah air siswa setelah diberikan model pembelajaran REACT bermuatan 
etnomatematika aksara jawa hasilnya pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Jawaban Post test Siswa 

 
Sumber: diolah peneliti, 2025 

Valid 30

Missing 0

6.2000

1.80803

6.00

3.00

9.00

Range

Minimum

Maximum

Statistics

Pretest

N

Mean

Std. Deviation

Valid 30

Missing 0

8.6333

1.84733

5.00

5.00

10.00

Minimum

Statistics

Posttest

N

Mean

Std. Deviation

Range

Maximum
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Peneliti mendapatkan nilai rata-rata karakter rasa cinta tanah air siswa pada posttest 
yakni 8,63, dengan skor maksimal 10 dan minimal 5 sehinggajarakskormaksimal dan 
minimal adalah 5 poindenganstandardeviasi 1,847. Dengan demikian hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata sikap rasa cinta tanah air siswa 
sebelum dan sesudah diberikannya model pembelajaran REACT bermuatan 
etnomatematika aksara jawa mengalami peningkatan rata-rata sebesar 2,43 poin. 
Adapun katagorisasi dari kedua skor angket yang telah diberikan baik pretest maupun 
posttest didapatkan hasil pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Katagorisasi Skor Angket yang Telah Diberikan Baik Pretest Maupun Posttest 
 

Rentang Skor Katagorisasi 
Pretest Posttest 

F % F % 
3,33 <skor ≤ 

4,00 
Sangat Baik 6 20 20 66.67 

2,33 <skor ≤ 
3,33 

Baik 10 33.33 6 20 

1,33 <skor ≤ 
2,33 

Cukup 12 40 4 13.33 

Skor ≤ 1,33 Kurang 2 6.67     
Sumber: diolah peneliti, 2025 

 
Pada pretest terdapat 2 siswa yang berada di kategori kurang dengan presentase 6.67%. 
Kemudian terdapat 12 siswa berada di kategori cukup dengan presentase 40% dan 10 
siswa berada di kategori baik dengan presentase 33.33%. Kemudian 6 siswa berada 
dalam kategori sangat baik dengan presentase 20%. Dari tabel di atas hasil posttest 
mengalami kenaikan setelah diberi perlakuan model pembelajran REACT bermuatan 
etnomatematika aksara jawa di antaranya adalah 4 siswa berada di kategori cukup 
dengan presentase 13.33%. Kemudian 6 siswa berada di dalam kategori baik dengan 
presentase 20% dan 20 siswa berada di kategori sangat baik dengan presentase 66.67%. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran REACT muatan etnomatematika 
aksara jawa dapat meningkatkan karakter rasa cinta tanah air siswa kelas IV. 
 
Hasil pengaruh penggunaan model pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika 
aksara jawa terhadap sikap cinta tanah air dan hasil belajar yang di analisis dengan 
menggunakan uji multi variat dengan bantuan SPSS yang tersaji pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Uji Multivariat 

Sumber: diolah peneliti, 2025 
 

Terlihat pada Tabel 8 menunjukan bahwa nilai. Sig pada pembelajaran uji Pillai's Trace, 
Wlks'Lambda, Hotelling's Trace, atau Roy's Largest Root semuanya sama yaitu bernilai 
0,000 artinya hal tersebut kurang dari signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5%, 
sehingga karena itu H0 ditolak. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran REACT 
bermuatan etnomatematika aksara jawa dapat mempengeruhi karakter cinta tanah air 
dan hasil belajar matematika materi kurva secara bersamaan. 
 
Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran REACT bermuatan 
etnomatematika aksara jawa berpengaruh berdasarkan hasil uji N-Gain dan rata-rata 
hasil belajar matematika pada materi kurva yang dimana hasil uji N-Gain menyatakan 
bahwa penggunaan model pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika aksara jawa 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kurva pada kelas eksperimen dengan 
kategori peningkatan tinggi dan secara rata-rata penggunaan model REACT bermuatan 
etnomatematika aksara jawa berpengaruh terhadap matematika pada materikurva yang 
mana melebihi KKM yang ditentukan dan perbandingan rata-rata dengan kelas 
konvensional lebih baik. 
 

Value F

Hypothesi

s df Error df Sig.

Partial Eta 

Squared

Pillai's 

Trace

0.984 3627.052
b 1.000 58.000 0.000 0.984

Wilks' 

Lambda

0.016 3627.052
b 1.000 58.000 0.000 0.984

Hotelling's 

Trace

62.535 3627.052
b 1.000 58.000 0.000 0.984

Roy's 

Largest 

Root

62.535 3627.052
b 1.000 58.000 0.000 0.984

Pillai's 

Trace

0.253 19.673
b 1.000 58.000 0.000 0.253

Wilks' 

Lambda

0.747 19.673
b 1.000 58.000 0.000 0.253

Hotelling's 

Trace

0.339 19.673
b 1.000 58.000 0.000 0.253

Roy's 

Largest 

Root

0.339 19.673
b 1.000 58.000 0.000 0.253

a. Design: Intercept + Pembelajaran

b. Exact statistic

Multivariate Testsa

Effect

Intercept

Pembelaj

aran
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Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu yang sejalan 
dengan penelitian ini dilakukan oleh Zulfa et al., (2023), Sapto et al., (2015), Dhia, (2020) 
yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran REACT dan etnomatematika 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain pengenalan budayanya yang menarik yang 
mengintegrasikan antara pembelajaran di kelas dan budya setempat, model 
pembelajarannya sangat melibatkan keaktifan siswa sehingga pembelajaran bersifat 
student center atau berpusat pada siswa. Siswa lebih terbuka dalam menuangkan ide, 
lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga ketika diberikan soal tes hasil belajar melebihi 
dari batas KKM. Pertama penggunaan model pembelajaran REACT membuat siswa 
menjadi siap dalam melakukan pembelajaran di kelas, hal tersebut karena jika siswa 
tidak siap maka teman-teman dalam satu kelompoknya akan menegur. Kemudian 
bantuan dari etnomatematika aksara jawa mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika pada materikurva. Hal tersebut karena media aksara jawa yang 
berintegrasi dengan budaya menjadi hal yang menarik dan barubagi siswa yang pada 
akhirnya siswa merasa tertarik untuk mempelajarinya.  
 
Penggunaan pembelajaran etnomatematika aksara jawa menjadi hal yang kongkret bagi 
siswa sehingga secara visual antara konsep bentuk kurva yang dipelajari sesuai dengan 
bentuk-bentuk pada aksara jawa, yang pada akhirnya memudahkan siswa dalam 
memahami konsep bentuk dari masing-masing jenis kurva. Penggunaan pembelajaran 
etnomatematika aksara jawa membuat siswa saling berdiskusi menemukan jawaban 
yang tepat untuk menyelesaikan suatu pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
konsep kurva itu sendiri. Sehingga terbangun kondisi pembelajaran di kelas yang aktif 
antara siswa dengan siswa dan guru dengan siswa. Hal ini berdampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa itu sendiri. 
 
Dari hasil analisis peningkatan sikap cinta terhadap tanah air menunjukkan bahwa 
implementasi model pembelajaran REACT dengan bantuan etnomatematika aksara Jawa 
dapat meningkatkan sikap cinta terhadap tanah air pada siswa, sebagaimana yang diukur 
melalui tes menggunakan kuesioner sikap cinta tanah air. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya oleh (Muhtar et al., 2020) dan Yoni et al (2023), yang menunjukkan 
bahwa penggunaan etnomatematika yang mengintegrasikan budaya lokal dengan 
konsep-konsep dalam materi pelajaran mampu meningkatkan karakter rasa cinta 
terhadap tanah air siswa. Karakteristik cinta terhadap tanah air yang tercermin dalam 
siswa meliputi toleransi, yang terlihat dari kemampuan mereka untuk berbaur dengan 
baik di tengah keberagaman dan perbedaan di kelas.  
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Pada era teknologi seperti saat ini, inovasi dalam pembelajaran diperlukan untuk 
memperkenalkan siswa dengan budayanya sendiri agar tidak hilang (Collins, & 
Halverson, 2018). Melalui penggunaan pembelajaran etnomatematika, siswa dapat lebih 
mengenal budayanya sendiri (D’Ambrosio & Rosa, 2017; (Prahmana, 2022)). Guru dapat 
menyampaikan dan menanamkan sikap cinta terhadap tanah air kepada siswa dengan 
berbagai cara, seperti memberikan pengetahuan tentang menjaga dan melestarikan 
budaya melalui pembelajaran budaya serta mencontohkan nilai-nilai cinta tanah air 
dalam pembelajaran langsung saat siswa mempelajari budaya tersebut, seperti berani 
bertanya, berdiskusi tanpa hambatan, dan menunjukkan sikap-sikap cinta tanah air 
lainnya (Saputra & Sapriya, 2024). Berdasarkan temuan penelitian tersebut, siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan etnomatematika aksara Jawa mengalami 
peningkatan dalam kategori penilaian yang mencakup sangat baik, baik, dan cukup. 
 
Penggunaan model pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa 
terbukti terdapat pengaruh terhadap karakter cinta tanah air siswa dan hasil belajar 
matematika siswa pada materi kurva. Sikap cinta tanah air memegang peranan penting 
dalam meningkatkan sikap toleransi, sikap bela negara karena tumbuhnya rasa cinta 
pada seni dan budayanya sendiri (Ouyang, 2017). Sikap yang yang timbul pada 
penggunaan model pembelajaran REACT muatan etnomatematika aksara Jawa adalah 
siswa menjadi tertarik dengan proses pembelajaran di kelas karena mempelajari budaya 
setempat adalah hal baru bagi siswa di dalam kelas sehingga dapat berpengaruh kepada 
hasil belajar siswa. 
 
PENUTUP 
Penggunaan model pembelajaran REACT dengan unsur etnomatematika aksara Jawa 
terhadap hasil belajar matematika siswa pada topik kurva menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Hasil uji N-Gain antara pretest dan posttest mendapat kanskor 0,732 
berdasarkan kriteria N-Gain ≥ 0,70 maka dikategorikan dengan tinggi. Sedangkan 
berdasarkan rata-rata hasil belajar model pembelajaran REACT bermuatan 
etnomatematika aksara jawa terhadap hasil belajar matematika pada materi kurva 
adalah 6,014. Oleh karena itu nilai t hitung > t tabel yaitu 6,014 > 2,045 hal tersebut 
mempunyai arti bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
pada materi kurva menggunakan model pembelajaran REACT bermuatan 
etnomatematika aksara jawa lebih dari 70. Selain itu nilai sig yang diperoleh 0,000 yang 
artinya kurang dari 5%. Sehingga dapat disimpulkan bawah H0 ditolak dan Ha terima. 
 
Pembelajaran model REACT bermuatan etnomatematika aksara jawa terhadap karakter 
rasa cinta tanah air siswa terdapat pengaruh. Peningkatan model pembelajaran REACT 
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muatan etnomatematika aksara Jawa terhadap karakter rasa cinta tanah air siswa di 
antaranya adalah 4 siswa berada di kategori cukup dengan presentase 13.33%. 
Kemudian 6 siswa berada di dalam kategori baik dengan presentase 20% dan 20 siswa 
berada di kategori sangat baik dengan presentase 66.67%. Hasil tersebut membuktikan 
bahwa model pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa dapat 
meningkatkan karakter rasa cinta tanah air siswakelas IV SD.  
 
Pembelajaran model REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa terhadap karakter 
rasa cinta tanah air dan hasil belajar siswa terdapat pengaruh pada pada pembelajaran 
uji Pillai's Trace, Wlks'Lambda, Hotelling's Trace, atau Roy's Largest Root semuanya sama 
yaitu bernilai 0,000 artinya hal tersebut kurang dari signifikansi yang ditetapkan yaitu 
sebesar 5%, sehingga karena itu H0 ditolak. Oleh karena itu, penggunaan model 
pembelajaran REACT bermuatan etnomatematika aksara Jawa dapat mempengeruhi 
karakter cinta tanah air dan hasil belajar matematika materi kurva secara bersamaan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bahwa: 1) Guru-guru sebaiknya menerapkan 
model REACT yang dikombinasikan dengan etnomatematika aksara Jawa, karena 
penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penggunaan model ini dapat 
meningkatkan sikap cinta tanah air dan hasil belajar matematika siswa. 2) Sekolah 
sebaiknya memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai pedoman untuk memberikan 
bimbingan kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model REACT yang mengandung unsur etnomatematika aksara Jawa. 3) 
Penelitian selanjutnya difokuskan pada pengembangan model pembelajaran yang 
mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran matematika. Diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan serta memperkuat rasa cinta tanah air siswa melalui pembelajaran 
matematika yang mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal. 
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Abstract: 
This study aims to analyze the influence of the PLN Mobile application on the marketing of 
PLN products and customer satisfaction in Bau-Bau City. In today's digital era, mobile 
applications serve as essential tools for strengthening interaction between companies 
and customers. The research employs a qualitative approach, conducting in-depth 
interviews with 30 active users of the application and holding a focus group discussion 
(FGD) to explore user experiences, benefits, and suggestions for improvement. The 
results indicate that the PLN Mobile application provides easy access and significantly 
speeds up response times for complaints, averaging 2-3 hours. Approximately 83% of 
respondents reported that the application has transformed the way they interact with PLN 
services. However, the study also identifies several challenges, including the complexity 
of the registration process for new users and the need for broader outreach to the 
community. Recommendations from this research include enhancing application 
features, such as simplifying the registration process, adding more interactive user 
guides, and developing a more responsive feedback mechanism. By implementing these 
steps, it is expected that PLN can more effectively meet customer needs and improve 
service quality in the future.  
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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aplikasi PLN Mobile terhadap 
pemasaran produk PLN dan kepuasan pelanggan di Kota Bau-Bau. Dalam era digital saat 
ini, aplikasi mobile berfungsi sebagai alat penting untuk memperkuat interaksi antara 
perusahaan dan pelanggan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam terhadap 30 pengguna 
aktif aplikasi serta mengadakan satu sesi diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk 
menggali pengalaman, manfaat, dan saran perbaikan dari pengguna. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi PLN Mobile memberikan kemudahan akses dan 
mempercepat waktu respon terhadap pengaduan, dengan rata-rata waktu respon 2-3 
jam. Sebanyak 83% responden mengaku aplikasi ini mengubah cara mereka berinteraksi 
dengan layanan PLN. Meskipun demikian, penelitian ini mengidentifikasi beberapa 
tantangan, termasuk kompleksitas proses pendaftaran bagi pengguna baru dan 
kebutuhan untuk sosialisasi yang lebih luas kepada masyarakat. Rekomendasi yang 
dihasilkan dari penelitian ini mencakup peningkatan fitur aplikasi, seperti 
penyederhanaan proses pendaftaran, penambahan panduan penggunaan yang lebih 
interaktif, dan pengembangan mekanisme umpan balik yang lebih responsif. Dengan 
langkah-langkah ini, diharapkan PLN dapat lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan meningkatkan kualitas layanan di masa depan. 

Kata Kunci: Aplikasi PLN Mobile, Pemasaran, Kepuasan Pelanggan, Kota Bau-Bau 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan 
pelanggan secara signifikan. Aplikasi mobile kini menjadi salah satu alat penting dalam 
meningkatkan pengalaman pelanggan dan efisiensi layanan. Menurut Lemon dan Verhoef 
(2016), interaksi yang lebih baik antara perusahaan dan pelanggan dapat dicapai melalui 
penggunaan teknologi digital, yang memungkinkan perusahaan untuk memberikan 
layanan yang lebih personal dan responsif. Dalam konteks ini, aplikasi PLN Mobile yang 
diluncurkan oleh PT PLN (Persero) bertujuan untuk memfasilitasi akses pelanggan 
terhadap berbagai layanan yang ditawarkan, termasuk pembayaran tagihan, pengaduan, 
dan informasi terkait layanan listrik. 
 
Pemasaran produk dalam industri layanan publik, khususnya sektor ketenagalistrikan, 
memiliki tantangan tersendiri. Gronroos (2006) menyatakan bahwa dalam pemasaran 
jasa, fokus harus pada penciptaan nilai melalui interaksi yang bermakna dengan 
pelanggan. Aplikasi PLN Mobile diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
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pemasaran produk PLN dengan cara yang lebih efisien. Dengan memanfaatkan aplikasi 
ini, PLN dapat menjangkau pelanggan secara lebih efektif dan memberikan informasi 
yang relevan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. Kepuasan 
pelanggan merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan suatu perusahaan. 
Menurut penelitian oleh Homburg et al. (2017), kepuasan pelanggan tidak hanya 
dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga oleh pengalaman layanan yang diberikan. 
Dalam konteks aplikasi PLN Mobile, kepuasan pelanggan dapat diukur melalui 
kemudahan akses layanan, kecepatan respon terhadap pengaduan, dan kualitas 
informasi yang disediakan. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana 
aplikasi ini dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan di masyarakat. 
 
Kota Bau-Bau dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan daerah yang sedang 
berkembang dengan kebutuhan akan layanan listrik yang semakin meningkat. Penelitian 
oleh BPS (2023) menunjukkan bahwa pertumbuhan populasi dan ekonomi di Kota Bau-
Bau menciptakan permintaan yang lebih tinggi terhadap layanan listrik yang berkualitas. 
Dengan penetrasi smartphone yang semakin meningkat, aplikasi mobile menjadi alat 
yang tepat untuk menjangkau pelanggan di daerah ini. Namun, belum banyak penelitian 
yang mengkaji penerapan aplikasi perusahaan listrik di wilayah ini, sehingga studi ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai efektivitas aplikasi 
PLN Mobile. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan pengambilan sampel 
secara acak terhadap 30 responden yang merupakan pengguna aplikasi PLN Mobile di 
Kota Bau-Bau. Menurut Creswell (2014), ukuran sampel ini cukup memadai untuk studi 
eksploratori di tingkat komunitas. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan 
analisis regresi untuk mengukur hubungan antara penggunaan aplikasi dan kepuasan 
pelanggan. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai pengaruh aplikasi PLN Mobile terhadap pemasaran produk PLN dan 
kepuasan masyarakat. Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap 
pemahaman tentang bagaimana aplikasi mobile dapat meningkatkan pemasaran dan 
kepuasan pelanggan dalam konteks layanan publik. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi bagi PLN dalam mengoptimalkan penggunaan aplikasi mobile 
sebagai strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat memperkaya literatur akademis mengenai penerapan teknologi digital dalam 
pemasaran layanan publik di Indonesia, yang masih relatif terbatas. 
 
Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga berkontribusi pada pemahaman 
tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan interaksi dengan 
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pelanggan dan menciptakan nilai tambah bagi mereka. Penelitian oleh Rust dan Huang 
(2014) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam layanan dapat meningkatkan 
nilai yang dirasakan pelanggan dan pada akhirnya mempengaruhi loyalitas merek. 
Dengan demikian, aplikasi PLN Mobile tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, 
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. 
 
Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 
baik mengenai pengaruh aplikasi PLN Mobile terhadap pemasaran produk PLN dan 
kepuasan pelanggan di Kota Bau-Bau. Dengan menganalisis data yang diperoleh dari 
responden, diharapkan dapat ditemukan hubungan yang signifikan antara penggunaan 
aplikasi dan kepuasan pelanggan, serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi PLN 
dalam meningkatkan layanan dan pemasaran produk mereka. Melalui penelitian ini, 
diharapkan PLN dapat lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan 
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan, sehingga dapat menciptakan hubungan 
yang lebih baik antara perusahaan dan masyarakat. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
mengeksplorasi pengaruh aplikasi PLN Mobile terhadap pemasaran produk dan 
kepuasan pelanggan di Kota Bau-Bau. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 
dengan 15 pengguna aktif aplikasi, yang bertujuan untuk memahami pengalaman 
penggunaan, manfaat, dan saran perbaikan. Selain itu, satu sesi diskusi kelompok 
terfokus (Focus Group Discussion/FGD) diadakan, masing-masing melibatkan lebih dari 
10 peserta dengan variasi usia dan latar belakang pendidikan. Diskusi ini bertujuan untuk 
menggali isu-isu terkait penggunaan aplikasi dalam kehidupan sehari hari. Metode 
observasi partisipatif juga diterapkan untuk mengamati langsung interaksi pengguna 
dengan aplikasi. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode tematik, 
dengan pengkodean untuk mengidentifikasi pola dan tema utama. Validitas data dijaga 
melalui triangulasi, member checking, dan audit trail. Pertimbangan etik, seperti 
memperoleh persetujuan informan dan menjaga kerahasiaan identitas, juga menjadi 
prioritas. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 
mendalam mengenai efektivitas aplikasi PLN Mobile dalam konteks layanan publik. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, diskusi 
kelompok terfokus, dan observasi partisipatif, penelitian ini mengungkap beberapa 
temuan penting terkait pengaruh aplikasi PLN Mobile terhadap pemasaran produk dan 
kepuasan pelanggan di Kota Bau Bau. 
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Gambar 1. Tangkapan Layar Kegiatan PLN Kota Bau-Bau 

 
Sumber: Instagram PLN Kota Bau-Bau 

 
Gambar menampilkan suasana diskusi kelompok terfokus pertama yang diadakan di 
Kejaksaan Negeri Baubau 
 
Aspek pertama yang menonjol adalah kemudahan akses dan penggunaan aplikasi. 
Sebanyak 83% responden (13 dari 15 orang) mengakui bahwa aplikasi ini merubah cara 
mereka berinteraksi dengan layanan PLN. _"Sekarang saya bisa bayar tagihan listrik 
kapan saja tanpa harus antri,"_ tutur salah satu responden, Bapak Anton, menunjukkan 
kepuasannya. Kemudahan ini terutama dirasakan oleh kelompok usia muda yang sudah 
terbiasa dengan teknologi digital, meskipun beberapa pengguna senior mengakui 
membutuhkan waktu untuk beradaptasi. 
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Gambar 2. Sesi wawancara dengan responden 

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Tema kedua yang muncul adalah peningkatan kualitas layanan. Hasil FGD mengungkap 
bahwa waktu respon untuk pengaduan menjadi lebih cepat, dengan rata-rata 2-3 jam 
sejak laporan dibuat. Ini menunjukkan peningkatan signifikan dibanding layanan 
konvensional. Namun, beberapa peserta mengkritik konsistensi respon di luar jam kerja, 
yang terkadang masih lambat. Diskusi juga mengungkap tantangan dan harapan 
pengguna, berikut: (1) proses verifikasi akun sering dianggap rumit oleh pengguna 
pemula; (2) keterbatasan panduan dalam Bahasa daerah setempat; (3) kebutuhan akan 
notifikasi yang lebih proaktif; dan (4) harapan adanya fitur prediksi konsumsi listrik 
bulanan. 
 
Sosialisasi yang dilakukan PLN melalui FGD (seoerti terlihat pada gambar 1) dinilai efektif 
oleh mayoritas peserta. Mereka menyarankan kegiatan semacam ini diperbanyak, 
khusunya di daerah pinggiran kota. Sesi wawancara mendalam (gambar 2) memberikan 
wawasan yang lebih personal tentang tantangan sehari-hari yang dihadapi pengguna. 
 
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa aplikasi PLN Mobile berhasil 
mentransformasi dinamika pemasaran dan pelayanan kepada pelanggan di Kota Bau-
Bau. Kombinasi antara kemudahan digital dan pendekatan personal melalui sosialisasi 
telah menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Namun, perbaikan 
berkelanjutan tetap diperlukan, terutama dalam hal inklusivitas bagi semua kelompok. 
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Tahapan Evaluasi dan Monitoring 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai aplikasi PLN Mobile, tahapan evaluasi dan 
monitoring perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas 
layanan. Pertama, penetapan indikator kinerja menjadi langkah awal yang penting. 
Indikator ini mencakup tingkat kepuasan pengguna, frekuensi penggunaan aplikasi, dan 
tingkat adopsi pengguna baru. Selanjutnya, pengumpulan data dilakukan secara berkala 
melalui survei dan wawancara mendalam setiap enam bulan, serta diskusi kelompok 
terfokus (FGD) yang melibatkan berbagai kelompok demografis. Setelah data terkumpul, 
analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan tema utama. Hasil analisis ini 
kemudian disusun dalam laporan yang mencakup temuan dan rekomendasi perbaikan. 
Tindak lanjut dari rekomendasi tersebut melibatkan implementasi perbaikan yang 
diusulkan, seperti peningkatan fitur aplikasi dan sosialisasi yang lebih intensif kepada 
pengguna. Akhirnya, hasil evaluasi disampaikan kepada semua pemangku kepentingan 
melalui laporan yang jelas dan ringkas. Dengan tahapan evaluasi yang sistematis ini, PLN 
diharapkan dapat terus meningkatkan aplikasi PLN Mobile, sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan dan harapan pelanggan secara optimal. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi PLN 
Mobile telah memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan pemasaran produk dan 
kepuasan pelanggan di Kota Bau-Bau. Aplikasi ini dinilai berhasil menciptakan 
kemudahan akses bagi para pengguna dalam mengelola layanan listrik mereka sehari-
hari, mulai dari pembayaran tagihan hingga pengajuan pengaduan. Namun demikian, 
penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan yang masih dihadapi, terutama 
terkait kompleksitas proses pendaftaran bagi pengguna baru dan perlunya sosialisasi 
yang lebih menyeluruh kepada seluruh lapisan masyarakat. 
 
Untuk mengoptimalkan potensi aplikasi PLN Mobile, disarankan agar PLN melakukan 
peningkatan sosialisasi secara lebih intensif melalui berbagai kanal komunikasi, dengan 
pendekatan yang disesuaikan untuk setiap kelompok demografis pengguna. Perbaikan 
terhadap fitur aplikasi juga perlu menjadi prioritas, terutama dalam penyederhanaan 
proses pendaftaran dan penambahan panduan penggunaan yang lebih interaktif. PLN 
dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan fitur notifikasi yang lebih responsif 
serta menambahkan fasilitas analisis konsumsi listrik perangkat elektronik untuk 
memberikan nilai tambah bagi pengguna. 
 
Penting bagi PLN untuk membangun mekanisme umpan balik yang efektif agar dapat 
terus menangkap aspirasi dan kebutuhan pelanggan secara real-time. Hal ini dapat 
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berupa fitur penilaian langsung dalam aplikasi atau kanal komunikasi khusus yang mudah 
diakses. Evaluasi berkala terhadap perkembangan aplikasi perlu dilakukan secara 
konsisten untuk memastikan bahwa setiap pembaruan dan perbaikan yang dilakukan 
benar-benar menjawab kebutuhan pengguna. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, 
PLN Mobile tidak hanya akan mempertahankan kepuasan pelanggan yang telah ada, 
tetapi juga terus berkembang menjadi platform pelayanan yang semakin adaptif terhadap 
dinamika kebutuhan masyarakat di masa depan. 
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Abstract: 
Seasonal flooding in many rural areas of Indonesia not only causes material losses but 
also has a significant impact on food availability and household income. Conversely, the 
abundant potential of village rivers remains underutilized as a source of local food 
security and economic development. This article proposes the concept of flood-adaptive 
fish farming as an integrative strategy to promote nutritional self-sufficiency and 
microeconomic empowerment in rural communities. The approach is conceptual in 
nature, grounded in literature review and adaptive systems analysis, emphasizing the use 
of freshwater species such as catfish (Clarias), pangasius, and snakehead (Channa), 
which are resilient to fluctuating water levels and inundated environments. The proposed 
program includes identifying flood-prone areas, constructing flexible aquaculture 
infrastructure (e.g., tarpaulin ponds and floating net cages), conducting community 
training, and strengthening village institutions through Village-Owned Enterprises 
(BUMDes) or fish farmer groups. The expected outcome is the development of a locally 
grounded empowerment model capable of increasing access to animal protein, 
generating new livelihood opportunities, and reframing floods as productive potential 
rather than mere threats. This concept is replicable in other rural areas with similar 
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geographic characteristics and can be further developed into a collaborative program 
involving government, academia, and local communities. 

Keywords: fish farming, flood, microeconomy, food security, and rural empowerment. 
 
Abstrak: 
Banjir musiman yang terjadi di banyak wilayah pedesaan Indonesia tidak hanya 
menimbulkan kerugian material, tetapi juga berdampak serius pada ketersediaan pangan 
dan pendapatan masyarakat. Di sisi lain, potensi sungai desa yang melimpah belum 
dioptimalkan sebagai sumber ketahanan pangan dan ekonomi berbasis lokal. Artikel ini 
mengusulkan konsep budidaya ikan adaptif banjir sebagai strategi integratif untuk 
mewujudkan kemandirian gizi sekaligus pemberdayaan ekonomi mikro masyarakat desa. 
Pendekatan yang digunakan bersifat konseptual, berbasis studi literatur dan analisis 
sistem adaptif, dengan menekankan pemanfaatan ikan air tawar seperti lele, patin, dan 
gabus yang memiliki ketahanan terhadap fluktuasi air dan lingkungan tergenang. Usulan 
program ini mencakup identifikasi wilayah banjir, pembangunan infrastruktur budidaya 
fleksibel (seperti kolam terpal dan keramba apung), pelatihan masyarakat, serta 
penguatan kelembagaan desa melalui BUMDes atau kelompok tani ikan. Hasil yang 
diharapkan adalah terbentuknya model pemberdayaan berbasis potensi lokal yang 
mampu meningkatkan konsumsi protein hewani, menciptakan lapangan usaha baru, dan 
mengubah paradigma banjir dari ancaman menjadi peluang produktif. Gagasan ini 
berpotensi direplikasi pada desa-desa lain dengan karakteristik geografis serupa, dan 
dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi program kolaboratif antara pemerintah, 
akademisi, dan komunitas. 

Kata Kunci: Budidaya ikan, banjir, ekonomi mikro, ketahanan pangan dan pemberdayaan 
desa. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki ribuan aliran sungai yang mengalir dari 
hulu ke hilir, melintasi kawasan pegunungan, perkotaan, hingga pedesaan (Firmansyah, 
2021). Sungai tidak hanya berfungsi sebagai sumber air bersih, tetapi juga menjadi pusat 
aktivitas sosial, ekonomi, dan ekologi bagi masyarakat desa (Telaumbanua, 2025). 
Namun keberadaan sungai di banyak desa belum dioptimalkan sebagai potensi produktif 
yang berkelanjutan. Alih-alih dimanfaatkan, sungai justru sering dianggap sebagai 
sumber ancaman, terutama ketika musim hujan tiba dan menyebabkan banjir. Fenomena 
banjir tahunan telah menjadi isu struktural di berbagai daerah, mengganggu sektor 
pertanian, merusak infrastruktur, dan memperparah kondisi kemiskinan lokal (Aborode, 
2025). 
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Permasalahan banjir tidak hanya berdampak pada aspek fisik dan ekonomi, tetapi juga 
pada aspek kesehatan dan ketahanan pangan masyarakat desa. Ketika banjir melanda, 
akses terhadap sumber pangan menjadi terbatas, dan ini memperburuk kondisi gizi 
masyarakat terutama anak-anak. Data dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 
2023 menunjukkan bahwa prevalensi stunting di daerah pedesaan masih mencapai 
21,5%, angka yang menunjukkan ketimpangan serius antara ketersediaan pangan dan 
kualitas gizi masyarakat. Hal ini diperparah oleh terbatasnya akses masyarakat desa 
terhadap sumber protein hewani yang terjangkau dan berkelanjutan. 
 
Di sisi lain, mayoritas program pengentasan kemiskinan dan peningkatan ketahanan 
pangan yang diterapkan di desa masih bersifat top-down dan sektoral (Adawiyah, 2021). 
Pendekatan semacam ini sering kali tidak menyentuh akar masalah yang kompleks dan 
lintas sektor, seperti keterkaitan antara kondisi geografis (banjir), akses pangan, dan 
pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan adaptif dan inovatif 
yang mampu menyinergikan ketiganya. Salah satu bentuk pendekatan yang potensial 
adalah pengembangan budidaya ikan adaptif banjir, yaitu sistem budidaya ikan air tawar 
yang dirancang untuk tetap berfungsi dalam kondisi lingkungan yang tergenang atau 
banjir musiman. 
 
Budidaya ikan adaptif banjir tidak hanya memungkinkan masyarakat memanfaatkan 
potensi luapan sungai, tetapi juga mendorong kemandirian pangan berbasis lokal serta 
membuka peluang usaha mikro yang relevan dengan kondisi geografis desa (Fahrurrozi, 
2024). Ikan seperti lele, patin, dan gabus terbukti memiliki ketahanan tinggi terhadap 
lingkungan yang ekstrem, menjadikannya cocok untuk dibudidayakan di daerah dengan 
risiko banjir tinggi (Irawan, 2024). Dengan demikian, gagasan ini menghadirkan 
paradigma baru: dari banjir sebagai bencana menuju banjir sebagai peluang. 
 
METODE 
Tulisan ini disusun sebagai sebuah kajian konseptual dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (literature review) terhadap 
berbagai referensi yang relevan dengan tema ketahanan pangan, pemberdayaan ekonomi 
mikro, dan pengelolaan lingkungan adaptif di pedesaan. Data sekunder dikumpulkan dari 
jurnal ilmiah, laporan kementerian, dokumen kebijakan pemerintah daerah, serta praktik-
praktik komunitas berbasis perikanan rakyat yang telah diterapkan di Indonesia dan 
negara berkembang lainnya. 
 
Selain itu, kerangka usulan ini dikembangkan melalui pendekatan sistem berpikir 
integratif, yaitu dengan mengidentifikasi relasi antar-isu (banjir, gizi, ekonomi mikro, dan 
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potensi lokal), serta menyusun rancangan konseptual program yang dapat diadaptasi 
secara kontekstual di tingkat desa. Karena masih dalam tahap gagasan awal, metode ini 
belum melibatkan pengumpulan data primer, namun akan dijadikan dasar untuk 
penyusunan prototipe model di tahap penelitian terapan selanjutnya.  
 
PEMBAHASAN 
Urgensi Budidaya Ikan Lele 
Pada kondisi geografis yang rentan banjir, sistem pertanian dan peternakan tradisional 
kerap mengalami kerusakan yang besar. Namun air yang melimpah justru dapat menjadi 
peluang budidaya ikan jika dikelola dengan pendekatan yang tepat. Budidaa Ikan seperti 
lele, patin, dan gabus memiliki karakteristik adaptif terhadap perubahan kualitas air, 
termasuk air keruh, berarus, dan minim oksigen. Hal ini menjadikannya kandidat ideal 
untuk sistem budidaya kolam semi-alami berbasis banjir. Konsep ini juga telah diadopsi 
secara terbatas di wilayah seperti Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, namun belum 
dikembangkan secara sistematis sebagai strategi nasional ketahanan pangan desa. 
 
Rancangan Konseptual Program 
Program ini dirancang untuk memberdayakan komunitas desa dengan memanfaatkan 
banjir tahunan sebagai siklus budidaya ikan. Rancangannya meliputi: 

1. Identifikasi zona banjir sungai desa sebagai area budidaya temporer. 
2. Pembuatan keramba jaring apung atau kolam fleksibel (kolam terpal tahan 

genangan) di area dekat sungai. 
3. Pelatihan warga desa dalam teknik budidaya ikan, pengolahan hasil, hingga 

pemasaran. 
4. Penguatan peran kelembagaan desa (seperti Bumdes) sebagai manajemen dan 

inkubator usaha mikro perikanan. 
 
Komponen Program 
Untuk mewujudkan budidaya ikan adaptif banjir sebagai strategi terpadu dalam 
mendukung kemandirian gizi dan pemberdayaan ekonomi mikro desa, diperlukan 
sejumlah komponen utama yang saling terintegrasi, yaitu: 

1. Benih ikan yang tahan kondisi ekstrem. 
Pemilihan jenis ikan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program ini. Jenis 
ikan yang direkomendasikan meliputi lele (Clarias sp.), patin (Pangasius sp.), dan 
gabus (Channa striata), yang terbukti mampu bertahan dalam kondisi air yang 
keruh, dangkal, bahkan minim oksigen. Benih ikan harus diperoleh dari sumber 
yang tersertifikasi untuk memastikan kualitas genetik dan ketahanan terhadap 
penyakit. 
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2. Infrastruktur ringan seperti jaring, terpal, dan pelampung. 
Infrastruktur yang digunakan harus bersifat fleksibel dan mudah dipindahkan. Ini 
mencakup keramba jaring apung untuk sungai, kolam terpal untuk lahan datar 
yang terendam banjir, serta alat bantu seperti pelampung, rakit, dan sistem 
pengatur arus. Bahan yang digunakan sebaiknya murah, mudah diperoleh di desa, 
dan tahan lama. 

3. Modal awal melalui dana desa atau CSR perusahaan sekitar. 
Modal awal dapat diperoleh dari alokasi dana desa (ADD), Dana Desa (DD), 
program pemberdayaan masyarakat (PNPM), atau melalui kolaborasi Corporate 
Social Responsibility (CSR) perusahaan di sekitar wilayah desa. Skema modal ini 
tidak hanya digunakan untuk pembangunan fisik, tetapi juga untuk pembelian 
benih, pakan awal, dan pelatihan masyarakat. 

4. Kelembagaan pengelola seperti kelompok budidaya ikan (Pokdakan). 
Keberhasilan program sangat bergantung pada keberadaan kelembagaan lokal 
seperti kelompok budidaya ikan (Pokdakan) atau BUMDesa, yang akan bertindak 
sebagai pengelola sistem budidaya, pengatur produksi, serta penghubung dengan 
pasar. Kelembagaan ini harus memiliki struktur manajemen yang jelas dan 
akuntabel, serta berorientasi pada pemberdayaan kolektif, bukan keuntungan 
individu. 

5. Dukungan pelatihan dan pendampingan teknis dari dinas perikanan. 
Program ini memerlukan dukungan teknis dari instansi terkait, seperti Dinas 
Perikanan dan penyuluh lapangan. Pelatihan meliputi teknik budidaya, 
manajemen pakan, pengendalian penyakit ikan, pengolahan pasca panen, hingga 
manajemen keuangan mikro. Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan 
untuk memastikan proses adaptasi teknologi berjalan dengan baik. 

 
Tahapan Implementasi 
Pelaksanaan program dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahap yang saling 
terintegrasi, yaitu: 

1. Tahap Persiapan dan Sosialisasi 
Tahap awal meliputi identifikasi wilayah yang rawan banjir dan memiliki potensi 
sungai yang mendukung budidaya ikan. Dilakukan pemetaan zona genangan, 
analisis kebutuhan komunitas, serta sosialisasi program kepada tokoh 
masyarakat, kepala desa, dan kelompok tani setempat. 

2. Tahap Pembangunan Infrastruktur dan Penebaran Benih 
Setelah lokasi ditetapkan, dilakukan pembangunan infrastruktur budidaya seperti 
kolam terpal atau keramba apung. Penebaran benih ikan dilakukan setelah 
infrastruktur siap, disesuaikan dengan kondisi debit air dan musim tanam. 
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3. Tahap Budidaya dan Monitoring 
Tahapan ini mencakup pemberian pakan, pengontrolan kualitas air (pH, suhu, 
oksigen), serta pemantauan pertumbuhan ikan. Monitoring dilakukan secara rutin 
oleh kelompok budidaya dan pendamping teknis untuk memastikan produktivitas 
optimal. 

4. Tahap Panen dan Pengolahan Hasil 
Ikan yang telah siap panen dapat dijual dalam bentuk segar maupun diolah 
menjadi produk bernilai tambah seperti abon ikan, ikan asap, atau nugget. Proses 
pengolahan ini meningkatkan nilai jual sekaligus memperpanjang umur simpan 
produk. 

5. Tahap Pemasaran dan Distribusi 
Produk hasil budidaya dipasarkan melalui koperasi desa, pasar tradisional, 
warung lokal, hingga platform digital. Kerja sama dengan UMKM lokal sangat 
dianjurkan untuk memperluas distribusi dan membuka jaringan kemitraan. 

6. Tahap Evaluasi dan Replikasi 
Setelah siklus pertama selesai, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai 
efektivitas, efisiensi, dan dampak program. Jika berhasil, model ini dapat 
direplikasi ke desa lain dengan karakteristik geografis yang serupa. 

 
Implikasi dan Manfaat Program 
Jika diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan, program ini diproyeksikan 
akan memberikan sejumlah dampak positif sebagai berikut: 

1. Mendorong Kemandirian Gizi Rumah Tangga 
Program ini meningkatkan akses terhadap protein hewani berkualitas dengan 
harga terjangkau. Konsumsi ikan hasil budidaya lokal dapat mengurangi 
ketergantungan masyarakat terhadap pangan dari luar desa, serta berkontribusi 
langsung pada penurunan angka stunting dan gizi buruk. 

2. Meningkatkan Ekonomi Mikro dan Inklusi Finansial 
Melalui sistem usaha mikro berbasis komunitas, program ini menciptakan 
peluang kerja baru dan menambah sumber penghasilan rumah tangga. Aktivitas 
ekonomi seperti pengolahan hasil ikan dan penjualan produk turunan akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif. 

3. Pengelolaan Risiko Banjir yang Adaptif 
Berbeda dengan pendekatan mitigasi konvensional, program ini mengubah banjir 
menjadi peluang melalui strategi adaptif yang produktif. Alih-alih membendung 
banjir, masyarakat memanfaatkannya untuk kegiatan produktif dan 
menguntungkan. 

4. Menurunkan Stunting secara Terukur dan Berbasis Komunitas 
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Intervensi langsung terhadap konsumsi protein hewani berbasis lokal terbukti 
efektif dalam menurunkan prevalensi stunting. Program ini mendekatkan sumber 
pangan ke masyarakat, terutama anak-anak dan ibu hamil, sebagai kelompok 
yang rentan. 

5. Memperkuat Kelembagaan dan Tata Kelola Desa 
Kelembagaan lokal seperti BUMDes atau Pokdakan menjadi pusat pengelolaan, 
yang bukan hanya mengelola produksi, tetapi juga membangun transparansi, 
manajemen keuangan, dan kapasitas kolektif masyarakat. Hal ini turut 
memperkuat sistem tata kelola desa berbasis partisipasi. 

 
PENUTUP 
Budidaya ikan adaptif banjir adalah strategi inovatif yang merespons kompleksitas 
persoalan pedesaan mulai dari bencana banjir, kekurangan gizi, hingga kemiskinan 
struktural dengan pendekatan yang holistik dan berbasis potensi lokal. Dengan 
mengubah cara pandang terhadap banjir dari ancaman menjadi peluang, masyarakat 
desa dapat mengembangkan sistem pangan yang adaptif sekaligus berdaya secara 
ekonomi. Usulan ini merekomendasikan pengembangan model pilot di desa-desa dengan 
risiko banjir tinggi, disertai dukungan kebijakan dari pemerintah daerah dan kementerian 
terkait. Ke depan, strategi ini memiliki potensi menjadi program nasional yang mendorong 
ketahanan desa berbasis sumber daya lokal dan kearifan komunitas. 
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Abstract: 
The increasing population of house flies (Musca domestica) in rural areas such as 
Kintamani Village, Bangli Regency, Bali, represents a serious public health and 
environmental issue closely related to the mismanagement of household and agricultural 
organic waste. The presence of large numbers of flies not only degrades sanitation and 
public health but also affects the aesthetic value and tourism image of the village. This 
study aims to examine the potential of organic waste-based Black Soldier Fly (BSF or 
Hermetia illucens) maggot cultivation as an ecological and economic strategy for fly 
population control and to promote a circular economy at the village level. This conceptual 
study uses a qualitative descriptive approach through literature review, analyzing 
scientific journals, institutional reports, and policy documents from relevant institutions 
such as the Environmental Agency, Statistics Bureau, FAO, and WHO. Data were analyzed 
using content analysis to synthesize theoretical insights and formulate strategic 
recommendations for implementing maggot cultivation in Kintamani Village. The findings 
show that BSF larvae are highly efficient in degrading organic waste (60–75%) and 
ecologically suppress house fly populations due to their competitive dominance in 
decomposition ecosystems. The proposed implementation model consists of three 
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phases: preparation, pilot testing, and expansion, involving village institutions and 
infrastructure support. In addition to solving environmental problems, maggot cultivation 
products such as animal feed and organic compost (kasgot) can become valuable local 
economic commodities. Therefore, organic waste-based maggot farming holds great 
potential as an environmental innovation and economic lever for rural communities 
within a sustainable circular economy framework. This study recommends integrating the 
program into village development plans, increasing community capacity, and fostering 
multi-stakeholder collaboration to ensure long-term sustainability. 

Keywords: Maggot, Organic Waste, House Fly, Circular Economy, Kintamani Village. 
 
Abstrak: 
Masalah peningkatan populasi lalat rumah (Musca domestica) di kawasan pedesaan 
seperti Desa Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali, merupakan permasalahan serius yang 
berkaitan erat dengan rendahnya kualitas pengelolaan limbah organik rumah tangga dan 
pertanian. Keberadaan lalat dalam jumlah besar tidak hanya menurunkan kualitas 
sanitasi lingkungan, tetapi juga membahayakan kesehatan masyarakat dan menurunkan 
nilai estetika serta citra pariwisata pedesaan. Kajian ini bertujuan untuk mengkaji potensi 
budidaya maggot (Black Soldier Fly atau Hermetia illucens) berbasis limbah organik 
sebagai strategi ekologis dan ekonomis untuk pengendalian populasi lalat sekaligus 
mendukung ekonomi sirkular di tingkat desa. Penelitian ini bersifat konseptual dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif, menggunakan metode studi pustaka terhadap literatur 
ilmiah, laporan lembaga, dan dokumen kebijakan dari instansi terkait seperti DLHK, BPS, 
FAO, dan WHO. Teknik analisis dilakukan melalui content analysis untuk menyusun 
sintesis teoritis dan rekomendasi strategis implementasi sistem budidaya maggot di Desa 
Kintamani. Hasil kajian menunjukkan bahwa larva BSF memiliki efisiensi tinggi dalam 
mengurai limbah organik hingga 60–75% dan secara ekologis mampu menekan populasi 
lalat rumah karena bersifat kompetitif dalam ekosistem dekomposisi. Model 
implementasi dirancang melalui tiga fase strategis, yaitu fase persiapan, fase uji coba, 
dan fase pengembangan, disertai keterlibatan kelembagaan desa dan dukungan 
infrastruktur. Selain menekan permasalahan lingkungan, hasil budidaya maggot seperti 
pakan ternak dan pupuk kasgot dapat menjadi komoditas ekonomi lokal. Oleh karena itu, 
budidaya maggot berbasis limbah organik memiliki potensi besar sebagai inovasi 
pengelolaan lingkungan sekaligus pengungkit ekonomi masyarakat pedesaan dalam 
kerangka ekonomi sirkular yang berkelanjutan. Kajian ini merekomendasikan perlunya 
integrasi program dalam RPJMDes, peningkatan kapasitas masyarakat, serta kolaborasi 
multipihak untuk memastikan keberlanjutan sistem. 

Kata Kunci: Maggot, Limbah Organik, Lalat Rumah, Ekonomi Sirkular, Desa Kintamani  
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PENDAHULUAN 
Desa Kintamani yang terletak di Kabupaten Bangli, Provinsi Bali, merupakan kawasan 
agraris yang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, khususnya komoditas 
hortikultura seperti jeruk, kopi arabika, dan berbagai jenis sayuran dataran tinggi 
(Permana & Sukana, 2019). Namun aktivitas pertanian dan rumah tangga di wilayah ini 
menghasilkan limbah organik dalam jumlah yang signifikan. 
 
Menurut data Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Bali (2023), sekitar 62% 
dari total timbulan sampah di kawasan pedesaan di Bali merupakan limbah organik. 
Bahkan  sebagian besar limbah tersebut tidak dikelola secara optimal, dan cenderung 
dibuang secara terbuka atau dibakar, yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan 
lingkungan (Wijaya & Putra, 2021).   
 
Salah satu dampak negatif dari tidak terkelolanya limbah organik adalah meningkatnya 
populasi lalat rumah (Musca domestica), yang menjadi permasalahan sanitasi serius di 
lingkungan masyarakat, khususnya pada saat musim hujan dan masa panen (A. D. 
Permana et al., 2022). Lalat rumah diketahui sebagai vektor berbagai penyakit menular, 
seperti diare, disentri, kolera, dan tifus. World Health Organization (2020) menyatakan 
bahwa lalat rumah berpotensi membawa lebih dari 100 jenis patogen berbahaya bagi 
kesehatan manusia. Keberadaan lalat dalam jumlah besar tidak hanya mengganggu 
kenyamanan masyarakat dan menurunkan kualitas lingkungan, tetapi juga merusak citra 
desa wisata dan produk pertanian lokal (Chitra et al., 2023).  
 
Di tengah permasalahan tersebut, pendekatan ekonomi sirkular dapat menjadi solusi 
inovatif dan berkelanjutan dalam pengelolaan limbah organik dan pengendalian populasi 
lalat. Salah satu metode yang potensial untuk diterapkan adalah budidaya maggot, yakni 
larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens), yang dikenal mampu menguraikan limbah 
organik secara efisien. Berdasarkan laporan Food and Agriculture Organization (2022), 
maggot dapat mengurangi volume limbah organik hingga 60–75% dalam waktu singkat, 
serta menghasilkan larva bernutrisi tinggi yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 
ikan, maupun sebagai bahan baku pupuk organik padat (kasgot) dan cair. 
 
Selain memberikan nilai ekonomis melalui produk turunan maggot, penerapan strategi ini 
diharapkan dapat berkontribusi dalam menekan populasi lalat secara ekologis, 
mengingat larva BSF bersifat kompetitif terhadap lalat rumah dalam ekosistem 
dekomposisi limbah. Implementasi budidaya maggot secara terpadu dengan sistem 
pengelolaan sampah organik di tingkat desa memiliki potensi besar dalam mewujudkan 
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konsep ekonomi sirkular yang berbasis masyarakat, serta mendorong pemberdayaan 
kelompok tani dan generasi muda desa (Zahroh et al., 2023). 
 
Namun Mmeskipun demikian, upaya pemanfaatan maggot sebagai solusi pengelolaan 
limbah dan pengendalian lalat di Desa Kintamani masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti rendahnya pemahaman masyarakat, kurangnya keterampilan teknis, serta belum 
adanya integrasi kebijakan tingkat desa yang mendukung model tersebut. Oleh karena 
itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk merancang strategi yang adaptif dan 
partisipatif dalam mendorong budidaya maggot sebagai alternatif pengendalian populasi 
lalat berbasis limbah organik, guna memperkuat ekosistem ekonomi sirkular di tingkat 
desa secara berkelanjutan. 
 
METODE 
Penelitian ini bersifat konseptual dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan 
untuk mengkaji secara teoritis dan kontekstual potensi pengendalian populasi lalat 
melalui budidaya maggot berbasis limbah organik dalam mendukung ekonomi sirkular di 
wilayah pedesaan, khususnya di Desa Kintamani. Kajian ini dilakukan melalui studi 
pustaka (library research) dengan menelaah berbagai sumber literatur yang relevan, baik 
dari jurnal ilmiah, buku, laporan lembaga, dokumen kebijakan, maupun data sekunder 
dari instansi pemerintah terkait, seperti Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Badan 
Pusat Statistik, serta publikasi dari organisasi internasional seperti FAO dan WHO.  
 
Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui teknik analisis isi (content analysis), 
dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mensintesis berbagai informasi yang 
berkaitan dengan pengelolaan limbah organik, ekologi lalat, budidaya maggot, dan 
implementasi ekonomi sirkular di tingkat desa. Hasil analisis digunakan untuk menyusun 
kerangka pemikiran dan rekomendasi strategis yang dapat dijadikan dasar untuk 
pengembangan program atau penelitian lebih lanjut di masa mendatang. Karena 
penelitian ini bersifat pra-lapangan, maka seluruh argumentasi dan kesimpulan disusun 
berdasarkan sintesis literatur dan perbandingan praktik terbaik (best practices) dari 
berbagai daerah atau negara yang relevan 
 
PEMBAHASAN 
Permasalahan ledakan populasi lalat di Desa Kintamani berkaitan erat dengan belum 
optimalnya pengelolaan limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga dan 
pertanian. Limbah organik, jika tidak dikelola dengan baik, menjadi media ideal bagi 
berkembang biaknya lalat rumah (Musca domestica), yang merupakan vektor berbagai 
penyakit. Pendekatan konvensional seperti penyemprotan insektisida bersifat sementara 
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dan berpotensi mencemari lingkungan serta menimbulkan resistensi pada lalat. Oleh 
karena itu, dibutuhkan pendekatan ekologis dan berkelanjutan yang tidak hanya 
menyelesaikan masalah lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi 
masyarakat. 
 
Budidaya maggot (Black Soldier Fly atau BSF) merupakan salah satu solusi inovatif yang 
telah terbukti secara ilmiah dan empiris mampu mengurai limbah organik secara efisien 
serta menekan populasi lalat rumah secara alami (Rismayani et al., 2024). Maggot BSF 
mengkonsumsi limbah organik dalam jumlah besar pada fase larvanya, mengurangi 
volume sampah hingga 60–75% (FAO, 2022). Selain itu, BSF dewasa tidak memiliki mulut 
dan tidak hinggap di makanan manusia, sehingga tidak berperan sebagai vektor penyakit. 
Dengan memanfaatkan limbah organik sebagai media tumbuh larva, maka ekosistem 
yang sebelumnya mendukung pertumbuhan lalat rumah akan tergantikan oleh koloni BSF 
yang lebih menguntungkan secara ekologis dan ekonomis. 
 
Dari sisi ekonomi, larva BSF dapat dijual sebagai pakan ternak yang tinggi protein, 
sedangkan residu hasil penguraian berupa kasgot (kompos maggot) dapat digunakan 
sebagai pupuk organik yang menyuburkan lahan pertanian. Dengan demikian, siklus 
limbah tidak berakhir sebagai beban, tetapi sebagai input dalam siklus produksi yang 
baru sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular. Dalam konteks Desa Kintamani yang 
memiliki potensi besar di bidang pertanian, hortikultura, dan peternakan, implementasi 
budidaya maggot sangat relevan untuk mendukung kemandirian desa dari sisi 
pengelolaan lingkungan maupun ketahanan pangan. 
 
Tahapan Implementasi dan Prosedur Budidaya Maggot 
Tahapan implementasi budidaya maggot sebagai strategi pengendalian populasi lalat dan 
pengelolaan limbah organik di Desa Kintamani memerlukan perencanaan yang sistematis 
dan partisipatif. Langkah awal dimulai dengan kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada 
masyarakat, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman terkait manfaat budidaya 
maggot dalam konteks ekonomi sirkular. Dalam tahap ini perlu adanya keterlibatan tokoh 
adat, perangkat desa, dan kelompok pemuda menjadi penting untuk membentuk 
kesadaran kolektif serta mengubah perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah.  
 
Selanjutnya dilakukan identifikasi dan pemilahan limbah organik dengan cara 
memisahkan antara limbah organik dan anorganik dari sumbernya, serta menentukan 
jenis limbah organik yang sesuai untuk media pakan maggot, seperti sisa sayuran, buah, 
dan limbah dapur non-hewani. 
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Setelah proses identifikasi limbah, tahapan berikutnya adalah pembangunan sarana 
budidaya yang mencakup penyediaan wadah seperti biopond, kotak kayu atau plastik, rak 
penetasan telur, serta area pengomposan yang sesuai dengan standar sanitasi dan 
keamanan lingkungan. Penentuan lokasi budidaya harus mempertimbangkan aspek 
kebersihan dan perlindungan dari predator alami seperti semut atau tikus.  
 
Tahap selanjutnya adalah pengadaan koloni maggot awal (starter), yang diperoleh dari 
penyedia telur Black Soldier Fly (BSF) atau peternak maggot lainnya. Telur BSF kemudian 
ditetaskan dan dipelihara dengan pemberian limbah organik terpilah secara rutin sebagai 
pakan utama larva. 
 
Tahap akhir yakni proses panen yang dilakukan setelah larva mencapai usia siap panen, 
di mana maggot dewasa dipisahkan untuk dijual sebagai pakan ternak atau dimanfaatkan 
langsung, sedangkan residu hasil dekomposisi digunakan sebagai pupuk organik (kasgot) 
yang bermanfaat bagi pertanian hortikultura lokal. Untuk menjamin efektivitas sistem, 
dilakukan pemantauan dan pengendalian secara berkala terhadap perkembangan koloni 
maggot, dinamika populasi lalat rumah, serta tingkat partisipasi masyarakat. Apabila 
ditemukan kendala teknis maupun sosial, maka sistem akan disesuaikan berdasarkan 
hasil evaluasi yang berkelanjutan. 
 
Agar implementasi sistem ini nantinya berjalan optimal, diperlukan juga adanya 
dukungan dari berbagai aspek, antara lain sumber daya manusia melalui pelatihan teknis 
kepada warga, khususnya kelompok tani dan pemuda desa. Infrastruktur dasar juga 
harus disediakan, seperti lahan, peralatan budidaya, serta fasilitas edukasi. Selain itu, 
pendanaan awal dapat diperoleh dari alokasi dana desa, program tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR), atau kolaborasi dengan lembaga swadaya masyarakat dan komunitas 
lingkungan.  
 
Dari sisi kelembagaan perlu dibentuk kelompok swadaya masyarakat (KSM) atau Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) yang bertanggung jawab atas pengelolaan sistem budidaya 
secara kolektif. Dukungan regulatif juga dibutuhkan melalui integrasi program ini ke 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) serta pengesahan 
peraturan desa mengenai pemilahan sampah dan pengelolaan lingkungan. 
 
Artinya secara strategis implementasi sistem budidaya maggot dapat dirancang dalam 
tiga fase utama dalam jangka waktu 1 hingga 3 tahun. Fase pertama, yaitu fase persiapan 
(0–6 bulan), meliputi kegiatan survei potensi dan identifikasi masalah, pembentukan tim 
kerja desa, penyusunan standar operasional prosedur (SOP), pengadaan peralatan, serta 
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pelaksanaan kampanye edukatif kepada masyarakat. Fase kedua adalah fase uji coba (6–
18 bulan), yang berfokus pada implementasi skala kecil di rumah tangga atau kelompok 
tani percontohan, disertai monitoring dampak ekologis dan ekonomi, serta evaluasi untuk 
perbaikan teknis. Dan terakhir fase ketiga yang merupakan fase pengembangan (18–36 
bulan), ditandai dengan perluasan skala program ke seluruh dusun, pembentukan unit 
usaha desa berbasis produk maggot dan kasgot, serta integrasi sistem ke dalam 
pengelolaan sampah desa secara menyeluruh, termasuk strategi pemasaran produk ke 
wilayah lokal dan regional. 
 
Melalui strategi tersebut, budidaya maggot tidak hanya menjadi solusi ekologis untuk 
pengendalian lalat dan pengolahan limbah organik, melainkan juga membuka peluang 
usaha produktif berbasis sumber daya lokal. Dengan pendekatan yang terintegrasi antara 
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, Desa Kintamani memiliki potensi besar untuk 
menjadi model percontohan nasional dalam penerapan ekonomi sirkular berbasis desa 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil kajian konseptual yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
budidaya maggot berbasis limbah organik merupakan pendekatan ekologis dan ekonomis 
yang potensial untuk diterapkan dalam rangka mengendalikan populasi lalat dan 
mengelola limbah organik di Desa Kintamani. Model ini sejalan dengan prinsip ekonomi 
sirkular, di mana limbah organik tidak lagi dianggap sebagai beban lingkungan, melainkan 
sebagai sumber daya yang dapat dikonversi menjadi komoditas bernilai, seperti pakan 
ternak dan pupuk organik. Keunggulan biologis larva Black Soldier Fly (BSF) dalam 
mengurai limbah serta sifatnya yang tidak menjadi vektor penyakit menjadikannya pilihan 
yang tepat dalam upaya pengendalian lalat secara alami. 
 
Implementasi program ini memerlukan tahapan yang sistematis, mulai dari sosialisasi 
masyarakat, pembangunan sarana budidaya, pengadaan koloni maggot, hingga panen 
dan pemanfaatan produk, serta pemantauan dan pengendalian sistem secara berkala. 
Agar program ini dapat berjalan efektif dan berkelanjutan, diperlukan dukungan sumber 
daya manusia yang terlatih, ketersediaan infrastruktur, pendanaan awal, dukungan 
kelembagaan desa, serta regulasi yang mendukung integrasi program ke dalam sistem 
tata kelola desa. 
 
Sebagai saran, pengembangan program budidaya maggot di Desa Kintamani sebaiknya 
dimulai dari skala percontohan berbasis kelompok masyarakat, guna menguji efektivitas 
model sebelum direplikasi secara luas. Pemerintah desa juga disarankan untuk 
mengintegrasikan program ini ke dalam kebijakan pembangunan lingkungan dan ekonomi 
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desa, serta menjalin kemitraan dengan lembaga akademik, komunitas lingkungan, dan 
sektor swasta untuk mendukung pendampingan, pelatihan, dan pemasaran hasil 
budidaya. Kajian lebih lanjut berbasis data lapangan juga diperlukan sebagai tindak lanjut 
dari kajian konseptual ini, guna memperoleh informasi empiris yang dapat memperkuat 
perencanaan dan kebijakan implementatif di masa depan 
 
REFERENSI 
Chitra, F., Ambarwati, C., & Akhmadi, Z. (2023). Efektifitas Konsentrasi Ekstrak Daun 

Kemangi (Ocimum sanctum Linn) Sebagai Pembasmi Lalat Rumah (Musca 
domestica). Ahmar Metastasis Health Journal, 2(4), 193–200. 
https://doi.org/10.53770/amhj.v2i4.138 

Permana, A. D., Susanto, A., & Giffari, F. R. (2022). Kinerja Pertumbuhan Larva Lalat 
Tentara Hitam Hermetia illucens Linnaeus (Diptera: Stratiomyidae) pada Substrat 
Kulit Ari Kedelai dan Kulit Pisang. Agrikultura, 33(1), 13–24. 
https://doi.org/10.24198/agrikultura.v33i1.36188 

Permana, I. F. B., & Sukana, M. (2019). Penurunan Jumlah Lahan Dan Perubahan 
Budidaya Tanaman Kopi Bali Kintamani Mengancam Destinasi Wisata Kopi Di 
Kintamani. Jurnal Destinasi Pariwisata, 7(2), 295–303. 
https://doi.org/10.24843/jdepar.2019.v07.i02.p13 

Rismayani, D., Aulia, A., Nopiyanti, T., & Rahayu, R. (2024). Biology of Black Soldier Fly 
(Hermetia illucens) and Utilization of its Waste (Maggot Frass) for Plant Growth: A 
Literature Review. Jurnal Biologi Tropis, 24(3), 273–291. 
https://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7226 

Wijaya, I. M. W., & Putra, I. K. A. (2021). Potensi Daur Ulang Sampah Upacara Adat di 
Pulau Bali. Jurnal Ecocentrism, 1(1), 1–8. https://doi.org/10.36733/jeco.v1i1.1763 

Zahroh, F., Riono, S. B., & Sucipto, H. (2023). Peran Pemuda dalam Pengenalan dan 
Pengembangan Teknologi Biokonversi Sampah Organik sebagai Pakan Maggot BSF 
Melalui Mesin Ekstruder. Era Sains: Journal of Science, Engineering and 
Information Systems Research, 1(1), 1–9. 
https://jurnal.eraliterasi.com/index.php/erasains/article/view/29 

 
 



 

 

 

 

Halaman: 41-53  Volume 1. Nomor 1 
23 Agustus 2025 

 

 
 

 41 

 
Penerbit: LPPM STIE YPUP. License    
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).  

DINAMIKA KINERJA ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
(APBD) PEMERINTAH KOTA PADANG DALAM PERSPEKTIF RASIO FISKAL 

  
Rumia Simanullang 1 
Program Studi Akuntansi, STIE Mulia Pratama Bekasi 
Email: miarumia02@gmail.com 
 
Nur Imam Saifuloh2 
Program Studi Magister Manajemen, STIE Mulia Pratama Bekasi 
Email: nis@stiemp.ac.id  
 
Abstract: 
This study aims to determine the financial performance of the Regional Government of 
Padang City seen from the ratio of regional financial independence, the ratio of regional 
dependence, the ratio of the level of fiscal decentralization, the effectiveness ratio of 
Regional Original Revenue (PAD), the ratio of regional financial efficiency, and the 
solvency ratio. This type of research is quantitative research with a descriptive library 
research method, and data collection methods in the form of documentation. The data 
processed is the Financial report of the Padang City Government for the 2022-2023 Fiscal 
Year obtained from internet publications on the official website of the Padang City 
Financial Management and Regional Property Agency. The analysis used to analyze 
regional financial capability to calculate ASN employee expenditure, regional financial 
income, and regional financial capability. The result of this study indicates that the 
Financial Performance of the Padang City Government based on: (1) The Regional 
Financial independence Ratio is in the consultative relationship pattern because it is in 
the ratio range of 25%-50%. (2) The Regional Financial Dependency Ratio is said to be 
moderate because it is in the range 20%-30%. (3) The Fiscal Decentralization Level Ratio 
is in the very low category because it is in the range of 20%-29,99%. (4) The PAD 
effectiveness Ratio is said to be ineffective because it is in the <100% position. (5) The 
Regional Financial Efficiency Ratio is said to be very inefficient because it is in a 
position>100%. (6) The Solvency Ratio is said to be good because it exceeds the standard 
of success according to Mahmudi (2019) which is 2:1 overall, the regional financial 
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capacity of Padang City is included in the high category, indicated by local revenue 
exceeding IDR 1 trillion.  

Keywords: Regional Financial Performance, Financial Ratios, Regional Original Revenue 
(PAD), Financial Decentralization. 
 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kota 
Padang dilihat dari rasio kemandirian keuangan daerah, rasio ketergantungan keuangan 
daerah, rasio tingkat desentralisasi fiskal, rasio efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
rasio efisiensi keuangan daerah, dan rasio solvabilitas. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode studi literatur (library research) yang bersifat 
deskriptif. Dan metode pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi. Data yang diolah 
adalah Laporan Keuangan Pemerintah Kota Padang Tahun Anggaran 2022-2023 yang 
diperoleh dari publikasi internet pada situs resmi Badan Pengelola Keuangan dan Barang 
Milik Daerah Kota Padang. Adapun analisis yang digunakan untuk menganalisis 
kemampuan keuangan daerah adalah dengan menghitung belanja pegawai ASN, 
pendapatan keuangan daerah, dan kemampuan keuangan daerah. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan Pemerintah Kota Padang berdasarkan: (1) Rasio 
Kemandirian Keuangan Daerah berada pada pola hubungan konsultatif karena berada 
pada rentang rasio 25%-50%. (2) Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah dikatakan 
sedang karena berada pada rentang 20% 30%. (3) Rasio Tingkat Desentralisasi Fiskal 
berada pada kategori sangat rendah karena berada pada rentang 20%-29,99%. (4) Rasio 
Efektivitas PAD dikatakan tidak efektif karena berada pada posisi <100%. (5) Rasio 
Efisiensi Keuangan Daerah dikatakan sangat tidak efisien karena berada pada posisi 
>100%. (6) Rasio Solvabilitas dikatakan baik karena melebihi standar keberhasilan 
menurut Mahmudi (2019) yaitu 2:1. Secara keseluruhan, kemampuan keuangan daerah 
Kota Padang termasuk dalam kategori tinggi, ditunjukkan oleh pendapatan asli daerah 
yang melebihi Rp1 triliun. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Daerah, Rasio Keuangan, Pendapatan Asli Daerah, 
Desentralisasi Keuangan. 
 
PENDAHULUAN 
Otonomi daerah yang diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah memberikan keleluasaan bagi pemerintah daerah untuk mengatur 
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas 
pembantuan. Salah satu indikator penting keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah 



 

 

 43 

 

adalah kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola keuangan secara mandiri, 
efektif, efisien dan berkelanjutan (Handraini et al., 2024; Theresiana & Supriyadi, 2025). 
 
Kinerja keuangan daerah merupakan gambaran sejauh mana pemerintah daerah mampu 
mengelola sumber daya keuangannya untuk membiayai kegiatan pemerintah dan 
pelayanan publik. Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan melalui berbagai indikator 
rasio keuangan, seperti rasio kemandirian, rasio ketergantungan, rasio desentralisasi 
fiskal, rasio efektifitas dan efisiensi Pendapatan Asli daerah (PAD), serta rasio 
solvabilitas. Pengukuran ini penting untuk mengetahui tingkat ketergantungan daerah 
terhadap dana transfer pusat serta efektivitas pemerintah dalam menggali potensi 
pendapatan asli daerah (Saragih & Siregar, 2020). 
 
Kota padang sebagai Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah 
otonomi yang memiliki peranan strategis dalam pembangunan daerah (Del Rosa et al., 
2024). Oleh karena itu, analisis terhadap kinerja keuangan Pemerintah Kota Padang 
menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana pemerintah daerah mampu memenuhi 
kebutuhan fiskalnya secara mandiri dan berkelanjutan. Berdasarkan Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD) Tahun Anggaran 2022 – 2023, diperlukan kajian mendalam 
mengenai efektivitas, efisiensi dan solvabilitas daerah dalam mengelola keuangannya. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengelola kinerja keuangan Pemerintah Kota Padang 
melalui enam rasio keuangan utama, yaitu rasio kemandirian keuangan daerah, rasio 
ketergantungan, rasio desentralisasi fiskal, rasio efektifitas dan efisiensi Pendapatan Asli 
daerah (PAD), rasio efisiensi keuangan daerah, dan rasio solvabilitas. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan gambaran objektif mengenai kondisi keuangan daerah 
serta menjadi bahan evaluasi dan perencanaan bagi pengambilan kebijakan fiskal di 
masa mendatang. 
 
METODE 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode literatur (library 
research). Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif, karena bertujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kota Padang 
berdasarkan data-data keuangan yang tersedia secara publik (Permatasari & 
Trisnaningsih, 2022). 
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Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh melalui 
dokumentasi resmi berupa laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Padang yang 
diakses dari website resmi Pemerintah Kota padang seta dari berbagai sumber relevan 
lainnya seperti jurnal, artikel ilmiah, dan publikasi instansi pemerintah. Peneliti tidak 
melakukan pengumpulan data primer melalui wawancara survei, atau observasi langsung 
ke lapangan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengunduh dan menelaah dokumen-
dokumen yang memuat informasi keuangan, seperti Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 
Laporan Keuangan Pemerintah daerah (LKPD), dan dokumen perencanaan anggaran 
tahunan. 
 
Metode Analisis Data 
Rasio Kemampuan Keuangan Daerah 
Merupakan Kemampuan masing-masing daerah yang dicerminkan melalui penerimaan 
umum APBD (tidak termasuk DAK, dana darurat, dana pinjaman lama dan penerimaan 
lain yang penggunaannya sudah diarahkan, dikurangi belanja pegawai. Dengan demikian, 
rasio kemampuan keuangan daerah dihitung dengan cara sebagai berikut: 
 

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

= 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝐴𝑆𝑁 
 
Di mana,  
Pendapatan Keuangan Daerah = Pendapatan Asli Daerah (PAD) + Dana Bagi Hasil 

(DBH) + Dana Alokasi Umum (DAU) 
Belanja ASN = Gaji + Tunjangan + Tambahan Penghasilan ASN 
 
Kriteria kemampuan keuangan daerah adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Keuangan Daerah 
No. Kriteria Pemerintah Daerah Provinsi Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

1. Tinggi Di atas 4,5 triliun rupiah Di atas 550 miliar rupiah 

2. Sedang 1,4 – 4,5 triliun rupiah 300 – 550 miliar rupiah 

3. Rendah Kurang dari 1,4 triliun rupiah Kurang dari 300 miliar rupiah 

Sumber: (Marliani, 2022) 
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Rasio Kondisi Keuangan Daerah 
Rasio kondisi keuangan daerah adalah alat ukur kuantitatif yang digunakan untuk menilai 
kesehatan fiskal dan kapasitas keuangan suatu pemerintah daerah dalam menjalankan 
fungsi-fungsinya secara berkelanjutan. Rasio ini penting untuk mengetahui seberapa 
efisien, efektif, mandiri, dan stabil keuangan daerah dalam jangka pendek maupun 
panjang sebagaimana dijelaskan dalam beberapa rasio berikut: 

1. Rasio kemandirian keuangan daerah 
Adalah kemampuan keuangan pemerintah daerah dalam membiayai sendiri 
kegiatan pemerintah, pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat (Runjung 
et al., 2022). Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑙𝑖 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ (𝑃𝐴𝐷)

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

 
2. Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah 

Adalah kemampuan daerah dalam membiayai aktivitas pembangunan daerah 
melalui optimalisasi PAD (Oki et al., 2020) yang dihitung dengan cara: 
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑔𝑎𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑙𝑖 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ (𝑃𝐴𝐷)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑃𝐵𝐷
 × 100% 

 
3. Rasio Desentralisasi Fiskal Daerah 

Merupakan kontribusi pendpatan asli daerah (PAD) terhadap pendapatan daerah. 
Semakin tinggi PAD, maka pendapatan daerah dan kemampuan daerah dalam 
menyelenggarakan desentralisasi semakin tinggi (Melmambessy, 2022). Rasio ini 
dihitung dengan rumus: 
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐹𝑖𝑠𝑘𝑎𝑙 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑙𝑖 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ (𝑃𝐴𝐷)

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
 × 100% 

 
4. Rasio Efektivitas PAD 

Menggambarkan sejauh mana kemampuan pemerintah dalam merealisasikan 
PAD yang telah dianggarkan apabila dibandingkan dengan jumlah target/anggaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya (Kartika et al., 2016). Berikut ini merupakan 
rumus rasio efektivitas PAD. 
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
 × 100% 
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5. Rasio Efisiensi Daerah 

Menunjukkan perbandingan antara besarnya belanja daerah yang dikeluarkan 
untuk memperoleh pendapatan dengan realisasi pendapatan daerah yang 
diterima (Kartika et al., 2016). Rumus perhitungannya: 
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =  
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
 × 100% 

 
6. Rasio Solvabilitas 

Rasio yang bermanfaat untuk melihat sampai mana kemampuan pemerintah 
daerah dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka panjang 
maupun jangka pendek (Wulandari et al., 2023). (Mahmudi, 2016) mengatakan 
bahwa nilai standar keberhasilan rasio solvabilitas adalah 2:1. Perbandingan 
tersebut berarti sebesar Rp2 total aktiva mampu menjamin hutang sebesar Rp1 
secara keseluruhan. 
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑆𝑜𝑙𝑣𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
 × 100% 

Dari beberapa rasio yang sudah dijelaskan sebelumnya, setiap rasio memiliki kriteria atas 
hasil perhitungan yang dilakukan. Berikut ini adalah ringkasan kriteria untuk setiap rasio 
kondisi keuangan daerah: 

 
Tabel 2. Kriteria Rasio Kondisi Keuangan Daerah 

No. Rasio Persentase Keterangan 

1.  Rasio Kemandirian 0 – 25  Instruktif 

  25 – 50  Konsultatif 

  50 – 75  Partisipatif 

  75 – 100  Delegatif 

2. Rasio Ketergantungan 0 – 10  Sangat rendah 

  10 – 20  Rendah 

  20 – 30  Sedang 

  30 – 40  Tinggi 

  ≥ 50 Sangat tinggi 
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3. Rasio Desentralisasi Fiskal 20 – 29,99  Sangat rendah 

  30 – 39,99  Rendah 

  40 – 49,99 Sedang 

  50 – 59,99 Tinggi 

  ≥ 60 Sangat tinggi 

4. Rasio Efektivitas PAD < 100 Tidak efektif 

  100 Efektivitas berimbang 

  > 100  Efektif 

5. Rasio Efisiensi Daerah < 100 Tidak efisien 

  100 Efisiensi berimbang 

  > 100  Efisien 

Sumber: (Mahmudi, 2016) 
 
PEMBAHASAN 
Kemampuan Keuangan Daerah 
Berdasarkan hasil perhitungan, total kemampuan keuangan daerah kota padang pada 
tahun 2023 adalah sebesar Rp1.111.798.025,5. Berdasarkan tersebut diperoleh dari 
penjumlahan komponen-komponen pendapatan yang menjadi basis penilaian 
kemampuan keuangan, seperti Pendapatan Asli Daerah (PAD), Belanja Pegawai ASN, 
Dana Transfer Umum (DAU), dan nilai-nilai pendapatan daerah sesuai dengan ketentuan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 
Mengacu pada klasifikasi kemampuan keuangan daerah yang digunakan oleh kementrian 
Keuangan maupun BPK, maka kemampuan keuangan Kota padang tahun 2-23 termasuk 
dalam kategori tinggi, karena totalnya melebihi Rp550 miliar. Kategori ini menunjukkan 
bahwa Kota Padang memiliki kapasitas fiskal yang cukup kuat untuk membiayai belanja 
rutin, pembangunan serta mendukung kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan 
termasuk belanja legislatif sebagaimana yang diatur dalam ketentuan tunjangan DPRD. 
Dengan klasifikasi ini, maka Kota padang memiliki fleksibilitas fiskal yang lebih tinggi 
dibandingkan daerah dengan kategori kemampuan sedang atau rendah. Namun demikian 
tingginya nominal kemampuan keuangan belum serta-merta menjamin efisiensi dan 
efektivitas dalam pengelolaan anggaran(Nazikha & Rahmawati, 2021; Wondiwoi et al., 
2017). 

 



 
 
48 

 

Indikator Kondisi Keuangan Daerah 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil perhitungan indikator kondisi keuangan 
daerah Kota Padang.  

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Kondisi Keuangan Daerah 

No. Rasio TA Komponen Perhitungan Nilai Ket. 

1. Kemandirian 2022 
612.831.641.868

1.480.305.297.991
 

× 100% 
41,40% Konsultatif 

  2023 
658.744.220.507

1.532.640.316.174
 

× 100% 
42,98% Konsultatif 

2. Ketergantungan 2022 
612.831.641.868

2.249.627.970.195
 

× 100% 
27% Sedang 

  2023 
658.744.220.507

2.431.902.343.228
 

× 100% 
27% Sedang 

3. Desentralisasi 2022 
612.831.641.868

2.249.627.970.195
 

× 100% 
27,24% 

Sangat 
rendah 

  2023 
658.744.220.507

2.310.513.101.353
 

× 100% 
28,51% 

Sangat 
rendah 

4. Efektivitas 2022 
612.831.641.868

733.347.779.600
 × 100% 83,56% 

Tidak 
efektif 

  2023 
658.744.220.507

2.310.513.101.353
 

× 100% 
90,24% 

Tidak 
efektif 

5. Efisiensi 2022 
2.224.959.294.893

2.249.627.970.195
 

× 100% 
98,90% Efisien 

  2023 
2.324.673.967.306

2.310.513.101.353
 

× 100% 
100,61% 

Tidak 
efisien 

Sumber: diolah peneliti (2025) 
 
Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa pendapatan daerah masih didominasi 
oleh dana pertimbangan dari pemerintah pusat. Rasio kemandirian keuangan daerah 
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masih dalam kisaran 41 - 42 %, termasuk dalam hubungan konsultatif. Tahun anggaran 
2022 rasio kemandirian keuangan daerah sebesar 41,39% dan mengalami peningkatan 
pada tahun 2023 menjadi 42,98%. Meski mengalami kenaikan, namun secara umum 
rasio tersebut masih menandakan ketergantungan yang tinggi terhadap pendanaan dari 
pemerintah pusat. 
 
Peningkatan rasio pada tahun 2023 dapat diartikan sebagai adanya upaya peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), namun belum cukup signifikan untuk membawa pola 
hubungan ke tingkat yang lebih mandiri (Oki et al., 2020). Dengan demikian, pemerintah 
daerah teru mendorong optimalisasi PAD melalui strategi seperti peningkatan 
penerimaan pajak daerah, retribusi, serta pengelolaan aset dan potensi ekonomi lokal 
secara berkelanjutan agar mampu meningkatkan kemandirian fiskal dan mengurangi 
ketergantungan terhadap dana transfer dari pusat. 
 
Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah 
Berdasarkan data ketergantungan keuangan daerah Kota padang, tercatat bahwa pada 
tahun 2022 nilai ketergantungan keuangan daerah berada pada angka 27%, yang 
termasuk dalam kategori sedang. Pada tahun 2023, persentase ketergantungan tersebut 
tetap berada pada angka yang sama, yakni 27%, sehingga masih tergolong dalam kategori 
yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota padang masih memiliki 
ketergantungan yang cukup berada di tengah-tengah (tidak terlalu tinggi dan juga tidak 
terlalu rendah) terhadap dana transfer dari pemerintah pusat untuk membiayai belanja 
daerah.  
 
Mengacu pada jurnal penelitian (Wulandari et al., 2023) ketergantungan keuangan daerah 
merupakan indikator penting dalam menilai kemandirian fiskal suatu daerah. Rasio ini 
menunjukkan sejauh mana suatu daerah mampu membiayai kebutuhan belanjanya 
secara mandiri tanpa terlalu bergantung pada pemerintah pusat. Dengan nilai 
ketergantungan sebesar 27%, dapat disimpulkan bahwa Kota Padang belum sepenuhnya 
mandiri secara fiskal dan masih memerlukan strategi untuk meningkatkan pendapatan 
asli daerah agar ketergantungan terhadap dana pusat dapat dikurangi. 
 
Rasio Desentralisasi Fiskal 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio desentralisasi fiskal 
pada tahun 2022 dan 2023 sangat rendah yaitu 27.24% pada tahun 2022 sedangkan 
tahun 2023 sebesar 28.51%, yang menunjukkan bahwa kemampuan keuangan daerah 
untuk membiayai pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan sangatlah terbatas 
dalam artian bahwa Pendapatan Asli Daerah belum cukup untuk menutupi belanja 
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daerah, sehingga pembangunan dan pelayanan publik di Kota Padang harus ditopang 
oleh pemerintah Pusat. Hal ini memungkinkan bahwa Pemerintah pusat masih memiliki 
dominasi yang sangat kuat dalam pengelolaan keuangan daerah (Handraini et al., 2024) . 
 
Rasio Efektivitas PAD 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota 
Padang, diperoleh bahwa pada tahun 2022 dan tahun 2023 realisasi PAD belum mampu 
mencapai target yang ditetapkan dalam anggaran. Pada tahun 2022, efektivitas PAD 
hanya mencapai 83,56%, sedangkan pada tahun 2023 meningkat menjadi 90.24%. 
Meskipun terdapat tren kenaikan, kedua tahun tersebut masih berada di bawah standar 
efektivitas (100%), sehingga dikategorikan tidak efektif. 
 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemerintah Kota Padang masih menghadapi tantangan 
dalam menggali dan mengelola potensi PAD secara optimal. Rendahnya efektivitas dapat 
disebabkan oleh lemahnya pemungutan pajak dan retribusi, kurangnya pemanfaatan 
teknologi dalam pengelolaan PAD, serta belum tergarapnya seluruh potensi ekonomi 
daerah (Kartika et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan strategi 
pengelolaan PAD melalui intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan, digitalisasi sistem, 
serta peningkatan kapasitas aparatur untuk mendorong pencapaian PAD yang lebih 
maksimal dan berkelanjutan di masa mendatang. 
 
Rasio Efisiensi Keuangan Daerah 
Berdasarkan tabel, pada tahun realisasi belanja daerah Kota Padang tercatat sebesar Rp 
612.831.641.868,56, sedangkan realisasi pendapatan daerah mencapai Rp 
733.347.779.600,00. Hal ini menghasilkan rasio efisiensi sebesar 98,90% yang berarti 
bahwa belanja pemerintah mampu mengelola belanja tanpa melebihi pemerintah 
daerah. 
 
Namun pada tahun 2023, terjadi peningkatan realisasi belanja menjadi 
Rp658.744.222.507,50 sementara pendapatan dicatat sebesar Rp 733.347.779.600,00. 
Meskipun secara nominal pendapatan lebih besar dari pada belanja, rasio efisiensi 
meningkat menjadi 100,615. Hal ini menunjukkan bahwa belanja sedikit melebihi 
pendapatan yang tersedia secara proporsional, yang kemudian dikategorikan sebagai 
efisien. Artinya, meskipun perbedaan angkanya tidak signifikan, penggunaan anggaran 
sudah melewati ambang batas efisiensi, yang berpotensi memicu defisit atau 
ketergantungan pada pembiayaan eksternal. 
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Secara keseluruhan, efisiensi keuangan daerah Kota Padang menunjukkan penurunan 
dari tahun 2022 dan 2023. Pemerintah daerah perlu meningkatkan pengawasan terhadap 
pelaksanaan belanja serta menyelaraskan perencanaan anggaran dengan realisasi 
pendapatan secara lebih ketat agar efisiensi fiskal dapat dipertahankan di tahun-tahun 
mendatang. 
 
Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas pada tabel 12, rasio solvabilitas Pemerintah 
kota Padang mengalami kenaikan yang signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2022 
perbandingan antara jumlah aktiva dengan jumlah kewajiban Pemerintah Kota padang 
adalah 13,38:1. Artinya bahwa sebesar Rp.123,38 Jumlah aktiva yang dimiliki Pemerintah 
Kota padang mampu menjamin Rp 1 jumlah kewajiban secara keseluruhan. Kemudian 
pada tahun 2023, perbandingan rasio solvabilitas mengalami peningkatan menjadi 
226,97:1, artinya bahwa sebanyak Rp 226, 97 jumlah aktiva mampu menjamin sebesar 
Rp 1 seluruh kewajiban. 
 
Dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Kota Padang dinilai sangat solvable dan mampu 
untuk memenuhi atau melunasi kewajiban jangka panjang dan jangka pendek, terlihat dar 
perbandingan rasio solvabilitas yang dicapai telah mencapai angka standar keberhasilan 
yang dikatakan oleh (Mahmudi, 2016) yaitu sebesar 2:1. Artinya bahwa kinerja 
pemerintah kota padang jika dilihat dari Rasio Solvabilitas tergolong baik. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis kemampuan keuangan daerah Pemerintah 
Kota Padang sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Hasil analisis terhadap kinerja keuangan Pemerintah Kota padang pada tahun 
2022 dan 2023 menunjukkan bahwa tingkat kemandirian fiskal masih berada 
pada kategori rendah, dengan rasio kemandirian bekisar antara 41-42% dan rasio 
ketergantungan tetap pada angka 27%. Hal ini mencerminkan ketergantungan 
yang cukup tinggi terhadap dana transfer dari pemerintah pusat. Efektivitas 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) mengalami peningkatan dari 83,56% pada tahun 
2022 menjadi 90,24% pada tahun 2023, meskipun belum mencapai target 
optimal. Sementari itu, rasio efisiensi menunjukkan penurunan dari 98.90% 
menjadi 100,61%, yang mengindikasikan mulai terjadinya ketidakefisienan dalam 
pengelolaan belanja daerah. Disisi lain, rasio solvabilitas menunjukkan kinerja 
yang sangat baik, dengan kemampuan Pemerintah Kota padang dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek dan panjang berada jauh di atas standar minimal. 
Secara umum, diperlukan strategi yang lebih komprehensif dalam optimalisasi 



 
 
52 

 

PAD, efisiensi anggaran, dan pengurangan ketergantungan fiskal agar 
kemandirian keuangan daerah dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

2. Berdasarkan hasil analisis kemampuan keuangan daerah Kota padang pada tahun 
2023 berada pada Kuadran II, yaitu kategori kemampuan keuangan tinggi, namun 
tingkat kemandirian keuangan masih sedang. Hal ini ditunjukkan oleh total 
kemampuan keuangan sebesar Rp1.111.798.781.025,50 (diatas ambang Rp550 
miliar). Posisi ini mencerminkan bahwa Kota Padang memiliki kapasitas fiskal 
yang kuat untuk membiayai belanja daerah, namun masih cukup bergantung pada 
dana transfer dari pemerintah pusat. Dengan demikian meskipun fleksibilitas 
fiskalnya tinggi, peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) tetap menjadi 
prioritas agar kemandirian keuangan daerah dapat ditingkatkan. Dengan adanya 
penelitian ini diharapkan akan mengalami perkembangan wilayah dan metode 
analisis lanjutan sehingga harapan bagi peneliti selanjutnya bisa dilanjutkan pada 
wilayah administrasi di Kota Padang serta menggunakan analisis ekonometrika 
dengan keterkaitan kinerja keuangan sebagai variabel bebas dan terikat. 
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Abstract: 
This educational activity aims to build healthy viewing habits within families. Through 
training, discussion forums, and recommendations for beneficial films based on 
multiliteracy understanding, it is hoped that the community will gain a deeper 
understanding of the importance of choosing appropriate viewing material. It is hoped 
that the community will be more discerning in selecting content that provides positive 
values, strengthens family bonds, and supports better child development. Additionally, 
the objective of this activity is to raise awareness among the community about the 
importance of selecting films as an educational medium, where films not only serve as 
entertainment but also as a tool for instilling good moral values. Participants will be 
equipped with deeper knowledge about media literacy, as well as skills to assess films 
that are appropriate for children's ages. Media literacy education is also conducted to 
educate parents about the importance of choosing films that are not only entertaining but 
also educational and contain positive moral values. Essentially, the main objective of this 
community service is to create a community that is more discerning in choosing 
entertainment that supports children's character development and creates harmonious 
and educational families, as well as to improve film literacy among the community, 
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especially ibu-ibu PKK in Desa Cipenjo, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor, so that 
they can understand the importance of choosing films that are suitable for families, 
especially children. A community educated about media literacy will be better equipped 
to choose positive films that support the character development of their children. This 
activity was conducted offline using training methods, discussion forums, and screenings 
of age-appropriate film recommendations. The outcomes and impacts of this activity 
include enhanced participants' understanding of the importance of selecting films 
according to classification. Additionally, the community's knowledge has increased 
regarding the importance of carefully selecting family-appropriate films based on scenes 
and dialogue in the films. The program was implemented in four training sessions 
providing practical knowledge about criteria for suitable films to watch. The expected 
outcomes include increased community awareness and the ability to select beneficial 
films, thereby supporting the development of sustainable family multiliteracy. 

Keywords: Multiliteracy, film classification, watchable films 
 
Abstrak: 
Kegiatan edukasi ini bertujuan membangun kebiasaan menonton yang sehat di keluarga. 
Dengan adanya pelatihan, forum diskusi, serta  rekomendasi film yang bermanfaat 
melalui pemahaman multiliterasi, diharapkan masyarakat dapat  memiliki pengetahuan 
yang lebih mendalam tentang pentingnya memilih tontonan yang tepat. Diharapkan 
masyarakat dapat lebih bijaksana dalam memilih tontonan yang memberikan nilai positif, 
mempererat hubungan keluarga, dan mendukung perkembangan anak yang lebih baik. 
Selain itu, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya pemilihan film sebagai media pendidikan, di mana film tidak hanya berfungsi 
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai moral yang baik. 
Para peserta akan dibekali dengan pengetahuan lebih mendalam mengenai literasi 
media, serta keterampilan untuk menilai film yang sesuai dengan usia anak-anak. 
Penyuluhan literasi media juga dilakukan untuk mengedukasi orang tua mengenai 
pentingnya memilih film yang tidak hanya menghibur, tetapi juga mendidik dan 
mengandung nilai moral yang positif. Pada intinya, tujuan utama dari pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk menciptakan masyarakat yang lebih bijak dalam memilih 
tontonan yang dapat mendukung perkembangan karakter anak-anak dan menciptakan 
keluarga yang harmonis dan mendidik serta untuk meningkatkan literasi film di kalangan 
masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK di Desa Cipenjo, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten 
Bogor, agar mereka dapat memahami pentingnya memilih film yang sesuai untuk 
keluarga, terutama anak-anak. Masyarakat yang telah teredukasi mengenai literasi media 
akan lebih mampu memilih film yang positif dan dapat mendukung perkembangan 
karakter anak-anak mereka. Adapun kegiatan ini dilakukan secara luring dengan 
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menggunakan metode pelatihan, forum diskusi, dan penayangan rekomendasi film yang 
sesuai usia. Hasil dan dampak dari kegiatan ini berupa peningkatan pemahaman peserta 
mengenai pentingnya memilih film sesuai dengan klasifikasi. Selain itu pengetahuan 
masyarakat bertambah mengenai pentingnya cermat dalam memilih film layak tonton 
bagi keluarga berdasarkan adegan dan ujaran pada film. Program ini dilaksanakan dalam 
empat sesi pelatihan yang memberikan pengetahuan praktis tentang kriteria film yang 
cocok untuk ditonton. Hasilnya diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
dan kemampuan memilih film yang bermanfaat, sehingga mendukung pembangunan 
multiliterasi keluarga yang berkelanjutan.   

Kata Kunci: Multiliterasi, klasifikasi film, film layak tonton   
 
PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui pemahaman yang lebih baik mengenai 
pemilihan tontonan yang sesuai adalah langkah penting yang dapat memberikan dampak 
positif bagi perkembangan moral, sosial, dan emosional individu, terutama anak-anak. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan akses mudah ke berbagai platform 
hiburan, kini masyarakat menghadapi tantangan dalam memilih tontonan yang tepat 
untuk keluarga, terutama bagi anak-anak. Film yang dipilih tidak hanya memberikan 
hiburan, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral anak-
anak, serta memperkuat keharmonisan dalam kehidupan keluarga.  
 
Lembaga Sensor Film (LSF) telah memberikan panduan bagi masyarakat untuk memilih 
film yang sesuai dengan usia dan nilai-nilai keluarga. Namun, meskipun sistem ini telah 
diterapkan, banyak masyarakat yang belum sepenuhnya memahami cara 
menggunakannya untuk memilih film yang tepat. Orang tua harus memiliki pemahaman 
yang baik tentang klasifikasi film, agar mereka dapat memberikan contoh yang baik 
kepada anak-anak dalam memilih film yang sesuai. Dengan adanya platform streaming di 
era digital ini memungkinkan masyarakat untuk menonton film kapan saja dan di mana 
saja, orang tua sering kali merasa kesulitan untuk mengawasi tontonan anak-anak 
mereka. Hal ini membuat pemahaman tentang klasifikasi film menjadi lebih penting.  
 
Berdasarkan Survei yang dilakukan di beberapa daerah menunjukkan bahwa sekitar 45% 
orang tua di Indonesia pernah membiarkan anak-anak mereka menonton film dengan 
konten kekerasan atau bahasa kasar tanpa menyadari dampak negatifnya. Selain itu, 
35% responden mengaku menonton film dengan rating dewasa (18+) meskipun mereka 
memiliki anak-anak di rumah. Menariknya, hanya 38% orang tua yang memahami sistem 
klasifikasi film yang dikeluarkan oleh LSF dan dapat memilih film yang tepat untuk anak-
anak mereka. Dampaknya, sekitar 40% orang tua yang menonton film dengan konten 
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negatif melaporkan bahwa menawarkan penyaring konten anak-anak mereka 
menunjukkan perilaku agresif setelah menonton film tersebut.  
 
Berdasarkan klasifikasi usia dapat membantu orang tua dalam memilih tontonan yang 
aman bagi anak-anak. Data menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang menonton film 
tanpa memahami klasifikasinya dan dampak negatif dari tontonan tersebut. Padahal 
tontonan yang tidak sesuai dengan usia atau nilai moral keluarga dapat memberikan 
pengaruh buruk pada anak-anak, terutama dalam pembentukan karakter dan pola 
perilaku mereka. Film dengan konten kekerasan, bahasa kasar, atau perilaku negatif 
lainnya dapat menyebabkan anak-anak meniru perilaku tersebut, meningkatkan 
kecenderungan agresif, dan merusak perkembangan sosial dan emosional mereka. 
Selain itu, kebiasaan menonton film yang tidak terkontrol dapat menyebabkan keretakan 
dalam hubungan keluarga, terutama jika anggota keluarga memiliki pandangan yang 
berbeda mengenai film yang boleh atau tidak boleh ditonton. Oleh karena itu, kini 
masyarakat menghadapi tantangan dalam memilih tontonan yang tepat untuk keluarga, 
terutama bagi anak anak. Sehingga penting untuk menciptakan kebiasaan menonton 
yang sehat dan saling mendukung di dalam keluarga, dengan memperhatikan nilai-nilai 
moral dan pendidikan yang ingin ditanamkan pada anak anak.  
 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan membangun kebiasaan menonton yang sehat di 
keluarga, serta kolaborasi dengan pihak terkait seperti produsen film dan lembaga 
sensor, menjadi langkah strategis untuk menciptakan budaya menonton yang lebih baik. 
Selain itu, kegiatan ini juga ditujukan untuk mengedukasi orang tua mengenai pentingnya 
memilih film yang tidak hanya menghibur, tetapi juga mendidik dan mengandung nilai 
moral yang positif serta masyarakat akan diberikan informasi mengenai dampak buruk 
film dengan konten negatif, seperti kekerasan atau pornografi, serta cara- cara memilih 
film yang mendukung pendidikan karakter, seperti film yang mengajarkan nilai-nilai 
empati, kejujuran, dan kerja sama. 
 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka dibutuhkan upaya penyuluhan kepada 
masyarakat mengenai klasifikasi film dan bagaimana memilih tontonan yang sesuai. 
Selain itu, penting untuk menciptakan kebiasaan menonton yang sehat dan saling 
mendukung di dalam keluarga, dengan memperhatikan nilai-nilai moral dan pendidikan 
yang ingin ditanamkan pada anak anak. Sehingga diperlukan upaya penyuluhan kepada 
masyarakat mengenai klasifikasi film dan bagaimana memilih tontonan yang sesuai. 
Serta edukasi mengenai klasifikasi film dan dampaknya terhadap anak-anak. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan dengan melibatkan 
berbagai tahapan yang terstruktur dan berkelanjutan, dimulai dari sosialisasi, pelatihan, 
penerapan teknologi, pendampingan, hingga evaluasi dan keberlanjutan program. Setiap 
tahapan ini akan melibatkan partisipasi aktif dari mitra, sehingga keberlanjutan dan 
dampak positif dari program dapat dirasakan dalam jangka panjang. Dengan adanya 
pelatihan, forum diskusi, serta  rekomendasi film yang bermanfaat melalui pemahaman 
multiliterasi, diharapkan masyarakat dapat  memiliki pengetahuan yang lebih mendalam 
tentang pentingnya memilih tontonan yang tepat. Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi 
penyaring konten dan platform edukasi online, juga berperan besar dalam memudahkan 
orang tua dalam mengawasi dan memilih film yang tepat untuk anak-anak mereka. 
Melalui berbagai upaya ini, diharapkan masyarakat dapat lebih bijaksana dalam memilih 
tontonan yang memberikan nilai positif, mempererat hubungan keluarga, dan 
mendukung perkembangan anak yang lebih baik. 
 
METODE 
Salah satu tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya pemilihan film sebagai media pendidikan, di mana film tidak hanya berfungsi 
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai moral yang baik. 
Program ini akan dilaksanakan dengan melibatkan berbagai tahapan yang terstruktur dan 
berkelanjutan, dimulai dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, 
hingga evaluasi dan keberlanjutan program.  
 
Pada tahap sosialisasi, masyarakat akan diberikan pemahaman dasar tentang literasi 
media dan pentingnya memilih film yang sesuai untuk anak-anak. Melalui sosialisasi ini, 
masyarakat diharapkan dapat menyadari dampak positif dan negatif dari tontonan yang 
mereka pilih, khususnya dalam kaitannya dengan perkembangan mental dan perilaku 
anak-anak. Masyarakat juga akan diberikan pemahaman mengenai kriteria film yang 
sesuai untuk anak-anak, seperti tema, pesan moral, kecocokan usia, dan dampak yang 
ditimbulkan.  
 
Selain itu, masyarakat akan dibekali dengan informasi mengenai bagaimana memilih film 
yang dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan karakter yang positif, serta 
menghindari film yang dapat memberikan pengaruh negatif terhadap perkembangan 
psikologis dan sosial mereka dengan menampilkan contoh-contoh film yang sudah 
melalui proses seleksi, di mana film-film tersebut diharapkan memiliki pesan moral yang 
kuat dan edukatif. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan orang tua dapat memiliki 
pengetahuan dan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam memilih film yang baik bagi 
anak-anak mereka. 



 

 

 59 

 

Setelah tahap sosialisasi, pelatihan akan menjadi tahapan lanjutan yang lebih terfokus 
pada orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memilih 
film yang tepat untuk anak-anak. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali orang tua 
dengan pengetahuan lebih mendalam mengenai literasi media, serta keterampilan untuk 
menilai film yang sesuai dengan usia anak-anak. Para peserta akan dilatih untuk bisa 
melakukan analisis sederhana terhadap film dan menyaring tontonan yang dapat 
memberikan pengaruh positif pada perkembangan anak-anak. Selain itu, pelatihan juga 
akan mengajarkan orang tua bagaimana menjadi pendamping yang aktif dalam menonton 
bersama anak-anak. Dengan menonton bersama, orang tua bisa memberikan arahan dan 
diskusi terkait pesan moral dalam film yang ditonton.  
 
Penerapan teknologi bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses 
informasi terkait film yang sesuai untuk anak-anak. Kami akan menyediakan platform 
digital yang berisi film-film yang telah diseleksi berdasarkan kualitas moral dan 
kecocokan dengan usia anak. Melalui platform ini, orang tua dapat dengan mudah 
mengakses daftar film yang telah disarankan, yang dapat memberikan wawasan 
mengenai nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Selain itu, masyarakat akan 
diajarkan cara menggunakan internet dan aplikasi streaming secara bijak. Orang tua akan 
dibekali keterampilan untuk mengawasi tontonan anak-anak melalui perangkat teknologi 
yang ada, seperti telepon pintar, tablet, atau komputer. Penerapan teknologi ini bertujuan 
untuk memberi orang tua alat yang praktis dan efisien untuk memilih film yang tepat bagi 
anak-anak mereka. 
 
Pendampingan adalah tahap yang memastikan masyarakat tetap mendapatkan 
dukungan setelah pelatihan selesai. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu orang 
tua dan masyarakat dalam menerapkan pengetahuan yang mereka dapatkan selama 
sosialisasi dan pelatihan, serta untuk memberikan saran terkait kesulitan yang mereka 
hadapi dalam memilih film yang sesuai untuk anak-anak. 
 
Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan program tercapai. Evaluasi ini akan 
mencakup pengumpulan data terkait pemahaman orang tua tentang literasi media dan 
perubahan kebiasaan mereka dalam memilih film untuk anak-anak. Evaluasi juga akan 
mengukur apakah platform digital yang disediakan efektif dalam membantu orang tua 
memilih film yang tepat dan apakah mereka merasa lebih percaya diri dalam menilai film. 
 
Keberlanjutan program ini sangat penting agar manfaat yang diperoleh dari kegiatan 
pengabdian ini dapat terus dirasakan masyarakat. Oleh karena itu, platform digital yang 
telah dikembangkan akan terus diperbarui dengan film-film edukatif dan konten yang 
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relevan. Selain itu, program ini akan terus didorong oleh jaringan kerja sama dengan 
lembaga pendidikan dan media, serta upaya untuk memperluas jangkauan program ke 
lebih banyak masyarakat. 
 
PEMBAHASAN 
Program pengabdian masyarakat ini khalayak sasarannya adalah Ibu-Ibu PKK Kecamatan 
Cileungsi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Jumlah mitra ini ditetapkan dengan 
membertimbangkan efisiensi dan intensitas pelaksanaan program. Pada hakikatnya, 
kegiatan ini merupakan edukasi terhadap mitra dalam memilih kategori film bagi 
keluarga.  
 
Kegiatan ini diperlukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 
multiliterasi, dalam memilih film yang cocok untuk ditonton keluarga, khususnya di 
kalangan ibu-ibu PKK yang menjadi peserta pada kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini untuk diterapkan kepada anak-anak mereka. Dalam memahami 
multiliterasi, ibu-ibu PKK tidak hanya mempertimbangkan adegan yang sesuai dengan 
usia, tetapi juga mempertimbangkan bahasa yang digunakan dalam film. Hal ini 
memungkinkan mereka untuk memilih film yang cocok untuk ditonton keluarga dengan 
bijak. 
 
Kegiatan pertama dimulai dari sosialisasi mengenai klasifikasi film berdasarkan 
ketentuan Lembaga Sensor film (LSF) yang dibuka oleh ketua sekaligus sebagai 
pembicara, Dr. Sintowati Rini Utami, M.Pd. Materi tersebut memuat Undang-Undang yang 
mengatur perfilman, seperti larangan film yang mengandung kekerasan, perjudian, serta 
penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. Selain itu, dilarang 
menonjolkan pornografi, memprovokasi terjadinya pertentangan antar kelompok/antar 
suku/ antar-ras/antar golongan, menistakan dan melecehkan agama, dan mendorong 
khalayak unum melakukan Tindakan melawan hukum. 
 
Setelah materi tersebut disampaikan, kegiatan tersebut dilanjuti dengan materi tentang 
kriteria usia berdasarkan klasifikasi yang ditentukan oleh LSF. Dalam peraturan 
pemerintah, usia penonton film digolongkan menjadi semua umur, usia 13 (tiga belas) 
tahun atau lebih, usia 17 (tujuh belas) tahun atau lebih, dan usia 21 (dua puluh satu) 
tahun atau lebih.  
 
Adapun klasifikasi film yang diperbolehkan untuk ditonton oleh penonton berusia 13 (tiga 
belas) tahun atau lebih, setidaknya harus memenuhi beberapa hal. Misalnya, pembuatan 
film untuk semua umur ditekankan atau penekanannya berada pada anak-anak. Berisi 
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tema, judul, adegan visual, serta dialog dan/atau monolog sesuai usia dan tidak 
merugikan perkembangan dan Kesehatan fisik dan jiwa anak-anak. Mengandung unsur 
Pendidikan, budaya, budi pekerti, serta tidak mempertontonkan adegan membahayakan 
dan kekerasan. Selain itu, tidak mengandung adegan visual dan/atau dialog yang dapat 
mendorong anak meniru perilaku seks, serta tidak mengandung adegan visual sadis yang 
dapat mengganggu perkembangan jiwa anak seperti perselingkuhan, bunuh diri, dan 
perjudian. 
 
Kriteria film yang diperuntukan untuk penonton berusia 13 (tigas belas) tahun atau lebih 
yaitu mengandung nilai pendidikan, budi pekerti, apresiasi, estetika, kreatifitas, dan 
pertumbuhan rasa ingin tahu yang positif. Tidak hanya itu, film tersebut harus Berisi tema, 
judul, adegan visual serta dialog dan/atau monolog yang sesuai dengan penonton berusia 
peralihan dari anak-anak ke remaja. Tidak menampilkan adegan yang peka untuk ditiru 
oleh usia peralihan dari anak-anak ke remaja seperti adegan berbahaya serta adegan 
pergaulan bebas antar manusia yang berlainan jenis maupun sesama jenis. 
 
Film yang ditujukan untuk penonton berusia 17 (tujuh belas) tahun atau lebih harus 
mengandung nilai pendidikan, budaya, budi pekerti, apresiasi, estetika, dan/atau 
pertumbuhan rasa ingin tahu yang positif. Film tersebut diperbolehkan berisi tema, judul, 
adegan visual serta dialog dan/atau monolog yang sesuai dengan penonton berusia 17 
(tujuh belas) tahun ke atas namun disajikan secara proporsional dan edukatif. Selain itu 
erkaitan dengan kekerasan yang disajikan secara proporsional dan tidak menampilkan 
adegan sadisme. 
 
Sedangkan untuk penonton usia 21 (dua puluh satu) tahun atau lebih, film tersebut 
berisikan judul, tema, adegan visual, dan/atau dialog dan/atau monolog yang ditujukan 
untuk orang dewasa. Kemudian tema dan permasalahan keluarga serta mengandung 
adegan visual dan dialog tentang seks serta kekerasan dan sadisme yang tidak 
berlebihan. Penayangan di televisi setelah pukul 23.00 sampai dengan pukul 03.00 waktu 
setempat. Pertunjukan hanya di gedung bioskop, kecuali untuk kegiatan apresiasi film 
atau pertunjukan film untuk tujuan pendidikan dan/atau penelitian. 
 
Setelah penyampaian materi mengenai kriteria film sesuai klasifikasi film yang ditentukan 
oleh LSF, peserta diberikan materi penguatan mengenai contoh ucapan pada film yang 
tidak sesuai dengan klasifikasi film. Materi disampaikan oleh Dr. Sintowati Rini Utami, 
M.Pd. Adapun materi tersebut didasarkan pada poster film, ujaran, dan adegan di dalam 
film dengan bantuan tabel analisis.  
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Tabel. 1. Tabel Analisis Film Layak Tonton Bagi Keluarga 

Jud
ul 
Fil
m 

Kategori 
Umur 

Topik/Tema 
Analisis 

Layak 
Tonton 

Ketera
ngan 

Lay
ar 

Leb
ar 

Strea
ming 

Kont
eks 

Cupli
kan 

Ungkapan 
Tersurat 

Ungkapan Tersirat 
Ses
uai 

Tida
k 

Ses
uai 

Kata/F
rasa 

Klausa/Ka
limat 

Kata/F
rasa 

Klausa/Ka
limat 

            

Sumber: diolah peneliti (2025) 
 

Salah satu film yang dijadikan contoh analisis adalah film berjudul Ipar adalah Maut. Film 
tersebut diklasifikasikan sebagai film untuk usia 13+ tahun pada saat tayang di bioskop. 
Sedangkan saat termuat di dalam aplikasi streaming, film tersebut diklasifikasikan 
sebagai film untuk usia 16+ tahun. Perbedaan klasifikasi ini menimbulkan pertanyaan 
sebenarnya film tersebut ditujukan untuk penonton usia 13+ tahun atau 16+ tahun.  
 

Gambar. 1. Poster Film Ipar adalah Maut 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8193
9261  

 
Dalam konteks poster film berjudul Ipar adalah Maut, kata maut pada ipar maut tidak 
berkaitan dengan "kematian" (tokoh Rani dan Deva). Kata ipar dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai kematian; mengagumkan; hebat; dan luar 
biasa. Dan kata maut dalam KBBI diartikan sebagai saudara dari pihak suami atau istri; 
suami atau istri dari saudara laki-laki dan perempuan. Namun kedua kata tersebut 
memiliki makna tersirat, yaitu sebuah tanda atau peringatan bahwa godaan dari dalam 
(keluarga) bisa lebih berbahaya dari musuh luar. Sebagai keterangan tambahan, Nisa 
merupakan tokoh utama pada film tersebut yang memiliki suami bernama Deva, dan adik 
perempuan bernama Rani. 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
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Gambar. 2. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8193
9261  

 
Pada konteks lain, yaitu dialog antara tokoh Nisa dan Deva di depan pintu rumah setelah 
Deva menyelamatkan Rani dari pelecehan yang dilakukan teman kuliah Rani. Deva 
berkata, "Rani dilecehkan di kampus." Kata dilecehkan pada dialog tersebut memiliki 
makna tersurat. Kata dilecehkan dalam KBBI diartikan sebagai meleleh dan melekat pada 
tempat yang dilalui (seperti lilin yang cair, air gula pada bibir); tidak berharga; remeh; 
rendah sekali mutunya (nilainya); hina; buruk kelakuan. Sebagai keterangan tambahan, 
Rani (adik Nisa) berkuliah di kampus tempat Deva bekerja, dan tinggal bersama Nisa dan 
Deva. Tinggal bersama dan satu kampus menyebabkan muncul perasaan antar ipar (Rani 
dan Deva) tanpa sepengetahuan Rani.  

 
Gambar. 3. Cuplikan Adegan 

  
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8193
9261  

 
Gambar. 4. Cuplikan Adegan 

 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
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Sumber: 
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8193

9261  
 

Ujaran yang memiliki makna tersurat lainnya terdapat pada dialog antara tokoh Pak 
Junaedi kepada Deva ketika Deva ketahuan berbohong kepada istrinya (Nisa), yaitu kata 
bajingan dan berengsek. Dalam KBBI, kata bajingan memiliki arti penjahat; pencopet; 
kurang ajar (kata makian). Sedangkan kata berengsek dalam KBBI memiliki arti kacau 
sekali (tentang tata tertib, pelaksaan kegiatan, dsb.); tidak beres; tidak becus; rewel; 
bandel. Kedua kata tersebut merupakan kata umpatan yang kasar.  

 
Gambar. 5. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8193
9261 

 
Ujaran tersirat lainnya terdapat pada dialog mesra antara tokoh Deva dan Rani yang 
berselingkuh di dapur rumah ketika masih ada Raya (anak Deva dan Nisa). Rani berkata, 
"Mas, ada Raya, loh!" Kata ada dalam KBBI diartikan sebagai hadir; telah sedia; 
mempunyai; benar; sungguh. Namun dalam situasi ini mereka sadar sedang melakukan 
perbuatan salah namun peringatan itu tidak bermaksud menghentikan perbuatan, 
melainkan sekadar menahan agar tidak ketahuan.  

 
Gambar. 6. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8193
9261  

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
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Konteks selanjutnya terdapat pada dialog mesra antara tokoh Deva dan Rani yang 
berselingkuh di hotel dan ketahuan oleh Nisa lewat panggilan telepon yang belum 
dimatikan. Deva berkata, "Kamu sudah jadi candu yang tidak ada obatnya." Dalam KBBI 
kata candu diartikan sebagai sesuatu yang menjadi kegemaran; pohon besar, tingginya 
4,5 m, kayunya rapuh; getah kering pahit berwarna cokelat kekuning-kuningan yang 
diambil dari buah bunga popi, dapat mengurangi rasa nyeri dan merangsang rasa kantuk 
serta menimbulkan rasa ketagihan bagi yang sering menggunakannya; cairan kental 
berwarna hitam yang melekat pada pipa yang keluar dari rokok saat diisap. Sedangkan 
kata obat dalam KBBI diartikan sebagai bahan untuk mengurangi, menghilangkan 
penyakit, atau menyembuhkan seseorang dari penyakit; bahan kimia (untuk pelbagai 
keperluan; mesiu; peluru; guna-guna. Namun dalam dialog tersebut, kata candu dan obat 
memiliki makna tersirat seperti candu dalam konteks ini mengartikan adanya rasa 
ketagihan yang menjadi sumber kegembiraan dari perselingkuhan tersebut dan obat 
dalam konteks tersebut mengartikan bahwa perasaan Deva ke Rani tidak bisa dikurangi 
meskipun hubungan tersebut seharusnya tidak terbentuk. 

 
Gambar. 7. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8193
9261 

 
Selain itu, pada konteks dialog antara tokoh Nisa dan Deva ketika Rani ketahuan hamil 
oleh hasil perselingkuhannya dengan Deva. Rani berkata, “Kamu tidur sama adik aku.” 
Kata tidur dalam KBBI diartikan sebagai dalam keadaan berhenti (mengaso) badan dan 
kesadarannya (biasanya dengan memejamkan mata); mengistirahatkan badan dan 
kesadarannya; berbaring; terbaring (tidak berdiri); keadaan tidak aktif (tentang gunung 
dan sebagainya). Sedangkan dalam konteks tersebut, kata tidur dalam konteks ini 
bermakna bahwa adanya perselingkuhan sampai melakukan hubungan badan. 
 
Berdasarkan beberapa ujaran yang bermakna tersirat dan tersurat tersebut serta adegan 
pada film, maka dapat disimpulkan bahwa film tersebut tidak sesuai dengan kategori 
umur yang dicantumkan. Kembali melihat kepada kriteria film untuk usia 13+ tahun dan 

https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
https://www.netflix.com/us/title/81773024?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81939261
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16+ tahun (pada peraturan bisa dilihat pada umur 17+ tahun) bahwa film tersebut tidak 
memenuhi kriteria. Ada beberapa ujaran dan adegan yang dilarang untuk penayangan 
pada kategori tersebut.  

Gambar. 8. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 
Selain memberikan contoh klasifikasi film yang tidak sesuai dengan kategori umur 
tersebut, terdapat pula contoh lain yang dipaparkan untuk menambah pemahaman 
peserta. Film selanjutnya adalah film berjudul Dua Garis Biru. Kategori umur film tersebut 
saat tayang di bioskop dan aplikasi streaming diperuntukan untuk 13+ (tiga belas) tahun. 
Secara umum, istilah dua garis biru merujuk pada sebuah kehamilan yang menjadi hal 
membahagiakan. Namun pada film ini, kehamilan tersebut terjadi pada siswa SMA. 
Terdapat beberapa adegan dan ujaran yang dapat dianalisis, yaitu pada konteks saat 
tokoh Dewi sedang meluapkan emosinya akibat merasa marah dan kecewa terhadap 
Bima karena telah berhubungan badan bersama teman perempuannya hingga temannya 
hamil (Dara). Pada adegan tersebut Dewi berkata, “Kau pakai kondom tidak?” Kata 
kondom dalam dialog tersebut memiliki arti sesungguhnya atau sesuai dengan makna 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Kata kondom dalam KBBI diartikan sebagai alat 
kontrasepsi keluarga berencana yang terbuat dari karet dan pemakaiannya dilakukan 
dengan cara disarungkan pada kelamin laki-laki Ketika akan bersanggama.  

 
Gambar. 9. Cuplikan Adegan 

 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
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Sumber: 
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142

9707 
 

Pada konteks lain, keluarga Bima dan keluarga Dara ikut serta saat Dara ingin mengecek 
kehamilannya di dokter lalu Ibunya Bima dan Dewi mengobrol dengan tokoh Ibu Hamil. 
Ibu Hamil tersebut mengira bahwa yang akan mengecek kandungan adalah Ibunya Bima. 
Terdapat ujaran dari tokoh lain yang berkata, “Saya spiral, jebol juga.” Kata spiral dalam 
KBBI diartikan sebagai lilitan; pilin; sulur batang; (dalam bentuk) keluk atau putaran 
mengelilingi titik pusat; alat kontrasepsi yang dipasang pada rahim wanita berbentuk 
sulur batang. Sedangkan kata jebol dalam KBBI diartikan sebagai terangkat dari 
tempatnya tertanam (tentang tanaman) sampai ke akar-akarnya; rusak parah 
(terbongkar) hingga tidak berfungsi (tentang tanggul air, dinding, dan sebagainya; tidak 
mampu menahan serangan lawan (misalnya dalam perlawanan); tidak mampu 
mempertahankan nilai-nilai budaya yang dimiliki dalam menghadapi arus budaya lain 
(asing) yang melanda. Pada konteks tersebut, frasa spiral jebol memiliki makna tersirat 
yaitu, spiral jebol dalam adegan tersebut menunjukkan bahwa meskipun sudah 
menggunakan alat kontrasepsi bernama ‘spiral’, tetap saja membuat tokoh ibu hamil 
tersebut hamil lagi. Sehingga bukan alat kontrasepsinya yang rusak melainkan sel telur 
tetap terbuahi meskipun sudah menggunakan alat tersebut.  

 
Gambar. 10. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 
Selanjutnya terdapat adegan lagin pada saat Bima mendatangi Dara untuk memberikan 
ide agar Dara mau melakukan aborsi seperti tetangganya. Kata aborsi pada adegan 
tersebut memiliki makna tersurat atau sesuai dengan makna pada Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), yaitu pengguguran kandungan. Sehingga kata aborsi pada konteks 
tersebut merupakan ajakan agar Dara mau menggugurkan kandungannya. Hal tersebut 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
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tentu saja tidak sesuai norma kehidupan bahkan sebuah larangan besar yang 
membahayakan bagi Dara. 
 

Gambar. 11. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 
Gambar. 12. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 
Adegan berikutnya terjadi saat Bima dan Dara akhirnya mendatangi tempat praktik aborsi, 
namun pada akhirnya Dara merasa takut untuk melakukannya dan berbicara kepada 
Bima. Bima dengan rasa percaya dirinya berkata kepada Dara, “Kalau tahu, mereka pasti 
memaafkan kita.” Pada konteks tersebut, Bima menjelaskan kepada Dara bahwa orang 
tua mereka pasti akan tetap kecewa namun pada akhirnya akan tetap memaafkan 
perbuatan mereka. Pada ujaran Bima, terdapat kata bermakna tersirat pada kata 
memaafkan. Dalam KBBI, kata memaafkan memiliki arti memberi ampunan atas 
kesalahan dan sebagainya; tidak menganggap salah dan sebagainya lagi. Sedangkan 
dalam konteks tersebut, kata memaafkan yang dirasa akan tetap didapatkan dari kedua 
orang tuanya membuat tokoh Bima seperti menggampangkan reaksi orang tuanya dan 
Dara jika mengetahui kehamilan tersebut. 

 
 
 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
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Gambar. 13. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 
Adegan lain terjadi saat David bertemu dengan Bima di ruang UKS sekolah dan David 
meluapkan emosinya karena mengira bahwa Bima ingin kabur, padahal Bima hanya ingin 
mengambilkan obat untuk Dara. David berkata, “Berani-beraninya kamu meniduri anak 
saya.” Kata meniduri  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki beberapa arti, yaitu 
tidur di; berbaring di; bersetubuh dengan. Pada konteks tersebut, kata meniduri termasuk 
ke dalam ujaran yang bermakna tersurat atau sesuai dengan KBBI, yaitu bersetubuh 
dengan anak perempuan David (Dara). 

 
Gambar. 14. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 
Gambar. 15. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
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Selanjutnya, pada adegan saat kedua orang tua Dara dan, Dara, dan Bima berada di UKS 
sekolah setelah orang tua mereka bertemu dengan kepala sekolah. Rika berujar, “Kamu 
dikeluarkan dari sekolah, tahu?”. Frasa dikeluarkan dari sekolah memiliki makna tersurat 
sesuai dengan KBBI, yaitu kata keluar artinya bergerak dari sebelah dalam ke sebelah 
luar; tersembul; menampakkan diri; timbul; muncul; terbit; terlahir; pergi ke luar (rumah 
dan sebagainya); diumumkan; berhenti dari perkumpulan (pekerjaan, sekolah, dan 
sebagainya); muncul sebagai pemenang pertandingan dan sebagainya dan frasa keluar 
sekolah yang artinya sudah tidak belajar di sekolah.  

 
Gambar. 16. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 
Gambar. 17. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

 
Adegan selanjutnya terjadi ketika keluarga Bima, Bima, dan Dara berkonsultasi dengan 
Dokter Fiza setelah melakukan pemeriksaan terhadap kandungan Dara. Tokoh Yuni 
berujar, “Dia bilang perutnya suka keram.” Kata keram tersebut memiliki makna tersurat 
atau sesuai dengan KKBI, yaitu kejang; kontraksi otot yang tidak teratur. Selain itu 
terdapat kata kontraksi yang memiliki makna sesuai dengan KBBI, yaitu pengerutan 
(sehingga menyebabkan berkurang panjangnya); penegangan; proses atau hasil 
pemendekan suatu bentuk kebahasaan (seperti tidak menjadi tak”); tarik-menarik antara 
atom dalam sebuah molekul; penegangan; pengerasan; penguncupan (tentang otot); 
kerunyutan (tentang parut luka). Sehingga kata keram dan kontraksi pada ujaran tersebut 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
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dapat diartikan sebagai kontraksi otot yang tidak teratur dan penegangan apda otot perut 
yang terjadi saat kehamilan tokoh Dara. Pada adegan yang sama, terdapat beberapa 
ujaran seperti berikut 
.  

Gambar. 18. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

(1) Dr. Fiza: “Ini ciri-ciri kehamilan yang berisiko keguguran.” 
 

Gambar. 19. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

(2) Dr. Fiza: “Jadi, kehamilan di usia Dara ini risikonya sangat tinggi.” 
 

Gambar. 20. Cuplikan Adegan 

 
Sumber: 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=8142
9707 

(3) Dr. Fiza: “Tubuh Dara belum siap.” 
 

https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
https://www.netflix.com/us/title/81260663?s=a&trkid=13747225&trg=wha&vlang=en&clip=81429707
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Ketiga ujaran tersebut merupakan adegan saat Dara dan Bima berkonsultasi kepada 
dokter mengenai kehamilan Dara. Terdapat beberapa ujaran yang dapat dianalisisi, yaitu 
pada ujaran (1), terdapat kata keguguran yang memiliki arti tersurat atau sesuai dengan 
KBBI, yaitu keluarnya janin dengan tidak disengaja sebelum waktunya lahir; abortus. Pada 
ujaran (2), terdapat kata bermakna tersurat yang sesuai dengan makna kamus, yaitu 
akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan 
atau tindakan. Sedangkan pada ujaran (3), terdapat kata tubuh dan frasa belum siap. 
Kedua kata dan frasa tersebut memiliki arti tersirat. Kata tubuh pada KBBI diartikan 
sebagai keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari bagian ujung kaki 
sampai ujung rambut; bagian badan yang terutama (tidak dengan anggota dan kepala); 
diri (sendiri); bagian yang terpenting; pertubuhan; badan (dalam organisme). Dan frasa 
belum siap dalam KBBI diartikan sebagai masih dalam keadaan tidak. Namun, pada 
konteks tersebut diartikan sebagai alat reproduksi belum kuat atau ibaratnya baru 
matang. Sebab Dara yang saat itu masih berusia sekitar 18 tahun dan sudah mengandung 
membuat kandungannya sedikit terganggu karena khususnya alat reproduksinya yang 
belum sesiap seperti wanita yang hamil di usia matang. Sehingga kehamilannya dapat 
menimbulkan beberapa gejala bahkan berisiko terjadinya keguguran. 
 
Sebagai keterangan tambahan dari film tersebut, Bima dan Dara yang menjadi tokoh 
utama pada film tersebut adalah siswa yang masih berada di kelas 12. Bima dan Dara 
merupakan sepasang kekasih. Orang tua dara sibuk bekerja, sehingga Bima dan Dara 
bisa berpacaran di kamar Dara sampai akhirnya mereka berhubungan badan. Setelah 
ketahuan bahwa Dara hamil, Dara dikeluarkan dari sekolah. Selama pertumbuhan 
kehamilan Dara, ia merasakan beberapa gejala yang timbul karena usianya yang 
mengandung di usia muda karena kehamilan di usia muda memiliki banyak risiko yang 
membahayakan ibu dan janin. 
 
Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan pada beberapa adegan dan ujaran di film 
Dua Garis Biru dapat disimpulkan bahwa film tersebut cocok sebagai klasifikasi film yang 
diperuntukan bagi kategori usia 13+ tahun. Kesamaan kategori tersebut juga menjadi hal 
yang menambah keyakinan penonton bahwa film tersebut layak untuk ditonton oleh usia 
13+ tahun. Meskipun pembahasannya mengenai seksualitas, namun adegan dan ujaran 
di dalamnya masih dikemas dengan baik dan tidak terlalu vulgar. Selain itu terdapat 
beberapa pembelajaran atau edukasi di dalamnya mengenai kehamilan di usia muda 
yang berisiko.  
 
Dilihat dari kedua contoh film tersebut menunjukkan bahwa tidak selamanya kategori 
umur pada film berisikan adegan dan ujaran yang cocok untuk dipertontonkan kepada 
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anak-anak. Ada kalanya film dengan kategori umur 13+ tahun ternyata memiliki adegan 
dan ujaran yang kurang baik jika ditonton bagi anak-anak usia 13+ tahun. Sebab 
dampaknya dapat mengganggu perkembangan anak-anak yang akhirnya memengaruhi 
karakter anak di kemudian hari. Dengan demikian, perlu sikap yang bijak bagi para 
masyarakat dalam menentukan film yang layak tonton bagi keluarga, serta dapat 
disesuaikan dengan nilai-nilai di dalam keluarga. 
 
Setelah sosialisasi tersebut selesai, dilanjutkan dengan pelatihan untuk membekali orang 
tua dengan pengetahuan lebih mendalam mengenai literasi media, serta keterampilan 
untuk menilai film yang sesuai dengan usia anak-anak. Para peserta akan dilatih untuk 
bisa melakukan analisis sederhana terhadap film dan menyaring tontonan yang dapat 
memberikan pengaruh positif pada perkembangan anak-anak. Selain itu, pelatihan juga 
akan mengajarkan orang tua bagaimana menjadi pendamping yang aktif dalam menonton 
bersama anak-anak. Dengan menonton bersama, orang tua bisa memberikan arahan dan 
diskusi terkait pesan moral dalam film yang ditonton. Ini penting untuk membantu anak-
anak menginternalisasi nilai-nilai yang ada dalam film tersebut. 
 
Tidak hanya itu, disediakan pula platform digital yang berisi film-film yang telah diseleksi 
berdasarkan kualitas moral dan kecocokan dengan usia anak. Melalui platform tersebut, 
peserta dapat dengan mudah mengakses daftar film yang telah disarankan, yang dapat 
memberikan wawasan mengenai nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. 
Teknologi tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendidik masyarakat mengenai cara 
menggunakan internet dan aplikasi streaming secara bijak. Orang tua akan dibekali 
keterampilan untuk mengawasi tontonan anak-anak melalui perangkat teknologi yang 
ada, seperti telepon pintar, tablet, atau komputer. Penerapan teknologi ini bertujuan 
untuk memberi orang tua alat yang praktis dan efisien untuk memilih film yang tepat bagi 
anak-anak mereka. 
 
Keberhasilan kegiatan tersebut ditandai dengan pemahaman ibu-ibu PKK akan 
pentingnya memilih film yang cocok untuk ditonton keluarga, juga disesuaikan dengan 
usia anak-anaknya. Selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan multiliterasi 
masyarakat melalui edukasi pemilihan film layak tonton bagi keluarga. Pemahaman 
tersebut ditandai dengan mengisi pretest dan posttest yang diberikan. Pertanyaan pretest 
dan posttest berisi 10 gambaran terkait informasi pemilihan film layak tonton bagi 
keluarga berdasarkan klasifikasi atau kategori usia. Berdasarkan pengerjaan pretest dan 
posttest memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan dalam memahami cara 
menganalisis ujaran pada adegan yang tidak sesuai dengan ketentuan klasifikasi pada 
film. Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata sebelum kegiatan (pretest) sebesar 
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68,33 dan setelah kegiatan (posttest) sebesar 85,96. Dengan demikian, hasil 
keberhasilan pemahaman ditunjukkan dengan pengerjaan posttest memperlihatkan 
adanya peningkatan pengetahuan dalam memahami dan menganalisis ujaran pada 
adegan yang ada di film dengan rata-rata sebesar 17,62. 

 
Tabel. 2. Nilai Pretest dan Posttest 

No Nama Skor Pretest 
Skor 

Posttest 
1 HENI 68 85 
2 DESI ARIASTUTI 72 86 
3 SRI AGUSTINI 66 87 
4 SALMAH 70 85 
5 AI TITIN SUPARTINI 69 86 
6 IDAH PARIDAH 65 87 

7 
PENI OKTAPIANI 

ALAWIYAH 
71 86 

8 ITA ANITA 67 85 
9 ERNA WATI 70 86 

10 YANTHI DHARA K. 69 87 
11 SENIH HERMAWATI 66 85 
12 BANAH MARVIANA 68 87 
13 SRI PUJIANTI 72 86 
14 DANA MARGIATI 65 85 
15 MARIAH DAHLAN 67 86 
16 ARIK 70 87 
17 NEMAH 69 85 
18 MAMAY 66 86 
19 SITI ALFIAH 71 87 
20 SITI NURJANAH 68 86 
21 SITI SYARAH 70 85 
22 YUNI FAZRIA 67 86 
23 AYA MASITOH 66 87 
24 SITI MASTIRA 68 85 
25 YULIA 71 86 
26 PUJIYATI 69 87 
27 NENG JUANAH 65 85 

Sumber: diolah peneliti (2025) 
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Tabel menunjukkan bahwa awalnya, peserta tidak memahami klasifikasi film yang ada. 
Setelah melakukan beberapa kegiatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 
memahami klasifikasi film dan menyadari bahwa pemilihan film yang cocok untuk 
ditonton keluarga perlu disesuaikan tidak hanya dari perspektif hiburan, tetapi juga untuk 
mempertimbangkan apakah film tersebut cocok untuk anak-anak atau tidak, berdasarkan 
ujaran pada film. Lebih lanjut, peserta juga mengakui bahwa pemilihan film yang cocok 
untuk ditonton keluarga tidak hanya berdasarkan klasifikasi film. Tetapi perlu dianalisis 
lebih lanjut, seperti ujaran atau adegan di dalamnya. Pada intinya, diperlukan sikap yang 
bijak dalam menentukan film layak tonton bagi keluarga agar tidak hanya menjadi 
hiburan, tetapi juga dapat memberikan edukasi yang berarti bagi keluarga. 
 
Temuan dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak 
terlalu memperhatikan pemilihan film yang mereka tonton. Program pengabdian 
masyarakat juga menunjukkan bahwa peserta merasa penting untuk mempertimbangkan 
dengan cermat film yang mereka tonton bersama keluarga, tidak hanya adegan tetapi 
juga pidatonya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa anak-anak 
sangat terpengaruh oleh apa yang mereka lihat di media, termasuk film.   
 
Selain itu, beberapa film ditemukan tidak memenuhi klasifikasi film LSF, berdasarkan 
ucapan mereka. Film-film ini berisi konten yang melanggar norma-norma sosial yang 
berlaku. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa regulasi media harus menjadi kunci 
untuk memastikan bahwa media, termasuk film, menyajikan konten yang selaras dengan 
norma sosial. 
 
Edukasi tentang pemilihan film yang cocok untuk ditonton keluarga sangat penting dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang mengembangkan kebiasaan menonton 
yang sehat. Memilih opsi menonton yang tepat adalah langkah penting yang dapat 
berdampak positif pada perkembangan moral, sosial, dan emosional individu, terutama 
anak-anak. Dengan munculnya platform streaming di era digital, memungkinkan orang 
untuk menonton film kapan saja dan di mana saja, orang tua sering merasa sulit untuk 
mengawasi menonton anak-anak mereka. Hal ini membuat pemahaman klasifikasi film 
menjadi lebih penting untuk menciptakan kebiasaan menonton yang sehat dan 
mendukung dalam keluarga, sambil mempertimbangkan nilai-nilai moral dan pendidikan 
yang ingin mereka tanamkan pada anak-anak mereka. 
 
Edukasi ini merupakan bagian dari kebijakan pemanfaatan teknologi. Saat ini, masyarakat 
menghadapi tantangan untuk memilih opsi menonton yang tepat untuk keluarga, 
terutama anak-anak. Film-film yang dipilih tidak hanya memberikan hiburan tetapi juga 
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memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan moral anak, serta 
memperkuat keharmonisan keluarga. Film Censorship Institute (LSF) telah memberikan 
panduan bagi masyarakat, dan orang tua harus memiliki pemahaman yang baik tentang 
klasifikasi film sehingga mereka dapat memberikan contoh yang baik bagi anak-anak 
mereka dalam memilih film yang tepat. 
 
Oleh karena itu, masyarakat dituntut untuk bijak dalam memilih film melalui pemahaman 
multiliterasi. Materi yang disampaikan meliputi kriteria klasifikasi usia berdasarkan Film 
Censorship Institute (LSF) dan contoh bahasa yang tepat dan tidak pantas. 
 
Secara keseluruhan, kegiatan ini dinilai telah meningkatkan pemahaman perempuan 
dalam Gerakan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Cipenjo, Kecamatan Cileungsi, 
Kabupaten Bogor. Pada pertemuan pertama, diberikan materi klasifikasi film berdasarkan 
peraturan Film Censorship Institute (LSF). Pada pertemuan kedua, materi tambahan 
diberikan tentang bahasa yang digunakan dalam film dan poin-poin penting dalam 
klasifikasi. Pada pertemuan ketiga, contoh bahasa yang digunakan dalam adegan film 
yang tidak memenuhi kriteria klasifikasi film dibahas. Pada pertemuan keempat, dibahas 
metode pemilihan film dan penggunaan aplikasi streaming untuk menonton keluarga. 
 
Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan dan 
bimbingan yang tepat dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya memilih film yang sesuai usia untuk 
keluarga. Diharapkan peserta akan menerapkan pengetahuan ini pada keluarga dan 
komunitas mereka, sehingga menciptakan kebiasaan menonton yang sehat dan 
mendukung dalam keluarga, sambil memperhatikan nilai-nilai moral dan pendidikan yang 
ingin mereka tanamkan pada anak-anak mereka. 
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Abstaract: 
The objective of this study is to investigate various variables that influence the volatility of 
cash flows in food companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Data were 
obtained through a literature review approach, which includes academic journals, 
textbooks, and financial statements of relevant companies. The findings indicate that 
internal factors such as capital structure (leverage), firm size, and cash flows from 
operating activities have a significant impact on cash flow stability. Companies with high 
debt ratios and small business scales tend to be more vulnerable to cash flow 
fluctuations, while companies with larger business scales and strong operating cash 
flows are generally more stable. These findings align with financial management and 
accounting theory, and also provide practical implications for managerial decision-
making and risk assessment by investors. 

Keywords: cash flow, cash volatility, capital structure 
 
Abstrak: 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki berbagai variabel yang memengaruhi 
volatilitas arus kas pada perusahaan makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Data diperoleh melalui pendekatan studi pustaka yang mencakup jurnal ilmiah, 
buku teks, serta laporan keuangan perusahaan terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
faktor internal seperti struktur modal (leverage), ukuran perusahaan, dan arus kas dari 
aktivitas operasional memiliki dampak signifikan terhadap kestabilan arus kas. 
Perusahaan dengan rasio utang tinggi dan skala usaha kecil lebih rentan terhadap 
fluktuasi kas, sementara perusahaan dengan skala usaha besar dan arus kas operasional 
yang kuat cenderung lebih stabil. Temuan ini tidak hanya selaras dengan teori 
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manajemen keuangan dan akuntansi, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi 
pengambilan keputusan manajerial dan penilaian risiko oleh investor. 

Kata Kunci : Arus kas, volatilitas kas, struktur modal 
 
PENDAHULUAN 
Arus kas merupakan komponen yang krusial dalam analisis kinerja keuangan, karena 
mencerminkan kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas guna 
mendukung kelangsungan operasionalnya. Selain sebagai indikator likuiditas, arus kas 
juga digunakan untuk mengevaluasi efektivitas manajemen dalam mengelola aktivitas 
operasional, investasi, dan pendanaan. Menurut Hanafi dan Halim (2016:58), laporan 
arus kas menggambarkan perubahan posisi kas perusahaan selama satu periode 
akuntansi dan berfungsi sebagai pelengkap dari informasi yang disajikan dalam neraca 
serta laporan laba rugi. Laporan ini menjelaskan arus kas masuk dan keluar yang berasal 
dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, sehingga dapat memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai tingkat likuiditas serta fleksibilitas keuangan suatu entitas. 

Dalam konteks tersebut, volatilitas arus kas yang merujuk pada fluktuasi arus kas dalam 
kurun waktu tertentu menjadi isu penting, terutama bagi perusahaan yang bergerak di 
sektor makanan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor makanan memiliki 
karakteristik yang khas, seperti ketergantungan terhadap bahan baku, perubahan 
permintaan yang bersifat musiman, serta tekanan harga yang tidak stabil. Faktor-faktor 
tersebut secara langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi kestabilan arus 
kas perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi yang komprehensif terhadap 
faktor-faktor yang menentukan volatilitas arus kas, guna mendukung pengambilan 
keputusan manajerial yang lebih strategis serta perencanaan keuangan yang lebih adaptif 
terhadap risiko. 

Ketidakstabilan arus kas dapat menghambat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban keuangan, mengganggu kelancaran siklus produksi, serta memengaruhi 
keputusan investasi dan pembiayaan. Volatilitas arus kas, yang mencerminkan fluktuasi 
signifikan dalam penerimaan dan pengeluaran kas, berdampak langsung terhadap 
kelangsungan usaha suatu entitas. Industri makanan merupakan salah satu sektor yang 
secara umum dianggap relatif tahan terhadap gejolak ekonomi. Namun demikian, sektor 
ini tetap menghadapi berbagai tantangan yang menjadikan volatilitas arus kas sebagai isu 
yang signifikan. Dinamika harga bahan baku, ketergantungan pada musim, perubahan 
perilaku konsumen, serta tekanan dari persaingan pasar merupakan sejumlah faktor yang 
secara nyata memengaruhi perusahaan makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI). Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan fluktuasi pendapatan dan biaya 
operasional, yang pada akhirnya berdampak pada kestabilan arus kas perusahaan. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat leverage, profitabilitas, 
ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, siklus operasional, dan struktur aset 
merupakan beberapa komponen yang dapat memengaruhi volatilitas arus kas. Namun, 
hasil-hasil tersebut sering kali menunjukkan perbedaan tergantung pada konteks sektor 
industri, wilayah geografis, dan metode analisis yang digunakan. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor penentu 
volatilitas arus kas, khususnya pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI, 
diperlukan suatu kajian literatur yang sistematis dan terfokus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji variabel-variabel yang 
memengaruhi ketidakstabilan arus kas pada perusahaan makanan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan 
pendekatan tinjauan literatur. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi keuangan. Secara praktis, 
kajian ini juga diharapkan dapat membantu pelaku industri dalam memahami dan 
mengelola risiko arus kas secara lebih efektif. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan pendekatan 
studi pustaka (literature review). Data yang digunakan bersifat sekunder dan diperoleh 
dari berbagai sumber, termasuk buku teks akuntansi, jurnal ilmiah nasional maupun 
internasional, serta laporan keuangan perusahaan makanan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan literatur yang relevan, 
kredibel, dan memiliki keterkaitan langsung dengan topik volatilitas arus kas. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu dengan cara 
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menyimpulkan berbagai komponen yang 
memengaruhi volatilitas arus kas berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian 
sebelumnya. 
 
PEMBAHASAN 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darma dan Hakim (2018), leverage memiliki 
dampak yang signifikan terhadap ketidakpastian arus kas; semakin tinggi rasio utang 
perusahaan, semakin besar fluktuasi kas yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa 
struktur pendanaan berbasis utang menimbulkan beban pembayaran bunga yang bersifat 
tetap. Akibatnya, jika pendapatan perusahaan tidak stabil, kemampuan untuk menjaga 
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kelancaran kas juga akan terganggu. Ketika perusahaan makanan menghadapi 
perubahan harga bahan baku dan pola konsumsi musiman, risiko tekanan kas meningkat. 
Teori manajemen keuangan Hanafi dan Halim (2016) mengatakan bahwa struktur modal 
yang tidak seimbang dapat meningkatkan risiko likuiditas dan memperburuk kondisi 
keuangan jangka pendek. Penemuan ini sejalan dengan teori ini. 
 
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Bayuningtias et al. (2022) menemukan bahwa 
ukuran perusahaan dan arus kas operasi secara signifikan memengaruhi persistensi laba; 
namun, volatilitas akrual dan penjualan tidak berdampak signifikan. Ini menunjukkan 
bahwa aktivitas operasional yang efektif mengelola kas sangat penting untuk menjaga 
laba dan arus kas stabil. Selain itu, bisnis skala besar lebih cenderung memiliki lebih 
banyak diversifikasi produk dan pasar, yang dapat mengurangi dampak negatif dari 
fluktuasi pendapatan. Hasil ini mendukung teori akuntansi keuangan bahwa bisnis yang 
memiliki aset yang besar dan arus kas yang stabil akan lebih tahan terhadap gangguan 
dari luar. 

 
Soetanto dan Proboyo (2024) melihat bagaimana komparabilitas laporan keuangan, 
pengeluaran modal, dan fluktuasi arus kas mempengaruhi cash holding. Penulis 
memaknai temuan penelitian mereka sebagai indikasi bahwa perusahaan mungkin telah 
memiliki strategi pengelolaan kas yang matang, seperti manajemen modal kerja dan 
penggunaan kas cadangan. Ini terlepas dari kenyataan bahwa hasil penelitian mereka 
menunjukkan bahwa volatilitas arus kas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kas yang disimpan. Ada kemungkinan bahwa perbedaan hasil ini dibandingkan dengan 
penelitian Darma dan Hakim (2018) disebabkan oleh jenis industri yang berbeda atau 
periode pengamatan yang digunakan.  

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perbandingan hasil ketiga 
penelitian tersebut, berikut disajikan ringkasan dalam bentuk tabel: 

Tabel 1. Uraian Perbandingan Hasil Kegiatan 

No Penulis (Tahun) Variabel yang Dikaji Hasil Utama 

1 Darma & Hakim (2018) Leverage, Ukuran 
Perusahaan, Arus Kas 

Leverage berpengaruh 
signifikan terhadap 
volatilitas arus kas 

2 Bayuningtias et al. (2022) Arus Kas Operasi, Ukuran 
Perusahaan 

Arus kas operasi dan 
ukuran berpengaruh; 
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volatilitas tidak signifikan 

3 Soetanto & Proboyo 
(2024) 

Volatilitas Arus Kas, 
Capital Expenditure, 
Komparabilitas 

Volatilitas tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap cash holding 

Sumber: diolah peneliti (2025) 
 

Secara keseluruhan, ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal, skala 
perusahaan, dan manajemen kas operasional merupakan faktor penting yang 
memengaruhi volatilitas arus kas, meskipun masing-masing penelitian memiliki titik 
fokus yang berbeda. Dari sisi teori, temuan-temuan ini mendukung prinsip dasar 
manajemen keuangan dan akuntansi keuangan bahwa kestabilan kas sangat dipengaruhi 
oleh rasio keuangan internal perusahaan serta kemampuan perusahaan dalam 
mengelola risiko eksternal. Dalam konteks perusahaan makanan di BEI, pengendalian 
atas leverage dan efisiensi aktivitas operasi menjadi hal yang krusial untuk menjaga 
kelangsungan arus kas yang stabil di tengah persaingan pasar dan dinamika harga bahan 
baku. 
 

PENUTUP 
Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa berbagai faktor internal 
seperti struktur modal (leverage), ukuran perusahaan, dan arus kas dari aktivitas 
operasional berkontribusi terhadap volatilitas arus kas pada perusahaan makanan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam berbagai konteks dan periode waktu, faktor-
faktor ini terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kestabilan arus kas 
perusahaan. 

Perusahaan dengan rasio utang tinggi dan skala operasional kecil cenderung lebih rentan 
terhadap fluktuasi arus kas dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki arus kas 
operasional yang kuat dan skala bisnis yang lebih besar. Temuan ini sejalan dengan teori 
manajemen keuangan dan akuntansi keuangan, yang menekankan pentingnya 
pengelolaan struktur modal serta efisiensi operasional dalam menjaga likuiditas dan 
keberlanjutan usaha. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi manajemen di sektor makanan 
dalam merumuskan strategi pengelolaan kas yang adaptif terhadap risiko internal dan 
eksternal. Selain itu, temuan ini juga dapat memberikan wawasan bagi investor dalam 
menilai potensi risiko keuangan sebelum melakukan keputusan investasi 
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Abstaract: 
The rapid development of social media has influenced all aspects of life, one of which is 
how the younger generation manages their finances. This generation has grown up with 
digital development, which shows a different pattern of financial management and 
consumption. This research aims to identify the impact of social media on financial 
management of Gen Z. The main purpose of this article is to provide an overview of Gen Z 
to use social media in a more useful direction and build superior seeds for the future. The 
approach used in this article is the literature review method which includes various 
aspects of data collection techniques, recording and reading, and managing materials. 
The result of this article is to know that social media and technology play an important 
role in fostering financial literacy especially managing finances wisely, but can have a bad 
impact and become consumptive if the information or content consumed can change the 
mindset to be bad. The study recommends increasing selectivity and digital financial 
literacy in producing content on social media to optimize its positive benefits. 

Keywords: Social media, Financial management, Gen Z 

Abstrak: 
Perkembangan media sosial yang semakin pesat sudah mempengaruhi segala macam 
aspek kehidupan, salah satunya cara generasi muda mengelola keuangan mereka. 
Generasi ini tumbuh dengan perkembangan digital, yang menunjukkan pola pengelolaan 
dan konsumsi keuangan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan agar dapat 
mengidentifikasi dampak sosial media terhadap pengelolaan keuangan gen z. Tujuan 
utama dari artikel ini ialah untuk memberikan gambaran pada Gen Z agar menggunakan 
media sosial kearah yang lebih bermanfaat dan membangun bibit unggul untuk masa 
depan. Pendekatan yang digunakan dalam artikel ini adalah metode tinjauan literatur 
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yang mencakup berbagai aspek teknik data pengumpulan literatur, mencatat dan 
membaca, serta mengola bahan penelitian. Hasil dari artikel ini ialah agar mengetahui 
bahwa sosial media dan teknologi sangat berperan penting dalam menumbuhkan literasi 
keuangan terlebih mengelola keuangan dengan bijak, tetapi dapat berdampak buruk dan 
menjadi konsumtif jika informasi ataupun konten yang dikonsumsi dapat merubah pola 
pikir menjadi buruk. Penelitin ini merekomendasikan adanya peningkatan selektivitas dan 
literasi keuangan digital dalam dalam memproduksi konten di media sosial untuk 
mengoptimalkan manfaat positifnya. 

Kata Kunci : Media sosial, pengelolaan keuangan, Gen Z 

PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi gidital telah memberikan perubahan secara signifikan 
dalam segala aspek kehidupan sosial, contohnya dalam hal perilaku pengelolaan 
keuangan individu. Salah satu hasil dari revolusi digital adalah sosial media, yang 
sekarang menjadi hal yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari terkhusus 
bagi Gen Z atau yang termasuk kelahiran antara tahun 1997-2012. Gen Z ini melekat 
sebagai generasi dengan media sosial dan teknologi digital, sehingga mereka familier 
dengan berbagai platform seperti Instagram, Tiktok, Facebook dan sebagainya. Hal 
tersebut justru sangat mempengaruhi keputusan finansial mereka dan pola pikir. Namun, 
ini juga dapat membawa dampak positif dan negatif terutama Gen Z karena mereka lebih 
mudah terbawa arus di era globalisasi, sehingga lebih cepat terpapar informasi tapi juga 
lebih rentan mendapat pengaruh negatif dari sosial media. Meskipun hidup di era 
digitalisasi yang dapat mengakses informasi lebih mudah namun pemahaman mereka 
tentang pengelolaan keuangan masih sangat terbatas, ini juga dapat mempengaruhi 
mereka dalam mengambil keputusan finansial yang baik di masa depan. Menurut OJK 
(Otoritas Jasa Keuangan), pada tahun 2024 Gen Z merupakan generasi berusia 15-17 
tahun dan memiliki tingkat literasi yang terendah dibanding kelompok usia lainnya. 
Penggunaan media sosial tidak hanya bertujuan untuk bersosialisasi tetapi juga belanja, 
mencari informasi dan menjadi influence. Generasi ini banyak mengandalkan media 
sosial untuk menemukan produk terbaru atau menirukan influencer yang menjadi 
idolanya, hal ini mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Kejadian ini 
memperlihatkan bagaimana media sosial memberikan pengaruh besar dalam 
membentuk perilaku konsumtif baik dalam dunia fashion, teknologi ataupun produk 
kecantikan. Menjadikan mereka bergantung pada platform  digital untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan mereka cenderung memilih belanja online karena lebih efisien 
dan nyaman. Tren mode dan tampil menarik merupakan ciri khas yang cenderung diikuti 
oleh Gen Z hal tersebut yang mendorong mereka untuk membeli barang sesuai dengan 



 

 

 85 

 

perkembangan dunia fashion bukan dengan kebutuhan mereka. Media sosial dan 
influencer memiliki pengaruh yang besar membuat mereka lebih muda terpengaruh oleh 
rekomendasi produk online dan iklan, yang sering kali menjadi dorongan perilaku 
konsumtif sesuai keinginan untuk menyesuaikan perkembangan zaman dengan tren 
sosial, bukan sekedar kebutuhan (Asnal.M, 2023). 

Di era sekarang digitalisasi ekonomi telah menumbuhkan sifat konsumtif, terkhusus di 
kalangan Gen Z yang dapat berdampak negatif jika tidak digunakan dengan bijak. Dengan 
perkembangan digital ekonomi Gen Z terbiasa melakukan transaksi melalui platform 
digital karena dinilai lebih mudah dan praktis, kecenderungan mereka untuk memilih 
solusi dan menghindari kerumitan yang lebih cepat. Adapun beberapa istilah yang sering 
digunakan yang mempengaruhi pola pikir yaitu Fear Of Missing Out (FOMO) dan You Only 
Live Once (YOLO) yang mendorong mereka untuk memenuhi gaya hidup saat ini. Hal ini 
membuat mereka lebh condong mengutamakan kepuasan sementara dibandingkan 
memikirkan perencanaan keuangan jangka Panjang. 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengakses dan 
mengelola keuangan dengan baik. Hal ini penting untuk semua orang, tanpa melihat latar 
belakang ekonomi atau usia, dengan literasi keuangan dapat membuat keputusan 
keuangan dengan bijak dan mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat. Media sosial 
dan teknologi sudah menjadi alat yang berguna perihal meningkatkan literasi keuangan. 
Meskipun media sosial dan teknologi mudah mendapatkan akses tentang literasi 
keuangan masih banyak hal yang perlu diperhatikan untuk memastikan bahwa Gen Z 
memahami konsep tersebut dengan baik. Diharapkan artikel ini dapat memberikan 
pemahaman yang berguna bagi pembaca dan membatu mengambil keputusan finansial 
yang baik. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode tinjauan literature, 
yang melibatkan analisis data sekunder dan pengumpulan data dari berbagai sumber, 
seperti artikel, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian. Proses ini melibatkan pencarian 
literature yang berkaitan dengan topik literasi keuangan khususnya dikalangan Gen Z, 
khususnya peran media sosial dan teknologi, kemudian mencatat, mengintegrasikan, dan 
mencatat bahan penelitian untuk mendapatkan pengetahuan yang menyeluruh tentang 
peran media sosial dan teknologi dalam mengambangkan literasi keuangan Gen Z. 
Merujuk pada pandangan Muhanum (2021) dan O’Leary (2021), proses tinjauan literatur 
pada mulanya tidak hanya terbatas pada ringkasan tertulis tentang teori maupun 
informasi dari yang terdahulu hingga sekarang dan juga melibatkan topik-topik yang 
penting dan relevan dalam pengorganisasian untuk mendukung penelitian. 
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PEMBAHASAN 
Soial media juga berperan sebagai sarana edukasi keuangan, munculnya konten edukasi 
keuangan di sosial media memberikan pengaruh positif. Konten-konten yang mampu 
memunculkan motivasi dan meningkatkan literasi keuangan Generasi Z untuk mengelola 
keuangan dengan lebih bijak. Oleh karena itu, peran sosial media bersifat dualistik: 
sebagai media edukasi keuangan sekaligus sebagai pemicu konsumtif bagi Generasi Z. 

Literasi keuangan ialah keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki dalam mengelola 
keuangan keluarga atau pribadinya. Ini meliputi pemahaman tentang cara mengelola 
pendapatan, membuat anggaran, mengelola utang, investasi, dan juga melindungi diri 
dari risiko keuangan (Lusardi dan Mitchell, 2007). Literasi keuangan adalah pengetahuan 
tentang konsep keuangan yang mempunyai tujuan mendapat kesejahteraan finansial, 
terkhusus dalam menghadapi globalisasi. Tingkat literasi keuangan yang rendah dapat 
mengakibatkan keputusan keuangan yang tidak optimal. 

Secara spesifik, intensitas pengguna sosial media seperti Tiktok dan Instagram yang 
berhubungan dengan peningkatan sikap konsumtif di kalangan Generasi Z. Konten yang 
mempromosikan produk secara masif dan video menampilkan gaya hidup mewah dapat 
memicu keinginan untuk melakukan pembelian impulsif, itulah yang menjadi pengaruh 
pengelolaan keuangan mereka secara negatif. Hal ini menjadi pengaruh yang berdampak 
negatif karena dari konten yang memunculkan konsumsi berlebihan dan gaya hidup yang 
konsumtif, dapat memunculkan risiko pengelolaan keuangan yang kurang baik, 
contohnya kurangnya perencanaan keuangan jangka Panjang dan pengeluaran yang tidak 
terkontrol.  

Penelitian ini merekomendasikan agar Generasi Z dapat lebih selektif dalam memilih 
konten-konten yang bermanfaat agar dapat dikonsumsi dan memicu kesadaran bahwa 
pentingnya pengelolaan keuangan yang sehat. Selain itu, konten kreator dan influencer di 
sosial media diharapkan mampu agar dapat lebih bertanggung jawab dalam menyajikan 
konten yang mendukung perilaku keuangan yang positif. Gerakan literasi keuangan dapat 
menjadi salah satu solusi di era globalisasi untuk memunculkan daya saing melalui 
sumber daya manusia yang terdidik. Dengan literasi yang tinggi dapat menghasilkan 
individu dengan generasi berkualitas yang mempunyai karakter yang kuat (Syahidin, 
2020).  

Temuan utama tentang dampak perkembangan sosial media terhadap pengelolaan 
keuangan Generasi Z menunjukkan bahwa, sosial media memiliki pengaruh yang signifika 
terhadap pengelolaan keuangan dan gaya hidup konsumtif Generasi Z, karena intensitas 
penggunaan sosial media yang cukup tinggi memicu perilaku konsumtif disebabkan 
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paparan konten tentang gaya hidup secara massif. Sebagai sarana edukasi literasi 
keuangan, seperti halnya banyak akun dan influencer yang menyediakan konten edukasi 
keuangan yang dapat membantu Gen Z menumbuhkan kesadaran dalam mengelola 
keuangan. Pengaruh yang bersifat dualistik dapat menjadi media edukasi keuangan yang 
baik tapi sekaligus menjadi pemicu perilaku konsumtif jika tidak dimanfaatkan dengan 
bijak. Literasi keuangan digital menjadi penting untuk mengubah pola pikir agar lebih 
rasional dalam mengambil keputusan di era digital serta dapat mengurangi pengaruh 
negatif. Dapat menjadi sarana untuk bertukar pikiran dalam hal positif sehingga 
membangun Generasi Z yang lebih maju. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan perkemabnagan sosial 
media sosial memberikan dampak yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
Generasi Z. Sosial media memiliki peran ganda, sebagai media edukasi yang dapat 
meningkatkan literasi dan kesadaran keuangan sekaligus menjadi pemicu perilaku 
konsumtif yang dapat mengganggu pengelolaan keuangan di kalangan Generasi Z. 
Penggunaan media sosial yang cukup tinggi menimbulkan perilaku pembelian yang 
impulsive karena paparan konten yang menunjukkan gaya hidup dan promosi barang 
secara massif. Namun, adanya konten edukasi tentang keuangan di sosial media dapat 
membantuGenerasi Z dalam mengelola keuangan secara baik, seperti berinvestasi, 
merencanakan anggaran, dan menabung. 
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PRESEPSI REMAJA TERHADAP BODY SHAMMING DI MEDIA SOSIAL 
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Email: fathurrahman662@gmail.com 
 
Abstract: 
The phenomenon of body shaming is increasingly prevalent along with the rapid use of 
social media among teenagers. Body shaming is the act of commenting or commenting 
on someone's body negatively, which can have an impact on the mental health, self-
confidence, and body image of the victim, especially teenagers who are in the phase of 
searching for their identity. This study aims to determine the perception of teenagers 
towards the practice of body shaming that they encounter on social media, as well as the 
impacts felt due to this exposure. The research method used is a qualitative descriptive 
approach with data collection techniques through in-depth interviews with ten informants 
aged 15–19 years. 

Keywords : teenagers, perception, body shaming, social media, body image 
 
Abstrak: 
Fenomena body shaming semakin marak terjadi seiring dengan pesatnya penggunaan 
media sosial di kalangan remaja. Body shaming merupakan tindakan merendahkan atau 
mengomentari tubuh seseorang secara negatif, yang dapat berdampak pada kesehatan 
mental, kepercayaan diri, dan citra tubuh korban, khususnya remaja yang sedang berada 
pada fase pencarian jati diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi remaja 
terhadap praktik body shaming yang mereka temui di media sosial, serta dampak yang 
dirasakan akibat paparan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam 
terhadap sepuluh informan remaja berusia 15–19 tahun. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar remaja menyadari bahwa body shaming merupakan tindakan yang 
negatif dan merugikan, namun masih banyak yang merasa sulit untuk menghindarinya 
karena tekanan sosial dan norma kecantikan yang dibentuk oleh media. Sebagian 
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informan juga mengaku mengalami penurunan kepercayaan diri, perasaan cemas, hingga 
menarik diri dari pergaulan setelah menjadi korban body shaming. Penelitian ini 
merekomendasikan perlunya edukasi literasi digital dan penguatan citra diri positif di 
kalangan remaja agar mereka lebih siap dalam menghadapi tekanan sosial di dunia 
maya. 

Kata Kunci: Remaja, presepsi, body shaming, media sosial, citra tubuh.  
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa dampak signifikan 
terhadap pola interaksi sosial, terutama di kalangan remaja. Media sosial seperti 
Instagram, TikTok, dan Twitter menjadi ruang populer bagi remaja untuk mengekspresikan 
diri, berkomunikasi, dan membangun citra diri. Namun, di balik kemudahan berinteraksi 
tersebut, muncul berbagai fenomena negatif, salah satunya adalah body shaming. 
 
Body shaming merupakan tindakan mengejek, mengkritik, atau memberikan komentar 
negatif terhadap bentuk atau penampilan fisik seseorang. Tindakan ini sering kali 
disampaikan secara langsung maupun tidak langsung melalui media sosial, baik dalam 
bentuk tulisan, gambar, maupun komentar. Dalam konteks remaja yang masih berada 
pada fase pencarian identitas dan pembentukan citra diri, body shaming dapat 
menimbulkan dampak psikologis serius, seperti menurunnya rasa percaya diri, stres, 
gangguan makan, hingga depresi. 
 
Fenomena body shaming di media sosial semakin kompleks karena adanya standar 
kecantikan yang sempit dan tidak realistis yang kerap dipromosikan oleh influencer, 
selebritas, dan algoritma media sosial itu sendiri. Remaja sering kali merasa tertekan 
untuk memenuhi standar tersebut, sehingga mereka menjadi lebih rentan terhadap 
komentar negatif mengenai tubuh mereka. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis persepsi remaja 
terhadap body shaming yang mereka alami atau saksikan di media sosial. Selain itu, 
penelitian ini juga ingin mengetahui bagaimana remaja memaknai, merespons, dan 
mengatasi tekanan sosial tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
wawasan mengenai pentingnya literasi digital dan dukungan psikososial bagi remaja agar 
mereka lebih siap menghadapi dinamika interaksi di dunia maya. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
memahami dan menggambarkan secara mendalam persepsi remaja terhadap fenomena 



 

 

 91 

 

body shaming di media sosial. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali 
pengalaman, pandangan, dan makna subjektif yang dimiliki oleh informan mengenai isu 
yang diteliti. 
 
Subjek penelitian adalah remaja berusia 15–19 tahun yang aktif menggunakan media 
sosial seperti Instagram, TikTok, dan Twitter, serta memiliki pengalaman langsung 
maupun tidak langsung terkait body shaming. Teknik purposive sampling digunakan untuk 
memilih 10 orang informan yang dianggap relevan dan dapat memberikan informasi yang 
mendalam terkait topik penelitian. 
 
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti 
mengeksplorasi pandangan informan secara bebas namun tetap terarah sesuai fokus 
penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung maupun melalui media daring, 
tergantung situasi dan ketersediaan informan. 
 
Untuk menjaga validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi data, yaitu dengan 
membandingkan hasil wawancara, pengamatan terhadap akun media sosial informan 
(dengan izin), dan dokumentasi terkait. Seluruh data dianalisis menggunakan analisis 
tematik, yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil 
wawancara, kemudian menyusunnya menjadi kesimpulan yang menggambarkan 
persepsi remaja terhadap body shaming. 
 
Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian, seperti menjaga kerahasiaan 
identitas informan, meminta persetujuan sebelum wawancara, dan tidak 
mempublikasikan data pribadi dalam bentuk apa pun. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan sepuluh informan remaja berusia 15–19 
tahun, ditemukan beberapa temuan utama yang menggambarkan persepsi mereka 
terhadap fenomena body shaming di media sosial. Temuan ini dikelompokkan dalam 
beberapa tema, yaitu: pemahaman terhadap body shaming, bentuk-bentuk body shaming 
yang dialami, dampak psikologis, serta cara remaja merespons dan mengatasinya.  

 
Pemahaman terhadap Body Shaming 
Sebagian besar informan memahami body shaming sebagai tindakan mempermalukan 
atau mengomentari fisik seseorang secara negatif, seperti menyebut seseorang “terlalu 
gemuk”, “kurus seperti tulang”, atau “tidak pantas tampil di depan kamera”. Remaja 



 
 
92 

 

menyadari bahwa komentar semacam ini sering dibungkus dalam bentuk candaan atau 
opini, namun tetap meninggalkan dampak menyakitkan. 
 
“Banyak orang pikir bercanda aja, tapi sebenarnya sakit banget dengarnya, apalagi kalau 
dibaca banyak orang.” (Informan A, 17 tahun) 
 
Bentuk Body Shaming di Media Sosial 
Body shaming yang dialami oleh remaja umumnya terjadi melalui komentar pada 
unggahan foto, pesan langsung, dan bahkan konten meme. Selain itu, standar kecantikan 
yang disebarkan oleh influencer atau selebriti juga dianggap memperkuat tekanan 
terhadap penampilan fisik tertentu. 
 
“Kalau ada yang beda dari standar kecantikan kayak kulit gelap, badan besar, pasti 
langsung dikomentarin jelek.” (Informan C, 16 tahun) 
 
Dampak Psikologis 
Mayoritas informan mengaku merasa minder, marah, cemas, dan bahkan enggan 
mengunggah foto diri setelah menerima komentar body shaming. Beberapa informan juga 
menunjukkan tanda-tanda penurunan kepercayaan diri dan mulai membandingkan diri 
mereka dengan figur-figur ideal di media sosial. 
 
“Setelah dikatain gendut di komentar, aku sempat hapus fotoku dan nggak mau posting 
lagi selama berminggu-minggu.” (Informan F, 18 tahun) 
 
Respons dan Strategi Mengatasi 
Remaja memiliki beragam cara dalam merespons body shaming. Ada yang memilih 
mengabaikan komentar, memblokir akun pelaku, hingga berbicara dengan teman atau 
keluarga. Namun, sebagian kecil juga mengaku melawan balik atau membalas dengan 
komentar serupa, yang menunjukkan pentingnya pembinaan literasi emosional dan 
digital. 
 
“Aku lebih milih diam, tapi lama-lama jadi kepikiran sendiri. Sekarang aku lebih sering 
curhat ke teman biar nggak dipendam.” (Informan H, 17 tahun) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa body shaming merupakan isu yang sangat nyata 
di kehidupan remaja, terutama di era media sosial. Persepsi remaja menunjukkan bahwa 
mereka memahami dampak negatif dari body shaming, namun belum semuanya memiliki 
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strategi coping yang sehat. Media sosial berperan ganda: di satu sisi sebagai sarana 
ekspresi diri, namun di sisi lain menjadi sumber tekanan sosial yang cukup tinggi. 
 
Temuan ini sejalan dengan teori looking-glass self dari Charles Horton Cooley, yang 
menyatakan bahwa individu membentuk citra dirinya berdasarkan bagaimana mereka 
merasa dipersepsikan oleh orang lain. Dalam konteks media sosial, komentar publik dan 
ekspektasi visual menciptakan tekanan sosial yang memengaruhi konsep diri remaja 
secara signifikan. 
 
Penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi literasi digital, pendidikan karakter, dan 
penguatan kepercayaan diri bagi remaja. Sekolah, keluarga, dan komunitas perlu 
berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung untuk remaja, 
baik di dunia nyata maupun di dunia digital. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa remaja 
memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai body shaming sebagai tindakan negatif 
yang merendahkan fisik seseorang. Mereka menyadari bahwa body shaming tidak hanya 
menyakitkan secara emosional, tetapi juga berdampak pada kesehatan mental, terutama 
dalam hal kepercayaan diri dan citra tubuh. 
 
Media sosial menjadi ruang yang sangat berpengaruh dalam membentuk persepsi 
terhadap tubuh ideal, sekaligus menjadi tempat di mana body shaming sering terjadi. 
Remaja sering kali menjadi korban komentar negatif terkait penampilan, baik dari orang 
asing maupun lingkungan terdekat mereka secara daring. 
 
Sebagian besar remaja merespons body shaming dengan perasaan malu, cemas, atau 
menarik diri dari aktivitas media sosial. Namun, ada juga yang mulai menunjukkan 
kesadaran untuk mencari dukungan sosial atau memilih untuk tidak memedulikan 
komentar tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan bimbingan dan edukasi 
mengenai kesehatan mental, literasi digital, serta pentingnya membangun citra diri yang 
positif di kalangan remaja. 
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran orang tua, pendidik, dan masyarakat 
dalam menciptakan lingkungan yang aman dan suportif, baik secara langsung maupun di 
ruang digital, agar remaja dapat tumbuh dengan sehat secara emosional dan sosial. 
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Abstract: 
Audit quality has an important relationship with business sustainability because it makes 
financial statements more reliable, serves as a basis for decision-making, and 
encourages increased business profitability. The inconsistency of previous research 
findings regarding the influence of auditor experience on audit quality suggests that the 
competence of auditors may moderate this relationship. This study aims to obtain 
empirical evidence on the effect of auditor experience on audit quality and to examine 
whether competence can moderate the relationship between auditor experience and 
audit quality. The population of this study consists of all auditors working at Public 
Accounting Firms (KAP) in the province of Bali. The research method was tested using 
Moderated Regression Analysis (MRA). The results show that auditor experience has a 
positive effect on audit quality. The findings also indicate that competence is able to 
moderate the influence of experience on audit quality. 

Keywords: Audit quality, auditor experience, competence, KAP, MRA. 
 
Abstrak: 
Kualitas audit memiliki kaitan penting dengan keberlangsungan usaha karena mampu 
menjadikan laporan keuangan dipercaya dan menjadi dasar penggambilan keputusab 
serta mendorong peningkatan profitabilitas usaha.adanya inskonsitensi hasi penelitian 
sebelumnya pada pengaruh pengalaman auditor pada kualitas audit,sehingga 
diperkirakan bahwa kopotensi yang dimiliki auditor mampu memoderasi hubungan 
keduanya.tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit serta memperbuktikan apakah 
kopotensi mampu memoderasi hubungan antara pengalaman auditor dengan kualitas 
audit.populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang berkerja dikantor akuntan publik 
(KAP)di provinsi bali metode dalam penelitian ini diuji dengan Teknik moderated 
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Regressions Analysis (MRA).hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman auditor 
berpengaruh positif pada kualitas audit.hasil penelitian juga menemukan kopotensi 
mampu memoderasi pengaruh pengalaman pada kualitas audit. 

Kata Kunci: Kualitas Audit, Pengalaman Auditor, Kompetensi, KAP, MRA 
 
PENDAHULUAN 
Dalam melaksanakan prosedur audit, auditor dituntut menguji apakah laporan keuangan 
yang disajikan telah memenuhi dua karakteristik pentimg dalam laporan keuangan yaitu 
releven dan handal. Laporan keuangan Perusahaan haruslah disajikan secara benar dan 
wajar serta sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku (Sarca, D.N., & Rasmini, 
2019). Hasil ahir dari proses auditing adalah laporan audit. Laporan audit inilah yang 
digunakan oleh auditor yang digunakan oleh auditor untuk mrnyampaikan pernyataan dan 
pendapatanya tentang laporan keuangan sehingga bisa dijadikan acuan dan dasar 
pengambilan Keputusan oleh para pengguna laporan keuangan. 

Sebagai profesi yang menigkatkan kepercayaan publik sebagai profesi akuntan publik 
kususnya sebagai auditor memiliki tangung jawab atas audit laporan keuangan suatu 
Perusahaan. Laporan audit dihasilkan oleh auditor akan menghsilkan akan mementukan 
kualitas audit yang mengukur profesionalis dari seorang auditor. Menurut De Angelo, 
(1981) kualitas audit digambarakan sebagai kemungkinan (probality) dimana seorang 
auditor dapat menemukan dan melaporkan adanya suatu pelanggaran dalam system 
akuntansi kliennya. Audit yang berkualitas diartikan sebafgai upaya dalam mendeteksi 
dan melaporkan apabila menjadi salah saji dalam laporan keuangan klien, hasi audit yang 
berkualitas sangat berperan penting bagi para pengguna laporan keuangan. Kualitas audit 
memiliki kaitan penting penting dengan keberlangsunga usaha karena mampu menjadi 
laporan keungan dipercaya dan menjai dasar pengambilan Keputusan serta mrndorong 
peningkatan profitabilitas usaha (Sriyanti, 2019). 

Beberapa tahun terahir banyak madsalah yang timbul akibatnya rendahnya kualitas audit 
atas laporan keuanggan sehingga menurunkan Tingkat kepercayaan publik, diantaranya 
kasus fenomenal terjadi pada enron yang melibatkan salah satu KAP (Kantor Akuntan 
Publik). Big four Arthur dalam Zahmatkesh, S., & Rezazadeh, (2017), kuntari et al., (2017), 
Tjahjono, M.E.S., & Rasmini, (2019) serta Santoso, R.D., Riharjo, I. B., (2020) Menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara pengalaman auditor tehadap kualitas audit, 
namum  hasil yang berbeda ditemukan oleh safitri, M,. Azlina N., & Hanif, (2017) dan 
Asmsi, Nur, (2013) menyatkan bahwa terdapat pengaruh positif antara pengalaman 
auditor dengan kualitas audit. Inkonsintensi hasil penelitian sebelumnya 
mengindihkasikan bahwa terdapat faktor lain yang dapat memberikan efek ketidak 
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pastian atau kontinjensi (contingency) terhadap hubungan antara pengalaman auditor 
dengan kualitas audit kopotensi. 

Guna menunjaang pekerjaan sebagai akuntan publik maka auditor dalam melkasanakan 
tugas audit harus terpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh ikatan akuntan 
Indonesia (IAI), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan 
(Aditya Saputra., 2016). Pemahaman yang baik akan standar audit mencerminkan tingkat 
kopotensi yang dimiliki auditor tersebut. Erawan, N. M.A.N & Sukartha, (2018) 
menyatakanbahwa kopotensi mengacu pasa suatu kapabalitas dan keahlian seorang 
auditor dalam mengimpleentasikan segala macam pengetahuan yang dimiliki selama 
menjalankan tugas. Seorang auditor yang kompoten memiliki ketelitian cermat, objek, 
serta pengetahuan dan keterampilan yang luas. 
 
METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan dengan mengunakan asositif untuk menguki pengaruh pengalaman auditor 
terhadap kualitas audit dengan kopotensi sebagai variabel moderasi.populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada kantor akutan publik (KAP) 
diprovinsi Bali yang berjumlah 93 orang. Metode penelitian sample dalam penelitian ini 
adalah metode nonprobality sampling dengan Teknik purposive sampling dengan Teknik 
purposive sampling adalah Teknik penentuan sampel Dimana penelitian menentukan 
pengambil sample berdasarkan kriteria tertentu (sugiyono, 2013) dengan tujuan untuk 
mendapatkan sample yang respresentif jadi,kriteria sampel dalam penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja di KAP selama minimal 1 tahun karena dianggap telah memiliki 
pengalaman yang memiliki minimal menyelesaiakn 1 karena telah dianggap telah 
memiliki pengalaman minimal satu penugasan audit sehingga dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan pada kuesioner dengan releven sehingga di peroleh jumlah 
sampel penelitian sebanyak 25 orang. 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengalaman auditor.pengalaman merupakan 
suatu proses pembelajarandan perkembangan potensi bertingka di lihat dalam tingka 
laku dilihat dari Pendidikan formal maupun nonformal indicator indicator yang digunaka 
untuk mengukur pengalaman auditor merupakan indikator yang dirangkum oleh Dewi 
(2016) terdiri dari 3 indikator diantaranya adalah lamanya auditor bekerja, banyanknya 
penugasan yang ditangani dan banyaknya jenis usaha yang pernah diaudit yang diartikan 
sebagai kemungkinan (orobality) Dimana seorang auditor ditemukan dan melaporkan 
adanya suatu pelanggaran dalam system akuntansi  kliennya. Indikator indicator yang 
digunakan untuk mengukur kualitas audit metrupakan indicator yang dirangkum oleh 
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Dewi (2016) terdiri dari melaporkan semua krsalahan klien, pemaham terhadap system 
informasi klien. Yang kuat dalam menyelesaikan audit, pedomaan pada prinsip auditing 
dan prinsip akuntansi dalam melakukan pekerjaan lapangan, tidak percaya begitu aja 
terhadapap pernyataan klien dan sikap kehati hatian dalam pengambilan Keputusan.  

Dalam penelitian ini variabel moderasi adalah kopotensi. Kopotensi adalah pengetahuan 
dan keahlian yang dimiliki oleh seorang untuk menyelesaikan tugas yang menjadi tangung 
jawabanya. Indikator yang digunakan untuk mengukur kopotensi merupakan indicator 
yang digunakan oleh dewi (2016) terdiri dari 3 indikator yang diantaranya pengusahaan 
standar akuntansi dan auditing, mutu personal dan peningkatan keahlian. Teknik 
kuesioner dugunakan penelitian untuk mengkumpulkan data penelitian dengan 
pengukuran variabel menggunakan skala Likert lima poin. 
 
PEMBAHASAN 
Teori Keagenan  
Jensen, M. dan Meckling, (1976) yang mengembangkan teori agensi menjelaskan 
hubungan keagenan menjadi antara satu pihak yakni (principal) dengan pihak lainnya 
yakni (agent). Teori keagenan menyatakan pentingnya anatara pemisahan pemilik 
Perusahaan dengan manajemen agar Perusahaan bisa memperoleh keuntungan yang 
maksimal (Tandiontong, 2016) melalui laporan pertangung jawaban yang dibuat 
manajemen, pemilik dapat informasi dan dibutuhkan sekaligus sebagai alat penilaian 
atas kinerja yang dilakukan manajemen dalam periode pengetahaun dan keterampilan 
yang luas. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dalam penelitiabn ini dirumuskan permasalahan yterkait 
pengaruh pengalama auditor terhadap kualitas audit dengan kopotensi sebagai variable 
moderasi. Sehubungan denga rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini untuk 
memperoleh bukti empiris mengenai analisis pengaruh pengalama auditor terhadap 
kualitas audit  seta untuk membuktikan apakah kopotensi mampu moderasi hubungan 
antara, pengetahuan dan refrensi yang terkait dengan  bidang ilmu auditing, kususnya 
terkait dengan permasalahan terkait kualitas audit selain itu, vhasil penelitian diharapkan 
dapat menjadi bahan rujukan bagi kepala kantor Akuntan publik dalam menyusun 
kebijakn terkait peningkatan kualitas audit dari pada auditornya. 

Tentu dalam praktiknya adalah kecendrungan pihak manajemen melakukan Tindakan 
curang agar laporan pertangungjawaban yang disajikan baik dan memberikan keuntungan 
pada pemilik. Untuk memanilisir kejadian tersebut, maka diperlukan bantuan pihak 
ketiga yang independen yang dapat sebagai penegah dalam menangani konflik agensi, 
yaitu seorang auditor dengan kualitas audit yang tinggi karena memilki pengalam variable 
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moderasi dan kopotensi yang baik, akan memiliki kemampuan untuk mebdeteksi 
kecurangan yang di lakukan oleh manajemen sehingga mampu menjadikan laporan 
keuangan Perusahaan memenuhi karakteristik utamanya itu adalah handal dan releven. 

Kualitas Audit 
Teurley S (2008) menyatakan kualitas audit biasanya berkaitan dengan kemampuan 
auditor dalam mengidentifikasi salah saji dalam laporan keuangan dan kesediaanya 
untuk menerbitkan laporan audit yang sesuai dan tidak bisa berdasarakan hasil audit. 
Menurut De Angelo, (1981), result quality of audit (kualitas hasil audit) sebagai 
kemungkinan (probality) Dimana seorang auditor menemukan  dan melaporkan adanya 
suatu pelanggaran dalam system akuntansi kliennya. Kualitas audit merupakan suatu 
hasil akhir dari proses audit yang sesuai dengan standar pemeriksaa dan pelaporan dan 
serta pengendalian yang mutuh sudah di tetapkan, pelaksanaan praktik dalam mengaudit 
yang bisa bertangungjawabkan oleh auditor sebagai bentuk etis profesinya lukman (2015) 

Pengalaman Auditor 
Menurut Fransiska Kovinaa, (2013) pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran 
dan pengembangan potensi bertinhgkah laku dilihat dari Pendidikan formal. Menurut 
(SPAP 2016) dalam standar umum pertama PSA No.4 menyatakan beberapa pun tinggi 
keahlian seorang dalam bidan lain, termasuk dalam bidang bisnis  dan keuangan, iya 
belum dapat memenuhi syarat dalam standar auditing apa bila iya tidak mampu 
Pendidikan dan pengalaman yag memadai yang memadai dalam bidang audit. 

Kopotensi 
Kopotensi adalah pengetahuan dan keahlian yang dimiliki seorang untuk menyelesaiakn 
tugas yang berangung jawab (AI Haryono Jusup, 2014). Komitmen terhadap kopotensi 
yaitu mencakup pertimbangan manajemen tentang Tingkat kopotensi untuk tugas tentu 
dengan sarat keterampilan dan pengetahuan. Kopotensi auditor adalah kualitifikai untuk 
melakukan audit yang tepat. Dalam pelaksanaan audit. Auditor harus memiliki kualitas 
pribadi yang baik dan pengetahuan dan keterampilan yang cukup (Ilmiyanti, f., & 
Surhardjo, 2012). 

Analisi Pengaruh Pengalaman Audit kas,kualitas Audit 
Pengalamn auditor adalah ukuran mengenai rentang waktu atau masa kerja auditor 
selama berprofesi sebagai auditor serta mempertimbangkan jumlah pejerjan yang telah 
dilakukan. Seorang auditor juga diwajibkan mempunyai pengalaman yang memadai. 
Pengalaman yang dapat diperoleh Pendidikan formal, lamanya kerja,pelaksanaan 
tangumgjawabakn pemerikdsaan, pelatihan atau kegiatan lain terkait keahlian auditor 
(sriyanti 2019) seiringan dengan meningkatnya denga pengetahuan dan kemampuan 
yang dimiliki seorang auditora, baik dalam segala bidang Pendidikan, hal ini juga 
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meningkatkan kualitas audit yang dihasilkannya (Pardipta, G.,& Budiartha, (2016). Hasil 
penelitian (Sarc, D. N.,& Rasmini,2019), Santoso, R., Riharjo, I. B.,(2020), serta (Noviana, 
L.,& Yani, (2021) yang menyatakan bahwa pengalama auditor berpengaruh positif pada 
kualitas audit. Berdasarkan pemjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H1: Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

Pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit dengan dimoderasikan kualits 
audit dengan demoderasi kopotensi 

Kopotensi mengarah pada tingkah laku seorang, dan tingkah lakuh akan menghasilkan 
kinerja seorang auditor yang kompoten memiliki ketelitian,cermat ,objektif, serta 
pemhetahuan dan keterampilan yang lias. Selain diwajibkan memilkiki pengalaman yang 
memadai untuk dapat meningkatkan kualitas auditnya menurut Gita, A.A.N.A.W.., & 
Dwirandara, (2018) audit yang berkualitas akan tercapai seorang auditor mempunyai 
kopotensi yang memadai sebagai seorang auditor. Hasil penelitian (furiday, o., & kurnia, 
(2015). Menyatakan bahwa dengan meningkatkan kopotensi yang dimiliki auditor akan 
memiliki pengetahuan yang dalam memiliki pengetahuan yang dimiliki sehigga mampu 
memberikan pertimbangan yang lebih baik untuk mencapai kualitas audit. Berdasarkan 
penjelasan audit, berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H2 : Kopotensi mampu memoderasi pengaruh pengalaman auditor  terhadap kualitas 
audit 

formal mampu Pendidikan nonformal. Indicator indicator yang duguna untuk mengukur 
pengalaman auditor merupakan indicator yang dirangkum oleh dewi, (2016) terdiri dari 
tiga indicator diantaranya adalah lamanya auditor berkerja, banyaknya penugasan yang 
ditangani dan banyaknya jenis Perusahaan yang pernah di audit.  

Penelitian ini adalah kualitas audit yang diartikan sebagai kemungkinan (probility)dimana 
seorang auditor menemukan dan melaporkan adanya suatu pelanggaran dalam system 
akuntansikliennya indicator indicator yang digunakan untuk mengukur kualitas audit 
merupakan indicator yang diragkum oleh dewi terdiri dari melaporkan semua kesalahan 
klien pemahaman terhadap system informasi klien. Komitmen yang kuat dalam 
melakukan audit. Uktuk mengukur kopotensi merupakan indikator yang dirangkum oleh 
dewi, (2016) terdri dari 3 indikator antaranya pengusahaan standar akuntansi yang 
auditing, mutu personal dan dan meningkatan keahlian. Teknik kuesioner digunakan 
penelitian untuk mengumpulkan data penelitian dengan mengukurkan variable 
menggunakan skala Likert lima poin.  
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Data dalam penelitian ini diuji dengan Teknik Moderrated Regressions Analysis (MRA) 
yang diuji dengan alat bantu statistic yaitu SPSSversi 22. Sebelim melakukan Analisis 
data. Data yang diolah terlebih dahulu  diuji asumsi klasik. Model persamaan Regresi 
moderasi dalam penelitian ini adalah: 

  
 Y= a + B1X  +  B2M  +  B3X*  =  B3X*M  +  e…………….(1) 
 

Responden penelitian yang paling banyak berusia antara 25-35 tahun. Auditor yang 
menjadi responden penelitian sebagaian besar memiliki masa kerja 3-5 tahun sebesar 
46,15 persen, auditor dengan masa kerja 1-2 persen dengan persentase sebesar 36,69 
,persen auditor dengan masa kerjs 6-10 tahun sebanyak 17,31, peresen dan 3,85 persen 
sisanya adalah auditor dengan masa kerja 6-10 tahun. 

Berdasarakan hasil uji statistic deskriptif menunjukan nilai minimum, nilai Maksimum, 
mean (rata rata) dan deviasi standar dari masing masing variable penelitian, sehingga 
dapat di ketahui tentang gambaran distribusi dan penelitian sebagai berikut. Hasil uji 
validitas dan reabilitas instrument dari penelitian ini berdasarkan hasil uji SPSS yang 
telah dilakukan memenuhu syarat uji, sehingga dapat dinyatakan valid (nilai koefisiens 
korelasi yang lebih dari 0,30) dan reliabel ( nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,70). Adapun 
persamaan regresi yang dihasilkan dari model regresi moderasi dalam penelitian ini 
adalah: 

Y= a+B1XB2M+B3X*M + e 
Y= 85,275 + 4,251X +  5,130M  +  0,160XM  +  e 

Berdasarkan pada Tabel 1. Diketahui bahwa nilai koefisien f adalah sebesar 9,899 dengan 
signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0.05 hal ini baerarti bahwa seluruh variable 
idependen yaitu pengalaman auditor, kopotensi dan interaksi pengalaman auditor dan 
kopotensi dapat menjelaskan variable independent yaitu kualitas dari sehingga untuk di 
guakan dalam melaksanakan analisis lebih lanjut. Kofesien determinasi dapat dilihat dari 
nilai nilai adjusted  R skuare adalah sebesar 0,544 yang berarti bahwa 54,40 %   variasi 
naik turunnya perubahan kualitas audit di pengaruhi oleh variabel bebas pengalaman 
auditor, Dan interaksi. Selain itu data dalam tabel 1 juga menjelaskan pengujian terhadap 
hipotesis 1 dan hipotesis 2 pengujian  hipotesis 1 bertujuan untuk mrnguji pengaruh 
pengalaman auditor pada pengalaman auditor pada kualitas audit. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa kofesien uji terbesar 2,84 . 
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Selain itu, data dalam tabel 1 juga menjelaskan pengujuan terhadap hipotesis  1 dan 
hipotesis 2, pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk prngaruh pengalaman auditor 
pada pengaruh kualitas audit. Hasil pengujian menunjukan bahwa koefisien uji sebesar 
2,084 dengan tingkat signifikan. Hal tersebut berarti bahwa pengalaman auditor 
berpengaruh positif pada kualitas audit, sehingga H1 diterima. Semakin banyak 
pengalaman seorang auditor dalam melakukan pemeriksan, maka kualitas audit dari 
auditor tersebut akan semakin baik. Laporan keuangan dan fdapat mengelompokan 
kesalahan berdasarakan pada tujuan audit dan struktur dari system aluntansi yang 
mendasari sehingga menghasilkan audit yang lebih berkualitas.  

Hasil penelitian ini menghasilkan teori keagenan. Teori keagenan di gunakan dalam 
penelitian ini dengan tujuan untuk menjelaskan bahwa seoeang auditor dengan kulitas 
audit yang tinggi pengaruh pengalaman dan kopotensi  yang baik akan mendeteksi 
kecurang yang dilakukan manajemen, sehingga dapat menjadi laporan keuangan 
Perusahaan perlu memenuhi karateristik utamanya itu adalah releven dan handal. 

Uraian Hasil Analisis 
Resopnden dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik 
(KAP) dan di provinsi bali dan memiliki pengalaman pemeriksaan audit minimal 1 
tahun.kriteria tersebut dipilih karena auditor yang memiliki pengalaman melaksanakaan 
pemeriksaan audit minimal 1 tahun di anggap waktu dan pengalaman untuk beradaptasi 
dan menilai kondisi lingkungan kerja.  KAP yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
KAP yang terdaftar dalam directori yang diterbitkan institut akuntan publik Indonesia pada 
tahun 2022 yang berlokasi dibali yaitu sejumlah 11 KAP dengan jumlah responden 
berjumlah 52 orang auditor. 

Berdasarkan karakteristik responden duketahui bahwa auditor yang menjadi responden 
Sebagian besar berjenids kelamin Perempuan Perempuan dengan peresentase sebesar 
63,46 persen dan sisanya sebanyak 36,54 persen berjenis kelamin laki laki. Responden 
dalam penelitian ini adalah auditor yang berkurang dari usia antara 25-35 tahun dengan 
peresentase sebesar 63,46 persen auditor yang berusia antara  36-45 tahun memiloki 
peresentase sebesar 3,85 persen dan 5,77 persen sisanya audior dengan rentang usia 
lebih data tersebut, diketahui Analysis (MRA ) yang diuji dengan alat bantu statistic yaitu 
SPSS versi 22. Sebelum melakukan analisis data, data yang akan di oleh terlebih dahulu 
diuji validitas telah lolos uji asumsi klasik.   

Berdasarkan hasil uji statistic deskriptif menunjukan nilai minimun,nilai maksimum, 
mean (rata rata) dan devisi standar dari masing masing variable penelitian sehingga 
dapat diketahui Gambaran tetang distribusi dan penelitian sebagai berikut: 
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Hasil Uji Realibilitas Instrumen 

 Variable     Cronbach’s  
Penelitian    0,912 

       0,858 

     0,881 
     0,901     

 
Pengalaman 
Auditor (X1) 
Audit Capacity 
Stress (X2) 
Kualitas Audit (Y) 
Kopotensi  (M) 

 
PENUTUP 
Berdasarkan rumus masalah tujuan teori, hipotesis dan hasil pengujian yang dilakukan, 
maka dapat diuraikan simpul yaitu semakin banyak pengalaman seorang auditor dalam 
melakukan pemeriksaan, maka kualitas audit dari auditor tersebut akan semakin baik 
auditor yang berpengalaman mempunyai pengalaman yang lebih baik. Mereka juga lebih 
mampu memberikan penjelasan yang masuk akal atas kesalahan kesalahan dalam 
laporan keuangan dan dapat mengelompokan kesalahan berdasarkan tujuan audit yang 
struktur akuntansi yang mendasari sehingga menghasilkan audit yang lebih berkualitas. 
Hasil penelitian juga menemukan bahwa kopotensi mampu memoderasi engaruh 
pengalaman pada kualitas audit. Semakin meningkatnya kopotensi yng dimiliki auditor 
maka auditor akan mengetahui lebih dalam melalui pengalaman yang dimiliki mampu 
memberikan pertimbangan yang lebih baik untuk mencapai kualitas audit. 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang 
diperoleh penelitian adalah melihat hasil penelitian diketahui sangat penting seorang 
auditor memiliki pengalaman dan kopotensi yang dapat membantunya meningkatnya 
kualitas auditnya.  

Bagi pimpinan kantor akuntan publik dapat memberkan kesempatan dan bahwahnya 
untuk secara rutin mengikuti pelatihan yang dapat meningkatkan kopotensi yang nambah 
pengalaman para auditor. Selain itu, bagi pebelitian sebelumnya yang tertarik meneliti 
fenomena kualitas audit dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 
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pendekatan kualitatif atau studi eksprimen untuk memperoleh hasil yang lebih 
mendalam terkait fenomena kualitas audit. 
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Abstract: 
The attack on a Christian student retreat in Cidahu, Sukabumi, West Java in June 2025 
serves as a stark example of the growing social intolerance that threatens the cohesion of 
Indonesia's multicultural society. The retreat, which aimed to deepen participants’ 
spiritual and religious values through reflection, group discussions, and religious learning, 
instead triggered strong resistance from segments of the local community who viewed it 
as violating social norms and lacking official permission from local authorities. Acts of 
vandalism against the retreat facilities, the destruction of religious symbols such as 
crosses, and threats directed at participants created a climate of fear and deep 
psychological trauma, particularly among the students involved. This incident indicates 
that social intolerance inflicts not only physical harm but also profound psychological 
effects on its victims. This article seeks to analyze the psychological impact of social 
intolerance through the lens of social psychology, focusing on the dynamics of prejudice, 
stereotyping, social identity, and dehumanization. The study employs a qualitative 
method with a case study approach and literature analysis. All findings are derived from 
secondary sources, including media reports, academic literature, and relevant theories in 
social psychology. The theoretical framework includes the Theory of Prejudice, Social 
Identity Theory, and Intergroup Contact Theory, which explain how the absence of cross-
group interaction may exacerbate social tensions and reinforce prejudice. The analysis 
reveals that religious prejudice, the absence of intergroup dialogue, and the 
stigmatization of minority groups are key factors contributing to collective violence. In this 
context, the victims experience psychological disturbances such as anxiety, loss of 
safety, and alienation from their social identity. Furthermore, social pressure may prolong 
the trauma’s psychological impact. Therefore, this article emphasizes the importance of 
community-based social interventions, the reinforcement of interfaith tolerance 
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education, and the creation of inclusive social spaces to prevent further social 
fragmentation. The strategic role of community leaders and religious figures is also 
crucial in fostering reconciliation, solidarity, and collective healing in the aftermath of 
such conflicts. By understanding the dynamics of social intolerance from a social 
psychological perspective, this article aims to offer both scientific and practical 
contributions toward building a more inclusive, peaceful, and resilient society in the face 
of identity-based conflicts. 

Keywords: social intolerance, psychological trauma, social psychology 
 
Abstrak: 
Peristiwa penyerangan terhadap kegiatan retret pelajar Kristen di Cidahu, Sukabumi, 
Jawa Barat pada Juni 2025 menjadi contoh nyata meningkatnya intoleransi sosial yang 
mengancam kohesi masyarakat multikultural di Indonesia. Retret yang bertujuan 
memperdalam nilai-nilai spiritual dan religius melalui kegiatan refleksi, diskusi kelompok, 
serta pembelajaran keagamaan, justru memicu reaksi keras dari sebagian warga yang 
menentangnya karena dianggap tidak sesuai dengan norma sosial serta tidak 
mengantongi izin resmi dari pihak berwenang. Tindakan perusakan fasilitas retret, 
penghancuran simbol-simbol agama seperti salib, serta ancaman terhadap peserta 
menciptakan ketakutan dan trauma mendalam, khususnya bagi pelajar yang ikut serta. 
Peristiwa ini mengindikasikan bahwa intoleransi sosial tidak hanya berdampak secara 
fisik, tetapi juga secara psikologis terhadap individu yang menjadi korban. Artikel ini 
bertujuan untuk menganalisis dampak psikologis dari intoleransi sosial tersebut melalui 
perspektif psikologi sosial, dengan menelaah dinamika prasangka, stereotip, identitas 
sosial, dan proses dehumanisasi yang terjadi. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan analisis literatur. Seluruh temuan 
didasarkan pada sumber-sumber sekunder, seperti laporan media, literatur ilmiah, serta 
teori-teori psikologi sosial yang relevan. Kerangka teoritis yang digunakan mencakup Teori 
Prasangka, Teori Identitas Sosial, serta Teori Kontak Antar Kelompok yang menjelaskan 
bagaimana kurangnya interaksi lintas kelompok dapat memperkuat ketegangan sosial 
dan prasangka. Hasil analisis menunjukkan bahwa prasangka berbasis agama, 
ketidakhadiran ruang dialog antar kelompok, serta stigmatisasi terhadap kelompok 
minoritas merupakan faktor utama yang mendorong terjadinya kekerasan kolektif. Dalam 
konteks ini, para korban mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan, kehilangan 
rasa aman, serta keterasingan identitas sosial. Selain itu, tekanan sosial juga dapat 
memperpanjang dampak trauma pada korban. Oleh karena itu, artikel ini menekankan 
pentingnya intervensi sosial berbasis komunitas, penguatan pendidikan toleransi lintas 
agama, serta penciptaan ruang interaksi sosial yang positif untuk mencegah fragmentasi 
sosial lebih lanjut. Peran strategis pemimpin masyarakat dan tokoh agama juga sangat 
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krusial dalam membangun rekonsiliasi, solidaritas, serta penyembuhan kolektif pasca 
konflik. Dengan memahami dinamika intoleransi sosial dari sudut pandang psikologi 
sosial, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam 
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, damai, dan resilien terhadap konflik-konflik 
yang bersumber dari perbedaan identitas. 

Kata Kunci: intoleransi sosial, trauma psikologis, psikologi sosial 
 
PENDAHULUAN 
Sebuah peristiwa penyerangan terjadi pada Juni 2025 terhadap kegiatan retret yang 
diselenggarakan oleh sekelompok pelajar Kristen di Cidahu, Sukabumi, Jawa Barat. Aksi 
ini dilakukan oleh sekelompok warga yang menentang acara tersebut dengan alasan 
ketidaksetujuan terhadap kegiatan keagamaan yang tidak mendapat izin resmi dari pihak 
berwenang. Akibatnya, fasilitas yang digunakan untuk retret, seperti tempat tinggal dan 
simbol-simbol agama, dirusak, dan beberapa peserta mengalami trauma psikologis 
(Bercahaya News, 2025). Kejadian ini menyoroti meningkatnya intoleransi sosial yang 
dapat merusak kohesi sosial di tengah keberagaman, serta dampak psikologis yang 
ditimbulkan bagi para korban, yang mengalami ketakutan dan stres berkepanjangan 
(CNN Indonesia, 2025). Dalam konteks ini, penting untuk meneliti dampak psikologis dari 
intoleransi sosial dan bagaimana individu yang terlibat dalam peristiwa tersebut dapat 
pulih dari trauma yang dialami (Setiawan, 2020). 
 
Intoleransi sosial merupakan sikap atau perilaku yang menolak keberagaman dan 
perbedaan dalam masyarakat, baik itu perbedaan agama, etnis, maupun kepercayaan. 
Sikap ini sering kali memicu ketegangan sosial dan konflik antar kelompok, yang dapat 
merusak keharmonisan dalam masyarakat yang multikultural. Menurut Allport (1954), 
intoleransi sosial dapat muncul akibat prasangka, stereotip, atau ketidakpahaman 
terhadap kelompok lain, yang mengarah pada diskriminasi dan marginalisasi. 
Penyerangan terhadap kegiatan retret Kristen di Sukabumi menggambarkan betapa 
bahaya intoleransi sosial dapat berimplikasi pada perpecahan komunitas dan trauma 
psikologis bagi individu yang terlibat. Untuk itu, penting bagi masyarakat untuk 
membangun kesadaran tentang pentingnya toleransi, dialog, dan pengertian antar 
kelompok agar mencegah terjadinya peristiwa serupa yang merugikan (Pew Research 
Center, 2019; Bleich et al., 2011; Moghaddam, 2019; Dovidio et al., 2017). 
 
Dampak dari intoleransi sosial, seperti yang terlihat pada peristiwa penyerangan retreat 
di Sukabumi, sangat berkaitan dengan konsep-konsep dalam psikologi sosial, terutama 
dalam hal bagaimana individu dan kelompok berinteraksi dalam konteks sosial yang 
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penuh ketegangan. Psikologi sosial mengungkapkan bahwa perasaan terancam dan tidak 
diterima dalam suatu kelompok dapat memicu reaksi stres psikologis yang mendalam, 
seperti kecemasan, depresi, dan bahkan trauma (Baron & Byrne, 2018). Lebih lanjut, 
menurut Tajfel dan Turner (1979), teori identitas sosial menjelaskan bahwa individu 
cenderung membentuk ikatan dengan kelompok mereka dan melihat kelompok lain 
sebagai "the outgroup", yang memperburuk ketegangan sosial dan meningkatkan 
kemungkinan terjadinya konflik. Ketika kelompok terancam, individu dalam kelompok 
tersebut dapat mengalami peningkatan kecemasan sosial dan gangguan psikologis 
lainnya akibat perasaan kehilangan keamanan dan identitas (Jetten et al., 2017). Oleh 
karena itu, dalam konteks peristiwa intoleransi sosial ini, penting untuk memahami 
bagaimana dinamika kelompok dan interaksi sosial berperan besar dalam membentuk 
respons emosional dan psikologis korban (Smith & Mackie, 2007). 
 
Meskipun banyak penelitian telah mengkaji intoleransi sosial dan dampaknya terhadap 
masyarakat, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman mengenai 
dampak psikologis jangka panjang yang dialami oleh individu korban intoleransi, 
terutama dalam konteks peristiwa kekerasan yang terkait dengan agama. Beberapa studi 
sebelumnya lebih menekankan pada aspek sosial dan politik dari intoleransi, namun 
sedikit yang mengupas dampak psikologis yang mendalam pada korban, seperti trauma, 
kecemasan, dan gangguan identitas (Pettigrew, 2019). Penelitian mengenai pengaruh 
psikologis intoleransi sosial dalam konteks agama juga masih terbatas, meskipun 
sejumlah studi menunjukkan bahwa pengalaman diskriminasi dapat memicu perasaan 
teralienasi dan mengganggu kesejahteraan mental individu (Tausch et al., 2017). Oleh 
karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus 
pada dampak psikologis dari intoleransi sosial dalam konteks peristiwa kekerasan agama 
dan pemahaman yang lebih mendalam melalui perspektif psikologi sosial. 
 
Artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan lebih dalam mengenai dampak 
intoleransi sosial terhadap individu, dengan fokus khusus pada trauma psikologis yang 
dialami oleh korban dalam peristiwa penyerangan retreat di Sukabumi. Melalui perspektif 
psikologi sosial, penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana dinamika kelompok dan 
prasangka sosial dapat memicu ketegangan dan dampak emosional yang mendalam 
pada individu yang terlibat. Dengan mengadopsi teori-teori psikologi sosial, seperti teori 
identitas sosial dan konsep prasangka, diharapkan artikel ini dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pentingnya toleransi sosial dalam 
mencegah perpecahan antar kelompok dan mendukung pemulihan psikologis bagi 
korban. Dalam jangka panjang, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
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upaya membangun masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis, di mana perbedaan 
dapat dihargai dan diterima tanpa menimbulkan konflik. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang 
berfokus pada analisis dampak intoleransi sosial yang terjadi pada peristiwa penyerangan 
retreat di Sukabumi. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data primer melalui 
wawancara, seluruh analisis dilakukan berdasarkan literatur yang ada dan informasi 
sekunder yang relevan. Penelitian ini mengandalkan literature review untuk 
mengeksplorasi dan mengkaji berbagai referensi terkait dengan fenomena intoleransi 
sosial, dampaknya terhadap individu, serta teori-teori psikologi sosial yang relevan. 
Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi pola-
pola psikologis yang muncul akibat intoleransi sosial dan untuk menganalisisnya dalam 
kerangka psikologi sosial, serta memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih 
dalam mengenai hubungan antara intoleransi sosial dan trauma psikologis. 
 
PEMBAHASAN 
Pada Juni 2025, sebuah peristiwa penyerangan terjadi terhadap kegiatan retret yang 
diselenggarakan oleh sekelompok pelajar Kristen di Cidahu, Sukabumi, Jawa Barat. Retret 
yang diikuti oleh sekitar 36 pelajar ini diselenggarakan di sebuah rumah yang disewa 
untuk tujuan memperdalam kehidupan spiritual dan religius peserta, dengan fokus pada 
refleksi diri, doa bersama, serta peningkatan pengertian tentang nilai-nilai agama Kristen. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi para peserta untuk merenung 
dan menguatkan iman mereka melalui kegiatan rohani, diskusi kelompok, dan 
pembelajaran mengenai ajaran Kristen. Namun, kegiatan ini dilaksanakan tanpa izin dari 
pihak berwenang setempat, yang menyebabkan ketegangan sosial di antara sebagian 
warga sekitar yang menentang acara tersebut. Penolakan ini berakar pada persepsi 
bahwa kegiatan keagamaan tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya 
masyarakat setempat. Ketegangan ini akhirnya memuncak pada tanggal 27 Juni 2025, 
ketika sekelompok warga mendatangi lokasi retret dan melakukan perusakan terhadap 
fasilitas yang ada, termasuk menghancurkan pagar, merusak kendaraan, dan 
menurunkan simbol-simbol agama seperti salib besar yang digunakan dalam acara 
tersebut. Akibat insiden ini, sejumlah pelajar mengalami trauma psikologis, yang menjadi 
salah satu dampak utama dari tindakan intoleransi sosial tersebut (Bercahaya News, 
2025; CNN Indonesia, 2025). 
 
Peristiwa penyerangan terhadap kegiatan retret di Cidahu, Sukabumi, mencerminkan 
dinamika dari intoleransi sosial yang sering terjadi dalam masyarakat yang heterogen. 
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Dalam psikologi sosial, intoleransi sosial dapat dipahami sebagai respons terhadap 
perbedaan identitas sosial, yang dapat memicu prasangka, diskriminasi, dan bahkan 
kekerasan antar kelompok. Salah satu teori yang relevan dalam konteks ini adalah Teori 
Prasangka yang dikembangkan oleh Gordon Allport (1954). Allport menyatakan bahwa 
prasangka muncul dari ketidakpahaman dan ketakutan terhadap kelompok yang 
dianggap berbeda, baik dari segi agama, etnis, maupun nilai-nilai budaya. Dalam kasus 
penyerangan ini, warga yang melakukan aksi kekerasan mungkin dipengaruhi oleh 
prasangka yang telah lama ada terhadap kelompok agama Kristen, yang menganggap 
mereka sebagai "ancaman" terhadap identitas sosial dan budaya lokal. Prasangka ini, jika 
tidak ditangani dengan baik, dapat memicu tindak kekerasan, sebagaimana yang terlihat 
dalam peristiwa ini, di mana simbol-simbol agama Kristen dihancurkan dan korban 
mengalami perasaan terancam dan ketakutan. 
 
Intoleransi sosial, khususnya yang berakar pada prasangka agama, juga dapat diperburuk 
oleh faktor keterpisahan sosial dan kurangnya interaksi antar kelompok yang berbeda. 
Dalam psikologi sosial, teori kontak antar kelompok (Allport, 1954) menjelaskan bahwa 
ketegangan antar kelompok sering kali meningkat ketika mereka terpisah dan tidak 
memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara langsung. Ketika kelompok-kelompok ini 
tidak memiliki ruang untuk saling memahami, prasangka dan stereotip cenderung 
semakin menguat. Dalam peristiwa penyerangan retreat di Cidahu, kurangnya kontak 
positif antara kelompok agama Kristen dan kelompok mayoritas dapat meningkatkan 
ketidakpercayaan dan memicu rasa asing satu sama lain. Dehumanisasi, yang dijelaskan 
oleh Haslam (2006), juga memperburuk ketegangan ini dengan cara memandang 
kelompok yang berbeda sebagai "tidak manusia," yang membuat tindakan kekerasan 
terhadap mereka lebih mudah diterima. Oleh karena itu, dalam mengatasi intoleransi 
sosial, penting untuk memperkenalkan interaksi yang lebih konstruktif dan inklusif antar 
kelompok untuk mengurangi prasangka dan membangun solidaritas sosial (Pettigrew, 
2019). Penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran akan keberagaman 
dan pendidikan lintas budaya dapat membantu mengurangi tingkat diskriminasi dan 
memperbaiki hubungan antar kelompok yang berbeda (Bleich et al., 2011). 
 
Selain itu, Teori Identitas Sosial yang dikembangkan oleh Henri Tajfel dan John Turner 
(1979) memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang bagaimana proses 
identifikasi kelompok dapat mempengaruhi perilaku intergroup (antar kelompok). Tajfel 
dan Turner mengemukakan bahwa individu cenderung membentuk identitas sosial 
mereka melalui afiliasi dengan kelompok tertentu, yang dikenal sebagai ingroup. 
Kelompok ini akan membentuk norma, nilai, dan budaya yang dianggap benar dan harus 
dilindungi dari ancaman luar, yang seringkali dipersepsikan sebagai outgroup. Dalam 
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konteks peristiwa ini, kelompok yang menyerang kemungkinan besar melihat kelompok 
Kristen sebagai outgroup yang mengancam identitas sosial mereka. Hal ini menyebabkan 
mereka merespons dengan cara yang agresif dan penuh kebencian. Proses ini 
menciptakan penghalang psikologis yang sulit untuk dijembatani tanpa adanya upaya 
rekonsiliasi antar kelompok yang berbeda. 
 
Selain itu, penting untuk memahami bagaimana konflik identitas dalam Teori Identitas 
Sosial dapat berlanjut ke dalam perilaku sosial yang merusak, seperti kekerasan antar 
kelompok. Tajfel dan Turner (1979) berargumen bahwa ketika identitas ingroup 
dipertahankan dengan sangat kuat, kelompok tersebut cenderung memperlakukan 
outgroup sebagai ancaman terhadap nilai-nilai dan norma mereka, bahkan jika ancaman 
itu hanya bersifat simbolis. Dalam konteks peristiwa penyerangan retreat di Cidahu, 
kekerasan yang dilakukan oleh kelompok yang menentang retret bukan hanya 
mencerminkan ketidaksetujuan terhadap acara tersebut, tetapi juga merupakan upaya 
untuk mempertahankan kekuasaan simbolis dan identitas sosial mereka di tengah 
keberagaman. Sebagaimana Teori Ketegangan Antar Kelompok (Sherif, 1966) 
menunjukkan, konflik antar kelompok sering kali meningkat ketika terdapat kompetisi 
untuk sumber daya yang terbatas atau ketika identitas sosial kelompok dipertaruhkan. 
Dalam hal ini, identitas sosial yang terancam memunculkan ketegangan yang mendalam, 
memicu penguatan pola-pola berpikir yang kaku, dan memperburuk ketidakmampuan 
untuk berkomunikasi atau berinteraksi secara konstruktif antar kelompok yang berbeda 
(Moghaddam, 2019). Hal ini memperkuat siklus kebencian dan ketidakpercayaan, yang 
membutuhkan upaya rekonsiliasi yang intens untuk membangun kembali hubungan antar 
kelompok yang terfragmentasi tersebut (Miller et al., 2017). 
 
Teori Kontak Antar Kelompok yang diusulkan oleh Gordon Allport (1954) juga memberikan 
pandangan yang berguna dalam upaya mengurangi prasangka dan intoleransi sosial. 
Teori ini menyatakan bahwa interaksi yang positif antara anggota dari kelompok yang 
berbeda dapat mengurangi prasangka dan membangun pemahaman yang lebih baik 
antara kelompok tersebut. Dalam peristiwa penyerangan ini, kurangnya interaksi yang 
positif antara kelompok agama Kristen dan warga setempat yang tidak setuju dengan 
kegiatan retret menjadi faktor pemicu ketegangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterbukaan untuk berdialog dan berinteraksi dapat menjadi kunci dalam membangun 
pemahaman yang lebih dalam mengenai perbedaan, serta mengurangi ketegangan yang 
ada. 
 
Teori Kontak Antar Kelompok yang dikembangkan oleh Allport (1954) menekankan bahwa 
interaksi langsung yang konstruktif antara kelompok yang berbeda dapat mengurangi 
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ketegangan dan memperbaiki hubungan antar kelompok. Namun, kondisi ini hanya 
berlaku jika beberapa kondisi pendukung terpenuhi, seperti kesetaraan status, tujuan 
bersama, dan dukungan institusional. Dalam kasus penyerangan retreat di Cidahu, 
kurangnya interaksi positif dan kesediaan untuk berdialog antar kelompok yang berbeda, 
baik antara kelompok Kristen dan warga setempat, memperburuk prasangka dan 
ketidakpercayaan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Pettigrew (1998), kontak antar 
kelompok yang tidak dilakukan dengan cara yang tepat justru dapat memperburuk 
ketegangan jika terdapat perasaan ketidakadilan atau dominasi dari satu kelompok 
terhadap kelompok lainnya. Di sisi lain, kontak antar kelompok yang efektif, di mana 
kedua belah pihak berbagi pengalaman dan tujuan yang sama dapat menghasilkan 
pemahaman yang lebih mendalam dan mengurangi prasangka (Dovidio et al., 2017). Oleh 
karena itu, untuk mengurangi ketegangan dan mencegah peristiwa serupa, penting bagi 
masyarakat untuk membangun ruang untuk dialog dan interaksi yang terbuka antara 
berbagai kelompok, yang tidak hanya terbatas pada perbedaan agama tetapi juga budaya 
dan etnis (Miller et al., 2017). 
 
Peristiwa penyerangan terhadap kegiatan retret di Cidahu juga dapat dipahami lebih 
dalam melalui Teori Stigma Sosial yang dikemukakan oleh Erving Goffman (1963). 
Goffman menjelaskan bahwa stigma muncul ketika individu atau kelompok dianggap 
"berbeda" dan dipandang sebagai ancaman terhadap norma atau identitas dominan 
dalam masyarakat. Dalam konteks ini, kelompok Kristen yang mengadakan retret di 
Sukabumi mungkin dipersepsikan oleh sebagian warga sebagai kelompok luar yang tidak 
sesuai dengan norma sosial yang berlaku di lingkungan mereka. Stigma yang dilekatkan 
pada kelompok ini menyebabkan mereka mengalami marginalisasi, yang pada gilirannya 
meningkatkan kecenderungan terhadap diskriminasi dan kekerasan. Selain itu, stigma 
sosial ini memperburuk ketidaksetaraan sosial dan meningkatkan ketegangan antar 
kelompok. Teori Ketidaksetaraan Sosial (Krieger et al., 2005) menambahkan bahwa 
stigma dapat menciptakan dampak jangka panjang pada kesejahteraan individu, baik 
secara psikologis maupun sosial, dengan meningkatkan perasaan terisolasi dan 
mengurangi akses mereka ke sumber daya sosial yang penting. Proses ini juga 
memperburuk konflik antar kelompok dengan memperbesar rasa keterasingan dan 
mengurangi kemungkinan interaksi yang harmonis antara kelompok yang berbeda (Link & 
Phelan, 2001). Oleh karena itu, mengurangi stigma melalui pendidikan dan interaksi antar 
kelompok menjadi sangat penting untuk memitigasi dampak negatif yang ditimbulkan 
oleh peristiwa-peristiwa intoleransi sosial semacam ini. 
 
Hasil akhir dari peristiwa penyerangan terhadap kegiatan retret di Cidahu, Sukabumi, 
mengarah pada proses hukum yang masih berlangsung, dengan sejumlah tersangka yang 
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telah ditetapkan oleh pihak berwenang. Penyerangan ini memicu respons dari berbagai 
pihak, termasuk pemerintah yang berjanji untuk memberikan dukungan kepada para 
korban, baik dalam bentuk bantuan psikologis maupun pemulihan fasilitas yang dirusak. 
Pada tingkat sosial, peristiwa ini mengguncang kepercayaan masyarakat terhadap 
toleransi antar agama, yang telah lama menjadi bagian penting dari identitas sosial di 
Indonesia. Dalam konteks psikologi sosial, peristiwa ini memperlihatkan bagaimana 
ketegangan sosial dapat berkembang menjadi tindakan kekerasan, yang pada gilirannya 
menyebabkan trauma jangka panjang bagi individu yang terlibat. Teori Stigma Sosial 
(Goffman, 1963) dapat digunakan untuk memahami bagaimana korban mengalami 
perasaan terpinggirkan dan terisolasi, yang memperburuk dampak psikologis mereka. 
Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pemulihan pasca-peristiwa intoleransi sosial 
memerlukan pendekatan yang mengedepankan rekonsiliasi antar kelompok dan interaksi 
yang positif, di mana masyarakat dapat belajar untuk menghargai perbedaan melalui 
komunikasi yang konstruktif (Miller et al., 2017; Dovidio et al., 2017). Tindakan hukum 
dan upaya rekonsiliasi sosial diharapkan dapat memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan 
dan mencegah terulangnya peristiwa serupa. 
 
Untuk mencegah terjadinya peristiwa serupa di masa depan, berbagai tindakan preventif 
perlu dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan. Salah satu 
langkah utama adalah memperkuat pendidikan toleransi sosial dan interaksi antar 
kelompok. Teori Kontak Antar Kelompok (Pettigrew & Tropp, 2006) menekankan bahwa 
kontak antar kelompok yang berbeda secara langsung dapat mengurangi prasangka, 
tetapi hanya jika dilakukan dalam kondisi yang mendukung seperti kesetaraan status dan 
tujuan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah dan lembaga pendidikan perlu 
menciptakan program-program yang memfasilitasi dialog antar agama dan kerja sama 
antar kelompok, untuk memperbaiki hubungan sosial yang telah terfragmentasi. Lebih 
lanjut, pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan pemimpin sosial dan agama 
sangat penting, karena mereka dapat memberikan contoh positif dalam membangun 
kedamaian dan menghargai perbedaan (Moghaddam, 2019). Pemimpin yang aktif 
mengedukasi masyarakat tentang nilai-nilai toleransi dan perdamaian dapat mengurangi 
ketegangan sosial yang timbul akibat perbedaan, serta meningkatkan pemahaman antar 
kelompok yang berbeda (Tausch et al., 2017). Dalam jangka panjang, kebijakan yang 
memperkuat kerjasama sosial dan penghargaan terhadap keberagaman akan 
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, mengurangi potensi kekerasan, dan 
membangun kohesi sosial yang lebih kuat. 
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PENUTUP 
Peristiwa penyerangan terhadap kegiatan retret di Cidahu, Sukabumi, menggambarkan 
betapa intoleransi sosial dapat merusak hubungan antar kelompok, terutama dalam 
konteks perbedaan agama. Dalam psikologi sosial, peristiwa ini mencerminkan dampak 
dari prasangka, stereotip, dan ketegangan antar kelompok yang belum dapat diatasi 
dengan baik, yang akhirnya memunculkan kekerasan. Teori-teori seperti Teori Prasangka 
(Allport, 1954), Teori Identitas Sosial (Tajfel & Turner, 1979), dan Dehumanisasi (Haslam, 
2006) memberikan perspektif yang mendalam mengenai bagaimana konflik antar 
kelompok berkembang dan mengarah pada tindakan diskriminatif serta kekerasan. Selain 
itu, ketidakmampuan untuk melakukan interaksi positif antar kelompok, yang juga 
dijelaskan dalam Teori Kontak Antar Kelompok (Pettigrew & Tropp, 2006), memperburuk 
prasangka yang ada. Peristiwa ini menunjukkan pentingnya upaya untuk membangun 
pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan interaksi antar kelompok guna mencegah 
terulangnya peristiwa serupa yang merusak kohesi sosial. 
 
Untuk mencegah terjadinya intoleransi sosial dan kekerasan antar kelompok di masa 
depan, penting bagi pemerintah dan masyarakat untuk berfokus pada pendidikan inklusif 
yang mengedepankan toleransi dan pemahaman antar budaya. Program-program yang 
mendorong dialog antar agama dan kerja sama sosial perlu diperkuat, dengan 
mengintegrasikan teori-teori psikologi sosial yang relevan dalam kebijakan sosial dan 
pendidikan. Selain itu, pemimpin sosial dan agama harus proaktif dalam memberikan 
contoh kedamaian, mengurangi prasangka, dan mengajarkan nilai-nilai toleransi kepada 
masyarakat luas. Upaya rekonsiliasi antar kelompok yang terfragmentasi juga perlu 
dilakukan untuk memperbaiki hubungan sosial yang rusak dan mengurangi ketegangan 
yang ada. Kebijakan berbasis dialog dan pengertian bersama dapat memperbaiki 
hubungan antar kelompok yang berbeda, mengurangi potensi konflik, dan membangun 
masyarakat yang lebih inklusif dan damai di masa depan. 
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Abstract: 
Semana Santa di Larantuka is a unique Catholic religious tradition and has been passed 
down since Portuguese influence in the 16th century. This celebration lasts for a week 
before Easter and has become an icon of East Flores culture that attracts thousands of 
pilgrims every year, while also having an economic impact and reflecting tolerance 
between religious communities. The urgency of this research is to understand the role of 
Semana Santa in fulfilling human needs based on Abraham Maslow's hierarchy of needs 
which includes physiological, security, social, reward, and self-actualization needs. This 
study uses a literature review method  with sources from scientific journals published in 
2015–2025 that are relevant to the culture of Semana Santa, its socio-religious aspects, 
and Maslow's theory. The literature was obtained through searches on Google Scholar, 
DOAJ, and other scientific databases with related keywords, then selected into 15 articles 
that met the criteria of quality and relevance. The results of the study show that Semana 
Santa has a multifunctional function in people's lives. On a physiological and safety level, 
these celebrations contribute to the improvement of the local economy and a sense of 
security for the sustainability of traditions. On a social level, participation in the 
procession strengthens the bonds of brotherhood, love, and belonging. At the level of 
appreciation, involvement in sacred roles such as mardomu or the bearer of sacred 
statues fosters self-pride and social respect. At the level of self-actualization, profound 
spiritual experiences, such as the ritual of Kiss Mr. Ma, provide meaning to life and 
facilitate self-transcendence. The conclusion of this study is that Semana Santa is not 
only a religious ritual, but a mechanism for fulfilling human needs holistically, 
strengthening social cohesion, cultural preservation, mental well-being, and community 
resilience. Further research recommendations include an empirical study of the impact 
of Semana Santa's participation on the quality of life and the development of religious 
tourism that maintains the sacredness of traditions. 
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Keywords: Holy Week of Larantuka; religious culture; Maslow's hierarchy of needs; 
spiritual needs; social cohesion; Self-Actualization. 
 
Abstrak: 
Semana Santa di Larantuka merupakan tradisi religi Pekan Suci unik warisan Portugis 
yang berlangsung selama sepekan penuh menjelang Paskah. Budaya ini telah menjadi 
ikon Flores Timur yang menarik ribuan peziarah dan wisatawan setiap tahun, sekaligus 
menggeliatkan ekonomi lokal dan merefleksikan toleransi antarumat beragama di 
wilayah tersebut. Urgensi penelitian ini terletak pada pemahaman peran budaya Semana 
Santa dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia menurut teori hierarki kebutuhan 
Abraham Maslow. Penelitian menggunakan metode literature review, dengan sumber dari 
jurnal ilmiah 10 tahun terakhir (2015–2025) yang relevan. Kriteria inklusi meliputi studi 
tentang Semana Santa Larantuka (aspek budaya, sejarah, sosial-religius) serta literatur 
mengenai pemenuhan kebutuhan berdasarkan teori Maslow. Pencarian literatur 
dilakukan melalui Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal terindeks dengan kata kunci 
terkait (“Semana Santa Larantuka”, “Maslow kebutuhan religius”, dll.). Hasil tinjauan 
menunjukkan bahwa tradisi Semana Santa memiliki fungsi multifungsi: secara fisiologis & 
keamanan, event ini mendukung pemenuhan kebutuhan dasar lewat peningkatan 
ekonomi lokal dan rasa aman akan kesinambungan tradisi; secara sosial, ritual ini 
membangun ikatan komunitas yang erat dan memenuhi kebutuhan akan cinta dan rasa 
memiliki melalui partisipasi kolektif dalam persaudaraan (confreria) dan kegiatan ibadah 
bersama; secara penghargaan, keterlibatan dalam peran-peran sakral (misalnya 
mardomu atau pembawa patung Tuan Ma/Tuan Ana) memberikan rasa bangga dan 
penghormatan, memperkuat identitas diri dan status sosial anggota komunitas; dan pada 
level aktualisasi diri, pengalaman spiritual mendalam selama prosesi (seperti ritual Cium 
Tuan Ma) memenuhi kebutuhan akan makna, iman, dan transcendensi diri. Diskusi: 
Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya Semana Santa berperan memenuhi kelima 
hirarki kebutuhan Maslow secara holistik dalam konteks komunitas religius. Tradisi ini 
unik karena mampu bertahan ratusan tahun melalui akulturasi dengan budaya lokal 
Lamaholot tanpa kehilangan inti spiritualnya. Keterkaitan antara ritual pekan suci dan 
hierarki kebutuhan tampak dari bagaimana ritual ini menyediakan kerangka pengalaman 
bersama yang memperkuat identitas kolektif, solidaritas sosial, serta pertumbuhan 
spiritual individu. Implikasi bagi masyarakat setempat mencakup penguatan kohesi 
sosial, pelestarian warisan budaya, peningkatan kesejahteraan mental, dan ketahanan 
komunitas dalam menghadapi tantangan modern. Meskipun demikian, upaya 
komodifikasi Semana Santa sebagai atraksi wisata menimbulkan respon beragam: 
sebagian warga menerima demi manfaat ekonomi dan pelestarian budaya, sementara 
lainnya khawatir terhadap sakralitas ritual. Kesimpulan: Semana Santa di Larantuka 
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berperan vital dalam pemenuhan kebutuhan manusia mulai dari tingkat fisiologis hingga 
aktualisasi diri. Melalui partisipasi dalam tradisi ini, umat dapat memenuhi kebutuhan 
dasar (lewat dukungan ekonomi komunitas), merasakan keamanan dan keteraturan 
hidup (melalui kelangsungan adat religius), memperoleh kasih sayang dan kebersamaan 
(dalam ikatan komunal yang kuat), meraih penghargaan diri (dari identitas budaya dan 
peran ritual), hingga mencapai aktualisasi diri (melalui pengalaman spiritual yang 
mendalam). Tradisi ini menjadi bukti bahwa praktik keagamaan dapat mengintegrasikan 
pemenuhan berbagai kebutuhan manusia secara simultan, sesuai pandangan Maslow 
bahwa aspek spiritual juga esensial bagi manusia. Rekomendasi: Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengkaji secara empiris dampak partisipasi Semana Santa terhadap 
kualitas hidup dan kebahagiaan individu (misalnya melalui pendekatan psikologis 
kuantitatif). Selain itu, studi komparatif dengan tradisi religius di daerah lain dapat 
memperkaya pemahaman mengenai peran budaya religius dalam hierarki kebutuhan 
manusia. Dari sisi praktis, sinergi antara gereja, komunitas lokal, dan pemerintah perlu 
ditingkatkan untuk menjaga kemurnian ritual sekaligus mengakomodasi potensi 
pariwisata secara bijak, agar Budaya Semana Santa tetap lestari dan terus memenuhi 
kebutuhan spiritual-sosial masyarakat Larantuka di masa mendatang. 

Kata Kunci: Semana Santa Larantuka; Budaya religius; Hierarki Kebutuhan Maslow; 
Kebutuhan spiritual; Kohesi sosial; Aktualisasi diri. 
 
PENDAHULUAN 
Semana Santa di Larantuka, Flores Timur, adalah ritual keagamaan tahunan umat Katolik 
berupa rangkaian prosesi Pekan Suci menjelang Paskah yang berlangsung selama tujuh 
hari berturut-turut. Tradisi ini telah dilestarikan sejak masuknya pengaruh Portugis di 
Larantuka pada abad ke-16, menjadikannya warisan budaya katolik yang khas dengan 
akulturasi elemen lokal Lamaholot dan unsur Iberia. Setiap tahun, ribuan peziarah dari 
berbagai daerah berdatangan untuk mengikuti prosesi sakral seperti Rabu Trewa, Cium 
Tuan Ma (mencium patung Maria, Bunda Yesus), dan Prosesi Jumat Agung (arak-arakan 
patung Tuan Ma dan Tuan Ana) yang berpuncak pada Misa Paskah Minggu Halleluya. 
Pemerintah daerah menetapkan Semana Santa sebagai agenda wisata rohani unggulan 
karena daya tariknya bagi peziarah dan wisatawan religius, yang turut menggeliatkan 
ekonomi lokal melalui kunjungan massal setiap Pekan Suci. Lebih dari itu, tradisi ini 
berfungsi sebagai penopang identitas masyarakat Larantuka – kota ini dijuluki “Kota 
Reinha Rosari” (Kota Bunda Maria) – sehingga selama perayaan Pekan Suci, nuansa 
religius sangat kental dan seluruh lapisan masyarakat terlibat dengan khidmat. Bahkan, 
Semana Santa dipandang sebagai oase budaya yang tak pernah kering maknanya bagi 
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warga setempat, dan menjadi simbol kerukunan umat beragama di Flores Timur karena 
partisipasi dan penghormatan lintas komunitas terhadap kekhidmatan ritual tersebut. 

Meskipun populer dan sarat makna, studi ilmiah mengenai Semana Santa Larantuka 
masih terbatas pada aspek sejarah, antropologi, dan liturgi. Sementara itu, dimensi 
psikologis dan sosiologis dari partisipasi dalam tradisi ini relatif jarang disentuh. 
Khususnya, belum banyak kajian yang menganalisis bagaimana keterlibatan dalam ritual 
Semana Santa berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan manusiawi para 
pesertanya. Hal ini penting mengingat teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow 
mengemukakan bahwa manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan berjenjang, mulai 
dari kebutuhan fisiologis (paling dasar) hingga kebutuhan aktualisasi diri (paling tinggi) 
(Maslow, 1954). Teori Maslow menyediakan kerangka untuk memahami motivasi dan 
kepuasan hidup manusia: terpenuhinya kebutuhan dasar (sandang, pangan, papan) akan 
diikuti oleh pencarian akan rasa aman, dilanjutkan dengan kebutuhan akan 
cinta/kebersamaan, penghargaan diri, dan akhirnya aktualisasi potensi penuh individu. 
Dalam konteks komunitas religius, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut kerap 
diperantarai oleh praktik keagamaan dan budaya spiritual. Penelitian terdahulu menyebut 
bahwa agama dan ritual kolektif dapat menjadi wahana pemenuhan kebutuhan rohani, 
emosional, hingga sosial manusia. Sunardin (2021) menegaskan bahwa agama 
merupakan bagian fitrah manusia dan memainkan peran penting yang tak kalah vital dari 
kebutuhan pokok dalam memberikan panduan hidup, ketenangan batin, kontrol moral, 
dan makna hidup. Dengan demikian, menganalisis Semana Santa melalui perspektif 
hierarki kebutuhan Maslow diharapkan dapat mengungkap sejauh mana tradisi religius ini 
memenuhi berbagai lapisan kebutuhan (baik material maupun spiritual) bagi individu dan 
komunitas. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini penting dilakukan mengingat Semana 
Santa bukan sekadar upacara ritual rutin, melainkan fenomena budaya-religius yang 
multidimensional pengaruhnya. Pertanyaannya adalah: Bagaimana peran budaya 
Semana Santa di Larantuka dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia menurut 
hierarki kebutuhan Maslow? Artikel ini berupaya menjawab pertanyaan tersebut melalui 
pendekatan studi pustaka (literature review) atas temuan-temuan penelitian terkini 
terkait Semana Santa Larantuka dan teori kebutuhan Maslow. Hasil kajian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi khazanah ilmu pengetahuan lintas disiplin – 
menghubungkan antropologi budaya dengan psikologi humanistik – serta menjadi rujukan 
bagi upaya pelestarian budaya religius dengan memahami nilai fungsionalnya bagi 
kesejahteraan masyarakat. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode literature review (tinjauan kepustakaan) dengan 
fokus pada publikasi ilmiah kurun 10 tahun terakhir (2015–2025) yang relevan dengan 
topik Semana Santa di Larantuka dan teori kebutuhan Maslow. Tahapan metode 
mencakup: (1) perumusan kriteria seleksi literatur, (2) pencarian dan pengumpulan 
sumber, (3) analisis kritis dan sintesis temuan. Dari hasil pencarian awal, terkumpul 25 
artikel potensial. Selanjutnya dilakukan seleksi bertahap: screening judul/abstrak 
menghasilkan 18 artikel yang memenuhi kriteria topik. Setelah dibaca penuh dan dinilai 
kualitas serta relevansinya, terpilihlah 15 artikel jurnal utama untuk ditelaah intensif 
sebagai dasar penulisan artikel ini. Sumber-sumber tersebut meliputi jurnal nasional 
terakreditasi (misal: Humanis, WALASUJI, Jurnal Multidisiplin West Science) dan jurnal 
internasional bereputasi (misal: Journal of Religion and Health, Religions, Holy Land and 
Palestine Studies), termasuk beberapa penelitian terbaru tahun 2023–2024. Data-data 
dari literatur dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan sintesis tematik, yaitu 
mengelompokkan temuan menurut tema terkait: (a) aspek budaya dan sosial Semana 
Santa Larantuka, (b) implikasi ritual ini terhadap pemenuhan masing-masing hirarki 
kebutuhan Maslow (fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, aktualisasi). Validitas 
informasi dijaga dengan melakukan triangulasi sumber, yakni membandingkan 
konsistensi temuan antar-artikel. Selain itu, penulis juga memperhatikan konteks lokal 
Flores Timur melalui literatur etnografis untuk memahami makna simbolik ritual secara 
lebih mendalam. Semua sumber yang dirujuk telah dicantumkan dalam daftar pustaka 
sesuai format APA 7th Edition. 
 
PEMBAHASAN 
Budaya Semana Santa di Larantuka berkontribusi pada pemenuhan setiap tingkat 
kebutuhan dalam hierarki Maslow. Temuan-temuan ini menggarisbawahi betapa sebuah 
tradisi religius lokal yang terpelihara ratusan tahun ternyata tidak hanya berdimensi 
spiritual, tetapi juga menyentuh aspek fisiologis, sosial, psikologis, hingga eksistensial 
manusia. Hal ini sejalan dengan pandangan holistik dalam kajian antropologi dan 
psikologi agama, bahwa praktik ritual dapat menjadi sarana pemenuhan kebutuhan 
manusia secara multidimensional (Saroglou, 2011). 

Pertama, dari sisi kebutuhan dasar, meskipun pemenuhan ekonomi bukan tujuan utama 
ritual, keberlangsungan Semana Santa memberikan efek ikutan ekonomi yang nyata bagi 
komunitas. Diskusi tentang hal ini mengingatkan pada konsep religious economy di mana 
kegiatan keagamaan mampu menciptakan modal sosial dan finansial. Kasus Larantuka 
menunjukkan bahwa masyarakat lokal cukup adaptif memanfaatkan peluang ekonomi 
dari arus peziarah. Pola ini mirip dengan temuan Sánchez et al. (2017) di Spanyol bahwa 
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event Pekan Suci secara signifikan meningkatkan pemasukan sektor informal dan 
pariwisata. Namun, berbeda dengan wisata biasa, di Larantuka motif ekonomi ini tidak 
menjadi prioritas utama warga, melainkan imbas positif dari ketulusan melayani tamu 
peziarah. Hal ini penting dicatat agar spirit pelayanan dan kesakralan tetap dijaga, 
sebagaimana ditekankan respon “boundary maintenance” warga. 

Kedua, pemenuhan kebutuhan sosial melalui Semana Santa sangat kental, yang 
menegaskan teori bahwa ritual kolektif adalah alat regulasi kohesi sosial (Durkheim, 
1912). Partisipasi massal lintas kelompok usia, gender, maupun agama (dalam hal 
toleransi) memperkuat struktur sosial dan jejaring dukungan. Ini dapat berdampak jangka 
panjang, misalnya dalam menghadapi bencana atau krisis, komunitas dengan solidaritas 
tinggi cenderung lebih tangguh. Dengan kata lain, Semana Santa berfungsi sebagai “lem 
sosial” yang merekatkan masyarakat Larantuka. Tradisi ini juga mentransmisikan nilai-
nilai komunal (persaudaraan, gotong royong) ke generasi muda, memastikan 
keberlanjutan identitas kolektif. Bagi individu, rasa memiliki komunitas memberikan 
dukungan emosional yang bisa meningkatkan kesejahteraan mental. Studi terkait 
psikologi sosial agama mendapati bahwa keterlibatan dalam kelompok keagamaan aktif 
berkolerasi positif dengan kepuasan hidup dan penurunan tingkat depresi, karena 
kebutuhan akan belonging terpenuhi (Green & Elliott, 2010). Dengan demikian, Semana 
Santa bukan hanya peristiwa budaya, melainkan mekanisme komunitas untuk saling 
merawat ikatan sosial dan kesehatan mental anggotanya. 

Ketiga, terkait kebutuhan penghargaan, analisis menunjukkan Semana Santa berperan 
membangun kebanggaan identitas dan harga diri baik kolektif maupun individual. 
Masyarakat Larantuka memandang tradisi ini sebagai warisan agung nenek moyang yang 
membedakan mereka dari komunitas lain (positif). Konsep distinctiveness ini penting 
dalam Social Identity Theory (Tajfel & Turner, 1979), di mana kelompok memperoleh nilai 
positif dengan menonjolkan keunikan budayanya. Status “Larantuka Kota Reinha” 
misalnya, menjadi sumber esteem kelompok yang mempertinggi kepercayaan diri 
komunal. Individu-individu yang terlibat aktif pun mendapat pengukuhan harga diri 
melalui peran sosial yang bermakna. Hal ini mendukung temuan empiris bahwa 
menjalankan aktivitas bermakna (meaningful engagement) dalam agama meningkatkan 
self-esteem (Mashalia & Octavia, 2017). Pada sisi lain, perlu diwaspadai potensi 
eksklusivitas berlebihan – ketika kebanggaan berubah menjadi superioritas kelompok. 
Namun sejauh literatur, semangat Semana Santa di Larantuka tetap inklusif dan rendah 
hati; penghargaan diri yang muncul lebih ke syukur bisa melestarikan iman leluhur, bukan 
merasa lebih unggul dari yang lain. 
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Keempat, pemenuhan aktualisasi diri melalui Semana Santa mungkin adalah kontribusi 
terpenting tradisi ini bagi komunitas. Di tengah kehidupan masyarakat yang sederhana 
secara ekonomi (Flores Timur tergolong daerah dengan angka kemiskinan cukup tinggi), 
Semana Santa menyediakan ruang bagi manusia untuk mengejar pemenuhan makna 
hidup dan spiritualitas. Ini menarik, karena menantang asumsi linear Maslow bahwa 
kebutuhan lebih tinggi hanya dicari setelah yang dasar terpenuhi. Kenyataannya, banyak 
warga Larantuka yang secara materi pas-pasan namun tetap mengutamakan partisipasi 
penuh dalam ritual religius, bahkan mengeluarkan biaya dan tenaga ekstra demi nazar 
(kaul) mereka. Fenomena ini mengisyaratkan bahwa pemenuhan kebutuhan spiritual 
dapat berjalan beriringan bahkan saat kebutuhan dasar masih diperjuangkan – sebuah 
pengecualian yang juga dicatat dalam konteks masyarakat religius lain. Maslow sendiri 
mengakui bahwa manusia yang sangat terpanggil secara spiritual kerap “mengorbankan” 
kenyamanan demi panggilan aktualisasi lebih tinggi (contoh: para pertapa). Dalam kasus 
Semana Santa, tentu bukan berarti kebutuhan dasar diabaikan, melainkan bahwa tradisi 
ini membantu mereka menghadapi kesulitan hidup dengan memberikan harapan dan 
makna. Sunardin (2021) menyoroti agama sebagai solusi atas kegelisahan dan 
penderitaan: orang yang teguh beragama cenderung tidak putus asa meski miskin, dan 
tidak sombong ketika sukses. Ini persis tampak di Larantuka – ritual pekan suci 
mengajarkan ketabahan Maria dalam derita, yang menginspirasi umat untuk tabah dalam 
himpitan ekonomi; sekaligus mengajarkan kerendahan hati Yesus, yang mencegah 
mereka menjadi jumawa saat sejahtera. Dengan kata lain, Semana Santa menjadi 
penyeimbang kehidupan yang memungkinkan individu mencapai potensi terbaiknya 
dalam hal moral dan spiritual, terlepas dari kondisi material. 

Terakhir, aspek transendensi tak bisa dilepaskan dalam diskusi ini. Bagi banyak peserta, 
puncak prosesi Semana Santa (khususnya saat Tuan Ma bertemu Tuan Ana di tengah kota 
pada malam Jumat Agung) adalah pengalaman religius transendental: mereka 
merasakan kehadiran ilahi dan kesatuan spiritual yang mendalam. Edmund Fong (2024) 
dalam komentarnya tentang iman dan kebutuhan di masyarakat majemuk menyebut 
bahwa iman keagamaan dapat melindungi dan memenuhi kebutuhan tertinggi manusia – 
termasuk kebutuhan akan spiritual connection yang melampaui diri. Tradisi Semana 
Santa menyediakan wadah langka untuk mengalami hal tersebut secara kolektif. Ini 
bukan hanya aktualisasi diri masing-masing, tetapi juga semacam aktualisasi kolektif 
komunitas sebagai entitas spiritual. Seluruh masyarakat seolah “naik kelas” secara 
rohani setiap kali sukses melewati pekan suci dengan khidmat. Implikasi dari hal ini 
adalah terbentuknya komunitas yang well-being-nya tinggi secara spiritual, yang menurut 
riset berkorelasi dengan tingginya kebahagiaan dan kesehatan mental masyarakat 
(Lucchetti et al., 2019). 
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Tentu, hasil diskusi ini perlu dilihat dengan beberapa keterbatasan. Pertama, sebagian 
besar temuan berasal dari studi kualitatif dan deskriptif; diperlukan penelitian kuantitatif 
lanjutan untuk mengukur misalnya tingkat peningkatan kohesi sosial atau perubahan 
psikologis individu sebelum-sesudah mengikuti Semana Santa. Kedua, konteks lokal 
Larantuka yang mayoritas Katolik mungkin berbeda dengan daerah lain, sehingga 
generalisasi harus hati-hati. Namun, secara umum, temuan ini konsisten dengan literatur 
global bahwa ritual keagamaan memainkan peran multi-level dalam kehidupan manusia. 
Budaya Semana Santa Larantuka memberikan contoh konkret bagaimana satu tradisi 
dapat simultan memenuhi kebutuhan fisik, sosial, hingga spiritual komunitasnya. Hal ini 
menggarisbawahi pentingnya mempertahankan tradisi-tradisi kultural-religius sebagai 
bagian dari strategi pembangunan manusia seutuhnya. 
 
PENUTUP 
Semana Santa di Larantuka berperan signifikan dalam pemenuhan lima tingkat 
kebutuhan manusia menurut teori Abraham Maslow. Secara fisiologis, tradisi ini secara 
tidak langsung mendukung pemenuhan kebutuhan dasar melalui efek ekonomi positif 
saat pekan ritual (contoh: meningkatkan pendapatan warga lokal dari sektor akomodasi 
dan penjualan sehingga membantu pemenuhan kebutuhan pangan-papan). Dari segi 
kebutuhan akan keamanan, Semana Santa memberikan rasa aman dan keteraturan 
komunitas – keberlangsungan tradisi memperkuat stabilitas sosial dan memberikan 
perlindungan kultural, di mana warga merasa aman dan tenteram berada dalam 
komunitas religius yang solid. Kebutuhan sosial akan cinta dan rasa memiliki terpenuhi 
sangat kuat; partisipasi kolektif dalam prosesi menciptakan persaudaraan lintas 
generasi, mengokohkan ikatan kelompok serta dukungan emosional satu sama lain. Pada 
ranah kebutuhan penghargaan, keterlibatan dalam peran-peran ritual dan identitas 
sebagai “pewaris Semana Santa” menumbuhkan kebanggaan dan harga diri, baik secara 
individual (merasa terhormat bisa berkontribusi dalam acara sakral) maupun komunal 
(reputasi Larantuka yang dihormati luas meningkatkan esteem kolektif). Akhirnya, pada 
puncak kebutuhan aktualisasi diri, Semana Santa menawarkan pengalaman spiritual 
mendalam yang memungkinkan individu mencapai pemenuhan makna hidup dan 
realisasi nilai-nilai tertinggi. Umat dapat menghayati iman secara total, menemukan 
pencerahan dan kedamaian batin, serta merasakan hubungan transendental dengan 
Tuhan dan sesama – suatu bentuk aktualisasi diri spiritual yang melampaui pencapaian 
material. Dengan demikian, Semana Santa tidak semata upacara tradisional, melainkan 
wadah pemenuhan kebutuhan manusia secara holistik: ragawi, sosial, hingga rohani. 
Temuan ini sejalan dengan konsep Maslow yang telah direvisi oleh beberapa peneliti 
modern bahwa kebutuhan spiritual dan komunitas merupakan bagian integral dari 
hierarki kebutuhan manusia (Koltko-Rivera, 2006; Fong, 2024). 
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Abstract: 
Environmental issues have become an urgent global concern, demanding the active role 
of various elements of society, including higher education institutions and their students. 
The campus as a miniature of society has great potential to imagine environmentally 
friendly awareness and behavior. This community service aims to identify the level of 
awareness and environmentally friendly behavior of STIE YPUP Makassar students, and to 
analyze the factors that influence it. The implementation method includes direct 
observation in the campus area, interviews with student and staff representatives, and 
analysis of existing environmentally friendly programs. The results show that although 
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most students have a fairly good awareness of environmental issues, their 
environmentally friendly behavior is still not optimal, especially in terms of waste 
management and energy saving. Factors such as lack of supporting facilities, minimal 
campus socialization programs, and inconsistent enforcement of input rules on 
perceptions between awareness and behavior. The resulting recommendations include 
improving environmentally friendly infrastructure, strengthening education and 
sustainable campaigns, and implementing stricter policies to encourage pro-
environmental behavior among students. It is hoped that this community service can be 
the basis for longing programs at STIE YPUP Makassar. 

Keywords: Environmental awareness, environmentally friendly behavior, students, green 
campus 

Abstrak: 
Isu lingkungan telah menjadi perhatian global yang mendesak, menuntut peran aktif dari 
berbagai elemen masyarakat, termasuk institusi pendidikan tinggi dan mahasiswanya. 
Kampus sebagai miniatur masyarakat memiliki potensi besar untuk menumbuhkan 
kesadaran dan perilaku ramah lingkungan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat kesadaran dan perilaku ramah lingkungan mahasiswa di STIE 
YPUP Makassar, serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode 
pelaksanaan melibatkan observasi langsung di area kampus, wawancara dengan 
perwakilan mahasiswa dan staf, serta analisis program ramah lingkungan yang telah ada. 
Hasil menunjukkan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa memiliki kesadaran yang 
cukup baik terhadap isu lingkungan, perilaku ramah lingkungan mereka masih belum 
optimal, terutama dalam hal pengelolaan sampah dan hemat energi. Faktor-faktor seperti 
kurangnya fasilitas pendukung, minimnya sosialisasi program kampus, dan inkonsistensi 
penegakan aturan berkontribusi terhadap kesenjangan antara kesadaran dan perilaku. 
Rekomendasi yang dihasilkan meliputi peningkatan infrastruktur ramah lingkungan, 
penguatan edukasi dan kampanye berkelanjutan, serta pemberlakuan kebijakan yang 
lebih tegas untuk mendorong perilaku pro-lingkungan di kalangan mahasiswa. 
Diharapkan pengabdian ini dapat menjadi dasar bagi program-program keberlanjutan di 
STIE YPUP Makassar. 

Kata Kunci: Kesadaran lingkungan, perilaku ramah lingkungan, mahasiswa, kampus hijau 
 
PENDAHULUAN 
Kesadaran lingkungan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku ramah 
lingkungan di kalangan mahasiswa. Kesadaran ini mencakup pengetahuan, pemahaman, 
dan kepedulian terhadap isu-isu lingkungan, yang pada akhirnya mendorong individu 
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untuk bertindak secara berkelanjutan (Sudarmadi et al., 2001). Namun, tingkat 
kesadaran belum selalu sejalan dengan perilaku nyata. Menurut Kollmuss dan Agyeman 
(2002), terdapat “gap” antara pengetahuan dan tindakan, yang disebabkan oleh berbagai 
faktor internal maupun eksternal seperti nilai pribadi, norma sosial, dan kebijakan 
institusi. Penelitian oleh Pratiwi dan Hadi (2022) menunjukkan bahwa implementasi 
program kampus hijau sangat efektif dalam meningkatkan perilaku ramah lingkungan 
mahasiswa, terutama dalam konteks partisipasi pada kegiatan daur ulang, konservasi air, 
dan penghijauan kampus. Di STIE YPUP Makassar sendiri, belum semua mahasiswa 
memiliki inisiatif pribadi dalam menjaga kebersihan dan mengelola sampah, meskipun 
sebagian besar menyatakan memiliki kepedulian terhadap isu lingkungan. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih diperlukan pendekatan edukatif dan struktural dari pihak 
kampus untuk menjembatani kesenjangan antara kesadaran dan perilaku nyata. 
 
Permasalahan lingkungan hidup, seperti perubahan iklim, polusi, dan krisis sumber daya, 
semakin menunjukkan urgensinya dan berdampak pada kehidupan manusia (IPCC, 
2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya kolektif dan sistematis untuk menanganinya. 
Perguruan tinggi, sebagai institusi yang berperan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan pembentukan karakter generasi muda, memiliki tanggung jawab besar 
untuk turut serta dalam menciptakan masyarakat yang lebih peduli lingkungan. 
Mahasiswa, sebagai agen perubahan masa depan, adalah kelompok strategis yang perlu 
dibekali dengan kesadaran dan perilaku ramah lingkungan sejak dini. 
 
Kesadaran lingkungan mahasiswa menjadi aspek penting dalam mendukung terciptanya 
perilaku ramah lingkungan di lingkungan kampus. Kesadaran ini mencakup pemahaman 
tentang pentingnya menjaga kelestarian alam serta kesediaan untuk berperan aktif dalam 
upaya pelestarian tersebut (Schultz, 2000). Di lingkungan pendidikan tinggi seperti STIE 
YPUP Makassar, mahasiswa sebagai agen perubahan memiliki peran strategis dalam 
menerapkan nilai-nilai keberlanjutan melalui tindakan nyata. Namun demikian, 
berdasarkan pengamatan di lapangan dan studi-studi sebelumnya, terdapat kesenjangan 
antara tingkat kesadaran dan implementasi perilaku ramah lingkungan (Kollmuss & 
Agyeman, 2002). Banyak mahasiswa menyatakan peduli terhadap lingkungan, tetapi 
belum menjadikannya sebagai bagian dari kebiasaan sehari-hari, seperti memilah 
sampah, hemat energi, atau mengikuti program kampus hijau. Penelitian oleh Pratiwi dan 
Hadi (2022) menegaskan bahwa kurangnya edukasi dan dukungan institusi menjadi 
faktor penghambat terbentuknya perilaku berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk 
mendorong perubahan perilaku yang lebih signifikan di kalangan mahasiswa STIE YPUP 
Makassar, diperlukan sinergi antara pendidikan lingkungan, partisipasi aktif mahasiswa, 
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serta komitmen institusi dalam menciptakan budaya kampus yang berwawasan 
lingkungan. 
 
STIE YPUP Makassar, sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi di Sulawesi Selatan, 
memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya kompeten di 
bidang ekonomi tetapi juga peduli terhadap kelestarian lingkungan. Kampus bukan hanya 
tempat belajar, tetapi juga ekosistem yang dapat mempraktikkan nilai-nilai 
keberlanjutan. Konsep "kampus hijau" (green campus) telah banyak diimplementasikan 
di berbagai negara, mengintegrasikan aspek lingkungan dalam kurikulum, penelitian, dan 
operasional kampus (Alshuwaikhat & Abubakar, 2010). 
 
Observasi awal di STIE YPUP Makassar mengindikasikan bahwa meskipun telah ada 
beberapa inisiatif terkait lingkungan, belum ada evaluasi komprehensif mengenai tingkat 
kesadaran dan perilaku ramah lingkungan mahasiswa. Kesenjangan antara pengetahuan 
dan tindakan seringkali menjadi hambatan dalam mencapai tujuan keberlanjutan 
(Kollmuss & Agyeman, 2002). Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk: (1) Mengukur tingkat kesadaran mahasiswa mengenai isu lingkungan dan 
pentingnya perilaku ramah lingkungan di STIE YPUP Makassar; (2) Mengidentifikasi 
perilaku ramah lingkungan yang telah dan belum diterapkan mahasiswa di lingkungan 
kampus STIE YPUP Makassar; (3) Menganalisis faktor-faktor pendorong dan penghambat 
terbentuknya perilaku ramah lingkungan mahasiswa; dan (4) Merumuskan rekomendasi 
praktis untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong perilaku ramah lingkungan 
mahasiswa di STIE YPUP Makassar.  
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Kesadaran Lingkungan Mahasiswa (Berdasarkan Indikasi Observasi dan 
Wawancara)  
Meskipun tidak melalui kuesioner, indikasi kesadaran lingkungan mahasiswa STIE YPUP 
Makassar dapat diamati dari beberapa hal:  

1. Pemahaman Isu Lingkungan: Dalam wawancara, sebagian besar mahasiswa 
menunjukkan pemahaman dasar tentang isu-isu seperti perubahan iklim, polusi 
plastik, dan pentingnya menjaga kebersihan. Mereka juga umumnya setuju bahwa 
menjaga lingkungan adalah tanggung jawab bersama. 

2. Respons Terhadap Himbauan: Adanya beberapa mahasiswa yang merespons 
himbauan (misalnya, membuang sampah pada tempatnya atau mematikan 
lampu) menunjukkan adanya kesadaran, meskipun belum konsisten. 

 
Perilaku Ramah Lingkungan Mahasiswa di Kampus STIE YPUP Makassar  
Berdasarkan observasi langsung, ditemukan beberapa praktik perilaku ramah lingkungan 
dan area yang masih memerlukan peningkatan: 

1. Pengelolaan Sampah 
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a. Positif: Terlihat adanya tempat sampah terpilah (organik dan anorganik) di 
beberapa titik strategis, seperti area kantin dan depan gedung perkuliahan. 
Beberapa mahasiswa juga terlihat membuang sampah pada tempatnya. 

b. Tantangan: Observasi menunjukkan bahwa pemilahan sampah seringkali 
tidak konsisten. Sampah organik dan anorganik masih sering tercampur di 
satu tempat sampah. Volume sampah plastik sekali pakai (botol minuman, 
kemasan makanan) masih sangat tinggi di tempat sampah umum. 

2. Hemat Energi 
a. Positif: Beberapa kelas atau ruangan terlihat mematikan lampu atau AC saat 

tidak ada aktivitas. Himbauan hemat energi (stiker atau poster) terlihat di 
beberapa area.  

b. Tantangan: Seringkali ditemukan lampu atau AC yang menyala di ruangan 
kosong, terutama di area non-kelas seperti lorong atau toilet. Perilaku 
mencabut charger laptop/ponsel saat tidak digunakan juga masih jarang 
terlihat. 

3. Hemat Air 
a. Positif: Umumnya mahasiswa menutup keran air setelah digunakan di toilet 

dan area  wudu. 
b. Tantangan: Beberapa keran yang bocor atau mengalir terus-menerus tanpa 

pengawasan menunjukkan perlu perbaikan infrastruktur.  
4. Penggunaan Barang Sekali Pakai 

a. Tantangan: Penggunaan botol plastik sekali pakai dan sedotan plastik masih 
sangat dominan di lingkungan kampus, terutama saat membeli minuman di 
kantin atau cafe. Mahasiswa yang membawa botol minum isi ulang sendiri 
masih merupakan minoritas. 

 
Gamabr 1. Sosialisasi Perilaku Ramah Lingkungan Pada Mahasiswa 

 
Sumber: diolah (2025) 

5. Transportasi 
a. Tantangan: Mayoritas mahasiswa masih menggunakan kendaraan pribadi 

(sepeda motor atau mobil) untuk datang ke kampus. Penggunaan transportasi 
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umum atau sepeda masih sangat minim, menyebabkan kepadatan area parkir 
dan kontribusi emisi karbon. 

 
Faktor Pendorong dan Penghambat 
Dari hasil wawancara dan observasi, beberapa faktor yang memengaruhi perilaku ramah 
lingkungan mahasiswa di STIE YPUP Makassar adalah: 

1. Faktor Pendorong 
(a) Edukasi dari dosen/mata kuliah: beberapa mahasiswa menyebutkan bahwa 

materi terkait lingkungan yang disampaikan dalam perkuliahan (misalnya, 
kewirausahaan berkelanjutan, dan etika bisnis) cukup mempengaruhi 
kesadaran mereka. 

(b) Adanya inisiatif komunitas/organisasi kemahasiswaan: keberadaan beberapa 
kelompok mahasiswa yang peduli lingkungan menjadi pendorong bagi 
anggotanya untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan. 

(c) Ketersediaan fasilitas: adanya tempat sampah terpilah, meskipun belum 
sempurna, setidaknya memfasilitasi niat untuk memilah sampah. 

2. Faktor Penghambat 
(a) Kurangnya fasilitas pendukung yang memadai dan merata: ketersediaan 

temmpat sampah terpilah yang belum merata di seluruh kampus dan 
kurangnya fasilitas seperti water refill station menjadi kendala utama. 

(b) Inkonsistensi penegakan aturan/kebijakan: tidak adanya sanksi yang jelas 
atau penegakan aturan yang lemah terhadap perilaku tidak ramah lingkungan 
membuat mahasiswa kurang termotivasi untuk berubah secara signifikan. 

(c) Faktor kenyamanan dan kebiasaan: mahasiswa cenderung memilih opsi yang 
lebih nyaman, meskipun kurang ramah lingkungan (misalnya, membeli air 
kemasan daripada mengisi ulang botol). 

(d) Pengaruh lingkungan sosial: kurangngnya role model atau tekanan positif dari 
teman sebaya untuk menerapkan perilaku pro-lingkungan juga dapat 
mengurangi motivsi. 

 
Gambar 2. Sosialisasi Perilaku Ramah Lingkungan Oleh Mahasiswa STIE YPUP Makassar 

  
Sumber: diolah (2025) 
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PENUTUP 
Rekomendasi dan Keberlanjutan Program 
Berdasarkan temuan dalam agenda pengabdian ini, berikut adalah rekomendasi untuk 
meningkatkan kesadaran dan mendorong perilaku ramah lingkungan mahasiswa di STIE 
YPUP Makassar 

1. Peningkatan infrastruktur ramah lingkungan 
(a) Menambah dan memeratakan tempat sampah terpilah di seluruh area 

kampus, disertai dengan petunjuk visual yang jelas, meanruk, dan informative 
tentang jenis sampah. 

(b) Penyediaan fasilitas isi ulang air minunm (water refill station) yang mudah 
diakses di beberapa titik strategis untuk mengurangi penggunaan botol plastic 
sekali pakai. 

(c) Mengidentifikasi dan memperbaiki fasilitas yang boros energy (misalnya, 
lampu atau AC yang selalu menyala) dan boros air (keran bocor). 

2. Penguatan edukasi dan kampanye berkelanjutan 
(a) Meluncurkan kampanye “kampus hijau STIE YPUP” secara massif dan 

berkelanjutan melalu berbagai media (media sosial, bulletin kampus, poster, 
webinar, dan event kampus). Kampanye harus fokus pada edukasi praktis 
tentang cara memilah sampah, hemat energy, dan mengurangi plastik. 

(b) Mengintegrasikan materi kesadaran lingkungan dan keberlanjutan dalam 
mata kuliah yang relevan, terutama mata kuliah umum, untuk menjangkau 
seluruh mahasiswa. 

(c) Mengadakan lokakarya atau seminar praktis dengan topic lingkungan, seperti 
pembuatan kompos, daur ulang, atau gaya hidup minim sampah. 

3. Pemberlakuan Kebijakan dan aturan yang lebih tegas 
(a) Menerapkan kebijakan larangan penggunaan plastik sekali pakai di kantin dan 

minimarket kampus, serta mendorong penggunaan wadah 
makanan/minuman reusable. 

(b) Menciptakan sistem reward and punishment (penghargaan dan sanksi 
edukatif) untuk perilaku ramah lingkungan, misalnya melalui poin 
kemahasiswaan atau apresiasi. 

(c) Mengembangkan panduan kampus hijau yang jelas dan mudah dipahami 
sebagai referensi bagi seluruh civitas akademika. 

4. Keterlibatan aktif Organisasi Mahasiswa 
(a) Memeberikan dukungan penuh (fasilitas, pendanaan, dan pembinaan) kepada 

organisasi mahasiswa yang berfokus pada lingkungan, agar mereka dapat 
menjadi agen perubahan yang lebih efektif. 

(b) Mendorong inidiatif dan motivasi dari mahasiswa terkait solusi masalah 
lingkungan di kampus, misalnya melalui konpetisi proyek hijau. 

(c) Membentuk data lingkungan kampus dari kalangan mahasiswa yang dapat 
menjadi role model dan penggerak utama dalam kampanye. 

Diharapkan pengabdian ini dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi 
kesadaran dan perilaku ramah lingkungan mahasiswa di STIE YPUP Makassar, serta 
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menjadi landasan kuat bagi pengembangan program kampus hijau yang lebih terstruktur 
dan partisipatif di masa mendatang. 
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Abstract: 
Tax is a primary source of funding for development in Indonesia, collected based on 
applicable regulations. For taxpayers, tax represents a burden that reduces income, 
prompting them to seek ways to minimize this burden through tax planning, particularly 
concerning Article 21 Income Tax (PPh 21). Taxpayers are divided into two categories: 
Corporate Taxpayers and Individual Taxpayers. This tax planning can be conducted 
through three methods the Net method, where the tax burden is borne by the company; 
the Gross method, where the tax burden is borne by the employees; and the Gross Up 
method, where the company provides allowances to employees equivalent to their tax 
burden. This study aims to identify the impact of implementing tax planning through the 
withholding method of Article 21 Income Tax on the amount of tax payable by taxpayers, 
as a strategy for reducing tax liabilities. The research employs a qualitative descriptive 
approach with a case study, utilizing primary data from PT Ruci Tani Jaya Abadi. The 
findings indicate that the gross method is the most efficient approach for managing the 
company’s tax burden. In contrast to the net and gross-up methods, using the gross 
method means the company assumes the employees’ tax burden, resulting in a lower net 
profit for the company. 

Keywords: Tax Saving, Net Method, Gross Method, Gross Method  
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Abstrak: 
Pajak merupakan sumber utama pendanaan pembangunan di Indonesia, yang dipungut 
berdasarkan peraturan yang berlaku. Bagi Wajib Pajak, pajak adalah beban yang 
mengurangi pendapatan, sehingga mereka berupaya mengurangi beban tersebut melalui 
perencanaan pajak, khususnya terkait Pajak Penghasilan Pasal 21. Wajib Pajak terbagi 
menjadi dua yaitu Wajib Pajak Badan dan Wajib Pajak Orang Pribadi. Perencanaan pajak 
ini dapat dilakukan melalui tiga metode yaitu, metode net yaitu beban pajak ditanggung 
oleh perusahaan gross, di mana beban pajak ditanggung oleh pegawai, dan metode gross 
up, perusahaan memberikan tunjangan kepada pegawai sejumlah beban pajak pegawai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak penerapan perencanaan pajak 
dengan metode pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 terhadap jumlah pajak yang 
harus dibayar oleh Wajib Pajak, sebagai strategi penghematan pajak terutang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan studi kasus, menggunakan 
data primer dari PT Ruci Tani Jaya Abadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
gross merupakan pilihan yang paling efisien dalam mengelola beban pajak perusahaan, 
Berbeda dengan metode net dan gross up, perusahaan akan menanggung beban pajak 
pegawai sehingga laba yang diterima perusahaan menjadi lebih rendah. 

Kata Kunci: Penghematan Pajak, Metode Net, Metode Gross. Metode Gross Up 
 
PENDAHULUAN 
Pajak merupakan kontribusi wajib yang dibayarkan oleh setiap individu atau entitas yang 
telah memenuhi syarat objektif dan subjektif berdasarkan ketentuan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. Kontribusi ini bersifat memaksa dan tidak 
memperoleh imbalan langsung, namun sangat vital bagi pembiayaan negara, khususnya 
dalam pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik  (Muttaqin 2019) .Dalam konteks 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), pajak menjadi sumber utama 
penerimaan negara yang dialokasikan untuk pembiayaan berbagai program 
pembangunan, baik oleh pemerintah pusat maupun daerah (R, Misbah, and S 2021). 
 
Pentingnya peranan pajak juga tercermin dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 
tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, yang mengatur bahwa setiap warga negara 
yang telah memenuhi ketentuan sebagai Wajib Pajak wajib mendaftarkan diri dan 
memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Penerimaan pajak, khususnya dari 
sektor Pajak Penghasilan (PPh), terus mengalami perubahan baik dari sisi tarif maupun 
tata cara pelaporannya, sebagai bentuk reformasi sistem perpajakan nasional. 
 
Salah satu jenis pajak yang krusial dalam sistem perpajakan Indonesia adalah Pajak 
Penghasilan Pasal 21 (PPh 21), yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, upah, 
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tunjangan, honorarium, dan bentuk imbalan lainnya yang diterima oleh individu sebagai 
subjek pajak dalam negeri (Direktorat Jenderal Pajak, 2015). Dalam pelaksanaannya, 
terdapat tiga metode perhitungan PPh 21, yaitu metode net, gross, dan gross up. Masing-
masing metode memiliki implikasi fiskal yang berbeda, terutama terkait besaran pajak 
terutang dan efisiensi beban pajak bagi perusahaan (Suandy 2017). 
 
Perencanaan pajak (tax planning) menjadi salah satu strategi legal dalam manajemen 
perpajakan yang bertujuan untuk mengoptimalkan penghematan pajak tanpa melanggar 
ketentuan hukum. Dalam praktiknya, pemilihan metode perhitungan PPh 21 yang tepat 
dapat menjadi instrumen penting dalam mengefisiensikan pengeluaran pajak, sekaligus 
menjaga kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perpajakan(Arbia et al,. 2023); 
(Fathiyah et al,. 2023). 
 
PT Ruci Tani Jaya Abadi adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang produksi dan 
distribusi pupuk, yang telah terdaftar sebagai Wajib Pajak sejak tahun 2021. Berdasarkan 
data tahun 2024, perusahaan ini memiliki 35 karyawan, dengan 11 di antaranya memiliki 
penghasilan di atas batas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Namun, hingga saat ini 
perusahaan belum melaksanakan kewajiban perpajakan secara optimal, khususnya 
dalam hal perhitungan, pemotongan, dan pelaporan PPh 21. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan pengetahuan dan pemahaman perusahaan mengenai peraturan perpajakan 
terbaru, serta belum adanya pelatihan teknis kepada staf keuangan yang menangani 
perpajakan secara manual. Berikut adalah table dari data penghasilan karyawan PT Ruci 
Tani Jaya Abadi. 

Tabel 1. Data Penghasilan  
PT Ruci Tani Jaya Abadi Tahun 2024 

 
         

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: diolah peneliti (2025) 

Nama Status Gaji Pokok 
Juliandi Pasaribu K/3 8.500.000 

Abdullah K/2 7.450.000 
Putra TK 6.150.000 

Chalid Abdul Aziz TK 5.750.000 
Riningsih K/1 5.500.000 
Sepriadi K/0 5.650.000 

Heru K/0 5.550.000 
Iman TK 5.500.000 

Haidul TK 5.500.000 
Tarman K/0 5.500.000 

Rio Gunawan TK 5.525.000 
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Minimnya pelaksanaan kewajiban perpajakan ini berpotensi menimbulkan risiko sanksi 
administrasi serta akumulasi utang pajak yang dapat mengganggu stabilitas finansial 
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang fokus pada analisis 
perbandingan ketiga metode perhitungan PPh 21 tersebut, sebagai upaya untuk 
menemukan strategi perencanaan pajak yang paling efisien dan sesuai dengan ketentuan 
hukum yang berlaku. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis 
bagi PT Ruci Tani Jaya Abadi dalam meningkatkan kepatuhan perpajakan sekaligus 
mengoptimalkan efisiensi beban pajak karyawan. 
 
METODE 
Penelitian Terdahulu 
(Simanjuntak et al,. 2024)dalam penelitiannya yang berjudul "Analysis of the Differences 
in the Gross Method, Net Method, and Gross-Up in Calculation of Income Tax Article 21 at 
PT Swastisiddhi Amagra", mengkaji implementasi metode perhitungan PPh Pasal 21 dan 
kesesuaiannya terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa PT Swastisiddhi Amagra menggunakan metode gross, di mana 
beban pajak ditanggung langsung oleh karyawan. Meskipun secara hukum perhitungan 
tersebut telah sesuai, dari perspektif perencanaan pajak, metode ini tidak memberikan 
keuntungan efisiensi beban pajak bagi perusahaan. Dengan demikian, studi ini menyoroti 
pentingnya pemilihan metode perhitungan yang mempertimbangkan tidak hanya 
kepatuhan, tetapi juga efisiensi fiskal perusahaan. 
 
Selanjutnya,(Riska et al,. 2023)  melakukan penelitian berjudul "Penerapan Perencanaan 
Pajak Penghasilan Pasal 21 sebagai Strategi Penghematan Pembayaran Pajak 
Perusahaan pada PT Gema Tunggal Perkasa". Penelitian ini membandingkan metode 
gross, net, dan gross up dalam konteks efisiensi takehome pay karyawan dan beban pajak 
perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa metode gross menghasilkan take home pay 
yang lebih rendah bagi karyawan dibandingkan metode net dan gross up. Namun dari sisi 
perusahaan, metode gross memiliki beban pajak yang lebih ringan dibanding dua metode 
lainnya, meskipun berdampak pada penurunan laba bersih. Penelitian ini menekankan 
pentingnya strategi pemilihan metode yang tidak hanya mematuhi aturan, tetapi juga 
mempertimbangkan dampak finansial terhadap laba dan kesejahteraan karyawan. 
 
Kerangka Teoritis 
Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) merupakan jenis pajak yang dikenakan atas 
penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh Wajib Pajak Orang Pribadi sehubungan 
dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan lainnya yang dilakukan di dalam negeri. 
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Penghasilan yang dikenai PPh 21 mencakup gaji, upah, tunjangan, honorarium, komisi, 
bonus, hingga imbalan lainnya dalam bentuk uang atau natura (Siswanto, 2020.) . 
 
Pemotongan PPh 21 dilakukan oleh pihak pemberi kerja atau instansi yang ditunjuk 
sebagai pemotong pajak, melalui mekanisme withholding tax. Pemberi kerja bertanggung 
jawab untuk menghitung, memotong, menyetor, dan melaporkan PPh 21 kepada negara 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Menteri 
Keuangan 2023). 
 
Salah satu komponen penting dalam penghitungan PPh 21 adalah Penghasilan Tidak 
Kena Pajak (PTKP). PTKP merupakan batas minimum penghasilan yang tidak dikenakan 
pajak dan digunakan untuk menghitung penghasilan kena pajak. Jumlah PTKP ditentukan 
berdasarkan status pernikahan dan jumlah tanggungan (PMK No. 101/2016). Tarif PPh 21 
di Indonesia menganut sistem progresif, di mana semakin tinggi penghasilan kena pajak 
seseorang, maka semakin tinggi pula tarif pajak yang dikenakan. Hal ini bertujuan untuk 
menciptakan sistem perpajakan yang adil dan proporsional, serta memberikan beban 
pajak yang lebih besar kepada masyarakat berpenghasilan tinggi. Adapun rincian tarif 
pajak progresif sesuai ketentuan terbaru adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2 Tarif Pajak Penghasilan Pasal 21 

 
Lapisan Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif Pajak 

I Rp. 0 sampai dengan Rp. 
60.000.000 

5% 

II Diatas Rp. 60.000.000 sampai 
dengan Rp. 250.000.000 

15% 

III Diatas Rp. 250.000.000 sampai 
dengan Rp. 500.000.000 

25% 

IV Diatas Rp. 500.000.000 sampai 
dengan Rp. 5000.000.000 

30% 

V Diatas Rp. 5000.000.000 35% 
Sumber: UU No. 7 Tahun 2021 

 
Selain itu, penghasilan bruto pegawai tetap dapat dikurangi dengan biaya jabatan dan 
iuran yang terkait dengan gaji, seperti jaminan hari tua dan jaminan pensiun, untuk 
memperoleh penghasilan neto yang menjadi dasar pengenaan pajak. Dalam praktiknya, 
perhitungan PPh 21 dapat dilakukan dengan tiga metode net, gross, dan gross up, yang 
masing-masing memiliki konsekuensi fiskal yang berbeda terhadap beban pajak dan laba 
perusahaan. 
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Metode net, yaitu menggunakan metode memotong pajak pegawai dimana perusahaan 
selaku pemberi kerja yang menanggung beban pajak pegawai sehingga, pendapatan 
karyawan yang diterima tidak berkurang dari potongan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang 
terutang. 
 
Metode gross, yaitu metode memotong pajak pegawai dimana hal ini akan mempengaruhi 
take home pay pegawai karena Pajak Penghasilan Pasal 21 tersebut langsung dipotong 
dari penghasilan yang diterima pegawai, Metode gross up merupakan metode 
pemotongan dimana perusahaan memberikan tunjangan pajak yang sama jumlahnya 
dengan beban Pajak Penghasilan  Pasal 21 pegawai. Bilamana tunjangan pajak dari 
Perusahaan yang diberikan untuk karyawan Pajak Penghasilan Pasal 21 kurang besar dari 
perhitungan yang terhutang, maka beban pajak yang tersisa akan dibayarkan. Dalam hal 
ini menggunakan metode yang berbeda beda dalam penggunaaan penerapannya. Metode 
gross up memiliki rumus perhitungan sendiri berdasarkan pasal 17 UU PPh yaitu:  

 
Tabel 3. Rumus Tunjangan Metode Gross Up 

Lapisan Rentang Pengusaha Kena 
Pajak Setahun 

Rumus Tunjangan metode 
Gross Up 

I Rp.0 s.d Rp.57.000.000 (PKP-0) x 5/95 + 0 

II Rp. 57.000.000 s.d Rp. 
218.500.000 

(PKP – 57.000.000) x 
15/85 + 3.000.000 

III Rp. 218.500.000 s.d Rp. 
406.000.000 

(PKP – 218.500.000) x 
25/75 +31. 500.000 

IV Rp. 406.000.000 s.d Rp. 
3.556.000.000 

(PKP – 406.000.000) x 
30/70 + 94.000.000 

V Lebih dari Rp. 
3.556.000.000 

(PKP – 3.556.000.000) x 
35/65 + 1.444.000.000 

Sumber : Undang-Undang Pasal 17 Pajak Penghasilan 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang 
terjadi di lapangan, khususnya terkait dengan penerapan metode perhitungan Pajak 
Penghasilan Pasal 21 di PT Ruci Tani Jaya Abadi. Menurut (Sugiyono 2018) ,penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan sebagaimana 
adanya, tanpa bermaksud melakukan generalisasi secara luas. 
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Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer melalui observasi langsung dan 
wawancara dengan pihak perusahaan, serta dari data sekunder seperti laporan keuangan 
dan daftar gaji tahun 2024. Analisis difokuskan pada penerapan dan perbandingan tiga 
metode perhitungan PPh Pasal 21  yaitu Net Method, Gross Method, dan Gross Up 
Method sebagai strategi penghematan pajak yang dapat diterapkan oleh perusahaan. 
 
Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak 
Microsoft Excel dan Microsoft Word. Proses analisis dilakukan melalui langkah-langkah 
pengumpulan data, penghitungan PPh 21 berdasarkan ketiga metode, analisis komparatif 
atas hasil perhitungan, serta penyusunan kesimpulan dan rekomendasi untuk 
perusahaan. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tiga metode perhitungan Pajak 
Penghasilan (PPh) Pasal 21 yakni metode net, gross dan gross up yang diterapkan pada 
PT Ruci Tani Jaya Abadi dalam rangka menemukan strategi penghematan pajak paling 
efisien. Berdasarkan hasil perhitungan dan data yang telah dianalisis, masing-masing 
metode memberikan dampak yang berbeda terhadap beban pajak perusahaan, 
penghasilan bersih (take-home pay) karyawan, dan laba bersih perusahaan. 
 
Metode net menunjukkan bahwa pajak ditanggung sepenuhnya oleh perusahaan, 
sehingga take home pay karyawan tidak berkurang, namun pengeluaran pajak ini tidak 
dapat diakui sebagai biaya pengurang pajak penghasilan badan karena bersifat non 
deductible. Total pajak terutang dalam metode ini sebesar Rp 9.491.430, yang 
sepenuhnya menjadi beban perusahaan. 
 
Sebaliknya, metode gross menempatkan beban pajak pada karyawan. Take home pay 
mereka berkurang, tetapi perusahaan tidak mengeluarkan biaya tambahan untuk pajak 
pegawai, sehingga laba perusahaan tidak terdampak oleh komponen PPh 21. Total pajak 
yang dibayarkan tetap sama, yakni Rp 9.491.430, namun seluruhnya berasal dari 
pemotongan penghasilan karyawan. 
 
Metode gross up memberikan tunjangan pajak kepada karyawan sebesar beban PPh 21 
mereka. Jumlah pajak yang ditanggung perusahaan sebesar Rp 9.994.740, dan karena 
tunjangan tersebut merupakan biaya yang dapat dikurangkan (deductible), perusahaan 
tetap mendapatkan manfaat fiskal. Namun demikian, total beban perusahaan menjadi 
lebih tinggi dibandingkan dua metode lainnya. 
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Penerapan perencanaan pajak untuk menghitung PPh Pasal 21 karyawan PT Ruci Tani 
Jaya Abadi 
Penerapan metode gross  dalam perhitungan PPh Pasal 21 terbukti memberikan efisiensi 
fiskal yang lebih tinggi bagi perusahaan. Beban pajak sepenuhnya ditanggung oleh 
karyawan, sehingga perusahaan tidak mengeluarkan biaya tambahan terkait PPh 21. 
Meskipun metode ini mengurangi take home pay karyawan, dari sisi perusahaan, metode 
gross merupakan strategi perencanaan pajak yang efektif dalam mengurangi beban pajak 
dibandingkan metode net maupun gross up. 
 
Perhitungan laba/rugi perusahaan tahun 2024 PT Ruci Tani Jaya Abadi setelah 
menerapkan perencanaan pajak PPh pasal 21 
Perhitungan laba/rugi setelah penerapan perencanaan pajak menunjukkan bahwa 
penggunaan metode gross menghasilkan laba tertinggi, yaitu sebesar Rp 220.260.190,-. 
Hal ini menunjukkan bahwa metode gross mampu menjaga stabilitas keuangan 
perusahaan dengan cara menekan biaya pengeluaran pajak. Dibandingkan metode net 
maupun gross up yang menghasilkan laba sebesar Rp 210.165.450,-, selisih laba sebesar 
Rp 9.491.430,- menjadi bukti nyata bahwa efisiensi metode gross berdampak langsung 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
 
Dampak penerapan metode Net, Gross dan Gross Up terhadap jumlah pajak yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan 
Metode perhitungan PPh 21 secara langsung memengaruhi besar kecilnya pajak yang 
menjadi tanggungan perusahaan. Pada metode gross, perusahaan tidak menanggung 
beban pajak, sehingga menjadi opsi paling hemat. Sebaliknya, metode net dan gross up 
melibatkan tanggungan pajak oleh perusahaan, meskipun pada gross up biaya tersebut 
dapat diklaim sebagai deductible expense. Oleh karena itu, dari perspektif efisiensi pajak 
penghasilan badan, metode gross menjadi pilihan yang paling menguntungkan. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, penerapan 
perencanaan pajak menggunakan metode gross terbukti sebagai strategi yang paling 
efisien dalam mengelola beban pajak perusahaan. Dengan memilih metode ini, PT Ruci 
Tani Jaya Abadi tidak perlu menanggung pajak penghasilan karyawan, sehingga mampu 
menghemat pengeluaran pajak sebesar Rp 9.491.430,-. Efisiensi ini menjadikan metode 
gross sebagai alternatif yang lebih menguntungkan dibandingkan metode net maupun 
gross up, baik dari segi beban fiskal maupun dampaknya terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Selanjutnya, perhitungan laporan laba/rugi menunjukkan bahwa metode 
gross tidak hanya memberikan penghematan pajak, tetapi juga menghasilkan laba 



 

 

 143 

 

tertinggi di antara ketiga metode yang dianalisis. Metode ini berkontribusi secara 
signifikan dalam peningkatan laba bersih perusahaan, serta membantu mengoptimalkan 
struktur biaya operasional. Temuan ini memperkuat alasan bahwa strategi perencanaan 
pajak yang tepat, seperti metode gross, seharusnya menjadi pertimbangan penting dalam 
analisis dan pengambilan keputusan manajerial, khususnya dalam konteks efisiensi 
perpajakan jangka panjang. 
 
Dalam konteks operasional PT Ruci Tani Jaya Abadi sebagai perusahaan industri pupuk 
yang berfokus pada produksi dan distribusi untuk sektor pertanian, metode gross up 
dinilai kurang relevan untuk diterapkan. Hal ini didasarkan pada karakteristik usaha yang 
tidak memiliki sumber pendapatan tambahan di luar kegiatan utama, serta ketentuan 
dalam PMK Nomor 66 Tahun 2023 yang menyatakan bahwa tunjangan pajak merupakan 
objek pajak. Penerapan metode gross up justru berpotensi menambah beban fiskal 
perusahaan. Sebaliknya, penggunaan metode gross dinilai paling sesuai dan strategis 
karena dapat meningkatkan laba hingga 4,3% melalui pengalihan beban pajak kepada 
karyawan. Meskipun metode net dan gross up memberikan keuntungan dari sisi take 
home pay karyawan, dampaknya terhadap penurunan laba menjadikan metode tersebut 
kurang efektif dalam konteks efisiensi keuangan perusahaan. 
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Abstract: 
Management control in the production process is crucial to ensure consistent product 
quality and competitiveness in the market. This study aims to analyze management 
control in maintaining the quality of tofu production at the home industry “Barokah Tahu” 
in Sragen. A descriptive qualitative method was used with data collected through 
interviews, observations, and documentation. Quality control indicators included product 
performance, process completeness, reliability, durability, and service capability. The 
results indicate that quality control at “Barokah Tahu” has been effectively conducted 
under direct supervision of the owners throughout each production stage, from raw 
materials to finished products. However, challenges remain such as suboptimal raw 
material selection, absence of written standard operating procedures (SOPs), and simple 
production facilities, which may impact product quality. It is recommended to develop a 
more structured management control system by creating SOPs, providing employee 
training, and improving production facilities to enhance product quality and business 
sustainability. This study is expected to serve as a reference for developing home-based 
tofu industries to maintain quality and market competitiveness. 
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Keywords: Management Control, Quality Control, Tofu Production, Home Industry, 
Product Quality, SOP, Process Improvemen. 
 
Abstrak: 
Pengendalian manajemen dalam proses produksi sangat penting untuk memastikan 
konsistensi kualitas produk dan daya saing di pasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengendalian manajemen dalam menjaga kualitas produksi tahu di industri 
rumah tangga “Barokah Tahu” di Sragen. Metode kualitatif deskriptif digunakan dengan 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Indikator 
pengendalian kualitas meliputi kinerja produk, kelengkapan proses, keandalan, daya 
tahan, dan kemampuan layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian 
kualitas di “Barokah Tahu” telah dilakukan secara efektif di bawah pengawasan langsung 
pemilik di setiap tahap produksi, dari bahan baku hingga produk jadi. Namun, masih 
terdapat tantangan seperti pemilihan bahan baku yang kurang optimal, tidak adanya 
prosedur operasi standar (SOP) tertulis, dan fasilitas produksi yang sederhana, yang 
dapat memengaruhi kualitas produk. Disarankan untuk mengembangkan sistem 
pengendalian manajemen yang lebih terstruktur dengan membuat SOP, memberikan 
pelatihan karyawan, dan meningkatkan fasilitas produksi untuk meningkatkan kualitas 
produk dan keberlanjutan bisnis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pengembangan industri tahu rumahan untuk menjaga kualitas dan daya saing pasar. 

Kata Kunci: Pengendalian Manajemen, Pengendalian Mutu, Produksi Tahu, Industri 
Rumah Tangga, Mutu Produk, SOP, Perbaikan Proses. 
 
PENDAHULUAN 
Perusahaan perlu melakukan pengendalian manajemen untuk mencapai tujuan dan 
efisiensi dalam proses produksi. Industri tahu, sebagai salah satu sektor usaha makanan 
yang berkembang pesat, menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga konsistensi 
mutu produk akibat faktor bahan baku, proses produksi, dan sumber daya manusia. 
Pengendalian kualitas yang efektif diperlukan untuk meminimalisir produk cacat yang 
dapat menimbulkan kerugian dan menurunkan kepercayaan pelanggan. Kualitas menjadi 
salah satu aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian serius dari manajer untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Di era globalisasi seperti sekarang, persaingan mendorong 
kecenderungan untuk terus mengembangkan produk yang tidak hanya murah tetapi juga 
memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan produk sebelumnya, sebagai dampak dari 
pesatnya perkembangan teknologi. 
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Pengendalian bertujuan untuk memastikan mutu produk benar-benar sesuai standar 
yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Pengendalian 
kualitas perlu dilakukan perusahaan sebagai upaya untuk mempertahankan kualitas 
produknya agar sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan (Prihatiningtias, 
2014). Rangkaian kegiatan pengawasan proses produksi yang mencakup mulai dari 
pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga produk akhir. Untuk menghasilkan produk 
dengan kualitas yang baik, diperlukan pengawasan yang baik terhadap setiap tahap 
produksi. Produk yang baik akan mampu bersaing dengan produk lainnya sehingga 
meningkatkan laba usaha (Putra, 2016). Perusahaan membutuhkan SOP (Standar 
Operasional Prosedur) agar barang yang diproduksi dari awal sampai akhir berjalan 
dengan baik sehingga menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. 
 
Pabrik Barokah Tahu ini telah berdiri sejak 2015 dan menjadi salah satu pabrik tahu 
terbesar serta paling berkembang di wilayah Sragen khususnya Desa Pilangsari. 
Meskipun terdapat pabrik tahu lain di sekitar, masyarakat tetap memilih tahu Barokah 
karena kualitas dan kepercayaannya yang sudah terbangun selama bertahun-tahun. Hal 
ini terlihat dari banyaknya pesanan dan konsumen yang secara konsisten memasan 
produk tahu dari pabrik tersebut.Hal ini menunjukkan bahwa pabrik tahu Barokah 
memiliki posisi yang kuat dan menjadi pilihan utama di tengah persaingan industri tahu 
lokal. Namun, meskipun telah dilakukan pengendalian kualitas, masih ditemukan produk 
tahu yang mengalami kerusakan akibat faktor seperti metode produksi yang kurang 
optimal, peralatan yang sederhana, dan atau human error. Oleh karena itu, analisis 
mendalam mengenai pengendalian manajemen dalam proses produksi sangat 
diperlukan untuk menemukan solusi yang tepat dalam meningkatkan kualitas produk 
tahu secara berkelanjutan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian manajemen dalam menjaga 
kualitas produksi tahu, dengan fokus pada identifikasi factor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas produk serta upaya pengendalian yang dapat diterapkan untuk meminimalisir 
produk cacat. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan industry tahu agar mampu bersaing dan memenuhi 
standar kualitas yang diharapkan konsumen. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Tujuan penelitian kualitatif adalah menggambarkan atau merangkum suatu subjek 
penelitian dengan menggunakan data yang dikumpulkan dan menarik kesimpulan yang 
diterima secara umum dari penelitian tersebut (Sugiyono, 2019. Data yang diperoleh 
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melalui wawancara, observasi dan dokumentasi pada usaha industri tahu yang disajikan 
dalam penelitian ini. Indikator pengendalian mutu menurut Kartini dkk (2024) terdiri dari 
performa, kelengkapan, kehandalan, daya tahan, kemampuan pelayanan. Indikator 
proses produksi menurut Ahyari (2018) yang terdiri dari jadwal produksi, urutan produksi 
dan waktu produksi. 
 
Teknik analisis data mengunakan reduksi data yang berlangsung terus menerus, terutama 
selama kegiatan yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan data. 
Dengan melakukan reduksi data akan mempermudah peneliti dalam proses 
menyederhanakan, meringkas, dan mengorganisasi data untuk mempermudah analisis 
dan interpretasi. 
 
PEMBAHASAN 
Pengendalian Mutu Pabrik Barokah Tahu  
Berdasarkan indikator pengendalian mutu Kartini dkk (2024), maka peneliti melakukan 
wawancara terkait dengan performa, kelengkapan, kehandalan, daya tahan, kemampuan 
pelayanan. Berdasarkan hasil wawancara dengan dua narasumber terkait indicator 
performa, narasumber pertama menyatakan “rasa tahu konsisten dan tekstur sesuai 
dengan standar” dan didukung dengan narasumber kedua yang menyatakan “kualitas 
yang diproduksi stabil, rasa dan tekstur selalu terjadi”. Berdasarkan hasil dari kedua 
narasumber dapat disimpulkan bahwa produk tahu memiliki performa yang stabil dan 
memenuhi standar kualitas.  
 
Indikator kedua kelengkapan, juga dilakukan wawancara dengan kedua narasumber. 
Hasilnya narasumber pertama menyatakan”proses produksi lengkap sesuai SOP, semua 
bahan tersedia dan dipantau”. Hasil ini juga didukung narasumber kedua yang 
menyatakan bahan baku dan peralatan dipastikan lengkap untuk menjaga standar mutu”. 
Dari kedua narasumber terkait indicator kelengkapan dapat disimpulkan proses produksi 
berjalan lengkap dan terjaga dengan baik. 
 
Indikator ketiga kehandalan, dilakukan wawancara dengan narasumber pertama 
menyatakan “produk hampir jarang ada rusak atau cacat, sehingga tidak ada keluhan dari 
konsumen.”. Narsumber kedua menyatakan “produksi dan pengemasan terkontrol, 
pengiriman tepat waktu”. Dari kedua narasumber dapat disimpulkan produksi dan 
pengemasan terkontrol, pengiriman tepat waktu. 
 
Indikator keempat daya tahan, narasumber pertama menyatakan “jika masa simpan tahu 
sekitar 2 hari dengan kondisi penyimpanan standar”. Narasumber kedua menyatakan 
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“produk tahan hingga 2 hari”. Dapat disimpulkan bahwa Daya tahan tahu barokah sudah 
cukup untuk dipasarkan sekitar namun bisa ditingkatkan agar tahu bisa dipasarkan keluar 
daerah. 
 
Indikator kelima kemampuan pelayanan, narasumber pertama menyatakan “Tahu 
barokah telah melakukan pelayanan dengan cepat merespons keluhan konsumen, dan 
melakukan komunikasi dengan staf untuk memperbaiki produk”. Narasumber kedua 
menyatakan “staf tanggap dan sikap ramah, namun perlu peningkatan kecepatan 
tanggap”. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan Pelayanan pabrik memuaskan dengan 
respons yang baik, perlu peningkatan kecepatan dan komunikasi. 
 
Proses produksi Barokah Tahu 
“Barokah Tahu” yang bertempat di Kebayanan Demakan, Kelurahan Pilangsari 
Kecamatan Ngrampal, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah merupakan perusahaan industri 
yang bergerak di bidang produksi tahu yang dimiliki oleh Bapak Andri dan Ibu Kiki. Berdiri 
tahun 2015 dengan sekarang memiliki jumlah tenaga kerja 5 orang.  Indikator proses 
produksi terdiri dari jadwal produksi, urutan produksi dan waktu produksi. 
 
Hasil wawancara dengan dua narasumber berdasarkan setiap indicator, untuk indicator 
jadwal produksi dengan narasumber pertama dan kedua sama-sama menyatakan 
“produksi dimulai pukul 06.00, berakhir sekitar pukul 14.30, dengan istirahat singkat, 
produksi rutin setiap hari”.  
 
Indikator kedua urutan produksi, hasil wawancara dengan kedua narasumber yaitu mulai 
dari pemilihan kedelai, perendaman 4-5 jam, penggilingan, pemasakan, penyaringan. 
Untuk indicator waktu produksi, narasumber menyatakan “total waktu produksi sekitar 7-
8 jam dari awal perendaman hingga produk siap”. 
 
Dari hasil wawancara dengan narasumber dapat disimpukan bawah produksi Barokah 
tahu berjalan dengan jadwal rutin harian, mengikuti urutan standar pembuatan tahu, dan 
waktu produksi terutama dikendalikan oleh lama perendaman kedelai dan proses 
pengolahan berikutnya. Hal ini konsisten dengan literatur yang menjelaskan proses 
pembuatan tahu di industri rumah tangga (Rosita dkk, 2019; Darmajana et al., 2015). 
 
Analisis Pengendalian Mutu “Barokah Tahu” 
Secara garis besar, menurut Prawirosentono (2004), pengendalian mutu dalam produksi 
tahu dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian utama, yaitu pengendalian mutu bahan 
baku, pengendalian mutu selama proses pengolahan, dan pengendalian mutu produk 
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akhir. Pada pabrik tahu rumahan “Barokah Tahu”, pengendalian mutu bahan baku 
dilakukan dengan mengawasi seluruh proses pengerjaan kedelai sebagai bahan baku 
utama, mulai dari pemilihan, pencucian, hingga penggunaan air bersih yang sangat 
penting untuk proses perendaman dan pembuatan sari kedelai. Pengendalian mutu 
selama proses produksi termasuk pengawasan mesin, tenaga kerja, serta kebersihan 
lingkungan produksi. Namun, terdapat beberapa kendala pada tahap produksi, seperti 
pemilihan kedelai yang masih tercampur sedikit kotoran seperti pasir dan kerikil serta 
ketidakstabilan penggunaan api saat pemasakan bubur kedelai akibat bahan bakar kayu 
bakar yang digunakan (Kastyanto, 1999).  
 
Sedangkan pengendalian mutu produk akhir menitikberatkan pada penanganan produk 
sampai ke konsumen, dengan memastikan atribut produk seperti warna, aroma, rasa, 
dan bentuk sesuai dengan standar mutu tahu yang telah ditetapkan dalam Standar 
Nasional Indonesia (SNI) (Prawirosentono, 2004). Dukungan dari penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa pengawasan mutu bahan baku dan proses produksi adalah kunci 
utama untuk menjaga konsistensi kualitas produk, yang juga berdampak pada kepuasan 
konsumen dan minimnya produk cacat (Junais et al., 2010; Mukodingsih et al., 2015). 
Oleh karena itu, perbaikan pada tahapan seleksi bahan baku dan proses pengolahan 
diharapkan dapat meningkatkan mutu tahu rumahan di “Barokah Tahu” sesuai standar 
yang diinginkan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pengendalian manajemen dalam produksi tahu “Barokah Tahu” yaitu dilakukan 
sendiri oleh pemilik Bapak Andri dan Ibu Kiki secara langsung mulai dari 
pengecekan hasil produksi, peralatan yang digunakan dan juga proses produksi. 
Semua itu telah dilakukan dengan efektif, sehingga dengan hal tersebut 
memberikan dampak terhadap kualitas mutu hasil produksi yang berkualitas 
sehingga mampu memenuhi kepuasan konsumen dan juga mampu bersaing 
dalam penjualan dengan yang lain. 

b. Produksi tahu yang dihasilkan masih berada dalam batas pengendalian yang 
dapat diterima. Namun, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
permasalahan kualitas produk, di antaranya adalah pemilihan bahan baku yang 
kurang optimal, belum adanya standar prosedur produksi yang tertulis dan baku, 
kurangnya perawatan rutin terhadap mesin dan peralatan produksi, kondisi 
kebersihan ruangan yang kurang terjaga dari asap dan debu, serta kurangnya 
ketelitian dan kehati-hatian tenaga kerja selama proses produksi. 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat dilakukan adalah: 

a. Walaupun pengendalian manajemen yang dilakukan pemilik langsung sudah baik, 
tetap penting untuk terus meningkatkan sistem pengendalian manajemen agar 
lebih terstruktur, baik melalui SOP tertulis untuk setiap tahapan maupun 
pelatihan rutin, dengan demikian loyalitas pelanggan dan efisiensi produksi di 
tengah persaingan dapat ditingkatkan. 

b. Upaya untuk meningkatkan kualitas produk yang baik dapat dilakukan melalui 
perbaikan secara berkelanjutan pada hasil produksi, serta peningkatan fasilitas 
yang digunakan. Salah satu contohnya adalah dengan membangun cerobong 
asap untuk mengurangi gangguan asap dan debu selama proses produksi. Selain 
itu, pemberian pelatihan kepada karyawan juga penting untuk meningkatkan 
keterampilan dan ketelitian mereka dalam bekerja. 

 
Keterbatasan  
Pada banyak UMKM tahu, sistem pengendalian manajemen belum sepenuhnya formal 
atau terdokumentasi. Pemilik biasanya mengandalkan pengalaman dan pengawasan 
langsung, tanpa adanya dokumen tertulis atau sistem pelaporan yang baku. Hal ini 
menyebabkan: 

a. Pengendalian berjalan efektif selama pemilik hadir secara langsung.  
b. Ketergantungan tinggi pada keputusan dan kehadiran pemilik, sehingga sulit 

untuk delegasi atau ekspansi usaha. 
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Abstract: 
The management of dynamic records, particularly incorrespondence, playsa vitalrolein 
ensuring theavailability and accessibility of accurate, timely, and relevant information for 
government institutions. Thisstudy aims to analyze the process of managing dynamic 
correspondence recordsat theLaboratory Technical Implementation Unit (UPT) andthe 
Regional Health Office of South Sulawesi Province, as wel as its role in supporting public 
information services. The research employed a descriptive qualitative method, with data 
collected through interviews, observations, anddocument analysis. The findings indicate 
that although both manual and partialy digital record management systems have been 
implemented, challenges remain regarding standardized procedures, the availability of 
skiled human resources, andthe utilization of information technology. Optimizing 
dynamic records management requires strengthening internal regulations, continuous 
staff training, and developing an integrated archival information system. Consequently, 
theavailability of information tosupport decision-making and public service delivery can 
be significantly enhanced within the UPT Laboratory and the Regional Health Office of 
South Sulawesi Province. 
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Keywords: dynamic records management, correspondence, information, UPT 
laboratorium, and the regional health office of South Sulawesi Province 
 
Abstrak: 
Pengelolaan arsip dinamis, khususnya dalam korespondensi, memainkan peran penting 
dalam memastikan ketersediaan dan aksesibilitas informasi yang akurat, tepat waktu, 
dan relevan bagi institusi pemerintahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
proses pengelolaan arsip korespondensi dinamis pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Laboratorium dan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, serta perannya dalam 
mendukung layanan informasi publik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, dengan data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sistem pengelolaan arsip, baik 
secara manual maupun sebagian digital, telah diterapkan, masih terdapat berbagai 
tantangan yang berkaitan dengan prosedur yang belum distandarkan, keterbatasan 
sumber daya manusia yang terampil, dan pemanfaatan teknologi informasi. Optimalisasi 
pengelolaan arsip dinamis memerlukan penguatan regulasi internal, pelatihan staf yang 
berkelanjutan, serta pengembangan sistem informasi kearsipan yang terintegrasi. 
Dengan demikian, ketersediaan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan 
pemberian layanan publik dapat ditingkatkan secara signifikan di lingkungan UPT 
Laboratorium dan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kata Kunci: Pengelolaan arsip dinamis, persuratan, informasi, UPT Laboratorium dan 
Dinas Kesehatan Daerah Sulawesi Selatan. 
 
PENDAHULUAN 
Arsip sebagai rekaman dari suatu kegiatan dan peristiwa yang dilakukan suatu 
Kementerian/ Lembaga dalam menjalankan tugas dan fungsinya perlu dikelola sesuai 
dengan peraturan perundang undangan yang berlaku sebagai buktikerja. Pengelolaan 
arsip dilakukan sebagai salah satu upaya untuk melindungi dan menyelamatkan setiap 
arsip yang tercipta. Upaya ini tercantum pada pasal 33 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa, arsip yang tercipta dari kegiatan lembaga 
negara dan kegiatan yang menggunakan sumber dana negara dinyatakan sebagai arsip 
milik negara sehingga perlu dilakukan diselenggarakan sesuai peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Penyelenggaraan Kearsipan meliputi kebijakan pembinaan 
kearsipan dan pengelolaan arsip dalam suatu sistem kearsipan yang didukung oleh 
sumber daya yang memadai. Sehubungan dengan hal diatas, maka jelas dinformasikan 
bahwa pengelolaan arsip merupakan bagian dari penyelenggaraan kearsipan. 
Pengelolaan Arsip yang dilakukan oleh setiap penyelenggara kearsipan (pencipta arsip) 
dalam hal ini Kementerian/Lembaga adalah pengelolaan arsip dinamis. Pengelolaan 
Arsip Dinamis merupakan kegiatan mengendalikan arsip dinamis dengan baik dan benar 
meliputi tahapan penciptaan, penggunaan dan pemeliharaan serta penyusutan arsip. 
Pengelolaan arsip dinamis terdiri atas pengelolaan arsip aktif dan pengelolaan arsip 
inaktif Termasuk kantor UPT laboratirorium dan dinas Kesehatan daerah provinsi 
Sulawesi Selatan. 
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Pengelolaan arsip dinamis merupakan proses pengelolaan atau pengendalian arsip 
dinamis secara efisien, efektif dan sistematis yang harus dilaksanakan oleh setiap 
pencipta arsip (kementerian/ lembaga) mulai dari kegiatan penciptaan, penggunaan dan 
pemeliharaan sampai dengan penyusutan arsip. Pengelolaan arsip dinamis wajib 
dilaksanakan sebagai upaya penyelamatan arsip dan menjamin ketersediaan arsip yang 
menjadi bahan pertanggungjawaban, bukti akuntabilitas kinerja dan mempermudah 
proses penemuan kembali arsip apabila sewaktu-waktu diperlukan. Pengelolaan arsip 
dinamis meliputi kegiatan pengelolaan arsip aktif dan pengelolaan arsip inaktif. 
Kewajiban dan tanggung jawab terhadap pengelolaan arsip dinamis oleh setiap pencipta 
arsip (kementerian/lembaga) diatur dalam Pasal 9 ayat (3) Undang-Undang Nomor 43 
Tahun 2009 tentang Kearsipan. 
 
Sehubungan dengan latarbelakang diatas, telah banyak penelitian yang membahas 
tentang pengelolaan arsip dinamis terutama pengelolaan arsip aktif dalam mendukung 
layanan arsip. Namun kebaruan dari penulisan artikel ini adalah memberikan Gambaran 
mengenai bagaimana pengelolaan arsip aktif yang andal dapat mendukung layanan arsip 
(layanan arsip aktif bagi pengguna internal). Dan juga seperti pegawai dikantor UPT 
laboratorium dan dinas Kesehatan daerah provinsi Sulawesi selatan. Dan Gambaran 
pengelolaan arsip aktif mulai dari bagaimana penciptaan arsip (pembuatan arsip dan 
penerimaan arsip) yang sesuai dengan aturan dan prosedur yang berlaku, Gambaran 
pemeliharaan arsip aktif melalui kegiatan pemberkasan yang sesuai prosedur dan 
penyimpanan dengan menggunakan sarana dan prasarana penyimpanan arsip aktif. Pada 
tahap penggunaan arsip aktif akan dijelaskan bagaimana layanan arsipaktif/layanan 
internal UPT laboratorium dan dinas kesehatan daerah sulawesi selatan, mulai dari 
kegiatan peminjaman apakah telah sesuai dengan prosedur yang berlaku, berapa 
lamabat waktu peminjaman dan apa yang harus dilakukan apabila terjadi keterlambatan 
dalam peminjaman sampai dengan arsip kembali ketempat penyimpanan arsip aktif. 
 
Melihat permasalahan yang terjadi, penulis tertarik melihat bagaimana pengelolaan arsip 
aktif dalam mendukung layanan arsip khususnya layanan arsip aktif atau layanan internal 
untuk pengguna yang berhak pada kantor UPT laboratorium dan dinas Kesehatan daerah 
provinsi Sulawesi selatan. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 
pengelolaan arsip aktif UPT laboratorium dan dinas kesehatan daerah, sehingga dapat 
mempertahankan bahkan meningkatkan nilai dari pengawasan kearsipan yang 
dilaksanakan oleh ANRI. 
 
METODE 
Fokus penelitian pada penulisan ini adalah pengelolaan arsip aktif dalam mendukung 
layanan arsip pada Biro Umum Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Layanan 
arsip yang dilaksanakan adalah layanan arsip aktif atau layanan internal. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mendapatkan 
gambaran umum kondisi sebenarnya secara mendalam pada kegiatan pengelolaan arsip 
aktif dalam mendukung layanan arsip pada kantor UPT laboratorium dan dinas Kesehatan 
daerah. Menurut Morissan (2019:130), studikasus berarti “menggunakan sebanyak 
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mungkin sumber untuk meneliti individu, kelompok, organisasi atau peristiwa dan peneliti 
menggunakan studi kasus untuk memahami dan menjelaskan fenomena”. 
 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan telaah 
dokumen, observasi dan wawancara terhadap key informant penelitian (narasumber). 
Key informant pada penelitian ini adalah orang-orang yang memiliki kewenangan untuk 
mengambil Keputusan di UPT laboratorium dan dinas Kesehatan daerah bertindak 
sebagai penanggungjawab serta terlibat dalam mengelola arsip yang terdiri atas pejabat 
pimpinan tinggi pratama, para pejabat administrator dan koordinator, para pejabat 
pengawas dan sub koordinator, serta para pengelola arsip pada kantor upt laboratorium 
dan dinas kesehatan daerah provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Proses pengolahan dan analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). 
Pengujian keabsahan data yang sering digunakan pada penelitian kualitatif adalah uji 
credibility data atau kepercayaan terhadap data dari hasil penelitian kualitatif. Uji 
kredibilitas (credibility) untuk keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik pengumpulan data yaitu telaah dokumen, observasi dan wawancara. 
Pengujian keabsahan data ini dilakukan dengan pengecekan data kepada sumber yang 
sama tetapi menggunakan teknik berbeda. Misal data didapat darihasil wawancara 
kemudian dicek dengan observasi dan telaah dokumen, apabila terdapat perbedaan data 
maka dapat didiskusikan lebih kepada sumber atau yang lain untuk memastikan yang 
benar atau memastikan bahwa semua benar dari segi sudut pandang yang berbeda. Atau 
misalkan data yang didapat dari dokumen dan observasi berbeda dengan yang 
seharusnya maka dapat dilakukan konfirmasi pada saat wawancara. 
 
PEMBAHASAN 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pembahasan Pengelolaan arsip aktif dalam 
mendukung layanan arsip (layanan arsip aktif/layanan internal) Upt laboratorium dan 
dinas kesehatan daerah. Berdasarkan Peraturan Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan Nomor 3 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengelolaan Kearsipan Badan 
Nasional Pencarian dan Pertolongan, diketahui bahwa berdasarkan pembagian 
organisasi kearsipan, maka UPT laboratorium dan dinas Kesehatan daerah selain 
Kearsipan juga memiliki tanggung jawab sebagai Pengolah. Pengelolaan arsip yang 
dilaksanakan oleh unit pengolah adalah pengelolaan arsip aktif pada centralfile. Selain 
mengatur tentang organisasi kearsipan, peraturan badan ini juga mengatur tentang tata 
cara pengelolaan arsip mulai dari tahap penciptaan, penggunaan dan pemeliharaan 
sampai dengan penyusutan arsip. 
 
Pengendalian Akses dan Keamanan Arsip 
Pengendalian akses dan keamanan arsip sangat penting dalam menjaga kerahasiaan dan 
keutuhan informasi sensitif yang disimpan dalam arsip. Upt laboratorium dan dinas 
kesehatan daerah, penerapan control akses yang ketat pada arsip telah berhasil 
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mengurangi risiko akses tidak sah dan melindungi data penting. Menurut penelitian 
terbaru, pelatihan karyawan mengenai pentingnya control akses dalam pengelolaan arsip 
merupakan langkah vital untuk meningkatkan keamanan data dalam organisasi, 
termasuk disektor perkantoran seperti UPT laboratorium dan dinas kesehatan daerah. 
(Saputri & Hidayati, 2023). Penelitian ini menguatkan bahwa kesadaran karyawan 
terhadap risiko keamanan arsip perlu dibangun agar mereka lebih patuh pada prosedur 
pengelolaan dokumen sensitif. Selain itu, menurut Fathurrohman et al. (2023), 
pengendalian akses yang ketat sangat diperlukan dalam mengelola dokumen sensitif 
untuk mengurangi risiko kebocoran informasi. 
 
Dengan sistem kearsipan yang sangat bagus, UPT laboratorium dan dinas Kesehatan 
daerah kini memiliki prosedur yang jelas dalam mengatur akses pada arsip yang berisi 
data sensitif, seperti informasi pribadi karyawan. Sebagaimana dikemukakan oleh 
penelitian terkini, control akses adalah komponen utama dalam pengelolaan arsip yang 
bertujuan untuk mengurangi potensi penyalahgunaan data (Ikrimah & Setiawati, 2023). 
Implementasi ini juga menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan efisiensi kerja. 
Karyawan tidak lagi kesulitan mencari dokumen yang dibutuhkan karena arsip lebih 
terorganisir dan aksesnya lebih tertata. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 
menunjukkan bahwa pengendalian akses yang baik dapat meningkatkan efektivitas dan 
keamanan arsip meskipun sistem yang digunakan masih manual (Fathurrohman et al., 
2023). 
 
Dampak Terhadap Efisiensi Kerja 
Dalam penerapan arsip, terdapat manfaat signifikan dalam mempercepat akses dan 
meningkatkan efisiensi kerja. Dewi dan Purnomo (2022) menekankan bahwa pengelolaan 
arsip manual yang terstruktur dapat tetap efisien jika didukung oleh prosedur yang jelas 
dan pelatihan karyawan. Di lingkungan kerja seperti kantor UPT laboratorium dan dinas 
kesehatan daerah, penerapan prosedur yang ketat serta panduan klasifikasi arsip yang 
sangat jelas. Membantu pegawai untuk bekerja lebih cepat dan lebih produktif. 
 
Dengan sangat mudah untuk pencarian dokumen, pegawai dapat mengalokasikan lebih 
banyak waktu untuk tugas lainnya, yang berdampak pada peningkatan produktivitas 
secara keseluruhan. Pola kerja yang lebih terstruktur ini juga menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih tertib, dimana karyawan tidak perlu membuang waktu untuk mencari 
dokumen, melainkan dapat langsung mengakses arsip yang diperlukan. Efisiensi ini 
menumbuhkan kesadaran pada pegawai akan pentingnya pengelolaan arsip sebagai 
bagian integral dari pencapaian target kerja. 
 
Tahap Evaluasi dan Monitoring 
Evaluasi dan Monitoring Setelah seluruh rangkaian tahap dalam program pengabdian 
masyarakat selesai dilaksanakan, langkah terakhir yang tidak kalah penting adalah 
evaluasi dan monitoring. Evaluasi bertujuan untuk menilai keberhasilan program 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti efisiensi waktu 
pencarian arsip, tingkat kepatuhan staf terhadap prosedur kearsipan, dan peningkatan 



 
 
158 

 

kesadaran pegawai tentang pentingnya manajemen arsip. Penilaian dilakukan melalui 
pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif yang mencerminkan perubahan sebelum dan 
sesudah implementasi program. Menurut Pratama dan Sari (2023), pendekatan evaluasi 
yang sistematis memungkinkan organisasi untuk memastikan bahwa perubahan yang 
diterapkan benar-benar memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas 
kerja. 
 
Monitoring pasca kegiatan bertujuan memastikan keberlanjutan sistemyang telah 
diterapkan dan membantu mengidentifikasi kendala yang mungkin muncul. Tutor ahli 
dilibatkan untuk memantau jalannya sistem dan memberikan bimbingan tambahan bila 
diperlukan. Selain itu, pegawai dilibatkan secara aktif dalam memberikan umpan balik 
terkait efektivitas sistem, yang kemudian digunakan sebagai dasar perbaikan atau 
penyesuaian jika ditemukan kekurangan. Dengan melibatkan berbagai pihak dalam 
monitoring, program ini memastikan proses evaluasi berjalan inklusif dan menyeluruh. 
Sebagai mana diungkapkan oleh Rahmawati (2022), monitoring berkelanjutan tidak 
hanya meningkatkan konsistensi dalam implementasi sistem, tetapi juga membangun 
kesadaran pegawai terhadap pentingnya penerapan standar yang telah disepakati. Selain 
evaluasi dan monitoring, penyesuaian terhadap sistem juga menjadi bagian penting dari 
langkah ini. 
 
Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, 
seperti penyempurnaan panduan klasifikasi arsip atau pelatihan ulang bagi staf yang 
masih membutuhkan pemahaman lebih lanjut. Dengan melakukan penyesuaian ini, 
sistem kearsipan diharapkan dapat terus ditingkatkan untuk mencapai efektivitas yang 
optimal, baik dalam efisiensi waktu maupun pengelolaan keamanan data. Tahapan 
evaluasi dan monitoring ini diakhiri dengan audit berkala terhadap implementasi sistem, 
yang bertujuan untuk memastikan keberlanjutan dan konsistensi dalam penerapan 
prosedur kearsipan. Audit ini juga berfungsi sebagai langkah koreksi untuk memastikan 
sistem tetap relevan dengan kebutuhan organisasi. Hal ini sejalan dengan temuan 
Hidayat dan Lestari (2022), yang menunjukkan bahwa audit rutin memungkinkan deteksi 
dini atas kelemahan sistem, sehingga langkah perbaikan dapat segera diambil untuk 
memastikan sistem terus berjalan optimal. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil diselasaikan pada tanggal 11 maret 
s.d 26 mei 2025 dan Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
baik melalui metode telaah dokumen, observasi dan wawancara, maka Kesimpulan yang 
diperoleh adalah sebagaiberikut: 

1. Penciptaan arsip pada UPT laboratorium dan dinas Kesehatan daerah. Belum 
sepenuhnya mengacu pada aturan dan prosedur yang berlaku. Hal ini diketahui 
bahwa arsip yang tercipta belum sesuai peraturan tentang Tata Naskah Dinas. 
Selain itu, belum semua bagian/substansi melaksanakan pengendalian 
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pendistribusian surat/naskah dinas sesuai SOP Penerimaan Arsip dan SOP 
Pembuatan Surat, sehingga dikhawatirkan dapat menimbulkan kehilangan arsip. 

2. Pada tahap penggunaan arsip telah mengacu pada pedoman Sistem Klasifikasi 
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD). Namun pada pelaksanaannya, 
belum seluruh bagian/substansi di UPT Laboratorium dan dinas Kesehatan 
daerah. Mengacu pada SOP Peminjaman dan Pengembalian Arsip. Hal ini ditandai 
dengan adanya proses layanan arsip aktif tanpa membuat fromulir peminjaman 
arsip dan out indicator. Penggunaan arsip yang tidak sesuai prosedur akan 
meningkatkan resiko kehilangan suatu arsip, sehingga tidak mampu untuk 
mendukung layanan arsip aktif. 

3. Pemeliharaan arsip aktif di kantor UPT laboratorium dan dinas Kesehatan daerah 
dilaksanakan melalui kegiatan dan pemberkasan dan penyimpanan arsip. 
Kegiatan ini telah mengacu pada klasifikasi arsip dan SOP Pemberkasan arsip. 
Pada tahap ini belum seluruh arsip dan/atau pengelola arsip konsisiten dalam 
melaksanakan pemberkasan arsip aktifnya. 

4. Strategi dalam menghadapi kendala pengelolaan arsip aktif telah dikemukakan 
oleh para pimpinan berupa rutin dilaksanakan sosialisasi/bimbingan teknis 
pengelolaan arsip, penyimpanan softcopy arsip dalam format pdf dan pemberian 
reward sebagai bentuk dukungan dari pimpinan untuk memotivasi para Asriparis 
(pengelola arsip). 

 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut penulis sampaikan beberapa saran utuk 
memaksimalkan pengelolaan arsip aktif dalam mendukung layanan arsip berupa: 

1. Perlu adanya aplikasi sistem kearsipan dinamis di BASARNAS sehingga 
pengelolaan asrip, khususnya penciptaan arsip mulai dari pembuatan dan 
penerimaan arsip (korespondensi), pengarahan dan pengendalian 
pendistribusian menjadi seragam dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

2. Untuk memaksimalkan tahap penggunaan arsip, perlu dilakukan pembinaan 
kearsipan dalam bentuk bimbingan teknis dan sosialisasi secara regular dan terus 
menerus untuk meningkatkan kompetensi seluruh Arsiparis dan/atau pengelola 
arsip. 

3. Pada tahap pemeliharaan arsip aktif perlu dilaksanakan sosialisasi dan 
bimbingan teknis secara rutin setiap tahunnya, serta pemantauan berkala dengan 
datang langsung ke tiap-tiap bagian/substansi untuk melihat pemberkasan dan 
penyimpanan arsip yang telah dilakukan, selain itu perlu adanya penetapan 
peraturan yang mengatur seluruh teknis pemeliharaan arsip dinamis. 

4. Strategi untuk mengatasi kendala pada pengelolaan arsip aktif meliputi kegiatan 
penciptaan, penggunaan dan pemeliharaan arsip aktif adalah rutin dilaksanakan 
pemberian reward sebagai bentuk dukungan pimpinan dalam memotivasi, 
melalui kegiatan pemilihan arsiparis teladan, unit pengolah dan unit kearsipan 
terbaik. 
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Abstract: 
This research aims to examine the influence of human resource capacity, accounting 
information systems, and internal accounting controls on the reliability of regional 
financial statements. This research is a quantitative descriptive research. The study 
involved a population of 104 employees, all of whom were included as respondents using 
a saturated sampling technique. The analytical method employed in this study was 
multiple linear regression. The findings reveal that human resource capacity has a 
positive and significant impact on the reliability of regional financial reports. In contrast, 
the accounting information system does not significantly affect the reliability of these 
reports. However, internal accounting control exerts a positive and significant influence 
on the reliability of regional financial statements. Taken together, the three variables 
human resource capacity, accounting information systems, and internal accounting 
control jointly have a positive and significant effect on the reliability of regional financial 
statements at the Medan City Education Office. 
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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kapasitas sumber daya manusia, 
sistem informasi akuntansi, dan pengendalian intern akuntansi terhadap keandalan 
laporan keuangan daerah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriktif kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 104 pegawai, dan seluruhnya dijadikan sebagai 
sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Metode analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya 
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap keandalan laporan keuangan 
daerah. Sementara itu, sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keandalan laporan keuangan daerah. Di sisi lain, pengendalian intern akuntansi memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keandalan laporan keuangan daerah. Secara 
simultan, ketiga variabel tersebut kapasitas sumber daya manusia, sistem informasi 
akuntansi, dan pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keandalan laporan keuangan daerah pada Dinas Pendidikan Kota Medan 

Kata Kunci: Kapasitas Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian 
Intern Akuntansi, Keterandalan Laporan Keuangan Daerah 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan dan persaingan dalam era globalisasi bisnis mengalami percepatan yang 
sangat signifikan. Hal ini tercermin dari kemajuan teknologi dan informasi yang 
mendorong perusahaan untuk terus melakukan inovasi dan peningkatan (Bastian, 
2018:41). Kemajuan di bidang teknologi dan informasi juga telah mengubah cara instansi, 
baik swasta maupun pemerintah, dalam mengelola serta menyajikan informasi, 
khususnya informasi keuangan. Untuk mencapai pengolahan data keuangan yang efektif 
dan efisien, diperlukan sistem informasi yang andal, cepat, dan akurat, sehingga 
memungkinkan integrasi sistem secara menyeluruh dan mampu menyajikan informasi 
yang relevan dan terpercaya (Puspitawati & Anggadini, 2017:78).  
 
Keandalan laporan keuangan merupakan hasil akhir dari seluruh proses akuntansi yang 
disusun setiap akhir periode, biasanya satu tahun. Laporan keuangan berfungsi sebagai 
sumber informasi penting bagi para pengguna, serta menjadi salah satu komponen 
utama dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Selain menyediakan 
informasi, laporan ini juga digunakan sebagai alat bantu dalam menentukan arah 
kebijakan serta sebagai indikator pencapaian tujuan pemerintah daerah (Ariesta, 
2019:18). Keandalan laporan keuangan pemerintah daerah mencerminkan sejauh mana 
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informasi yang disajikan mencerminkan keadaan yang sebenarnya secara jujur dan 
akurat, serta berguna sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak-
pihak yang memerlukannya (Kusumah & Arf, 2014:2; Ikhsan et al., 2014:4). 
 
Menurut Suwardjono (2016:5), laporan keuangan memiliki peran penting karena 
mencerminkan kondisi dan performa suatu entitas. Laporan ini merupakan produk dari 
disiplin ilmu akuntansi. Kasmir (2016:66) menambahkan bahwa laporan keuangan 
menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu maupun 
proyeksi untuk periode mendatang. Dalam konteks pemerintahan, pelaporan keuangan 
bertujuan menyediakan informasi yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan 
untuk mengevaluasi tingkat akuntabilitas dan kinerja pemerintah, serta untuk mendukung 
pengambilan keputusan dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi (Susanto, 2015). 
 
Permasalahan yang sering muncul terkait keandalan pelaporan keuangan daerah adalah 
tidak lengkapnya informasi yang disajikan, sehingga menyulitkan proses perbandingan 
data antar periode. Puspitawati Dian Anggadini (2017), yang merupakan analis di bidang 
keuangan, menjelaskan bahwa terdapat kasus dimana akun seperti utang jangka pendek 
serta akun lainnya tidak muncul dalam laporan neraca yang dihasilkan oleh sistem SIMDA 
Keuangan, meskipun akun tersebut memiliki saldo awal. Hal ini menyebabkan kesulitan 
dalam membandingkan laporan keuangan tahun berjalan dengan tahun sebelumnya. 
 
Fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat keandalan 
pelaporan keuangan daerah di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 
kualitas laporan keuangan yang disusun pemerintah yang belum memadai, kurang akurat 
dalam perhitungannya, serta tidak disajikan secara lengkap. 
 
Kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
kualitas sumber daya manusia. Dalam penyusunan laporan keuangan, dibutuhkan tenaga 
kerja yang memiliki kompetensi dan pemahaman yang baik terhadap proses serta praktik 
akuntansi yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, agar laporan yang dihasilkan 
memenuhi standar kualitas yang diharapkan (Afifah, 2019:2). 
 
Menurut Bastian (2018:55), penyusunan laporan keuangan yang baik memerlukan tenaga 
kerja yang memiliki pemahaman mendalam mengenai akuntansi sektor publik. Senda 
dengan itu, Kurniawan (2015:15) menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan 
faktor kunci yang memengaruhi keandalan pelaporan keuangan daerah, mengingat peran 
pentingnya dalam menjalankan setiap aktivitas organisasi, baik di lingkungan 
pemerintahan maupun sektor swasta. 



 
 
164 

 

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan krusial dalam sebuah organisasi 
karena mereka merupakan kelompok individu yang bekerja bersama demi mencapai 
tujuan tertentu (Tulus, 2015:3). Kompetensi SDM sangat penting, karena tenaga kerja 
yang berkualitas tinggi akan berkontribusi pada terciptanya laporan keuangan yang baik. 
Oleh karena itu, diperlukan SDM yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bidang 
pengelolaan keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Ernawati 
dan Budiyono, 2019:2). 
 
Menurut Notoatmodjo (2019:16), dalam penelitian ini ditemukan bahwa kualitas SDM 
tidak sesuai dengan pendidikan dan pelatihan yang dimiliki. Beberapa pegawai yang 
terlibat dalam pembuatan laporan keuangan di Pemerintah Kota Medan memiliki latar 
belakang pendidikan yang beragam, bukan hanya dari akuntansi. Ketidak sesuaian 
tersebut menyebabkan kesulitan dalam proses pembuatan laporan keuangan. Selain itu, 
masih ada pegawai yang kurang mahir dalam menggunakan sistem informasi akuntansi, 
sehingga pelatihan tambahan diperlukan untuk memperbaiki kondisi ini. 
 
Berdasarkan fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa beberapa pegawai yang 
terlibat dalam pembuatan laporan keuangan tidak memiliki latar belakang pendidikan 
akuntansi, sehingga hal ini berdampak pada keandalan laporan keuangan daerah. 
Ketidakmampuan dalam bidang tersebut dan kurangnya pelatihan menjadi faktor utama 
yang memengaruhi kualitas pelaporan. Hal ini berkaitan dengan indikator pendidikan dan 
pelatihan yang digunakan oleh penulis. 
 
Selain kualitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi juga menjadi faktor 
penting yang memengaruhi keandalan pelaporan keuangan daerah. Untuk menghasilkan 
laporan keuangan yang berkualitas, diperlukan sistem informasi akuntansi yang handal 
(Krismiaji, 2013). Sistem informasi akuntansi adalah suatu mekanisme yang berfungsi 
mengorganisasi berbagai formulir, catatan, dan laporan secara terkoordinasi guna 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan 
akuntansi dan manajemen perusahaan, serta memudahkan pengelolaan perusahaan 
(Puspitawati & Anggadini, 2017:57). Menurut Laudon dan Traver (2017:52), sistem 
informasi akuntansi merupakan kumpulan subsistem atau komponen, baik fisik maupun 
nonfisik, yang saling terhubung dan bekerja bersama secara harmonis untuk mengolah 
data transaksi keuangan menjadi informasi keuangan. 
 
Keterandalan pelaporan keuangan daerah juga sangat dipengaruhi oleh sistem informasi 
akuntansi, karena laporan keuangan merupakan hasil dari sebuah proses yang dimulai 
dari input yang tepat, proses yang efektif, dan output yang akurat. Ketiga unsur tersebut 
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harus berjalan secara terpadu dan berkelanjutan agar dapat membentuk fondasi sistem 
pelaporan keuangan yang baik (Kurniaiwan, 2015). 
 
Fenomena lain yang terjadi di Dinas Pendidikan Kota Medan adalah sistem informasi 
akuntansi yang sulit digunakan (dari segi kemudahan penggunaan dan manfaat) serta 
data yang tidak tersedia saat dibutiuhkan (ketersediaan). Perubahan aturan dari 
Kemendagri tahun 2020 mengenai penyusunan saldo awal menyatakan bahwa nomor 
akun untuk aset lancar, aset tetap, dan beban telah diubah, namun pencatatannya tidak 
dapat langsung dilakukan dengan impor data. Akibatnya, penyusunan saldo awal untuk 
periode berikutnya harus dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan proses input 
saldo awal menjadi sangat memakan waktu dan biaya yang cukup besar (Nogi, 2015). 
 
Dari fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi yang 
digunakan kurang mudah dipakai karena tidak memenuhi tingkat kegunaan yang 
diharapkan (easy to use and usefulness), serta data yang diperlukan sering kali tidak 
tersedia (availability). Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan 
ini, seperti yang dilakukan oleh Wardiani dan Andriyani (2017), Kurniawati dkk (2018), dan 
Ariesta (2019), juga menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh 
signifikan terhadap keterandialan pelaporan keuangan daerah. 
 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, terdapat gap penelitian atiau perbedaan 
temuan yang ada, dimana beberapa hasil tidak sejalan dengan teori yang ada. Misalnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Karmila dkk (2019:8) dan Kurniawati dkk (2018:9) 
menunjukkan hasil yang menolak hubungan antara kualitas sumber daya manusia 
dengan keterandialan pelaporan keuangan daerah. Demikian juga, penelitian oleh Arza 
dkk (2021) menemukan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 
keterandialan pelaporan keuangan daerah. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kapasitas Sumber Daya 
Manusia, Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap 
Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah (Studi Dinas Pendidikan Kota Medan)”. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriktif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 104 pegawai Dinas Pendidikan Kota Medan dengan menggunakan jenis teknik 
pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS. 
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PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstiandardized 
Coefficients 

Stiandardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constiant) 3.964 1.970  2.012 .047 

Kapasitas Sumber Daya 
Manusia 

.336 .095 .335 3.529 .001 

Sistem Informasi Akuntansi .103 .079 .109 1.300 .197 
Pengendalian Intern Akuntansi .380 .123 .293 3.090 .003 
a. Dependent Variable: Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah 

 
a. a = 3,964 atiau konstanta regresi, yang berarti jika ada nilai independen variabel X1 

(kapasitas Sumber daya manusia), X2 (sistem informasi akuntansi) dan X3 
(pengendalian intern akuntansi). Dalam hal ini jika X1, X2 dan X3 sama dengan 0 (nol) 
maka keterandalan laporan keuangan daerah akan menngkat sebesar 3,964. 

b. b1 = 0,336 untuk independen variabel X1 (kapasitas sumber daya manusia) yang 
bertanda positif menunjukkan peningkatan kapasitas Sumber daya manusia sebesar 
1 satuan akan meningkatkan keterandalan laporan keuangan daerah sebesar 0,336 
satuan.  

c. b2 = 0,103 untuk independen variabel X2 (sistem informasi akuntansi) yang bertanda 
positif menunjukkan bahwa kenaikan sistem informasi akuntansi sebesar 1 satuan 
akan meningkatkan keterandalan laporan keuangan daerah sebesar 0,103 satuan. 

d. b3 = 0,380 untuk independen variabel X3 (pengendalian intern akuntansi) yang 
bertanda positif menunjukkan bahwa kenaikan pengendalian intern akuntansi 
sebesar 1 satuan akan meningkatkan keterandalan laporan keuangan daerah sebesar 
0,380 satuan. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji F 

Tabel 2. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 326.120 3 108.707 14.273 .000b 

Residual 761.639 100 7.616   
Total 1087.760 103    
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a. Dependent Variable: Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah 
b. Predictors: (Constiant), Pengendalian Intern Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi, Kapasitas 
Sumber Daya Manusia 

 
Dari hasil uji F di atas, dapat bahwa Fhitung > Ftabel (14,273 > 2,696) atiau sig F < 5 % (0,000 < 
0,05). Berarti variabel kapasitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi dan 
pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
keterandalan laporan keuangan daerah. 
 
Uji t 

Tabel 3. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstiandardized 
Coefficients 

Stiandardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constiant) 3.964 1.970  2.012 .047 

Kapasitas Sumber Daya 
Manusia 

.336 .095 .335 3.529 .001 

Sistem Informasi Akuntansi .103 .079 .109 1.300 .197 
Pengendalian Intern Akuntansi .380 .123 .293 3.090 .003 

a. Dependent Variable: Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah 
 
Dari nilai ttabel dengan derajat bebas df = (n-k-1) (104-3-1 = 100) dan taraf nyata 5% adalah 
1,984. Nilai t-hitung untuk X1 > t-tabel (3,529 > 1,984) dan nilai Sig. (0,001 < 0,05), maka 
kapasitas Sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterandalan laporan keuangan daerah. Nilai t-hitung untuk X2 < t-tabel (1,300 < 1,984) 
dan nilai Sig. (0,197 > 0,05), maka sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah. Nilai t-hitung untuk X3 > t-
tabel (3,090 > 1,984) dan nilai Sig. (0,003 < 0,05), maka pengendalian intern akuntansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah. 
 
Uji Determinasi 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .548a .300 .279 2.75978164 
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a. Predictors: (Constiant), Pengendalian Intern Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi, Kapasitas 
Sumber Daya Manusia 
b. Dependent Variable: Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,300. Hal ini ini menunjukkan bahwa 
variabel keterandalan laporan keuangan daerah (Y) dipengaruhi oleh variabel X1 
(kapasitas sumber daya manusia), X2 (sistem informasi akuntansi) dan X3 (pengendalian 
intern akuntansi) sebesar 30,0% dan sisanya sebesar 70,0% ditentukan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan 
Daerah 
Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa kapasitas sumber daya manusia berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah dengan nilai 
(3,529 > 1,984) dan nilai Sig. (0,001 < 0,05). Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wardiani dan Andriyani (2017), Darwanis dan Mahyani 
(2019) dan Azlan dkk (2015). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa sumber 
daya manusia berpengaruh terhadap keterandalan pelaporan keuangan daerah. 
 
Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pengelolaan 
keuangan daerah tidak hanya mempengaruhi basis akuntansi yang digunakan maupun 
struktur dalam APBD, tetapi juga berdampak pada aspek teknis dalam pengelolaan 
keuangan daerah secara operasional. Perubahan ini telah menyentuh hingga ke aspek 
teknis akuntansi, termasuk pendekatan dalam sistem akuntansi, prosedur pencatatan, 
penggunaan dokumen dan formulir, fungsi otorisasi, pelaporan, hingga sistem 
pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan teknologi yang memadai serta 
sumber daya manusia yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi yang sesuai. 
 
Sumber daya manusia mencerminkan kapasitas baik pada tingkat individu, organisasi, 
maupun sistem kelembagaan dalam melaksanakan fungsi dan kewenangannya guna 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Ariesta, 2019). Azlan dan rekan-rekannya 
(2015) mendefinisikan sumber daya manusia sebagai individu yang memiliki kesiapan, 
kemauan, dan kemampuan untuk berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Keandalan laporan keuangan daerah dapat diwujudkan apabila didukung oleh sumber 
daya manusia yang berkualitas, di mana kualitas ini ditentukan oleh tingkat pengetahuan 
atiau kompetensi yang dimiliki (Afifah, 2019), khususnya untuk memastikan bahwa 
informasi yang disajikan adalah benar dan sahih. 
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Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan Daerah 
Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah dengan nilai (1,300 < 1,984) 
dan nilai Sig. (0,197 > 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur dkk 
(2023) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan. 
 
Beberapa kendala dapat menjadi penyebab utama, seperti kesalahan dalam menafsirkan 
angka (misalnya salah perhitungan) serta keterlambatan dalam penyampaian dokumen 
transaksi oleh pihak pengguna anggaran. Di samping itu, penerapan sistem informasi 
akuntansi juga menghadapi hambatan berupa lamanya waktu adaptasi. Hal ini 
disebabkan karena sebagian besar sumber daya manusia belum sepenuhnya siap dan 
masih memerlukan pelatihan khusus. Sistem informasi akuntansi tidak hanya berfungsi 
untuk mencatat dan mengolah data, tetapi juga menyediakan analisis terhadap kinerja 
keuangan. Informasi yang dihasilkan melalui laporan keuangan tersebut dapat digunakan 
oleh manajemen sebagai dasar dalam mengevaluasi performa keuangan organisasi dan 
mengambil keputusan strategis yang lebih tepat. 
 
Agar proses penyampaian informasi berlangsung secara cepat dan akurat serta mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, maka pemerintah pusat maupun 
daerah memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi. Semakin optimal penggunaan sistem informasi akuntansi, semakin 
tinggi pula tingkat keandalan laporan keuangan yang dihasilkan. 
 
Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan 
Daerah 
Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa pengendalian intern akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap keterandalan laporan keuangan daerah dengan nilai ttabel (3,090 > 
1,984) atiau sig. < 5 % (0,003 < 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ariesta (2019) dan Lestari dan Dewi (2020) menyimpulkan bahwa pengendalian 
internal berpengaruh positif terhadap keterandalan pelaporan keuangan daerah. 
 
Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat (1) tentang 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), sistem pengendalian intern merupakan 
proses yang menyatu secara menyeluruh dalam setiap tindakan dan aktivitas organisasi, 
yang dilaksanakan secara berkelanjutan oleh pimpinan serta seluruh pegawai. Tujuannya 
adalah untuk memberikan keyakinan yang cukup atas tercapainya sasaran organisasi, 
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yang mencakup efektivitas dan efisiensi kegiatan, keandalan laporan keuangan, 
perlindungan terhadap aset negara, serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 
 
Mulyadi (2017) menyatakan bahwa lemahnya sistem pengendalian intern dapat 
menyebabkan kecurangan atau kesalahan dalam proses akuntansi tidak teridentifikasi, 
sehingga data akuntansi yang menjadi dasar audit menjadi tidak dapat diandalkan. 
Sementara itu, menurut Ariesta (2019), pengendalian intern mencakup struktur 
organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dirancang serta dikoordinasikan untuk 
melindungi aset organisasi, memastikan ketepatan dan keandalan data akuntansi, 
meningkatkan efisiensi, serta menjamin kepatuhan terhadap kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh manajemen. 
 
Sistem pengendalian intern berfokus pada langkah-langkah pencegahan guna 
meminimalkan terjadinya kesalahan yang tidak disengaja maupun tindakan 
penyimpangan yang disengaja, sehingga laporan keuangan daerah yang dihasilkan dapat 
memiliki tingkat keandalan yang tinggi karena informasi yang disajikan akurat dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 
Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi Dan 
Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan Daerah 
Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa kapasitas sumber daya manusia, sistem 
informasi akuntansi dan pengendalian intern akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
keterandalan laporan keuangan daerah dengan nilai Ftabel (14,273 > 2,696) atiau sig F < 5 
% (0,000 < 0,05). Hal ini didukung secara parsial oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Yusrawati & Cahyanti (2016) menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia dan 
pengendalian intern akuntansi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan daerah. 
 
Rendahnya tingkat keandalan laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti kurangnya pemahaman akuntansi dari pihak yang menyusun laporan, belum 
optimalnya penerapan sistem informasi akuntansi keuangan daerah, serta lemahnya 
fungsi audit internal. Penelitian oleh Lestari dan Dewi (2020) mengungkapkan bahwa 
sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern akuntansi secara simultan 
memberikan pengaruh terhadap keterandalan pelaporan keuangan daerah. Sementara 
itu, hasil penelitian Yusrawati dan Cahyanti (2016) menunjukkan bahwa kapasitas 
sumber daya manusia dan pengendalian intern akuntansi secara bersama-sama juga 
berkontribusi terhadap tingkat keterandalan laporan keuangan daerah. 
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PENUTUP 
Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterandalan laporan keuangan daerah Dinas Pendidikan Kota Medan. Sistem informasi 
akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah 
Dinas Pendidikan Kota Medan. Pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah Dinas Pendidikan Kota 
Medan. Kapasitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi dan pengendalian 
intern akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan laporan 
keuangan daerah Dinas Pendidikan Kota Medan. 
 
REFERENSI 
Afifah, N. N. (2019). Akuntansi Pemerintah: Implementasi Akuntansi Keuangan 

Pemerintah Daerah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Ariesta, F. (2019). Pengaruh Kualitas Sumberdaya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Dan Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Nilai Informasi Pelaporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (Studi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di 
Kabupaten Pasaman Barat). Jurnal Akuntansi, 1(1). 1-17. 
https://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/article/view/52  

Arza, O., Syafitri, Y., & Meyla, D. N. (2021). Pengaruh Sumber Daya Manusia, Penerapan 
Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 
Keterandalan pelaporan keuangan daerah Pada Pemerintah Kota Padangpanjang. 
Pareso Jurnal, 3 (3). 519-542. https://ejurnal-
unespadang.ac.id/index.php/PJ/article/view/364  

Azlan, M., Herwanti, T., & Pituringsih, E. (2015). Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Intern Akuntansi Dan 
Pengawasan Keuangan Daerah Terhadap Keandalan Laporan Keuangan Daerah 
Pada SKPD Pemerintah Kabupaten Lombok Timur. Jurnal Akuntansi Aktual, 3(2). : 
188–198. https://journal2.um.ac.id/index.php/jaa/article/view/7178  

Bastian, I. (2018). Sistem Akuntansi Sektor Publik. Jakarta : Salemba Empat. 
Darwanis., & Mahyani, D. D. (2019). Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Tehnologi Informasi Dan Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap 
Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah. Jurnal Telaah & Riset 
Akuntansi. 2(2). 133-151. https://jurnal.usk.ac.id/TRA/article/view/320  

Ikhsan, S., Solikhah, B., & Susilowati, N. (2014). Dampak Implementasi Undang-Undang 
Akuntan Publik terhadap Minat menjadi Akuntan Publik Studi Kasus Mahasiswa 
Akuntansi Universitas Negeri Semarang. Jurnal Dinamika Akuntansi. 5(2). 99-108. 
https://doi.org/10.15294/jda.v5i2.2991  

https://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/article/view/52
https://ejurnal-unespadang.ac.id/index.php/PJ/article/view/364
https://ejurnal-unespadang.ac.id/index.php/PJ/article/view/364
https://journal2.um.ac.id/index.php/jaa/article/view/7178
https://jurnal.usk.ac.id/TRA/article/view/320
https://doi.org/10.15294/jda.v5i2.2991


 
 
172 

 

Karmila, T, Rusli, A., & Darlis, E. (2019). Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Pengendalian Intern Terhadap 
Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Pemerintah 
Provinsi Riau). Jurnal Sorot. 9(1). 25-42. 
https://dx.doi.org/10.31258/sorot.9.1.2331  

Kasmir. (2016). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Pers. 
Krismiaji. (2013). Sistem Informasi Akuntansi, Yogyakarta : AMP YKPN. 
Kusumah, A., & Arif. 2012. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Survei pada SKPD/OPD Pemerintahan Kota 
Tasikmalaya). Skripsi. Universitas Siliwangi, Tasikmalaya.  

Laudon, K. C., & Traver, C. G. (2017). E-Comerse 2016 Business, Tecnology, Sociey. (12th 
ed.). England: Britis Library Cataloguint-in. 

Lestari, N. L. W. T., & Dewi, N. N. S. R. T. (2020). Pengaruh Pemahaman Akuntansi, 
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern 
Terhadap Keterandalan pelaporan keuangan daerah. KRISNA: Kumpulan Riset 
Akuntansi, 11(2), 170-178. https://doi.org/10.22225/kr.11.2.2020.170-178  

Mulyadi. (2017). Sistem Akuntansi, Edisi Ketiga, Jakarta : Salemba Empat. 
Notoatmodjo, S. (2019). Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rineka Cipta. 
Susanto, A. (2015). Sistem Informasi Akuntansi. Bandung : Lingga Jaya. 
Suwardjono (2016). Teori Akuntansi: Perekayasaan Pelaporan Keuangan (Edisi III). 

Yogyakarta: BPFE. 
Tulus, M. A. (2015). Akuntansi Sumber Daya Manusia, Jakarta: Gramedia. 
 

https://dx.doi.org/10.31258/sorot.9.1.2331
https://doi.org/10.22225/kr.11.2.2020.170-178


 

 

 

 

Halaman: 173-179  Volume 1. Nomor 1 
23 Agustus 2025 

 

 
 

 173 

 
Penerbit: LPPM STIE YPUP. License    
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).  

ANALISIS PERENCANAAN PAJAK UNTUK EFISIENSI PAJAK PERTAMBAHAN 
NILAI PADA PT. XYZ 
 
Amirul Isnaeni 
Universitas Harapan Medan 
Email: amirulisnaeni1@gmail.com   
 
Muhammad Arief 
Universitas Harapan Medan 
Email: muhammadariefmsi@gmail.com  
 
Abstract: 
PT XYZ has experienced fluctuating Value Added Tax payables, mainly due to suboptimal 
utilization of Input Tax credits. This indicates inefficiency in the company’s Value Added 
Tax management. As a result, tax planning is required to enhance the efficiency of Value 
Added Tax payments. This study aims to conduct effective tax planning to minimize the 
company’s Value Added Tax payable. It adopts a descriptive method with a quantitative 
approach. The findings indicate that applying tax planning by purchasing Taxable Goods 
and Services only from VAT-registered entities can reduce Value Added Tax payable by Rp. 
65.886.362,- in 2023. Additionally, delaying the crediting of Input Tax can help stabilize 
monthly Value Added Tax payables. 

Keywords: Tax, Tax Planning, Value Added Tax   
 
Abstrak: 
PT XYZ memiliki Pajak Pertambahan Nilai Terutang yang fluktuatif, disebabkan oleh belum 
maksimalnya dalam memperoleh Pajak Masukan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan kurang efisien berkaitan dengan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya Tax Planning untuk mengefisiensikan PPN terutang 
perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan Tax Planning yang tepat 
guna mengefisiensikan jumlah Pajak Pertambahan Nilai Terutang pada perusahaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Tax Planning melalui pembelian Barang Kena 
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Pajak (BKP) dari Pengusaha Kena Pajak (PKP) saja dapat menghemat pembayaran Pajak 
Pertambahan Nilai terutang sebesar Rp. 65.886.362,- pada tahun 2023. Selain itu, 
penundaan pengkreditan Pajak Masukan mampu meratakan Pajak Pertambahan Nilai 
terutang setiap bulannya. 

Kata Kunci: Pajak, Perencanaan Pajak, Pajak Pertambahan Nilai 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu sumber pendapatan negara sebagian besar di dapat dari penerimaan pajak. 
Menurut Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Nomor 28 Tahun 
2007 Pasal 1 ayat (1) pajak adalah pungutan yang diwajibkan berdasarkan undang-
undang yang dibayar kepada negara oleh individu atau badan hukum. Pungutan ini tidak 
dipertimbangkan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara dan untuk 
kemakmuran rakyat.  
 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang 
signifikan dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Indonesia. 
Sebagai pajak konsumsi yang bersifat multistage, PPN dikenakan pada setiap tahap 
produksi dan distribusi barang maupun jasa. Karakteristik ini menjadikan pengelolaan 
PPN krusial, khususnya bagi perusahaan, karena kesalahan dalam penghitungan atau 
pengelolaan dapat berdampak pada arus kas serta profitabilitas perusahaan (Fathoni, 
2025). 
 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan perusahaan untuk mengoptimalkan 
kewajiban perpajakan adalah tax planning. Ada banyak perspektif mengapa dilakukannya 
strategi manajemen pajak dengan perencanaan pajak. Salah satunya adalah sebagai 
faktor penentu kebijakan keuangan perusahaan, untuk mengurangi pembayaran pajak 
sehingga dapat menstabilkan laba perusahaan. Konsep ini mengacu pada perencanaan 
strategis yang memanfaatkan ketentuan perpajakan secara sah untuk mengurangi beban 
pajak. Dalam konteks PPN, tax planning mencakup strategi seperti pengaturan waktu 
penyerahan barang/jasa, optimalisasi pengelolaan Faktur Pajak Masukan dan Keluaran, 
serta pemilihan struktur transaksi yang menguntungkan (Sonbay & Djamhuri, 2022). 
 
Dalam praktiknya, tax planning PPN memerlukan koordinasi yang baik antara bagian 
keuangan dan operasional. Proses ini mencakup identifikasi setiap transaksi yang 
berpotensi menimbulkan PPN, perhitungan akurat atas pajak masukan dan keluaran, 
serta pemanfaatan ketentuan pengecualian atau pembebasan pajak jika tersedia. 
Efektivitas tax planning tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan teknis tentang 
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perpajakan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan 
regulasi secara cepat dan tepat (Zuhad & Christandriya, 2024). 
 
PT XYZ memiliki jumlah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terutang yang berfluktuasi setiap 
bulan, mengalami penurunan dan kenaikan. Kondisi ini menyulitkan perusahaan dalam 
memperkirakan besaran nominal yang harus dibayarkan setiap bulannya. Salah satu 
penyebabnya adalah sebagian pembelian Barang Kena Pajak (BKP) dilakukan kepada 
pihak yang bukan Pengusaha Kena Pajak, sehingga Pajak Masukan yang dapat dikreditkan 
belum optimal. Menurut Pohan (2018:184), kondisi tersebut dinilai kurang efisien dalam 
kaitannya dengan pembayaran PPN. PT XYZ juga belum menerapkan perencanaan pajak 
(tax planning), sehingga untuk meningkatkan efisiensi pembayaran PPN, perusahaan 
perlu melakukan strategi tax planning. 
 

Tabel 1 DATA PPN TERUTANG PT XYZ TAHUN 2023 
Masa Pajak Keluaran Pajak Masukan PPN Terutang 

Januari 143.974.201 6.811.200 137.163.001 
Februari 384.661.577 7.157.040 377.504.537 

Maret 109.866.907 6.508.622 103.358.286 
April 234.659.722 2.244.770 232.414.952 
Mei 30.393.000 6.055.060 24.337.940 
Juni 189.959.587 5.283.190 184.676.397 
Juli - 6.974.770 (6.974.770) 

Agustus 237.453.867 5.038.550 232.415.317 
September 313.292.111 3.291.365 310.000.746 

Oktober 82.103.608 5.544.618 76.558.990 
November 121.364.074 2.867.480 118.496.594 
Desember 125.058.968 4.917.550 120.141.418 

Total 1.972.787.622 62.694.215 1.910.093.407 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
KAJIAN TEORI 
Pajak Pertambahan Nilai 
Menurut Pohan (2018: 182) Pajak Pertambahan Nilai merupakan pajak tidak langsung 
yang dibebankan atas konsumsi barang kena pajak atau jasa kena pajak di dalam daerah 
pabean yang setiap pembeliannya dari Pengusaha Kena Pajak dikenai PPN. sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak yang dikenakan 
terhadap penyerahan BKP dan/atau JKP yang dilakukan oleh pengusaha kena pajak dan 
dapat dikenakan berkali-kali setiap ada pertambahan nilai dan dapat dikreditkan. 
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Adapun tarif Pajak Pertambahan Nilai berdasarkan PMK 131/2024 Sesuai dengan amanat 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU 
HPP), Tarif PPN naik menjadi 12% berlaku 1 Januari 2025, berlaku untuk seluruh Barang 
Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) yang tergolong barang mewah. Namun 
sebenarnya nilai PPN bagi BKP dan JKP yang tidak tergolong barang mewah, tidak naik, 
karena Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yang dikenakan adalah 11/12 dari harga jual. 
Dengan demikian, masyarakat tetap merasakan beban yang setara dengan pengenaan 
tarif PPN 11% sebelumnya. 
 
Perencanaan Pajak  
Menurut Suandy (2016) mengemukakan perencanaan pajak adalah langkah awal dalam 
administrasi pajak. Pada langkah ini, peraturan pajak dikumpulkan dan diperiksa untuk 
menentukan jenis penghematan pajak yang akan dilakukan. Secara umum, mengurangi 
kewajiban pajak sebagai tujuan utama perencanaan pajak. 
 
Perencanaan pajak (tax planning) merupakan serangkaian strategi untuk mengatur 
akuntansi dan keuangan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban perpajakan dengan 
cara-cara yang tidak melanggar peraturan perpajakan (in legal way). Untuk membuat agar 
perusahaan membayar pajak dalam jumlah minimum, wajib pajak memanfaatkan 
berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh selama masih dalam koridor 
ketentuan peraturan perpajakan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan ini disebut kuantitatif karena data yang digunakan berbentuk angka. Dalam 
penelitian ini, data yang dianalisis berasal dari SPT PPN, Pajak Keluaran dan Masukan 
perusahaan, dengan tujuan untuk menemukan cara yang efektif dalam mengefisiensikan 
Pajak Pertambahan Nilai pada PT XYZ. Penelitian ini menggunakan data sekunder, data-
data yang berkaitan dengan Pajak Pertambahan Nilai PT XYZ sepanjang tahun 2023. 
Menurut Sugiyono (2020:64), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang didasarkan 
pada informasi yang diperoleh melalui pengumpulan dan analisis data selama proses 
penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
 
PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian adalah mampukah penerapan perencanaan pajak melalui metode 
pembelian Barang Kena Pajak (BKP) dari Pengusaha Kena Pajak (PKP) saja dan metode 
penundaan pengkreditan pajak masukan dalam mengefisiensikan Pajak Pertambahan 
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Nilai terutang PT XYZ. Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa dengan metode 
pembelian BKP dari PKP saja mampu menghemat pembayarn PPN terutang sebesar Rp. 
65.886.362,-. Sedangkan melalui metode penundaan pengkreditan pajak masukan masih 
belum mampu mencapai efisiensi pajak pertambahan nilai dalam satu tahun.  
 
Strategi Perencanan Pajak Agar Efisiensi Pembayaran PPN Terutang Dapat Terealisasi 
Memaksimalkan pajak masukan melalui pembelian BKP kepada PKP merupakan langkah 
yang bisa diterapkan PT XYZ dalam tax planning untuk meminimalkan PPN terutangnya. 
Pembelian BKP kepada PKP dapat menguntungkan perusahaan, karena dengan metode 
ini pajak masukan bertambah yang berdampak pada berkurangnya pajak yang harus 
dibayar. 
 
Berdasarkan Undang-Undang No.7 Tahun 2021 Tentang HPP pasal 9 ayat (9) bahwa pajak 
masukan yang dapat dikreditkan tetapi belum dikreditkan dengan pajak keluaran pada 
Masa Pajak yang sama, dapat dikreditkan pada Masa Pajak berikutnya paling lama bulan 

ketiga. Melalui metode Penundaan Pengkreditan Pajak Masukan PT XYZ dapat 
memaksimalkan pajak masukan agar perusahaan dapat mengatur cash flow dan tidak 
menghambat cash flow yang dimiliki.  
 
Faktor-Faktor yang Menyebabkan PPN Terutang PT XYZ Fluktuatif 
Melakukan pembelian kepada yang bukan Pengusaha Kena Pajak, adanya transaksi atas 
pembelian kepada non PKP sebesar Rp. 598.966.922,- pada tahun 2023 yang artinya jika 
perusahaan melakukan pembelian kepada yang bukan Pengusaha Kena Pajak, maka 
tidak diperoleh pajak masukan. Hal ini yang menjadi faktor besarnya PPN terutang PT XYZ 
 
Perbedaan Pembayaran PPN Terutang Sebelum dan Sesudah Perencanaan Pajak 
Setelah dilakukan tax planning melalui pembelian BKP/JKP kepada PKP dapat 
menguntungkan perusahaan, hal ini terjadi karena bertambahnya jumlah pajak masukan 
yang pada tahun 2023 yang semula Rp. 62.694.215,- bertambah menjadi Rp. 
128.580.577,-. sehingga dapat menyebabkan berkurangnya pajak yang harus dibayar 
pada tahun 2023. Hal ini karena peneliti mengasumsikan bahwa seluruh pembelian 
dilakukan kepada PKP saja, sehingga bertambah pajak masukan yang dapat dikreditkan. 
Namun dengan metode penundaan pengkreditan pajak masukan jumalh PPN Terutang 
yang harus dibayar perusahaan tetap sama dalam satu tahun pajak, metode ini hanya 
mampu meratakan PPN Terutang setiap bulannya. 
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Tabel 2. Perbedaan Pembayaran PPN Setelah Perencanaan Pajak dengan Penundaan 
Pengkreditan Pajak Masukan dan Pembelian BKP/JKP dengan PKP Tahun 2023 

 
PENUTUP 
Efisiensi PPN dapat dicapai melalui pembelian BKP hanya kepada PKP adanya penurunan 
PPN terutang pada tahun 2023 jika perusahaan melakukan seluruh pembelian kepada 
PKP saja maka PT XYZ hanya membayar Rp. 1.844.207.045,- yang sebelum penerapan tax 
planning sebesar Rp. 1.910.093.407,-. Atau perusahaan hemat sebesar Rp. 65.886.362,-. 
sedangkan penundaan pengkreditan pajak masukan hanya meratakan PPN terutang 
setap bulan namun belum mampu mencapai efisiensi dalam satu tahun. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PT XYZ menetapkan kebijakan pembelian 
hanya dari Pengusaha Kena Pajak (PKP) untuk memaksimalkan perolehan pajak masukan 
dan mengurangi fluktuasi PPN terutang setiap bulan. Efisiensi pajak perlu menjadi 
prioritas sehingga dana yang dihemat dapat dialokasikan untuk mendukung 
pengembangan usaha. Penerapan tax planning yang efektif dan berkelanjutan akan 
membantu perusahaan menghindari tingginya beban PPN terutang. Selain itu, kerja sama 
dengan pengusaha yang telah berstatus PKP juga perlu diperkuat agar pajak masukan 
dapat dikreditkan, sehingga potensi PPN kurang bayar dapat diminimalkan. 
 
 
 
 

Masa Kolom 1 
Pajak Keluaran 

Kolom 2 
PM sebelum 
Perencanaan 

Pajak 

Kolom 3 
PM (penundaan 

pengkreditan 
PM) 

Kolom 4 
KB/LB 

(Kolom 1 –
Kolom 3) 

Kolom 5 
PM (pembelian 

BKP/JKP 
dengan PKP) 

Kolom 6 
KB/LB 

(Kolom 1 – 
Kolom 5) 

Januari 143.974.201 6.811.200 2.811.200 141.163.001 9.424.360 134.549.841 
Februari 384.661.577 7.157.040 11.157.040 373.504.537 9.945.155 374.716.422 

Maret 109.866.907 6.508.622 3.508.622 106.358.285 10.215.292 99.651.615 
April 234.659.722 2.244.770 5.244.770 229.414.952 2.730.413 231.929.309 
Mei 30.393.000 6.055.060 2.055.060 28.337.940 9.171.360 21.221.640 
Juni 189.959.587 5.283.190 9.283.190 180.676.397 10.879.979 179.079.608 
Juli - 6.974.770 - - 12.119.140 (12.119.140) 

Agustus 237.453.867 5.038.550 8.525.935 228.927.932 9.882.455 227.571.412 
September 313.292.111 3.291.365 6.778.750 306.513.361 13.410.986 299.881.126 

Oktober 82.103.608 5.544.618 2.544.618 79.558.990 17.882.355 64.221.253 
November 121.364.074 2.867.480 5.867.480 115.496.594 11.320.425 110.043.650 
Desember 125.058.968 4.917.550 4.917.550 120.141.418 11.598.659 113.460.310 

Total 1.972.787.622 62.694.215 62.694.215 1.910.093.407 128.580.577 1.844.207.045 
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Abstract: 
Poverty remains a major issue in national development, including in Aceh Province, which 
has a poverty rate above the national average. To support more targeted decision-making, 
a data-driven approach is needed to identify and classify regions based on poverty lines. 
This study aims to identify the dynamics of poverty line along with socio-economic factors 
in Aceh Province in 2024, and to present the results of feature importance visualization on 
the best algorithm model based on the highest accuracy. The method used is quantitative 
approach with supervised learning classification techniques. This method was chosen 
based on the numerical and structured nature of the data, allowing it to be processed 
objectively and accurately. The dataset was obtained from 2024 publication on the 
Central Bureau of Statistics of Aceh Province, representing the latest socio-economic 
conditions in the post-pandemic period. Model evaluation was determined using 
accuracy, precision, sensitivity, and specificity metrics for the effectiveness of each 
algorithm in classifying poverty line status. Descriptive analysis results show that the 
average number of poor people in Aceh Province reached 34,980,000 people per 
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district/city with above to 24,060,000 people. The average Human Development Index 
(HDI) in Aceh Province was 73.46 is below the national average of 75.02, while the 
average years of schooling (RLS) was 9.74 years is higher than the national average of 
8.85 years. The average per capita expenditure in Aceh Province was Rp10,785,170.00 
per year is lower than the national estimate of around Rp12,340,000.00 per year. The 
feature importance visualization of the two best models, namely K-Nearest Neighbor 
(KNN) and Decision Tree, showed that HDI and RLS were the two most influential 
variables in classifying poverty line status, while the number of poor people and per 
capita expenditure did not contribute significantly. Both models achieved the same 
accuracy of 65.2%, but the combination of two algorithms has the potential to be used 
complementarily to support evidence-based public policy formulation in poverty 
alleviation in Aceh Province. This study confirms that HDI and RLS are key indicators in 
classifying poverty line status in Aceh Province. Therefore, poverty reduction strategies in 
Aceh Province should focus on improving education quality and human development, as 
two factors have been proven as the main determinants of regional vulnerability to 
poverty. In addition, the use of machine learning-based classification models can serve 
as the foundation for developing a more targeted, rapid, and sustainable decision support 
system. The implementation of such a system is expected to accelerate local government 
responses in distributing aid, setting program priorities, and improving the overall 
efficiency of social interventions. 

Keywords: Aceh, Classification, Decision Tree, K-Nearest Neighbor, Poverty. 
 
Abstrak: 
Kemiskinan masih menjadi isu utama dalam pembangunan nasional, termasuk di 
Provinsi Aceh yang memiliki tingkat kemiskinan di atas rata-rata nasional. Untuk 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran, diperlukan pendekatan 
berbasis data dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kabupaten/kota 
berdasarkan garis kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dinamika 
garis kemiskinan beserta faktor sosial ekonomi di Provinsi Aceh tahun 2024, serta 
menyajikan hasil visualisasi fitur kepentingan pada model algoritma terbaik berdasarkan 
hasil akurasi tertinggi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
teknik klasifikasi supervised learning. Pemilihan metode ini didasarkan pada sifat data 
yang numerik dan terstruktur, sehingga dapat diolah secara objektif dan akurat. Dataset 
bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh tahun 2024, yang 
merepresentasikan kondisi sosial ekonomi terkini pasca pandemi. Evaluasi model 
dilakukan menggunakan metrik akurasi, presisi, sensitivitas, dan spesifisitas untuk 
mengetahui efektivitas masing-masing algoritma dalam melakukan klasifikasi terhadap 
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status garis kemiskinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah penduduk 
miskin di Provinsi Aceh mencapai 34.980.000 jiwa per kabupaten/kota di atas rata-rata 
nasional sebesar 24.060.000 jiwa. Nilai rata-rata indeks pembangunan manusia (IPM) 
Provinsi Aceh sebesar 73,46 masih berada di bawah capaian nasional sebesar 75,02, 
sedangkan rata-rata lama sekolah (RLS) sebesar 9,74 tahun lebih tinggi dari rata-rata 
nasional 8,85 tahun. Rata-rata pengeluaran per kapita Provinsi Aceh sebesar 
Rp10.785.170,00 per tahun lebih rendah dibandingkan estimasi nasional sekitar 
Rp12.340.000,00 per tahun. Hasil visualisasi fitur kepentingan pada kedua model terbaik, 
yaitu K-Nearest Neighbor (KNN) dan Decision Tree, menunjukkan bahwa IPM dan RLS 
merupakan dua variabel yang paling berpengaruh dalam klasifikasi status garis 
kemiskinan, sedangkan jumlah penduduk miskin dan pengeluaran per kapita tidak 
memberikan kontribusi signifikan. Kedua model ini sama-sama menghasilkan akurasi 
sebesar 65,2%, namun kombinasi kedua algoritma ini berpotensi digunakan secara 
komplementer untuk mendukung perumusan kebijakan publik berbasis bukti dalam 
penanggulangan kemiskinan di Provinsi Aceh. Penelitian ini menegaskan bahwa IPM dan 
RLS merupakan indikator kunci dalam klasifikasi status garis kemiskinan di Provinsi Aceh. 
Dengan demikian, strategi pengentasan kemiskinan di Provinsi Aceh sebaiknya 
difokuskan pada peningkatan kualitas pendidikan dan pembangunan manusia, karena 
kedua faktor tersebut terbukti sebagai penentu utama dalam status kerentanan 
kabupaten/kota terhadap kemiskinan. Selain itu, penggunaan model klasifikasi berbasis 
machine learning ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan sistem pendukung 
keputusan  yang lebih terarah, cepat, dan berkelanjutan. Dampak dari penerapan sistem 
ini diharapkan mampu mempercepat respon pemerintah daerah dalam menyalurkan 
bantuan, menyusun prioritas program, dan meningkatkan efisiensi intervensi sosial 
secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Aceh, Decision Tree, Kemiskinan, Klasifikasi, K-Nearst Neighbor, Machine 
Learning. 
 
PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama dalam pembangunan nasional yang 
membutuhkan penanganan komprehensif dan berdasarkan data yang tepat. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik  (BPS, 2024b), persentase penduduk miskin di Indonesia pada 
september 2024 tercatat sebesar 8,57 persen, yang mengalami penurunan sebesar 0,46 
persen dibandingkan maret 2024. Namun demikian, tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh 
masih tercatat lebih tinggi dari rata-rata nasional, yaitu sebesar 12,64 persen. Kondisi ini 
semakin mengkhawatirkan ketika dilihat dari distribusi kemiskinan di tingkat 
kabupaten/kota, yang menunjukkan perbedaan signifikan, seperti pada Kabupaten Aceh 
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Utara dengan tingkat kemiskinan 16,11 persen dan Kota Banda Aceh sebesar 6,95 persen 
(BPS Aceh, 2024). Perbedaan tersebut mengindikasikan kompleksitas faktor penyebab 
kemiskinan di tiap daerah, serta menimbulkan tantangan besar bagi penyusunan 
kebijakan penanggulangan kemiskinan yang akurat dan efisien. Kesalahan dalam 
mengidentifikasi status kemiskinan dapat menyebabkan penyalahgunaan alokasi sumber 
daya pembangunan dan menghambat pengurangan kemiskinan secara menyeluruh.  
 
Guna mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan instrumen analisis yang mampu 
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan karakteristik kemiskinan di setiap daerah 
dengan tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan machine learning dengan 
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Decision Tree karena keduanya memiliki 
karakteristik yang saling melengkapi dan sesuai dengan data sosial ekonomi. KNN adalah 
metode lazy learning yang bekerja berdasarkan prinsip kemiripan antar data, efektif untuk 
dataset berskala kecil hingga menengah seperti jumlah kabupaten/kota di Aceh, serta 
fleksibel terhadap distribusi data heterogen. Sementara itu, Decision Tree sebagai 
algoritma eager learning membentuk model klasifikasi berbentuk pohon keputusan 
dengan aturan yang jelas dan mudah dipahami. Proses klasifikasi pada Decision Tree 
dilakukan berdasarkan nilai entropy dan information gain, menjadikannya cocok untuk 
analisis kebijakan yang membutuhkan interpretasi intuitif dan transparansi. 
 
Kajian literatur menunjukkan bahwa kedua algoritma tersebut telah banyak digunakan 
dalam penelitian serupa. Khalik & Arifin (2023) membandingkan lima algoritma, termasuk 
KNN dan Decision Tree, untuk klasifikasi indeks kedalaman kemiskinan di Sulawesi 
Selatan, dengan hasil akurasi KNN dan Neural Network mencapai 79,17 persen. Danil et 
al. (2025) juga mencatat bahwa Decision Tree dapat mengklasifikasikan status 
kemiskinan kabupaten/kota di Indonesia dengan akurasi 87 persen, dengan pengeluaran 
per kapita dan sanitasi sebagai faktor paling berpengaruh. Sebaliknya, performa 
algoritma KNN juga tidak kalah signifikan. Nurdin (2024) menggunakan KNN berbasis 
lima indikator sosial ekonomi untuk mengklasifikasikan masyarakat kurang mampu di 
Kecamatan Pegasing dan memperoleh akurasi sebesar 86,02 persen. Saputro et al. 
(2024) berhasil mencapai akurasi 96,3 persen dan recall 100 persen dalam klasifikasi 
kemiskinan di Jawa Barat, sementara Ernawati et al. (2025) menunjukkan bahwa KNN 
memiliki performa yang kompetitif dengan Random Forest. Penelitian Hamzah (2021) 
menilai bahwa baik KNN maupun Decision Tree memiliki keunggulan masing-masing 
tergantung pada struktur dan kompleksitas data. Di sisi lain, metode klasterisasi juga 
digunakan dalam konteks kemiskinan, seperti penelitian oleh Pasaribu et al. (2024) dan 
Hidayat et al. (2023). Namun, hasilnya masih inkonsisten dan belum ada analisis 
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komparatif mendalam antara KNN dan Decision Tree pada klasifikasi garis kemiskinan 
kabupaten/kota (Muluk & Rahmawati, 2024). 
 
Kemiskinan di Provinsi Aceh tidak hanya merefleksikan ketimpangan pendapatan, tetapi 
juga menunjukkan keterbelakangan dalam aspek pembangunan manusia dan 
pendidikan. Oleh sebab itu, pemilihan variabel jumlah penduduk miskin, indeks 
pembangunan manusia (IPM), pengeluaran per kapita, dan rata-rata lama sekolah (RLS) 
menjadi sangat penting. Keempat variabel ini mewakili indikator kunci yang secara luas 
digunakan dalam kajian kemiskinan (BPS, 2025) dan terbukti memiliki hubungan erat 
dengan kualitas hidup masyarakat. IPM dan RLS telah diidentifikasi sebagai faktor 
dominan dalam penentuan kemiskinan multidimensi, sementara pengeluaran per kapita 
dijadikan acuan baku dalam penetapan garis kemiskinan nasional (BPS, 2024). Adapun 
jumlah penduduk miskin secara langsung merepresentasikan tingkat kerentanan 
ekonomi suatu kabupaten/kota, sebagaimana ditemukan dalam studi Danil et al. (2025) 
& Nurdin (2024). 
 
Penelitian ini menghadirkan kebaruan yang terletak pada fokus analisisnya terhadap 
klasifikasi garis kemiskinan pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Aceh dengan 
menggunakan data terkini tahun 2024, berbeda dengan sebagian besar studi terdahulu 
yang berfokus pada unit individu atau rumah tangga (Khalik & Arifin, 2023; Nurdin, 2024). 
Selain itu, penelitian ini membandingkan secara langsung dua algoritma machine 
learning populer yakni KNN dan Decision Tree yang jarang dikaji secara bersamaan dalam 
konteks kemiskinan daerah (Hamzah, 2021). Penelitian ini juga memanfaatkan data 
pasca pandemi yang merefleksikan kondisi aktual dan dinamika pemulihan ekonomi di 
Provinsi Aceh, sebuah kabupaten/kota dengan disparitas pembangunan yang tinggi 
namun minim kajian berbasis klasifikasi algoritmik (Muluk & Rahmawati, 2024).  
Lebih lanjut, penelitian ini menekankan pentingnya interpretabilitas model, terutama 
melalui Decision Tree yang dapat memvisualisasikan aturan klasifikasi secara jelas 
sehingga hasil analisis dapat langsung diimplementasikan dalam perencanaan program 
pemerintah daerah. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dinamika garis kemiskinan beserta faktor sosial ekonomi di Provinsi 
Aceh tahun 2024 dan hasil visualisasi fitur kepentingan pada model algoritma terbaik 
berdasarkan hasil akurasi tertinggi. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan 
kontribusi akademik melalui pengembangan metode klasifikasi kemiskinan yang lebih 
komprehensif, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah dalam upaya 
intervensi dan pengambilan keputusan berbasis data. 
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METODE 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui penerapan teknik K-Nearest 
Neighbor (KNN) dan Decision Tree. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa metodologi 
kuantitatif berlandaskan pada positivisme dan diterapkan untuk meneliti populasi atau 
beberapa kelompok tertentu secara sistematis. Perolehan data tersebut didapatkan 
dengan menggunakan instrumen yang sesuai dengan tujuan penelitian dan dianalisis 
secara statistik melalui metode klasifikasi untuk menguji pola dan kecenderungan yang 
mendukung hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini berfokus pada 
kabupaten/kota di Provinsi Aceh dengan menggunakan data sekunder dari publikasi 
resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh tahun 2024.  
 
Data yang digunakan mencakup informasi sosial ekonomi dari kabupaten/kota yang 
terdapat di provinsi tersebut. Variabel penelitian yang digunakan dapat disajikan pada 
Tabel 1. 
 

Tabel. 1. Variabel Penelitian 
Variabel Kode Satuan 

Y Status Garis Kemiskinan Rupiah 
X1 Jumlah Penduduk Miskin Ribu Jiwa 
X2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) - 
X3 Pengeluaran per Kapita Ribu Rupiah 
X4 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Tahun 

 
 
Pemilihan variabel prediktor seperti jumlah penduduk miskin (X1), indeks pembangunan 
manusia (X2), pengeluaran per kapita (X3), dan rata-rata lama sekolah (X4) serta variabel 
target yaitu status garis kemiskinan (Y) didasarkan pada relevansi indikator terhadap 
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di Provinsi Aceh. Keseluruhan indikator ini 
merupakan representasi yang umum digunakan untuk pengukuran kesejahteraan 
masyarakat dan penentuan tingkat kemiskinan daerah, yang sesuai dengan berbagai 
publikasi resmi BPS. Variabel jumlah penduduk miskin menggambarkan proporsi 
masyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar hidup sehingga berada pada 
kondisi sosial ekonomi terendah. indeks pembangunan manusia (IPM) dipilih karena 
merupakan indikator agregat yang merepresentasikan kualitas hidup melalui aspek 
kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Semakin tinggi IPM, maka semakin baik pula 
kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Pengeluaran per kapita menggambarkan 
daya beli masyarakat serta tingkat kesejahteraan ekonomi rumah tangga, yang menjadi 
dasar dalam penentuan garis kemiskinan. Sementara itu, rata-rata lama sekolah 
mencerminkan pencapaian pendidikan usia dewasa yang memengaruhi pada 
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kemampuan ekonomi individu dalam jangka panjang. Variabel target (Y) telah 
diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu rentan dan aman. Pengklasifikasian tersebut 
menggunakan threshold pengeluaran per kapita sebesar Rp595.242,00 sesuai standar 
garis kemiskinan nasional tahun 2024 (BPS, 2024). Kabupaten/kota dengan nilai 
pengeluaran per kapita di bawah ambang tersebut dikategorikan rentan, sedangkan 
sebaliknya dimasukkan ke dalam kategori aman. Klasifikasi ini dilakukan untuk mengubah 
variabel kontinu menjadi kategorik agar sesuai dengan yang digunakan dalam algoritma 
klasifikasi. 
 
Langkah-langkah penelitian ini disusun secara sistematis yakni melalui tahapan sebagai 
berikut :  

a. Mengumpulkan data garis kemiskinan, jumlah penduduk miskin, indeks 
pembangunan manusia (IPM), pengeluaran per kapita, rata-rata lama sekolah 
(RLS) dari website BPS Provinsi Aceh tahun 2024. 

b. Mendeskripsikan karakteristik data garis kemiskinan yang dikategorikan rentan 
dan aman menggunakan visualisasi diagram lingkaran, beserta faktor sosial 
ekonomi menggunakan statistik deskriptif yang memuat nilai rata-rata, 
minimum, maksimum, dan standar deviasi. 

Mengevaluasi kinerja model algoritma: 
a. K-Nearest Neighbor (KNN) 

Berdasarkan optimalisasi pada k=1 hingga k=7 menunjukkan nilai akurasi 
tertinggi, serta hasil ketepatan klasifikasi yang memuat nilai akurasi, presisi, 
spesifisitas, sensitivitas. 

b. Decision Tree 
Berdasarkan hasil ketepatan klasifikasi yang memuat nilai akurasi, presisi, 
spesifisitas, sensitivitas, beserta visualisasi decision tree. 

c. Membandingkan kinerja model algoritma KNN dan decision tree berdasarkan 
hasil akurasi tertinggi. 

d. Mendeskripsikan hasil visualisasi fitur kepentingan berdasarkan model 
algoritma terbaik. 

e. Menarik kesimpulan dan saran. 
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Data 
Peneliti membagi menjadi dua kategori untuk mengklasifikasikan variabel garis 
kemiskinan yaitu rentan dan aman dengan threshold pengeluaran per kapita sebesar 
Rp595.242,00 didapatkan hasil bahwa ada 15 kabupaten/kota dengan status rentan dan 
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8 kabupaten/kota dengan status aman. Berikut visualisasi klasifikasi variabel garis 
kemiskinan yang disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar. 1. Visualisasi Klasifikasi Garis Kemiskinan 

 
Sumber: Olahan Peneliti dari Excel 

 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan visualisasi klasifikasi garis kemiskinan, bahwa 
proporsi kabupaten/kota dikategorikan rentan terhadap garis kemiskinan sebesar 65,2% 
sedangkan 34,8% sisanya untuk kabupaten/kota dengan garis kemiskinan yang 
dikategorikan aman. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kabupaten/kota di Provinsi 
Aceh tahun 2024 masih berada dalam kondisi yang rentan secara aspek sosial ekonomi. 
Tingginya proporsi kabupaten/kota yang dikategorikan garis kemiskinan rentan 
mengindikasikan tantangan pengentasan kemiskinan di Provinsi Aceh cukup besar, dan 
perlu perhatian khusus terlebih dari pemerintah daerah setempat yang ada di 
kabupaten/kota Provinsi Aceh. Hasil visualisasi klasifikasi garis kemiskinan di 
kabupaten/kota Provinsi Aceh ini dapat menjadi dasar penting dalam menyusun program 
intervensi yang lebih tepat sasaran, dengan prioritas utama diberikan kepada daerah-
daerah yang tergolong rentan secara aspek sosial ekonomi. Selain itu, hasil klasifikasi ini 
juga dapat dijadikan landasan dalam menentukan alokasi sumber daya, bantuan sosial, 
serta arah kebijakan pembangunan manusia dan pendidikan sebagai strategi 
pengentasan kemiskinan.  
 
Analisis deskriptif statistik digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 
karakteristik masing-masing variabel yang menjadi indikator penentu garis kemiskinan di 
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kabupaten/kota Provinsi Aceh pada tahun 2024 yang dapat disajikan pada Tabel 2 
sebagai berikut. 
 
 

Tabel. 2. Descriptive Statistics 
 Mean Minimum Maximum Std. Deviation 

X1 34,98 5,17 104,49 24,18 
X2 73,46 68,04 87,17 4,41 
X3 10785,17 8106,00 18100,00 2111,65 
X4 9,74 8,43 13,10 1,14 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik Tabel 2 terhadap 23 kabupaten/kota di 
Provinsi Aceh tahun 2024 variabel jumlah penduduk miskin (X1) memiliki rata-rata 
sebesar 34,98 ribu jiwa berada di dalam batas bawah sebesar 5,17 ribu jiwa  dan batas 
atas sebesar 104,49 ribu jiwa dengan nilai keragaman data sebesar 24,18 ribu jiwa. 
Variabel indeks pembangunan manusia (X2) memiliki rata-rata sebesar 73,46 berada di 
dalam batas bawah sebesar 68,04 dan batas atas sebesar 87,17 dengan nilai keragaman 
data sebesar 4,41. Variabel pengeluaran per kapita (X3) memiliki rata-rata sebesar 
Rp10.785.170,00 berada di dalam batas bawah sebesar Rp8.106.000,00 dan batas atas 
sebesar Rp18.100.000,00 dengan nilai keragaman data sebesar Rp2.111.650,00. 
Variabel rata-rata lama sekolah (X4) memiliki rata-rata sebesar 9,74 tahun berada di 
dalam batas bawah sebesar 8,43 tahun dan batas atas sebesar 13,1 tahun dengan nilai 
keragaman data sebesar 1,14 tahun.  
 
Evaluasi Kinerja Model Algoritma 
Evaluasi kinerja algoritma, yaitu K-Nearest Neighbor (KNN) dan Decision Tree, dilakukan 
sebagai upaya untuk mengukur kemampuan dan ketepatan kedua metode tersebut 
dalam mengklasifikasikan data berdasarkan variabel penelitian, sehingga dapat 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai algoritma yang memiliki performa terbaik. 
 

a. K-Nearest Neighbor (KNN) 
K-Nearest Neighbor (KNN) digunakan untuk mengklasifikasikan kabupaten/kota di 
Provinsi Aceh berdasarkan garis kemiskinan tahun 2024, dengan 
mempertimbangkan 4 indikator yaitu jumlah penduduk miskin, IPM, pengeluaran 
per kapita dan rata-rata lama sekolah dengan pembagian data 70% untuk data 
latih dan 30% untuk data uji. 
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Tabel. 3. Skor Akurasi dan Presisi 
k Skor Akurasi Skor Presisi 

K=1 43% 12,5% 
K=2 56% 0% 
K=3 47% 3% 
K=4 65% 0% 
K=5 65% 0% 
K=6 56% 25% 
K=7 56% 0% 

 
Berdasarkan skor akurasi dan presisi pada Tabel 3, K=4 dan K=5 merupakan jumlah K 
yang paling optimum dibandingkan dengan jumlah K lainnya dengan nilai akurasi dan 
presisi yang sama, yaitu masing-masing akurasi sebesar 65,22% dan presisi 0%. 

 
Gambar. 2. Confusion Matrix Algoritma KNN 

 
Sumber: Olahan Peneliti dari Google Colaboratory 

 
 
Evaluasi Confusion Matrix pada algoritma KNN berdasarkan Gambar 2  sebagai 
berikut: 
Akurasi         : (TP + TN) / Total = (0+ 15) / 23 = 65,22%  
Presisi       : TP / (TP + FP) = 0/ (0 + 0) = 0% 
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Sensitivitas   : TP / (TP + FN) = 0/ (0+ 8) = 0% 
Spesifisitas      : TN / (TN + FP) = 15/ (15 + 0) = 100% 
 
Berdasarkan hasil evaluasi model algoritma KNN pada Gambar 2 terhadap status 
garis kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Aceh, diperoleh sejumlah indikator 
performa yang mencerminkan sejauh mana model KNN mampu memprediksi 
dengan tepat. Tingkat akurasi model sebesar 65,22% menunjukkan bahwa hanya 
15 kabupaten/kota dari 23 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Aceh berhasil 
diklasifikasikan dengan benar dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Nilai 
tersebut tergolong cukup baik, namun tetap mengindikasikan bahwa model masih 
perlu ditingkatkan kemampuannya dalam mengklasifikasikan status garis 
kemiskinan secara keseluruhan. Nilai presisi sebesar 0% menunjukkan bahwa 
dari seluruh kabupaten/kota yang diprediksi berkategori aman, tidak ada satupun 
yang benar-benar berkategori aman sesuai kondisi sebenarnya. Model 
sepenuhnya menghasilkan kesalahan dalam bentuk false positive, di mana 
seluruh kabupaten/kota yang diprediksi aman ternyata masih tergolong rentan 
kemiskinan. Nilai sensitivitas sebesar 0% menunjukkan bahwa model sama sekali 
tidak mampu mengenali kabupaten/kota yang sebenarnya telah berada pada 
kategori aman. Seluruh kabupaten/kota yang seharusnya aman justru 
diklasifikasikan sebagai rentan kemiskinan, sehingga model gagal total dalam 
mendeteksi kondisi aman. Nilai spesifisitas sebesar 100% menunjukkan bahwa 
dari seluruh kabupaten/kota yang sebenarnya masih tergolong rentan kemiskinan, 
seluruhnya berhasil diprediksi dengan benar oleh model. Hal ini menandakan 
bahwa model memiliki kinerja sempurna dalam mengenali kabupaten/kota yang 
masih berada dalam kategori rentan kemiskinan, tanpa menghasilkan kesalahan 
false positive. 

 
 

b. Decision Tree 
Decision Tree digunakan untuk mengklasifikasikan kabupaten/kota di Provinsi 
Aceh berdasarkan kategori rentan atau aman, dengan mempertimbangkan 4 
variabel utama, yaitu jumlah penduduk miskin, IPM, pengeluaran per kapita, dan 
rata-rata lama sekolah dengan pembagian data 70% untuk data latih dan 30% 
untuk data uji.     
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Gambar. 3. Confusion Matrix Algoritma Decision Tree 

 
Sumber: Olahan Peneliti dari Google Colaboratory 

 
Evaluasi Matrix pada algoritma Decision Tree sebagai berikut:  
Akurasi     : (TP + TN) / Total = 15/23 = 65,22% 
Presisi           : TP/(TP+FP) = 0/0 = 0%  
Sensitivitas   : TP/(TP+FN) = 0/8 = 0%  
Spesifisitas  : TN/(TN+FP) = 15/15 = 100% 
 
Berdasarkan evaluasi model algoritma decision tree pada Gambar 3 terkait status garis 
kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Aceh, diperoleh tingkat akurasi sebesar 65,22%, 
yang berarti dari total 23 kabupaten/kota, sebanyak 15 kabupaten/kota berhasil 
diprediksi dengan benar sesuai kondisi sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum model memiliki kemampuan klasifikasi yang cukup baik. 
 
Namun, nilai presisi yang hanya 0% mengindikasikan bahwa dari seluruh kabupaten/kota 
yang diprediksi berada pada kategori aman, tidak ada satupun kabupaten/kota yang 
benar-benar berada pada kategori aman. Dengan kata lain, model decision tree gagal 
mengenali kabupaten/kota yang sebenarnya sudah melewati batas garis kemiskinan, 
bahkan prediksi untuk kategori aman tidak muncul sama sekali dikarenakan tidak ada 
satupun kabupaten/kota yang diprediksikan berada di atas batas garis kemiskinan. 
 
Selain itu, sensitivitas model juga sangat rendah, yakni 0%, yang berarti model sama 
sekali tidak mampu mendeteksi kabupaten/kota yang benar-benar berada di atas garis 
kemiskinan. Hal ini menunjukkan adanya kelemahan dalam mengidentifikasi 
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kabupaten/kota yang sudah keluar dari kemiskinan. Di sisi lain, nilai spesifisitas 
mencapai 100% yang menunjukkan model sangat efektif dalam mengenali 
kabupaten/kota yang masih berada pada kategori rentan. Semua kabupaten/kota yang 
sebenarnya rentan berhasil diprediksi dengan tepat oleh model. Secara keseluruhan, 
meskipun model decision tree menunjukkan akurasi dan spesifisitas yang bernilai tinggi, 
terdapat kelemahan yang terletak pada ketidakmampuan model tersebut untuk 
mengidentifikasi kabupaten/kota yang sudah melewati batas garis kemiskinan.  
 
Visualisasi Decision Tree dengan menggunakan aplikasi Google Collaboratory  disajikan 
sebagai Gambar 4 berikut. 

Gambar. 4. Visualisasi Decision Tree 

 
Sumber: Olahan Peneliti dari Google Collaboratory 

 
Struktur pohon keputusan berdasarkan Gambar 4 diperoleh sebagai berikut. 
● IPM ≤ 72,07, RLS ≤ 8,75; maka garis kemiskinan aman 
● IPM ≤ 72,07, RLS > 8,75; maka garis kemiskinan rentan 
● IPM ≤ 72,07, RLS ≤ 11,25; maka garis kemiskinan aman 
● IPM ≤ 72,07, RLS > 11,25, IPM ≤ 83,36; maka garis kemiskinan aman 
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● IPM ≤ 72,07, RLS > 11,25, IPM > 83,36; maka garis kemiskinan rentan 
 

Berdasarkan hasil visualisasi decision tree pada Gambar 4 diketahui bahwa indeks 
pembangunan manusia (IPM) menjadi faktor pertama dan paling penting dalam 
menentukan suatu kabupaten/kota termasuk dalam kategori garis kemiskinan rentan 
atau aman. Jika IPM suatu kabupaten/kota berada di bawah angka 72,07, maka 
kabupaten/kota tersebut cenderung dikategorikan rentan, apalagi jika rata-rata lama 
sekolah (RLS) juga rendah (di bawah 8,75 tahun). Sebaliknya, jika IPM lebih tinggi dari 
72,07, maka kabupaten/kota tersebut masuk dalam kategori aman, meskipun tetap 
dipengaruhi juga oleh RLS dan IPM di tingkat berikutnya. 
 
Namun, terdapat dua variabel lain yang tidak muncul dalam pohon keputusan seperti 
jumlah penduduk miskin dan pengeluaran per kapita. Hal ini dikarenakan model pohon 
keputusan hanya memilih variabel yang paling kuat dan efektif untuk membedakan 
kategori garis kemiskinan rentan atau aman. Sehingga, IPM dan RLS sudah cukup kuat 
dalam menjelaskan perbedaan antar kategori, sehingga model tidak lagi menggunakan 
variabel lain yang informasinya dianggap sudah tercakup. 
 
Perbandingan Algoritma KNN dan Decision Tree 
Analisis yang dilakukan menggunakan dua metode klasifikasi dalam machine learning, 
yaitu algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Decision Tree, yang bertujuan untuk 
mengetahui metode mana yang memberikan hasil klasifikasi dengan nilai akurasi 
tertinggi. Disajikan pada Tabel 4 berikut: 
 

Tabel. 4. Hasil Akurasi KNN dan Decision Tree 
Metode Akurasi (%) 
KNN 65,22% 
Decision 
Tree 

65,22% 

 
Tabel 4 menyajikan hasil akurasi yang diperoleh dari penerapan kedua algoritma machine 
learning. Berdasarkan Tabel 4 di atas, algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Decision 
Tree sama-sama menghasilkan akurasi sebesar 65,22%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua algoritma yaitu KNN dan Decision Tree memiliki nilai akurasi yang sama-sama 
optimum sebesar 65,22% dalam membedakan status garis kemiskinan menurut 
kabupaten/kota di Provinsi Aceh tahun 2024 berdasarkan keempat indikator sosial 
ekonomi. Dengan demikian, kedua algoritma sama-sama mampu digunakan dalam 
proses pengklasifikasian status garis kemiskinan. 
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Visualisasi Fitur Kepentingan 
  

Gambar. 5. Fitur Kepentingan Berdasarkan Kedua Model Algoritma Terbaik 

 
Sumber: Olahan Peneliti dari Google Colaboratory 

 
Gambar 5 menyajikan hasil fitur kepentingan berdasarkan kedua model terbaik yang 
diolah menggunakan Google Colaboratory. Berdasarkan gambar 5 di atas, variabel yang 
paling berpengaruh adalah variabel IPM sebesar 0,56 dan disusul variabel RLS sebesar 
0,47. Sementara itu, variabel jumlah penduduk miskin dan pengeluaran per kapita 
memiliki nilai importance 0,00 sehingga tidak memiliki pengaruh. Dalam konteks 
machine learning, khususnya Decision Tree, nilai importance menunjukkan seberapa 
besar peran suatu variabel dalam meningkatkan akurasi model. Semakin besar nilainya, 
maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap keputusan klasifikasi yang nanti 
hasilnya mengindikasikan bahwa IPM dan RLS menjadi variabel utama yang memisahkan 
kategori rentan dan aman pada dataset ini. 
 
Uraian Hasil Analisis 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata jumlah penduduk miskin di 
Provinsi Aceh pada tahun 2024 mencapai 34.980 jiwa per kabupaten/kota. Jika dilihat 
dari persentase, angka ini berada di atas rata-rata nasional sebesar 8,57% atau setara 
dengan 24.060.000 jiwa penduduk miskin secara nasional. Kondisi ini dipengaruhi oleh 
dominasi sektor perekonomian berbasis primer seperti pertanian, perkebunan, dan 
perikanan yang rentan terhadap perubahan harga dan iklim, serta terbatasnya akses ke 
lapangan kerja formal dengan produktivitas lebih tinggi. Nilai rata-rata indeks 
pembangunan manusia (IPM) Provinsi Aceh sebesar 73,46 masih berada di bawah 
capaian nasional sebesar 75,02. Rendahnya IPM Provinsi Aceh disebabkan oleh 
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keterbatasan akses pendidikan di kabupaten/kota terpencil, mutu layanan kesehatan 
yang belum merata, serta rendahnya pendapatan per kapita masyarakat. Rata-rata lama 
sekolah (RLS) di Provinsi Aceh mencapai 9,74 tahun, sedikit lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata nasional sebesar 8,85 tahun. Perbedaan ini disebabkan oleh relatif tingginya 
angka partisipasi sekolah di jenjang dasar dan menengah, serta keberadaan program 
pendidikan gratis yang didukung oleh otonomi khusus Aceh, meskipun peningkatan 
kuantitas ini belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas pembelajaran. 
Sementara itu, rata-rata pengeluaran per kapita di Provinsi Aceh sebesar 
Rp10.785.170,00 per tahun masih lebih rendah dibandingkan estimasi nasional sekitar 
Rp12.340.000,00 per tahun, yang mengindikasikan daya beli masyarakat yang terbatas 
akibat dominasi pekerjaan berupah rendah, rendahnya diversifikasi ekonomi, dan 
produktivitas sektor unggulan yang belum optimal. 
 
Berdasarkan visualisasi fitur kepentingan pada kedua model terbaik, hanya dua variabel 
yang memberikan kontribusi signifikan dalam klasifikasi status garis kemiskinan, yaitu 
indeks pembangunan manusia (IPM) dan rata-rata lama sekolah (RLS). IPM berperan 
besar karena mencerminkan kualitas hidup melalui gabungan dimensi pendidikan, 
kesehatan, dan pendapatan di Provinsi Aceh yang masih menunjukkan kesenjangan 
antara kabupaten/kota perkotaan dan pedesaan. Rendahnya nilai IPM di beberapa 
kabupaten/kota dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas kesehatan, rendahnya tingkat 
pendapatan, dan pemerataan mutu pendidikan yang belum optimal. RLS juga memiliki 
pengaruh kuat karena durasi pendidikan berkaitan langsung dengan keterampilan kerja 
dan peluang mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Di Provinsi Aceh, RLS sedikit lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata nasional karena relatif tingginya partisipasi sekolah di 
tingkat dasar dan menengah yang didukung oleh program pendidikan gratis dari dana 
otonomi khusus, meskipun kualitas pembelajaran masih menjadi tantangan. Sementara 
itu, jumlah penduduk miskin tidak menjadi variabel dominan karena polanya sangat 
sejalan dengan IPM dan RLS, sehingga informasinya telah terwakili oleh kedua indikator 
tersebut. Pengeluaran per kapita juga tidak muncul sebagai variabel penting karena 
distribusinya relatif seragam di sebagian besar kabupaten/kota Aceh, dan nilainya kerap 
dipengaruhi faktor sementara seperti bantuan sosial atau fluktuasi harga pangan, 
sehingga kurang mampu menjadi pembeda permanen antara kabupaten/kota yang 
rentan dan kabupaten/kota yang aman dari kemiskinan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Pada tahun 2024, 65,2% kabupaten/kota di Provinsi Aceh masih tergolong rentan 

terhadap garis kemiskinan. Dinamika ini dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi 
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utama, yaitu indeks pembangunan manusia (73,46) yang berada di bawah rata-rata 
nasional, rata-rata lama sekolah (9,74 tahun) yang belum diiringi kualitas pendidikan 
merata, serta pengeluaran per kapita yang relatif rendah sebesar Rp10,78 juta per 
tahun. Kondisi tersebut menegaskan bahwa peningkatan kualitas pendidikan dan 
pembangunan manusia merupakan prioritas strategis dalam mengurangi kerentanan 
kemiskinan di Provinsi Aceh. 

2. Hasil visualisasi fitur kepentingan pada kedua model algoritma terbaik menunjukkan 
bahwa indeks pembangunan manusia (IPM) dan rata-rata lama sekolah (RLS) menjadi 
faktor utama penentu status garis kemiskinan di Provinsi Aceh. IPM mencerminkan 
kualitas hidup secara komprehensif, sedangkan RLS berkorelasi langsung dengan 
keterampilan kerja dan pendapatan. Variabel jumlah penduduk miskin dan 
pengeluaran per kapita tidak berpengaruh signifikan karena informasinya telah 
terwakili oleh IPM dan RLS. 

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan saran: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan algoritma lanjutan seperti Random 

Forest, SVM, atau ANN, serta menambahkan variabel prediktor seperti pengangguran, 
migrasi, atau akses layanan dasar lainnya. 

2. Pemerintah Provinsi Aceh disarankan memanfaatkan hasil klasifikasi ini sebagai 
dasar perumusan kebijakan pembangunan kabupaten/kota, terutama untuk 
menentukan program yang lebih tepat sasaran di kabupaten/kota dengan tingkat 
kemiskinan rentan. Hasil klasifikasi juga dapat digunakan sebagai panduan dalam 
menentukan prioritas program bantuan sosial dan intervensi pembangunan, agar 
pelaksanaan kebijakan menjadi lebih efektif dan efisien. Kemudian, strategi 
pengentasan kemiskinan sebaiknya difokuskan pada peningkatan kualitas hidup 
masyarakat melalui pendidikan dan pembangunan manusia, karena IPM dan RLS 
terbukti menjadi variabel paling berpengaruh dalam model klasifikasi. 
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Abstract: 

This article examines how Jalan Kalla (the Kalla Way) the Kalla Group’s set of corporate 
values functions as a form of behavior-based governance that complements Good 
Corporate Governance (GCG) mechanisms. Grounded in agency theory, organizational 
culture, and the GCG literature, the paper is conceptual in nature and is supported by the 
Kalla Group’s historical narrative (est. 1952) as contextual background. The Kalla Values 
are articulated in the K-A-L-L-A acronym: Work is Worship, Customer Appreciation, 
Faster, Better, and Active Together. These values are designed to combine modern 
management principles from both East and West with Bugis local wisdom (e.g., sipatuo-
sipatokkong, sipakalebbi, sipakainge) and an Islamic spiritual foundation, and are 
integrated into management systems (employee onboarding, KPIs, and corporate 
learning). The analysis shows that value internalization strengthens internal integration, 
builds stakeholder trust, curbs opportunities for moral hazard and earnings management 
by reinforcing commitment, transparency, and accountability, and underpins resilience 
and intergenerational growth. The paper contributes the proposition that codified and 
operationalized corporate values can serve as a behavioral control mechanism that 
safeguards corporate sustainability while reinforcing the implementation of GCG. 
 
Keywords: Jalan Kalla, Kalla Values, Corporate Culture,  Good Corporate Governance 
(GCG), Agency Theory. 
 
Abstrak: 
Artikel ini menganalisis bagaimana Jalan Kalla (Kalla Way), yakni himpunan corporate 
values Kalla Group—berperan sebagai “tata kelola berbasis perilaku” yang melengkapi 
mekanisme Good Corporate Governance (GCG). Berangkat dari kerangka teori keagenan, 
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budaya organisasi, dan literatur GCG, tulisan ini bersifat konseptual dengan dukungan 
narasi historis Kalla Group (berdiri 1952) sebagai studi konteks. Kalla Values diturunkan 
dalam akronim K-A-L-L-A: Kerja adalah Ibadah, Apresiasi Pelanggan, Lebih Cepat, Lebih 
Baik, dan Aktif Bersama. Nilai tersebut dirancang mengombinasikan prinsip manajemen 
modern Timur–Barat dengan kearifan lokal Bugis (mis. sipatuo-sipatokkong, sipakalebbi, 
sipakainge) serta landasan spiritual Islam, dan diintegrasikan ke dalam sistem 
manajemen (induksi karyawan, KPI, dan pembelajaran korporat). Analisis menunjukkan 
bahwa internalisasi nilai memperkuat integrasi internal, menumbuhkan kepercayaan 
pemangku kepentingan, menekan peluang moral hazard dan manajemen laba melalui 
penguatan komitmen, transparansi, dan akuntabilitas, serta menopang daya tahan dan 
pertumbuhan lintas generasi. Tulisan ini menyumbang gagasan bahwa corporate values 
yang dikodifikasi dan dioperasionalkan dapat berfungsi sebagai mekanisme 
pengendalian perilaku yang menjaga keberlanjutan perusahaan sekaligus memperkuat 
implementasi GCG.  
 
Kata kunci: Jalan Kalla;, Kalla Value,  Budaya Perusahaan, Corporate Values,  Good 
corporate governance,  Teori keagenan. 
 
PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan tentunya menganut prinsip going concern, yakni perusahan akan 
bertahan selamanya, jauh melampaui waktu, usia bahkan harapan para pendirinya. 
Dalam kenyataannya banyak perusahaan yang tidak mampu bertahan sehingga harus 
tutup dan gulung tikar dengan berbagai macam alasan, namun ada juga yang tetap eksis 
dan bertahan. Salah satu perusahaan yang bertahan dari timur Indonesia adalah Kalla 
Group, yang saat ini telah berusia 66 tahun yang mampu menjaga dan menjadikan 
budaya perusahaan yang diwariskan oleh pendirinya sebagai nilai-nilai luhur yang 
menjadi core values dalam pengembangan perusahaan.  
 
Nilai-nilai perusahaan (corporate values) pada organisasi akan berfungsi untuk 
menetapkan standar dalam memandu adaptasi eksternal dan integrasi internal 
organisasi (Schein, 2010). Serra (2010) menyebutkan bahwa nilai-nilai (corporate values) 
dapat meningkatkan inovasi, produktivitas, dan kredibilitas, serta membantu 
memberikan keunggulan kompetitif dan berkelanjutan (Saadat & Eskandari, 2016). 
Budaya perusahaan atau budaya organisasi menjadi satu bagian penting dalam proses 
transformasi bisnis ini, selain dipandang sebagai jiwa organisasi, budaya juga seringkali 
dihubungkan dengan nilai-nilai yang telah ada dan hidup didalam tubuh organisasi. Nilai-
nilai ini bisa saja kurang sesuai, perlu diubah, atau malah diperkuat sebagai bentuk 
pewarisan nilai.  Budaya perusahaan yang kuat dan didukung dengan good corporate 
governance yang konsisten akan menjadi kekuatan untuk membangun kepercayaan 
stakeholder, menghilangkan potensi krisis keuangan perusahaan, meningkatkan potensi 
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pertumbuhan dan kinerja pada semua bidang kegiatan korporasi.  
 
Ide dari tulisan ini adalah berangkat dari asumsi bahwa dalam perusahaan selalu ada dua 
pihak dengan kepentingan yang berbeda yaitu prinsipal dan agen dalam tata kelola 
perusahaan sebagai pendekatan mekanis. Pada lingkup Kalla Group selain implementasi 
pendekatan mekanis, juga mengimplementasikan pendekatan perilaku yang menyentuh 
sisi emosional dalam setiap aktivitasnya. Pendekatan tersebut dalam bentuk nilai-nilai 
perusahaan (corporate values) yang menjadi landasan dalam mengawal transformasi 
perusahaan serta perilaku seluruh insan kalla. Setumpuk nilai-nilai perusahaan tersebut 
bernama Jalan Kalla (Kalla way), yang diturunkan dalam 5 huruf Kalla, yaitu K: berarti 
kerja ibadah; A: berarti apresiasi pelanggan; L: berarti lebih cepat; L: berarti lebih baik; 
dan A: berarti aktif bersama. Proses transformasi dan adopsi jalan Kalla inilah yang 
menjadi budaya perusahaan yang kuat dan menuntun perusahaan mencapai tujuannya. 
 
Pembahasan dalam artikel ini akan mengulas lebih jauh tentang: (1) gambaran teoritis 
perihal good corporate governance dalam kaitannya dengan budaya perusahaan; (2) 
sejarah awal Kalla Group sebagai corporate yang tumbuh dan bersinar dari timur 
Indonesia; (3) bagaimana Kalla Group bisa bertahan dan berkembang sampai hari ini; 
serta (4) perwujudan Kalla Values sebagai nilai dalam Kallaway sebagai penjaga budaya 
perusahaan hari ini, esok dan selamanya.   
 
Diawali dengan penelitian yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling, dan penelitian 
Fama dan Jensen (1983); yang membahas tentang hubungan keagenan yakni suatu 
kontrak antara principal sebagai pemilik dan agen sebagai pengendali yang menjalankan 
entitas (manajer), sehingga terdapat pemisahan antara kepemilikan (pihak 
principal/pemegang saham) dan pengendalian (pihak agent/manager) (Meckling & 
Jensen, 1976)(Fama & Jensen, 1983). Jensen dan Meckling juga menjelaskan tentang 
adanya konflik kepentingan antara manajemen selaku agen dan pemilik serta entitas lain 
dalam kontrak selaku principal. Principal ingin mengetahui segala informasi termasuk 
aktivitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya dalam perusahaan. Hal 
ini diperjelas dengan penelitian Fama dan Jensen yang menganalisis tentang 
kelangsungan hidup organisasi dimana agen atau pembuat keputusan tidak menanggung 
sebagian besar dampak atau resiko atas keputusan yang mereka ambil. 
 
Prinsip Good Corporate Governance (GCG) kemudian diterapkan untuk memastikan 
bahwa manajemen berjalan dengan baik. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini 
yaitu, pertama pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan 
benar dan tepat pada waktunya; dan kedua yaitu adanya kewajiban perusahaan untuk 
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melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu dan transparan 
terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan dan stakeholder(Kaihatu, 
2006).  
 
Moeljono mengungkapkan bahwa budaya perusahaan menjadi inti empat konteks, yaitu 
Good Corporate Governance, Manajemen, Corporate Sosial Responsibilities, dan Etika 
Bisnis (Moeljono, 2006) . Dikemukakan demikian karena perusahaan yang unggul dan 
terpuji biasanya memiliki ciri empat keunggulan tersebut. Pertama, manajemennya 
unggul sehingga perusahaan dapat mengkreasikan kinerja yang tinggi dan laba usaha 
yang optimal. Kedua, proses manajemen yang unggul dijaga oleh praktek GCG yang terdiri 
atas lima aspek pokok, yakni transparansi, independensi, akuntabilitas, responsibilitas, 
dan keadilan. Good Corporate Governace merupakan prasyarat kualitas pengelolaan 
korporasi yang diisyaratkan dalam persaingan global. Korporasi yang melaksanakan GCG 
memperoleh akseptansi yang lebih tinggi. Korporasi yang menjunjung tinggi tanggung 
jawab sosial akan memperoleh citra kelembagaan yang positif. Praktik itu sebenarnya 
digerakan oleh nilai perusahaan yang mengatakan bahwa tanggung jawab sosial 
bukanlah tugas, melainkan “bagian dari kehidupan korporasi”. Akhirnya, korporasi yang 
berbisnis dengan melandaskan diri pada etika adalah korporasi yang mempunyai 
akseptansi yang tinggi, baik dalam lingkungan bisnis, sosial, maupun politik  
 
Budaya perusahaan merupakan sisi dalam atau sisi nilai dari pengelolaan korporasi, atau 
menjadi bagian hulu dari GCG dengan muatannya yang fokus pada basic value dari 
pengelolaan korporasi yang kemudian ditentukan melalui sistem. Corporate Governance 
memberikan perhatian pada bentuk fisik dan perilaku dari suatu perusahaan. Bentuk itu 
dapat dikembangkan melalui peningkatan kemampuan (skill) dan peningkatan 
pengetahuan (knowledge). Sementara itu, budaya perusahaan memberikan konsentrasi 
pada bentuk sikap. Bentuk sikap itu merupakan kepribadian individu dalam perusahaan 
sehingga kumpulan sikap dan interaksi kepribadian antar individu dalam perusahaan 
akan memunculkan karaktek perusahaan dalam dirinya. Tanpa itu, perusahaan ibarat 
sebuah wadah tanpa nyawa. Perusahaan yang besar, kuat, dan hidup beratus tahun 
sambil tetap menjadi idola dan pujaan adalah perusahaan yang kompeten yang 
menggerakkan seluruh bagian tubuhnya atas perintah dari dalam tubuhnya. Penggerak itu 
adalah budaya perusahaan sehingga dapat dikatakan bahwa budaya perusahaan 
merupakan inti dari GCG. 
 
Gray menguraikan bahwa budaya organisasi merupakan faktor lingkungan yang paling 
kuat memengaruhi perkembangan sistem akuntansi suatu negara (Braun & Rodriguez Jr, 
2008). Chongruksut yang meneliti hubungan antara budaya organisasi dan penggunaan 
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inovasi akuntansi manajemen (termasuk activity based costing, activity based 
management, balanced scoredcard dan target costing) menemukan, bahwa perusahaan 
dengan intensitas budaya organisasi lebih besar mencerminkan dukungan dan potensi 
inovasi lebih tinggi dalam menggunakan inovasi akuntansi manajemen (Chongruksut, 
2009). Keberhasilan tersebut didukung oleh kerjasama tim, partisipasi, keterbukaan 
untuk berubah, dan kemampuan beradaptasi. 
 
Hasil penelitian Eker dan Eker juga menunjukkan, bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara budaya organisasi yang disutradarai oleh fleksibilitas nilai-nilai 
perusahaan (corporate values) dan penggunaan sistem pengukuran kinerja (PMS) 
terhadap perhatian organisasi, pengambilan keputusan strategis, dan kinerja non 
keuangan (Eker et al., 2009). Pada penelitian Eker dan Eker ada hal yang menarik yaitu, 
ketika diuraikan konten utama budaya organisasi yang berpengaruh pada kinerja sebagai 
nilai-nilai yang dianut oleh perusahaan (corporate values).  
 
Hasil-hasil penelitian dari O’reilly, Chongruksut, serta Eker dan Eker  menunjukkan 
pentingnya peranan yang dimainkan oleh budaya perusahaan, yang disebut sebagai 
corporate culture. Imam dan Asyik mempertegas kesimpulan di atas, dengan hasil 
penelitiannya yang mengungkapkan, bahwa budaya organisasi diprediksi menjadi faktor 
penentu kesuksesan dan kegagalan perusahaan di masa datang (Imam & Malik, 
2007)(Asyik, 2006). 
 
Penelitian Pasaribu mengemukakan, bahwa keberhasilan penerapan TQM (total quality 
management) sangat tergantung oleh budaya organisasi, yang bisa menimbulkan 
komitmen dari orang-orang dalam organisasi (Pasaribu, 2008). Kasali lebih lanjut 
menyoroti perlunya introduksi nilai-nilai dalam budaya perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja dalam mengejar efisiensi dan efektivitas operasi; Sibuk mengurus hal-hal besar 
membuat kita abai membentuk budaya korporasi. Padahal tanpa cracking values, kinerja 
perusahaan yang gemilang tidak akan ada artinya apa-apa (Kasali, 2012). 
 
Kasali berargumen, bahwa perlu membangun suatu nilai-nilai moral yang diakui dan 
dipatuhi seluruh anggota organisasi. Nilai-nilai tersebut mendorong perilaku anggota 
organisasi perusahaan untuk menghindari sikap rasionalitas berlebihan, yang di motivasi 
oleh uang tanpa didasari watak positif (values), cenderung mengejar keberhasilan jangka 
pendek yang agresif, dan mengabaikan nilai-nilai masyarakat (Kasali, 2012). Ketiadaan 
values yang dianut sebuah perusahaan, dapat memicu terjadinya perilaku yang disebut 
oleh Watts dan Zimmerman (1986) sebagai moral hazard, yaitu penyembunyian informasi 
dan manipulasi data keuangan perusahaan (Watts & Zimmerman, 1986). 
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METODE 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah library research (studi pustaka) 
dengan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, laporan resmi, 
maupun dokumen-dokumen lainnya yang kredibel dan relevan. Adapun metode analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif, dengan mempertimbangkan bahwa tujuan 
dilakukannya kajian ini guna untuk memberikan gambaran secara mendetail terkait 
strategi edukasi dan promosi kawasan halal di Indonesia. 

 
Gambar 1. Tahapan pengelolaan data penelitian 

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Pengumpulan data. Data yang dikumpulkan sesuai tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui strategi branding destinasi bagi industri pariwisata halal dalam menarik 
wisatawan. Data itu dikumpulkan dengan cara membaca beberapa hasil tulisan 
sebelumnya baik buku jurnal ilmiah, dan website. 
 
Reduksi data. Setelah data selesai dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah mereduksi 
data yaitu pemilihan atau pemilahan data sesuai kategori masing-masing untuk 
mendapatkan hasil penelitian. Pada tahap ini, peneliti mengkategorikan data sesuai 
dengan kebutuhan. 
 
Display data. Penampilan data merupakan tahap yang perlu dilakukan setelah 
mereduksi data. Data dikelompokan sesuai kebutuhan, kemudian data yang tidak 
sesuai akan diletakkan pada tempat yang terpisah untuk tidak digunakan sebagai data 
untuk mendapatkan hasil penelitian. 
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Penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah penentuan dari peneliti mengenai 
kira-kira data mana akan digunakan sebagai penulisan hasil penelitian. Terkadang peneliti 
banyak informasi yang berbeda antara satu dengan yang lain atau dari sumber yang satu 
dengan sumber yang lain. Pada tahap itu, peneliti akan menentukan kira-kira data mana 
yang akan digunakan dalam menjawab hasil penelitian (Sari et al., 2022).  
 
PEMBAHASAN 
Kalla Group dari Timur Mengabdi 
Kalla Group adalah suatu korporasi yang lahir dan tumbuh serta berkembang dari timur 
Indonesia, yang pada tahun 2018 ini akan memasuki usia 66 tahun. Suatu rentang usia 
yang sangat panjang untuk ukuran perusahaan keluarga dan perusahaan nasional. Kalla 
Group dibangun oleh Saudagar Haji Kalla dan istrinya Hajjah Athira pada tahun 1952 yang 
waktu itu bernama NV Hadji Kalla. Berawal dari usaha perdagangan umum serta 
angkutan PO perusahaan ini mampu bertahan sekaligus berkembang. Setelah berhasil 
melalui krisis ekonomi nasional pemotongan nilai rupiah dan tingginya tingkat inflasi 
pada era 1960-an, Hadji Kala sang pendiri memberi kesempatan kepada generasi kedua 
sekaligus putra tertua yaitu Jusuf Kalla mulai ikut ambil bagian bahu membahu 
membangun bisnis keluarga, ditandai dengan mendapat kepercayaan sebagai distributor 
kendaraan dari jepang dengan merek Toyota. Jauh sebelum keberadaan Toyota Astra 
Motor di Indonesia, NV. Hadji Kalla lah perusahaan pertama di Indonesia yang menjalin 
kerjasama sebagai distributor. 
 
Ditangan Jusuf Kalla, bisnis Kalla Group berkembang pesat tidak hanya pada bisnis 
otomotif, namun juga merambah ke bisnis konstruksi, perdagangan aspal, perdagangan 
beton, property, developer, angkutan laut, dan rekayasa engineering melalui PT. Bukaka 
Teknik Utama yang terkenal dengan belalai gajah yang mendunia; dan tidak ketinggalan 
juga pendidikan melalui Yayasan Athirah. Kepemimpinan Jusuf Kalla kemudian 
dilanjutkan oleh Fatimah Kalla yang merupakan adik bungsu JK, ditangan Fatimah Kalla 
juga mampu membawa Kalla Group lebih besar lagi ditandai dengan bisnis energy, 
transportasi dan logistik. Pada era Fatimah Kalla, Kalla Group yang awalnya adalah 
perusahaan keluarga mulai lebih terbuka yang ditandai dengan perekrutan sejumlah 
professional yang menduduki jabatan CEO dan CFO pada semua unit bisnis kalla group. 
Kalla Group yang dahulunya dikenal dengan perusahaan keluarga saat ini menjadi 
perusahaan yang profesional dengan mengadopsi manajemen bisnis modern dan 
sejumlah profesional muda diberbagai unit bisnis usahanya di seluruh Indonesia. Suatu 
sejarah baru saat ini sedang akan diukir oleh Kalla Group yang pada awal tahun 2018 
ditandai dengan pergantian kepemimpinan dari Fatimah Kalla kepada Sholihin Jusuf Kalla 
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yang merupakan generasi ketiga yang tentu saja diharapkan membawa perusahaan ini 
menjadi jauh lebih maju lagi.     
 
Bertahan dan Berkembang 
Suatu pertanyaan adalah mengapa dan bagaimana perusahaan ini mampu untuk bisa 
bertahan, berkembang sekian lama, padahal untuk bertahan saja tidaklah mudah apalagi 
untuk berkembang. Menurut Kalla, sejak sebelum tahun 1950 sampai setelah tahun 1990 
di Sulawesi Selatan lahir banyak perusahaan. Namun kebanyakan badan usaha tersebut 
beroperasi dalam waktu yang pendek atau berkembang selama pendirinya masih hidup. 
Ketika pendirinya wafat, perusahaannya juga turut mati. Dengan kata lain, perusahaan-
perusahaan itu hanya mampu bertahan sampai generasi pertama atau 
paling banter sampai generasi kedua. Pendeknya, “didirikan oleh generasi pertama, 
kandas di tangan generasi kedua. 
 
Keberadaan suatu perusahaan seringkali dikaitkan dengan keberadaan tokoh atau 
pemimpinnya. Misalnya General Electric sangat diidentikkan dengan pendirinya Thomas 
Alfa Edison dan pemimpin karismatiknya Jack Welch. Perusahaan elektronik Jepang Sony 
diidentikkan dengan Akio Morita. Apple dengan Steve Jobs, Microsoft dengan Bill Gates, 
dan perusahaan otomotif Ford dengan Henry Ford. Dengan pula halnya dengan 
Matsusita, Honda, dan Toyota yang masing-masing identik dengan para pendiri dan 
pemimpin besarnya. Perusahaan-perusahaan tersebut tumbuh dan berkembang menjadi 
perusahaan-perusahaan besar kelas dunia yang nilai kapitalisasi yang luar biasa. 
Perkembangan demikian dimungkinkan disamping karena keahlian para pemimpin dan 
manajemennya dalam mengendalikan perusahaan, tetapi juga karena watak dan karakter 
para pemimpin tersebut yang kemudian berkembang menjadi nilai-nilai perusahaan, 
misalnya kekuatan karakter Walt Disney yang kreatif dan penuh imajinasi ikut menjadi 
daya pendorong bagi kemajuan perusahaan Disney menjadi penyedia hiburan keluarga 
terkemuka di dunia. Kesuksesan tersebut terus berlangsung meskipun si pendiri sudah 
tidak ada lagi. Dengan kata lain, karakter dan nilai-nilai yang diyakini oleh si pendiri atau 
pemimpin tetap terjaga dan terpeliharan menjadi nilai-nilai perusahaan meskipun ia 
sendiri sudah tidak ada lagi.  
 
Setiap pemimpin besar dalam bisnis memiliki serangkaian nilai-nilai yang diyakini dan 
diterapkannya dalam kepemimpinannya. Ketika mereka masih hidup, merekalah yang 
menjadi pengawal terhadap pelaksanaan nilai-nilai tersebut. Mereka selalu memastikan 
bahwa nilai-nilai tersebut dapat dilaksanakan secara korporasi dalam menjalankan 
bisnis. Nilai-nilai ini mereka yakini sebagai nilai-nilai luhur yang akan dapat mengantarkan 
perusahaan kepada kesuksesan. Ketika sang pemimpin meninggal dunia, seringkali nilai-
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nilai tersebut ikut terkubur bersama jasadnya. Keturunan yang menjadi pelanjutnya 
seringkali gagal memimpin perusahaan yang diwarisinya karena tidak melanjutkan tradisi 
baik dan nilai-nilai luhur yang terbukti ampuh membawa kesuksesan ketika perusahaan 
berada di tangan generasi pertama. Hal ini terjadi karena generasi kedua tidak 
meneladani nilai-nilai yang telah digariskan dan diteladankan oleh pendahulunya. 
 
Keberadaan Hadji Kalla group dan kemajuan yang dicapainya tidak dapat dipisahkan dari 
teladan dan nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh pendirinya Hadji Kalla dan Hadjah 
Athirah. ketika mereka masih hidup, mereka menjadi penjaga terlaksananya nilai-nilai 
luhur yang mereka yakini akan mampu membuat perusahaan bergerak ke arah yang 
semestinya. Mereka tidak mau kompromi atas pengabaian nilai-nilai tersebut karena 
sedikit banyaknya akan menjadi penyumbang bagi kehancuran perusahaan. Generasi 
kedua yang dimotori oleh bapak JK terbukti mampu menjadi tradisi baik dan nilai-nilai 
luhur yang diteladankan Hadji Kalla dan Hadjah Athirah seperti kejujuran, 
kesederhanaan, kekeluargaan, kebersamaan, kedermawanan, tegas, disiplin, dan 
sebagainya.  
 
Nilai-nilai luhur ini atau yang dalam ilmu manajemen disebut core values terbukti mampu 
membuat perusahaan tetap bertahan dan mampu berkembang ke arah yang 
menggembirakan. Sebagai generasi yang berhubungan langsung dengan generasi 
pertama, generasi kedua mendapat bimbingan dan teladan langsung dalam hal nilai-nilai 
tersebut. Dengan kata lain, mereka mendapatkan transfer nilai langsung dari sumbernya 
meskipun kadar dan tingkat penerimaannya berbeda-beda. Misalnya seperti diungkapkan 
oleh ibu Fatimah Kalla bahwa bapak JK menyerap lebih banyak nilai-nilai tersebut dari 
Hadji Kalla karena beliau terjun langsung memimpin perusahaan di bawah arahan sang 
bapak. Jika ada yang keluar dari jalur, Hadji Kalla segera meluruskan. Lama-kelamaan JK 
sendiri menjadi penjaga nilai-nilai tersebut dengan caranya sendiri. Dengan kata lain, 
nilai-nilainya sama, tetapi cara penerapannya berbeda. Misalnya, ketegasan Hadji Kalla 
mungkin berbeda dengan ketegasan JK. Meskipun Hadji Kalla tergolong hebat dalam 
bisnis, nilai-nilai yang diteladankannya sangat sederhana, sesederhana orangnya. 
Keluruhan nilai ini yang kemudian dipercaya menjadi penjaga budaya perusahaan Kalla 
Group yang sekaligus menjadi jaminan terselenggaranya Good Corporate Governance. 
 
 
 
 
 
 



 

 

 207 

 

Kalla Values Sebagai Kalla Way 
Setumpuk nilai yang telah diwariskan oleh founder Kalla Group itu dikemas sebagai Kalla 
Way sebagaimana dengan Toyota Way yang didengungkan oleh founder Toyota. Kalla way 
yang dimaksud diturunkan dalam lima nilai utama pada 5 huruf Kalla, yaitu: 

1. K berarti Kerja adalah Ibadah 
2. A berarti Apresiasi Pelangan 
3. L berarti Lebih Cepat 
4. L berarti Lebih Baik; dan 
5. A berarti Aktif bersama 

 
Corporate Values ini kemudian menjadi nilai-nilai perusahaan yang senantiasa 
diperkenalkan dalam induksi karyawan baru dengan harapan mereka bisa bekerja 
berlandaskan nilai-nilai tersebut. Untuk menjaga nilai-nilai ini, Learning Centre Kalla 
Group bahkan tidak hanya berhenti pada induksi karyawan baru saja, tetapi juga pada 
tingkat lanjutan ketika karyawan yang akan memasuki posisi middle management, 
aplikasi Kalla Values ini juga dipantau bahkan menjadi KPI (Key Performance Indikator) 
dalam penilaian KPI semester maupun tahunan. 
 
Corporate values tersebut menurut prinsipal merupakan hasil kombinasi dari prinsip-
prinsip manajemen modern dan nilai-nilai kearifan lokal, yang dianggap memiliki posisi 
penting dalam menunjang kesuksesan perusahaan. Sebagaimana yang diungkapkan 
Fatimah Kalla dalam wawancara dengan majalah Globe Asia bahwa; Our way is to 
combine the best of modern business principles, both from the east and the west, with 
local values (Nonto, Globe Asia: 51).  
 
Menurut prinsipal, corporate values Kalla Group diinspirasi cerita kesuksesan Toyota 
Motor Corporation dengan the Toyota way-nya. Namun, apabila diamati lebih teliti, maka 
corporate values Kalla Group memiliki keunikan tersendiri, jika dibanding dengan the 
Toyota Way, Catur Dharma Astra International, dan ADHI values milik PT. Adikarya. Faktor 
keunikan dari corporate values Kalla Group tersebut seperti ditunjukkan adanya adopsi 
nilai-nilai spiritual Islam seperti; kerja adalah ibadah dan adopsi semangat budaya bugis 
seperti; sipatuo-sipatokkong, sipakalebbi, dan sipakainge. Hal tersebut sebagaimana 
ditegaskan oleh Fatimah Kalla bahwa; as muslim family has, and will continue, to live by 
islamic values and apply them to promoting and growing it's enterprises (Nonto, Globe 
Asia: 55).  
 
Untuk lebih jelas membahas perihal Kalla Values ini, penulis akan membahas satu 
persatu yakni: 
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Kallaway yang pertama adalah: “Kerja sebagai Ibadah” Insan Kalla dalam bekerja dan 
berbisnis dengan tujuan beribadah kepada Allah SWT sebagaimana tujuan penciptaan 
manusia. Oleh karena itu, dalam bekerja dan berbisnis, Insan Kalla melakukan dengan: 

a. Tauhid yaitu bekerja dengan tujuan beribadah kepada Allah SWT sebagaimana 
tujuan penciptaan manusia. 

b. Memegang amanah yang diemban sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
c. Ikhlas yaitu berniat untuk mendapatkan ridha Allah SWT semata. 
d. Syukur yaitu memanfaatkan seluruh nikmat Allah secara benar sesuai dengan 

kehendakNya 
e. Adil yaitu memberikan hak setiap pihak sesuai dengan kontribusinya. 
f. Istiqomah dalam bertindak sehingga memudahkan para pihak untuk 

bekerjasama. 
Contoh dari Perilaku yang diharapkan timbul dari Kallaway yang pertama ini 

adalah: 
Ikhlas 

 1. Niat bekerja dan berbisnis semata-mata karena Allah sebagai wujud dari 
pemahaman Tauhid bahwa tidak ada ilah yang patut disembah selain Allah 

 2. Dalam bekerja dan menjalankan bisnis senantiasa mengacu pada ketentuan Allah 
dan Rasul-Nya 

 3. Senantiasa mnghindarkan diri dari praktek-praktek kerja dan bisnis yang dilarang 
oleh Allah SWT 

Syukur 
 1. Mengidentifikasi potensi diri dan sumberdaya perusahaan sebagai bentuk dari 

nikmat yang diberikan oleh Allah SWT 
 2. Senantiasa mencari ilmu tentang bagaimana mengelola dan menggunakan 

nikmat tersebut 
 3. Mengelola sumberdaya yang tersedia sesuai kegunaannya sebagaimana 

pemahaman yang diperolehnya 
Adil 

 1. Merumuskan standar kinerja setiap individu dan unit kerja sejelas mungkin untuk 
memastikan setiap individu dan unit kerja memahami ukuran kinerjanya 

 2. Memberikan imbalan sesuai dengan kinerja dan kontribusinya kepada 
perusahaan 

 3. Memegang teguh kejujuran yaitu mengatakan sesuai dengan kenyataaan 
Amanah 

 1. Senantiasa menempatkan SDI sesuai dengan kompetensi yang bersangkutan 
 2. Senatiasa menjalankan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan deskripsi kerja 
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 3. Senantiasa menjaga asset perusahaan dan tidak menggunakannya untuk 
kepentingan pribadi di luar kepentingan perusahaan 

Kesederhanaan 
 1. Senantiasa berpikif sederhana dan tidak mempersulit 
 2. Senantiasa mengutamakan fungsi dibandingkan dengan penampilan dan 

pencitraan 
 3. Berusaha tidak berlebihan sehingga tidak menimbulkan kecemburuan sosial 

yang contra productive 
Konsistensi (Istiqomah) 

 1. Senantiasa menegakkan disiplin dalam bekerja sesuai kebijakan, prosedur, 
ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku 

 2. Tawakal dan berpegang teguh pada keputusan yang telah dihasilkan dalam 
musyawarah 

 3. Siri yaitu menjaga martabat dan harga diri 
Kallaway yang kedua adalah “Apresiasi Pelanggan”, yaitu Insan Kalla memberikan 
apresiasi kepada setiap pelanggan, baik pelanggan internal (sesama karyawan, atasan 
dan bawahan) maupun pelanggan eksternal (pembeli dan mitra kerja). Apresiasi terhadap 
pelanggan ini dilakuan dengan: 

a. Memperhatikan kebutuhan dan kepentingan pelanggan 
b. Memegang Komitmen insan Kalla untuk memberikan yang terbaik kepada 

pelanggan 
c. Maju bersama dengan pelanggan  
d. Menghargai kelebihan pelanggan (Sipakalebbi’), memahami pelanggan 

(Sipakatau), dan saling mengingatkan (Sipakainga’) 
  Adapun contoh perilaku yang diharapkan timbul dari Kallaway yang kedua adalah: 
Memenuhi Kepentingan Internal dan Eksternal 

 1. Memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan pelanggan, baik pelanggan 
internal maupun pelanggan eksternal 

 2. Senantiasa berupaya membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
pelanggan baik pelanggn internal (sesama karyawan) maupun pelanggan 
eksternal (pembeli, pemasok dan mitra bisnis lainnya) dengan semangat 
melayani 

 3. Senantiasa menjalin komunikasi dengan pelanggan sehingga tercipta suasana 
saling membutuhkan dan ketergantungan 

Komitmen 
 1. Memperhatikan seluruh potensi yang dimiliki sebelum membuat komitmen 

dengan pihak lain 
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 2. Senantiasa membuat janji sesuai dengan kondisi dan kemampuan perusahaan. 
Tidak membuat janji apabila tidak yakin perusahaan mampu memenuhinya 

 3. Senantiasa menepati janji terhadap pelanggan 
Sipakalebbi, Sipakatau, Sipakainga 

 1. Senantiasa menepati janji terhadap pelanggan 
 2. Senantiasa menghargai dan memberikan pujian atas kelebihan dan kebaikan 

pelanggan 
 3. Memupuk semangat saling memberitahu sehingga pelanggan tidak menderita 

kerugian akibat ketidaktahuannya 
 4. Senantiasa mengingatkan pelanggan apabila pelanggan lupa untuk memastikan 

pelanggan terhindar dari kerugian yang ditimbulkannya 
Selanjutnya Kallaway yang ketiga dan keempat yang cukup popular adalah “Lebih Cepat 
Lebih Baik” memberi pemahaman bahwa untuk menjadi kelompok usaha yang unggul, 
Insan Kalla senantiasa berusaha untuk bekerja dengan lebih cepat dan berkarya dengan 
lebih baik, melalui cara: 

a. Berorientasi pada hasil, yaitu memfokuskan pada tujuan yang telah ditetapkan, 
baik pada tingkat perusahaan, unit kerja ataupun individu 

b. Inovatif yaitu menghasilkan produk, metode dan cara-cara baru serta solutif yaitu 
berupaya mencari solusi atas berbagai perusahaan dan kendala yang dihadapi 

c. Efektif yaitu melakukan sesuatu yang benar sesuai dengan visi dan misi 
perusahaan; serta Efisien yaitu melakukan sesuatu secara benar sehingga tidak 
terjadi pemborosan 
Perilaku yang diharapkan lahir dari Kallaway yang ketiga dan keempat ini adalah: 

Orientasi Pada Hasil 
 1. Merumuskan tujuan dengan jelas sesuai dengan visi dan misi perusahaan 
 2. Fokus pada pencapaian tujuan atau sasaran mutu yang telah dirumuskan 
 3. Mencari alternatif solusi apabila rencana dan proses yang dijalankan tidak 

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
Inovatif Solutif 

 1. Senantiasa mengidentifikasi perubahan-perubahan yang  terjadi, termasuk 
perubahan pada pasar input maupun pasar output 

 2. Senantiasa menggali ide-ide baru, cara-cara baru dan produk-produk baru sesuai 
dengan perubahan 

 3. Senantiasa mencari solusi untuk memecahkan permasalahan- permasalahan 
stakeholder 

Efisiensi dan Efektivitas 
 1. Senantiasa melakukan pekerjaan dengan teliti dan mecucung agar terhindar dari 

pemborosan 
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 2. Senantiasa memilih alternative yang paling memungkinkan sesuai dengan urgensi 
dan tingkat kepentingannya 

 3. Memilih usaha-usaha bisnis yang memberikan nilai tambah bagi masyarakat 
Kallaway yang terakhir adalah “Aktif Bersama”: insan kalla senantiasa mengutamakan 
kebersamaan dan kekeluargaan dalam mencapai visi dan misi perusahaan, dengan: 

a. Menjunjung tinggi nilai Kekeluargaan yaitu memperlakukan setiap insan Kalla 
sebagai suatu keluarga yang harmonis 

b. Sipatuo yaitu membangun silaturrahmi yang baik dalam bekerja dan menjalankan 
bisnis, Sipatokkong yaitu saling mendukung dan saling menguatkan 

c. Berfikir positif yaitu senantiasa mengambil hikmah dari setiap kondisi yang tidak 
menguntungkan serta optimis dalam menghadapi tantangan 

  Contoh perilaku yang diharapkan terjadi dari Kallaway yang terakhir ini adalah: 
Kekeluargaan 

 1. Menjaga semangat kebersamaan dan memperlakukan pihak lain sebagai anggota 
keluarga 

 2. Mengutamakan musyawarah dalam pengambilan keputusan dan menyelesaikan 
berbagai persoalan dalam perusahaan 

 3. Memperlakukan pihak lain secara wajar 
Sipatuo Sipatokkong 

 1. Senantiasa menjaga silaturahim 
 2. Senantiasa mengutamakan semangat berbagi dan saling menolong 
 3. Saling Menguatkan 

Berfikir Positif 
 1. Senantiasa mengambil hikmah dari setiap kejadian yang tidak menguntungkan 
 2. Optimis dalam mencapai visi dan misi serta mengembanga amanahnya 
 3. Tidak berburuk sangka terhadap setiap keputusan manajemen 

 
PENUTUP 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa proses pewarisan nilai atau transformasi dilakukan 
dengan mengadopsi Jalan Kalla sebagai sebuah corporate values dan mengintegrasikan 
ke dalam sistem manajemen perusahaan.  Fenomena penggunaan corporate values 
sebagai sebuah pendekatan untuk memengaruhi perilaku karyawan dalam menciptakan 
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas sumberdaya menjadi menarik untuk diamati, 
khususnya dalam membangun simbol dan makna setiap corporate values. 
 
Proses timbulnya pemahaman dari pihak agen terhadap corporate values yang ada dalam 
Jalan Kalla, adalah pemaknaan pihak agen pada Jalan Kalla yang didesain dan 
diintegrasikan ke dalam aspek manajemen perusahaan. Proses induksi Jalan Kalla untuk 
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memengaruhi paradigma dan perilaku karyawan, sehingga sampai pada kesimpulan 
terhadap makna Jalan Kalla yang ditangkap oleh pihak agen. Proses adopsi dan integrasi 
corporate values dalam sistem manajemen perusahaan, diyakini melibatkan tarik 
menarik kepentingan antara prinsipal dan agen. Proses tersebut tercermin dalam usaha 
prinsipal dalam membangun makna dalam simbol-simbol corporate values yang 
didominasi pemenuhan kepentingan prinsipal. Setumpuk nilai-nilai ini akan terjaga 
selamanya sebagai sebuah corporate value yang akan mengiringi aktivitas perusahaan 
Kalla Group.  
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Abstract 
This paper aims to describe an effective training model for qualitative research methods 
for students, focusing on its application in community service. The research questions 
guiding this study are: (1) How can a structured training model improve students' 
understanding of qualitative research methods? (2) What are the main challenges 
students face in applying qualitative methods? (3) To what extent can interactive training 
enhance students' practical competencies? The research method employed a mixed-
methods approach, combining quantitative data from pre-test and post-test results with 
qualitative data from participant reflections. The one-day training involved 20 students 
and included three main stages: presentation of basic concepts, data collection 
simulation, and manual data analysis. The results indicated a significant improvement in 
participants' understanding, with the average post-test score reaching 8.5 (on a scale of 
10), compared to the pre-test average of 4.5. Participants also reported increased 
confidence in formulating research questions, applying data collection techniques, and 
conducting thematic analysis. The impact of the training included strengthening students' 
practical skills and raising awareness of the importance of validity principles and 
reflexivity in qualitative research. These findings underscore the need for more intensive 
and sustainable training, emphasizing project-based mentoring and the use of digital 
tools. 

Keywords: qualitative methods, training, student competency enhancement.   
 
Abstrak 
Paper ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pelatihan metode penelitian kualitatif 
yang efektif bagi mahasiswa, dengan fokus pada aplikasi dalam pengabdian masyarakat. 
Pertanyaan penelitian yang mendasari studi ini adalah: (1) Bagaimana model pelatihan 
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yang terstruktur dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang metode penelitian 
kualitatif? (2) Apa saja tantangan utama yang dihadapi mahasiswa dalam menerapkan 
metode kualitatif? (3) Sejauh mana pelatihan interaktif dapat meningkatkan kompetensi 
praktis mahasiswa? Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan campuran, 
menggabungkan data kuantitatif dari pre-test dan post-test dengan data kualitatif dari 
refleksi peserta. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari dengan 20 mahasiswa sebagai 
peserta, mencakup tiga tahap utama: pemaparan konsep dasar, simulasi pengumpulan 
data, dan analisis data manual. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pemahaman peserta, dengan rata-rata skor post-test sebesar 8.5 (dari skala 10), 
dibandingkan rata-rata skor pre-test sebesar 4.5. Peserta juga melaporkan peningkatan 
kepercayaan diri dalam merumuskan pertanyaan penelitian, menerapkan teknik 
pengumpulan data, dan melakukan analisis tematik. Dampak pelatihan termasuk 
penguatan keterampilan praktis mahasiswa serta kesadaran akan pentingnya prinsip 
validitas dan reflexivity dalam penelitian kualitatif. Temuan ini mendukung perlunya 
pelatihan serupa yang lebih intensif dan berkelanjutan, dengan penekanan pada 
pendampingan berbasis proyek dan penggunaan tools digital. 

Kata Kunci: pelatihan, metode kualitatif, peningkatan kompetensi mahasiswa. 
 
PENDAHULUAN 
Penelitian kualitatif memiliki peran krusial dalam memahami fenomena sosial secara 
mendalam, terutama dalam konteks diseminasi ilmiah yang memerlukan pendekatan 
humanis dan kontekstual (Creswell & Poth, 2018). Namun, mahasiswa seringkali 
menghadapi kendala dalam menerapkan metode ini, seperti kesulitan merumuskan 
pertanyaan penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis tematik, yang berujung 
pada hasil penelitian yang kurang mendalam (Saunders et al., 2023). Pelatihan 
metodologi kualitatif menjadi solusi strategis untuk mengatasi gap kompetensi tersebut, 
serta memastikan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 
mampu menghasilkan rekomendasi berbasis bukti (Braun & Clarke, 2022). 
 
Artikel ini dibuat sebagai respons atas minimnya program pelatihan metode kualitatif 
yang terstruktur bagi mahasiswa, padahal kebutuhan akan penelitian berbasis narasi 
masyarakat semakin meningkat, terutama dalam isu-isu seperti pendidikan inklusif, 
kearifan lokal, dan pemberdayaan UMKM (Smith et al., 2023). Pelatihan yang 
komprehensif tidak hanya akan meningkatkan keterampilan akademik mahasiswa, tetapi 
juga memperkuat dampak sosial dari kegiatan pengabdian, mengingat pendekatan 
kualitatif mampu mengungkap perspektif unik komunitas sasaran (Yin, 2024). 
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Beberapa studi terdahulu telah mengevaluasi efektivitas pelatihan penelitian kualitatif 
bagi mahasiswa. Penelitian Johnson dan Walsh (2022) menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis studi kasus dapat meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa dalam 
mengidentifikasi pola tematik. Namun, pelatihan tersebut masih terbatas pada konteks 
akademik murni tanpa integrasi dengan kondisi faktual, sehingga kurang aplikatif di 
lapangan. Di sisi lain, penelitian Sandberg (2023) menemukan bahwa mahasiswa yang 
diberikan pelatihan etnografi partisipatif cenderung lebih mampu memahami dinamika 
komunitas, tetapi metode ini memerlukan waktu panjang dan kurang sesuai untuk 
desiminasi pengetahuan yang berdurasi singkat. 
 
Miles et al. (2023) mengusulkan model pelatihan hybrid yang menggabungkan teori dan 
simulasi lapangan, tetapi fokusnya masih pada disiplin ilmu kesehatan, belum diadaptasi 
untuk bidang sosial-humaniora. Studi Braun dan Clarke (2023) menekankan pentingnya 
pelatihan analisis tematik menggunakan software NVivo, namun tantangan aksesibilitas 
dan biaya sering menjadi kendala bagi mahasiswa di daerah. Temuan ini mengindikasikan 
perlunya model pelatihan yang fleksibel, terjangkau, dan terintegrasi dengan kebutuhan 
peserta. 
 
Penelitian sebelumnya juga mengabaikan aspek kebaruan dalam pendekatan pelatihan. 
Kajian Creswell (2023) masih berfokus pada metode tradisional seperti wawancara dan 
FGD, tanpa mengintegrasikan teknik digital seperti analisis media sosial atau pendekatan 
visual (foto/video) yang semakin relevan di era digital. Selain itu, sebagian besar literatur 
tidak membahas strategi evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampak pelatihan 
terhadap kualitas penelitian pengabdian masyarakat (Patton, 2023). 
 
Artikel ini menawarkan kebaruan dengan merancang model pelatihan metode kualitatif 
yang terintegrasi langsung dengan proyek pengabdian masyarakat, menggabungkan 
pendekatan studi kasus, etnografi cepat (rapid ethnography), dan analisis dokumen 
digital. Model ini dirancang untuk mengatasi keterbatasan waktu dan sumber daya, 
sekaligus memastikan hasil penelitian dapat langsung diaplikasikan dalam intervensi 
sosial (Bryant & Charmaz, 2023). Selain itu, pelatihan ini mengadopsi prinsip reflexivity 
untuk mengurangi bias interpretasi, yang sering diabaikan dalam pelatihan konvensional 
(Berger, 2023). 
 
Asumsi utama artikel ini yakni pelatihan metode kualitatif yang terstruktur dan 
kontekstual akan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan penelitian 
pengabdian masyarakat yang relevan dan berdampak. Yang mendasari kegiatan ini 
adalah integrasi antara teori kualitatif, simulasi lapangan, dan pendampingan 
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berkelanjutan dapat mempercepat proses pembelajaran mahasiswa, dibandingkan 
dengan pelatihan satu arah yang bersifat konvensional (Merriam & Tisdell, 2023). 
 
Di sisi lain, paper ini berangkat dari asumsi bahwa tantangan utama dalam pelatihan 
kualitatif adalah kurangnya contoh aplikatif di lapangan. Model pelatihan yang dirancang 
harus menyertakan studi kasus nyata dari proyek pengabdian sebelumnya, seperti 
adaptasi UMKM terhadap digitalisasi atau strategi pendidikan inklusif di daerah terpencil 
(Yin, 2024). Mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga melihat langsung 
keterkaitannya dengan realitas sosial. 
 
Paper ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pelatihan metode penelitian kualitatif 
yang efektif bagi mahasiswa, dengan fokus pada aplikasi dalam pengabdian masyarakat. 
Melalui pendekatan kombinasi antara pelatihan, pendampingan, dan latihan analisis 
data, artikel ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam menyusun program pelatihan 
yang berkelanjutan dan berdampak sosial. 
 
METODE 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan interaktif selama satu hari, 
menggabungkan pendekatan teori, praktik, dan pendampingan. Kegiatan dibagi menjadi 
tiga tahap utama: (1) pemaparan konsep dasar penelitian kualitatif (studi kasus, 
fenomenologi, dan analisis tematik), (2) simulasi pengumpulan data melalui wawancara 
dan observasi, serta (3) analisis data menggunakan teknik manual.  
 
Peserta terdiri dari 20 mahasiswa S1 dari berbagai disiplin ilmu. Pelatihan ini menerapkan 
prinsip experiential learning (Kolb, 2023), di mana mahasiswa langsung mempraktikkan 
teknik penelitian dalam studi kasus nyata. 
 
Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, data dikumpulkan melalui instrumen 
pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda. Pre-test diberikan 
sebelum pelatihan dimulai untuk menilai pengetahuan awal mahasiswa tentang metode 
kualitatif, sementara post-test dilaksanakan di akhir kegiatan untuk mengevaluasi 
efektivitas pelatihan. Pertanyaan mencakup kemampuan merumuskan pertanyaan 
penelitian, memilih pendekatan kualitatif yang sesuai, dan teknik analisis data (Braun & 
Clarke, 2023). Peserta juga diminta untuk menulis refleksi singkat mengenai pengalaman 
mereka selama mengikuti pelatihan, yang digunakan sebagai data kualitatif pendukung. 
 
Penggunaan pre-test dan post-test dalam pelatihan penelitian kualitatif telah terbukti 
efektif dalam studi Johnson et al. (2023), yang menemukan bahwa metode ini tidak hanya 
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mengukur peningkatan kognitif tetapi juga mengidentifikasi area yang memerlukan 
pendalaman lebih lanjut. 
 
Data kuantitatif dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
untuk melihat peningkatan skor rata-rata, sebaran data, dan persentase peningkatan 
kompetensi peserta. 
 
Selain itu, data refleksi peserta dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola 
tanggapan terkait manfaat dan tantangan pelatihan. Pendekatan campuran (mixed 
methods) ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengukur dampak kuantitatif 
tetapi juga memahami persepsi peserta secara mendalam (Creswell & Plano Clark, 
2023). Analisis deskriptif dipilih karena kesederhanaannya dalam menyajikan temuan 
(Yulianto, 2016), serta memenuhi tujuan evaluasi pelatihan yang berfokus pada 
peningkatan kapasitas praktis peserta. 
 
PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2025 di Laboratorium Manajemen, 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YPUP Makassar, dengan peserta 20 orang mahasiswa lintas 
disiplin ilmu. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan 

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Sebelum pelatihan dimulai, pemateri memberikan pre test kepada peserta, berupa 10 
pertanyaan pilihan ganda yang memuat: tujuan penelitian kualitatif, karakteristik 
penelitian kualitatif, kelebihan penelitian kualitatif, jenis pendekatan kualitatif, teknik 
pengumpulan data, proses analisis data, validitas penelitian, formulasi pertanyaan 
penelitian, tantangan penelitian kualitatif, dan tools analisis data.  
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Gambar 2. Hasil Pre Test  

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta tentang metode penelitian 
kualitatif masih berada pada kategori rendah, dengan rata-rata skor sebesar 4.5 dari 
skala 10. Sebanyak 70% peserta memperoleh skor ≤5, yang mengindikasikan adanya 
kesenjangan pengetahuan yang signifikan, terutama dalam memahami prinsip-prinsip 
dasar penelitian kualitatif. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Smith dan Johnson 
(2023) yang menyatakan bahwa mahasiswa atau peneliti pemula seringkali mengalami 
kesulitan dalam membedakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, terutama dalam 
aspek filosofis dan metodologis. 
 
Topik yang paling menantang bagi peserta adalah konsep triangulasi dan analisis data 
dengan software, di mana hanya 20% peserta yang mampu menjawab pertanyaan terkait 
dengan benar. Rendahnya pemahaman ini sesuai dengan laporan Braun et al. (2022) 
yang menemukan bahwa triangulasi sebagai strategi validasi sering kali diabaikan dalam 
pelatihan metodologi dasar, padahal konsep ini krusial untuk memastikan kredibilitas 
temuan penelitian kualitatif. Sementara itu, kesulitan dalam penggunaan software 
analisis data (seperti NVivo atau Atlas.ti) juga tercermin dari penelitian Sandelowski 
(2023) yang menyoroti bahwa keterampilan teknis ini membutuhkan pelatihan khusus 
dan waktu adaptasi yang lebih panjang dibandingkan metode konvensional. 
 
Secara keseluruhan, hasil pre-test mengonfirmasi perlunya pendalaman materi terkait: 
(1) prinsip validitas dalam penelitian kualitatif, (2) teknik analisis data sistematis, dan (3) 
pemanfaatan tools digital. Temuan ini memperkuat rekomendasi Creswell (2023) bahwa 
pelatihan metode kualitatif harus dirancang secara bertahap, dimulai dari pemahaman 
konseptual hingga aplikasi praktis dengan pendekatan yang partisipatif. 
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Selanjutnya, pemberian materi oleh narasumber, disertai diskusi interaktif dengan para 
peserta, pemberian contoh studi kasus dan cara mengumpulkan data maupun teknik 
analisis data. Materi terdiri dari: pengantar penelitian kualitatif, pendekatan dalam 
penelitian kualitatif, merumuskan masalah dan pertanyaan penelitian, teknik 
pengumpulan data kualitatif, analisis data kualitatif, validitas dan etika penelitian, serta 
menulis laporan penelitian kualitatif. Juga, pemateri memberikan referensi artikel yang 
sudah dipublikasikan pada jurnal ilmiah dari hasil pengalamannya di lapangan. 
 

Gambar 3. Slide Materi Pelatihan 

  
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Kemudian, peserta diberikan post test untuk mengetahui tinggkat pemahaman terhadap 
materi yang sudah diberikan selama proses pelatihan. Serta, peserta diminta membuat 
menulis refleksi singkat mengenai pengalaman mereka selama mengikuti pelatihan.  

 
Gambar 4. Hasil Post Test 

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Hasil post-test menunjukkan pencapaian yang signifikan dengan rata-rata skor sebesar 
8.5 dari skala 10, yang termasuk dalam kategori tinggi. Sebanyak 90% peserta berhasil 
meraih skor ≥8, mengindikasikan bahwa pelatihan telah efektif dalam meningkatkan 
pemahaman peserta tentang metode penelitian kualitatif. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian oleh Johnson et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan pelatihan 
interaktif yang menggabungkan teori dan praktik dapat meningkatkan pemahaman 
konseptual hingga 85% dalam kurun waktu singkat. Peningkatan ini terutama terlihat 
pada penguasaan teknik pengumpulan data seperti Focus Group Discussion (FGD) dan 
wawancara mendalam, di mana 80% peserta mampu menjawab pertanyaan terkait 
dengan benar. 
 
Topik analisis tematik juga menunjukkan kemajuan yang pesat, dengan 80% peserta 
memahami proses identifikasi dan pengembangan tema dalam data kualitatif. Hal ini 
konsisten dengan temuan Braun dan Clarke (2023) yang menekankan bahwa pelatihan 
berbasis kasus nyata dapat mempercepat penguasaan teknik analisis tematik. Selain itu, 
peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami prinsip-prinsip 
triangulasi, yang sebelumnya menjadi area kesulitan utama pada pre-test. Menurut 
Patton (2023), peningkatan dalam aspek ini sangat penting karena triangulasi merupakan 
fondasi untuk memastikan validitas temuan penelitian kualitatif. 
 
Secara keseluruhan, hasil post-test tidak hanya mencerminkan peningkatan kuantitatif 
dalam skor, tetapi juga menunjukkan bahwa peserta telah mengembangkan keterampilan 
praktis yang esensial untuk melaksanakan penelitian kualitatif. Temuan ini memperkuat 
argumen Merriam dan Tisdell (2023) bahwa efektivitas pelatihan metodologi kualitatif 
harus diukur tidak hanya dari peningkatan pengetahuan teoritis, tetapi juga dari 
kemampuan peserta untuk menerapkan konsep tersebut dalam situasi penelitian nyata. 
 
Perbandingan hasil pre test dan post test menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
kognitif dari peserta pelatihan.  
 

Gambar 5. Perbandingan Pre Test dan Post Test 

 
Sumber: data diolah (2025) 
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Hasil evaluasi menunjukkan kemajuan yang sangat signifikan di mana seluruh peserta 
mengalami peningkatan skor minimal +4 poin dari pre-test ke post-test. Peningkatan yang 
merata mengindikasikan efektivitas model pelatihan yang diterapkan, sebagaimana 
diungkapkan dalam studi terbaru oleh Wilson dan Peterson (2023) yang menemukan 
bahwa pendekatan pelatihan terstruktur dengan metode belajar aktif dapat menghasilkan 
peningkatan kompetensi yang konsisten di antara seluruh peserta. Temuan ini semakin 
diperkuat oleh penelitian Nguyen et al. (2023) yang menyatakan bahwa peningkatan skor 
lebih dari 4 poin termasuk dalam kategori ‘high gain’ berdasarkan standar Hake’s 
normalized gain. 
 

Tabel 1. Peningkatan Skor Peserta 

No Pre-
test 

Post-test Peningkatan 
Skor 

1 4 8 4 
2 5 9 4 
3 3 7 4 
4 6 10 4 
5 4 8 4 
6 5 9 4 
7 3 7 4 
8 4 8 4 
9 5 9 4 

10 6 10 4 
11 4 8 4 
12 5 9 4 
13 3 7 4 
14 4 8 4 
15 5 9 4 
16 6 10 4 
17 4 8 4 
18 5 9 4 
19 3 7 4 
20 4 8 4 

Sumber: diolah peneliti (2025) 
 

Aspek paling menonjol dalam peningkatan terlihat pada pemahaman Prinsip Penelitian 
Kualitatif yang meningkat dari 30% pada pre-test menjadi 85% kebenaran jawaban di 
post-test. Peningkatan sebesar 55% ini sangat impresif dan melebihi temuan serupa 
dalam penelitian Carter dan Bryant (2023) yang menunjukkan peningkatan rata-rata 35-
40% pada topik serupa dalam pelatihan sejenis.  
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Menurut analisis Miles (2023), peningkatan dramatis dalam pemahaman prinsip dasar 
sangat krusial karena menjadi fondasi untuk penguasaan aspek metodologis yang lebih 
kompleks. Hal ini membuktikan efektivitas modul pembelajaran yang dirancang khusus 
untuk mengklarifikasi perbedaan mendasar antara penelitian kualitatif dan kuantitatif, 
serta karakteristik unik pendekatan kualitatif seperti fleksibilitas desain dan fokus pada 
pemahaman kontekstual. 
 
Refleksi peserta pelatihan mengungkapkan transformasi pemahaman yang komprehensif 
tentang metodologi penelitian kualitatif. Seperti yang diungkapkan Peserta 1, pelatihan 
berhasil membuka wawasan tentang formulasi pertanyaan penelitian yang tepat, suatu 
aspek kritis yang juga ditekankan dalam studi Sandberg (2023) tentang pentingnya 
merancang pertanyaan kualitatif yang bersifat eksploratif dan kontekstual. Pernyataan 
Peserta 5 mengenai klarifikasi perbedaan antara etnografi dan fenomenologi 
mencerminkan temuan Chen dan Hsu (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis pengalaman langsung dapat meningkatkan pemahaman konseptual hingga 60% 
dibandingkan metode ceramah tradisional. 
 
Penguasaan teknis peserta terhadap software analisis data kualitatif, sebagaimana 
diungkapkan Peserta 12 tentang NVivo, sejalan dengan penelitian Woods dan Corti 
(2023) yang menemukan bahwa pendampingan intensif dalam penggunaan tools digital 
dapat mengurangi hambatan teknis bagi peneliti pemula. Refleksi Peserta 18 tentang 
kesadaran akan bias peneliti memperkuat temuan Berger dan Quinones (2023) mengenai 
pentingnya integrasi materi dalam pelatihan metodologi kualitatif untuk meningkatkan 
kredibilitas penelitian. Sementara itu, pernyataan Peserta 20 tentang peningkatan 
kepercayaan diri dalam penerapan praktis metode kualitatif mendukung argumen Kolb 
dan Kolb (2023) bahwa pembelajaran experiential yang mengintegrasikan teori dan 
praktik merupakan pendekatan paling efektif untuk pengembangan kompetensi 
penelitian. 
 
PENUTUP 
Pelatihan metode penelitian kualitatif ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam 
meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan, sebagaimana tercermin dari 
peningkatan rata-rata skor post-test sebesar 8.5 dan penguasaan konsep-konsep kunci 
seperti teknik pengumpulan data serta analisis tematik. Hasil ini menunjukkan efektivitas 
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teori, simulasi praktik, dan penggunaan 
tools analisis data. Refleksi peserta juga mengkonfirmasi bahwa pelatihan tidak hanya 
memperkuat pemahaman teoritis tetapi juga membangun kepercayaan diri dalam 
aplikasi praktis metode kualitatif. 
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Meskipun berhasil, pelatihan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain durasi 
waktu yang relatif singkat untuk menguasai software analisis data seperti NVivo secara 
mendalam, serta variasi latar belakang peserta yang memengaruhi kecepatan adaptasi 
terhadap materi. Selain itu, keterbatasan dalam menyediakan studi kasus yang beragam 
dari berbagai disiplin ilmu juga mengurangi kesempatan peserta untuk mengeksplorasi 
konteks penelitian yang lebih luas. 
 
Pelatihan berikutnya, disarankan untuk: (1) menambah sesi praktik penggunaan software 
analisis data, (2) menyertakan studi kasus lintas disiplin (kesehatan, pendidikan, sosial) 
untuk memperkaya perspektif peserta, serta (3) mengadakan pendampingan pasca-
pelatihan untuk memastikan aplikasi berkelanjutan. Integrasi metode blended learning 
dengan modul online juga dapat dipertimbangkan untuk memfasilitasi pembelajaran 
mandiri. 
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Abstract: 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the food sector, especially in the cake 
business, show significant market opportunities but are often hampered by promotion 
and market reach limitations. One of the reasons is the lack of optimal use of social 
media as a digital marketing tool, especially Instagram, which has many active users and 
visual features that are very suitable for food products. This community service activity 
aims to improve the skills of Zahra cake MSME actors in utilising Instagram as an effective 
promotional tool, with the hope of expanding market share and increasing sales. The 
implementation method uses a participatory training approach that involves MSME actors 
directly in training and guidance sessions. The activity began with an analysis of the needs 
related to business actors' understanding and digital skills. Furthermore, material was 
provided on marketing strategies on Instagram, including techniques for taking attractive 
product photos, writing eye-catching captions, using relevant hashtags, setting upload 
schedules, and utilising Instagram Stories, Reels, and Insights features. Guidance is 
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provided to participants receiving intensive support in content creation, post-
performance evaluation, and interaction with the audience. The activity results showed a 
significant improvement in participants' ability to create quality visual content, 
consistency in posting, and an understanding of digital marketing strategies. Based on 
field observations, business actors reported increased sales during mentoring. Another 
impact that can be seen is to increase the confidence of MSME actors in communicating 
digitally with potential customers and the formation of promotional networks among 
business actors. Thus, using Instagram can be an effective solution for Zahra cake MSMEs 
in overcoming the limitations of traditional promotion. This service makes a real 
contribution to increasing digital literacy for MSME actors and encourages a marketing 
shift towards a technology-based model. 
 
Keywords: Instagram, Promotion , UMKM, Digital Literacy  
 
Abstrak: 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang makanan, khususnya dalam bisnis 
kue, menunjukkan adanya peluang pasar yang signifikan namun sering kali terhambat 
oleh keterbatasan dalam promosi dan jangkauan pasar. Salah satu penyebabnya adalah 
kurang optimalnya penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran digital, khususnya 
Instagram yang memiliki jumlah pengguna aktif yang tinggi dan fitur visual yang sangat 
cocok untuk produk makanan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan pelaku UMKM Zahra cake dalam memanfaatkan Instagram 
sebagai alat promosi yang efektif, dengan harapan dapat memperluas pangsa pasar dan 
meningkatkan penjualan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan latihan 
partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM secara langsung dalam sesi pelatihan dan 
bimbingan. Kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan terkait pemahaman dan 
keterampilan digital para pelaku usaha. Selanjutnya, diberikan materi mengenai strategi 
pemasaran di Instagram, termasuk teknik mengambil foto produk yang menarik, 
penulisan caption yang menarik hati, penggunakan hashtag yang relevan, pengaturan 
jadwal unggahan, serta pemanfaatan fitur Instagram Stories, Reels, dan Insight. 
Bimbingan diberikan dengan peserta mendapat dukungan intensif dalam pembuatan 
konten, evaluasi kinerja postingan, serta interaksi dengan audiens.  Hasil dari kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta dalam menciptakan 
konten visual berkualitas, konsistensi dalam memposting, dan pemahaman tentang 
strategi pemasaran digital. Berdasarkan pengamatan lapangan pelaku usaha melaporkan 
adanya peningkatan penjualan selama periode pendampingan. Dampak lain yang terlihat 
adalah untuk meningkatnya kepercayaan diri pelaku UMKM dalam berkomunikasi secara 
digital dengan calon pelanggan dan terbentuknya jaringan promosi di antara pelaku 
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usaha. Dengan demikian, strategi penggunaan Instagram bisa menjadi solusi yang efektif 
bagi UMKM Zahra cake dalam mengatasi keterbatasan promosi tradisional. Pengabdian 
ini memberikan kontribusi nyata peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM serta 
mendorong pergeseran pemasaran menuju model yang berbasis teknologi.  
 
Kata Kunci: Instagram, Promosi, UMKM, Literasi Digital 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah lingkup dunia pemasaran dalam 
beberapa tahun terakhir ini. Metode komunikasi pemasaran yang sebelumnya bersifat 
tradisional dan konvesional, kini telah terintergrasi dalam dunia (Ascharisa, 2018). 
Kegiatan pemasaran yang memanfaatkan kecanggihan teknologi digital seringkali disebut 
dengan digital marketing. Digital marketing terdiri dari pemasaran interaktif dan terpadu 
yang memudahkan interaksi antara produsen, serta perantara pasar dan calon konsumen 
(Purwana et al, 2017). Di era sekarang ini, teknologi informasi memberikan banyak 
kemudahan dan keuntungan bagi UMKM dalam melakukan kegiatan pemasaran digital. 
Hal ini meliputi penggunaan media sosial, platform e-commerce, email marketing, dan 
alat analitik untuk mengukur efektivitas kampanye pemasaran. UMKM dapat 
memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan branding, meningkatkan penjualan, dan 
memperluas jangkauan pasar secara signifikan. 
 
Dalam pemasaran digital, teknologi informasi memungkinkan UMKM untuk menyajikan 
produk atau layanan mereka dengan cara yang lebih menarik dan inovatif. UMKM dapat 
menggunakan video, gambar, live streaming dan konten menarik lainnya untuk menarik 
minat pelanggan. Selain itu, teknologi informasi memungkinkan UMKM untuk menjangkau 
pelanggan potensial di seluruh tempat melalui platform e-commerce dan media sosial. 
Teknologi yang sedang trend saat ini yaitu penyebaran pemasaran melalui aplikasi jasa 
antar makanan, hal itu dapat membantu dalam memasarkan dan mendistribusikan 
produk secara efektif dan efisien. Pemanfaatan teknologi informasi dalam aspek digital 
marketing sangat penting bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan keberhasilan 
bisnis mereka. Dengan memanfaatkan teknologi informasi secara efektif, UMKM dapat 
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, dan memperkuat branding. 
 
Perkembangan UMKM dibantu oleh pemasaran digital, terutama di industri kue, di mana 
persaingan ketat membutuhkan diferensiasi dan jangkauan yang lebih luas. Untuk 40% 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) kue yang berlokasi di wilayah rural, masalah 
infrastruktur digital terus menjadi hambatan utama mereka. Selain itu, kendala utama 
yang menghalangi digitalisasi dan pengembangan usaha bagi UMKM sering kali termasuk 
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biaya untuk membeli perangkat seperti komputer, smartphone, dan perangkat 
pendukung lainnya. Kurangnya literasi digital membuat UMKM sulit memahami dan 
memanfaatkan platform digital secara efektif. Biaya kuota internet, pemeliharaan 
perangkat, dan pendampingan yang konsisten juga menjadi tantangan bagi mereka. Tidak 
selalu perlu investasi besar untuk mengatasi tantangan infrastruktur digital UMKM. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan termasuk menggunakan teknologi hemat biaya, 
membangun literasi digital yang memungkinkan pelaku UMKM untuk beradaptasi, 
mengoptimalkan sumber daya yang ada, dan memanfaatkan kolaborasi lintas pihak 
(pemerintah dan swasta).  
 
Solusi program pengabdian ini adalah dengan memberikan literasi digital kepada UMKM 
melalui pendidikan komprehensif yang mencakup penggunaan media sosial, e-
commerce, pemasaran digital, dan pencatatan keuangan digital.  Dukungan menyeluruh 
dalam penggunaan platform digital untuk pemasaran, bisnis, dan komunikasi membantu 
pelaku UMKM mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan dan 
pendampingan. Dengan menyediakan platform digital yang mudah digunakan UMKM 
dapat mengakses infrastruktur dan teknologi yang dibutuhkan untuk mengadopsi 
teknologi digital untuk kegiatan bisnis mereka. 
 
Pelatihan menyeluruh yang mencakup penggunaan media sosial, e-commerce, 
pemasaran digital, hingga pencatatan keuangan secara digital. Pelatihan dan 
pendampingan intensif dalam penggunaan platform digital untuk pemasaran, 
pengelolaan bisnis, dan komunikasi. Pendampingan intensif diperlukan untuk membantu 
pelaku UMKM mengatasi kendala teknis dan non-teknis dalam mengaplikasikan 
pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan. Akses terhadap infrastruktur dan teknologi 
yang dibutuhkan melalui penyediaan platform digital yang mudah digunakan dan sesuai 
dengan kebutuhan UMKM. Dengan platform yang user-friendly dan disesuaikan 
kebutuhan, pelaku UMKM akan lebih mudah mengadopsi teknologi digital untuk kegiatan 
usaha mereka, termasuk pemasaran, penjualan, dan manajemen usaha.  
 
Adapun mitra dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah Zahra Cake yang 
bergerak dalam bidang usaha produksi kue dan sudah berdiri sejak tahun 2018. Dalam 
kegiatan produksi kue tersebut, Zahra Cake termasuk UMKM pertama yang membuka 
usaha bidang tersebut di sekitar daerah Andara kota Depok dan masih bertahan sampai 
saat ini. Akan tetapi, dalam kegiatan pemasarannya masih sangat minim dan cenderung 
masih kurang efisien. Zahra Cake hanya sebatas hanya melalui media WhatsApp dimana 
hal itu membatasi dalam melakukan pemasaran. Keterbatasan sumber daya manusia 
menjadi salah satu penyebab permasalahan dalam pemasaran. Untuk itu, perlu diberikan 
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pelatihan tentang pentingnya pemanfaatan digital marketing agar sistem pemasarannya 
menjadi lebih baik sehingga dapat memperluas cakupan target usahanya serta dapat 
menunjang kegiatan penjualan dengan lebih baik lagi. Selain itu, Zahra Cake juga di 
berikan bantuan dalam membuat akun di media digital (Instagram) beserta cara 
mengelola media digital tersebut secara optimal untuk kebutuhan promosi usaha UMKM. 
 
METODE 
Wawancara digunakan untuk menemukan permasalahan dan mengetahui responden 
lebih mendalam. Kami bertanya kepada mitra tentang seberapa jauh mengenal 
Instagram, apakah pernah menggunakan dan untuk apa. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa mitra menggunakan Instagram hanya sebagai media bersosialisasi saja 
dan tidak menggunakannya untuk berjualan. Seringkali UMKM tidak memiliki kemampuan 
untuk membuat desain atau visual yang menarik, seperti foto produk berkualitas tinggi, 
caption yang efektif, atau tata letak visual profesional. Hal ini mengurangi daya tarik 
konten Instagram mereka. Namun dalam penggunaanya mitra terbatas pada fitur tertentu 
yang diketahui. 
 
Pada tahap awal telah diketahui mitra tidak mengerti secara lengkap penggunaan 
Instagram. Oleh karena itu metode yang kami lakukan adalah mengenalkan fitur 
Instagram secara lengkap agar mitra dapat menggunakannya dalam usaha lalu meminta 
mitra untuk mempraktekkannya untuk berjualan. Pada tahap awal kami meminta mitra 
untuk mengoptimalkan profil bisnis di akun instagramnya dengan mengedit dan 
melengkapi profilnya sehingga lebih menarik dan memberikan informasi yang lengkap 
kepada penggunanya, lalu membuat konten yang baik, menggunakan hastag, instagram 
stories atau menggunakan Instagram Ads.  
 
Setelah dilakukan hal diatas kami akan memantau sejauh mana efektivitas perubahan 
akun Instagram tersebut berdampak pada usaha mitra dengan mentracking interaksi 
akun Instagram itu dengan konsumen, seberapa besar tanyangan yang dilihat, adakah 
komentar, like, followers yang bertambah. 
  
PEMBAHASAN 
Penggunaan Digital marketing melalui sosial media instagram untuk mempermudah 
pelayanan terhadap pelanggan secara online selama 24 jam. Hal ini berpeluang besar 
untuk bisa mengenal, berkomunikasi, berinteraksi, bahkan terciptanya pelanggan-
pelanggan yang loyal akan produk dan jasa yang ditawarkan. Penerapan digital marketing 
secara tepat akan sangat membantu untuk mendapatkan data akurat terkait pelanggan. 
Hal ini dapat menganalisis kebutuhan para pelanggan mengenai kebiasaan atau gaya 
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hidupnya dalam berbelanja, produk-produk yang disukai, dan sebagainya. Untuk 
menerapkan digital marketing, semua promosi akan diarahkan ke penggunaan media 
sosial, website, platform e-commerce, aplikasi, dan sebagainya. Manfaat penerapan 
digital marketing dapat hemat biaya promosi. 
 
UMKM Zahra Cake menyajikan berbagai macam kue yang terbuat dari bahan-bahan 
berkualitas. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Zahra Cake, kendala dalam 
mempromosikan produk di Instagram karena mereka tidak mengetahui bagaimana 
membuat konten yang menarik, konsep yang jelas dan ketidakkonsistenan dalam 
mengunggah konten sehingga konten yang sudah di posting tidak mendapat respon yang 
signifikan oleh konsumen.  
 
Setelah dilakukan pendampingan Zahra cake menunjukkan peningkatan aktifitas posting 
di akun Instagram yang awalnya 1 kali seminggu setelah pendampingan frekuensi 
menjadi 1 postingan per hari.  Kedua, konten yang diunggah lebih bervariasi dengan 
mengangkat video pembuatan cake, menyajikan promo atau testimoni pelanggan untuk 
meningkatkan interaksi dan daya tarik pengikut. Ketiga, Postingan sudah menggunakan 
caption atau hashtag untuk menjangkau target pasar. Keempat, meningkatnya jumlah 
followers sebesar 10%. Meskipun peningkatannya belum terlalu signifikan namun telah 
menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik. Kelima, adanya peningkatan omzet 
setelah aktif melakukan promosi dan memanfaatkan fitur Instagram Shopping yang 
terintegrasi dengan transaksi online. Dukungan pengelolaan konten yang konsisten dan 
strategi pemasaran yang tepat memberikan hasil yang nyata menuju pertumbuhan bisnis. 

 
Gambar 1. Menu Zahra Cake 

  
Sumber: diolah peneliti 
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Gambar 2. Zahra Cake Dokumentasi bersama Pemilik 

 
Sumber: diolah peneliti 

 
Setelah melihat perubahan yang terjadi dapat dikatakan pendampingan UMKM Zahra 
cake menunjukkan arah yang positif.  Diantaranya, Konsistensi membangun pelanggan 
melalui akun Instagram berdampak meningkatnya followers dan interaksi di media sosial 
Instagram. Akun Instagram lebih menarik dan variatif. Pemahaman akan caption dan 
hashtag untuk memperluas jangkauan postingan serta akun Instagram yang lebih aktif 
sebagai media pemasaran dibandingkan sebelumnya.Instagram sebagai salah satu 
media sosial yang banyak digunakan sebagai media pemasaran telah menunjukkan 
manfaat yang cukup besar untuk membantu pelaku usaha khususnya UMKM menjangkau 
lebih luas konsumen. Dengan strategi dan pemanfaatan yang tepat Instagram dapat 
meningkatkan visibilitas, promosi dan potensi penjualan yang lebih besar.  
 
Instagram, platform berbasis visual, ideal untuk mempromosikan kue.  Studi Hootsuite 
dan We Are Social (2023) menemukan bahwa konten dengan visual yang kuat dan 
menarik dapat meningkatkan engagement hingga 70% dibandingkan dengan konten 
tanpa visual. Pendekatan pendampingan membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) 
belajar menggunakan smartphone untuk mengedit foto dan menghasilkan foto produk 
yang profesional tanpa biaya mahal. Pelaku UMKM dapat melakukan penjualan langsung 
dan berkomunikasi dengan pelanggan dengan cepat dengan fitur seperti Instagram 
Shopping dan Direct Message, yang mempercepat proses transaksi dan menumbuhkan 
loyalitas pelanggan.  
 
Pendampingan bukan hanya transfer pengetahuan teknis penggunaan Instagram tetapi 
juga membangun mindset digital marketing. Referensi dari Kementerian Koperasi dan 
UKM menyatakan bahwa "literasi digital yang kuat menjadi fondasi agar UMKM tidak 
hanya menjadi pengguna pasif, tetapi juga dapat mengoptimalkan platform digital untuk 
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bisnisnya" (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Pendampingan yang berkelanjutan 
memungkinkan pelaku UMKM menghadapi kendala teknis, mengasah kreativitas dalam 
membuat konten, dan menerapkan strategi yang sesuai dengan karakteristik pasar 
mereka, khususnya dalam industri kue yang mengedepankan visual produk yang 
menggugah selera. 
 
Untuk bisnis kue dan roti yang sangat visual, peningkatan kualitas konten bukan sekadar 
estetika; ia mempengaruhi kualitas produk yang dilihat orang, meningkatkan keinginan 
untuk makan, dan meningkatkan shareability (terutama di Reels/Story). Selain itu, 
penelitian ulasan menyeluruh menunjukkan bahwa Instagram meningkatkan kesadaran 
merek dan keterlibatan (engagement) ketika kontennya relevan, konsisten, dan memiliki 
narasi. (Watajdid et al., 2021). Setelah mendapatkan pendampingan, UMKM menjadi 
lebih percaya diri untuk mengomunikasikan proposisi nilai (USP), bekerja sama (melalui 
pengaruh mikro, mempromosikan satu sama lain, dan stok), dan menata alur operasional 
(melalui catatan pesanan, stok, dan template tanggapan). Secara keseluruhan, penelitian 
tentang transformasi pemasaran digital UMKM menunjukkan bahwa strategi media sosial 
(termasuk Instagram) berfungsi sebagai katalisator untuk perubahan operasi bisnis yang 
lebih luas.  (Saeka et al., 2024).  
  

Tabel 1. tabel sebelum dan sesudah pendampingan penggunaan Instagram kepada 
UMKM 

Aspek Sebelum 
Pendampingan 

Sesudah 
Pendampingan 

Pembahasan 

Pengetahuan 
dan 
Keterampilan 
Digital 

UMKM belum 
memahami fitur-
fitur Instagram 
secara optimal, 
banyak akun belum 
dipisah antara 
pribadi dan bisnis. 

UMKM dapat 
mengelola akun bisnis 
dengan baik, 
memahami fitur 
seperti bio, reels, 
Instagram Ads, dan 
caption yang efektif. 

Pendampingan 
meningkatkan 
kesadaran bahwa 
Instagram adalah alat 
pemasaran digital 
strategis, bukan hanya 
sosial media biasa. 

Kualitas 
Konten 

Konten kurang 
menarik dan kurang 
konsisten, banyak 
yang hanya 
mengunggah foto 
seadanya tanpa 
strategi. 

Konten menjadi lebih 
menarik dan kreatif, 
dengan gambar produk 
yang berkualitas, video 
pendek (reels), dan 
caption informatif. 

Penggunaan tools 
desain seperti Canva 
membantu 
meningkatkan kualitas 
konten tanpa biaya 
besar. 

Respon aktif Respon terhadap Respons menjadi  
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membangun 
hubungan 
positif 
dengan 
pelanggan 
sehingga 
berdampak 
pada 
penjualan. 

komentar dan 
pesan pelanggan 
lambat atau tidak 
konsisten. 

cepat dan konsisten, 
meningkatkan 
engagement dan 
membangun loyalitas 
pelanggan. 

Pemanfaatan 
Fitur 
Instagram 
Ads 

Sebagian besar 
UMKM belum 
menggunakan fitur 
promosi berbayar 
karena 
keterbatasan 
pengetahuan dan 
kepercayaan diri. 

UMKM mulai 
memanfaatkan 
Instagram Ads dan 
endorsement untuk 
memperluas 
jangkauan promosi 
dan meningkatkan 
followers serta 
kunjungan. 

Pendampingan 
berperan penting 
membuka wawasan 
dan mendorong 
penggunaan fitur 
promosi yang efektif. 

Akses Pasar 
dan 
Penjualan 

Pasar masih 
terbatas pada 
lingkup lokal dan 
tradisional, 
penjualan relatif 
stagnan. 

Terjadi perluasan 
pasar secara lokal 
hingga nasional, 
dengan peningkatan 
pesanan dan volume 
penjualan yang 
signifikan. 

Digitalisasi pemasaran 
melalui Instagram 
membuka peluang 
pasar yang lebih luas 
dan penjualan 
meningkat. 

Kendala yang 
Dihadapi 

Literasi digital 
rendah, kesulitan 
membuat konten 
yang konsisten, 
takut mencoba fitur 
baru. 

Masih ada kendala 
dalam konsistensi 
konten dan waktu, 
namun berkurang 
dengan adanya 
pendampingan dan 
bimbingan langsung. 

Pendampingan 
berperan sebagai 
support berkelanjutan 
untuk membantu 
UMKM mengatasi 
hambatan teknis. 

Metode 
Pelatihan 

Belum ada 
pelatihan atau 
hanya pelatihan 
yang kurang 
terstruktur dan 
tanpa 

Pelatihan kombinasi 
daring dan luring 
berjalan efektif, 
mendukung 
pemahaman dan 
praktek langsung. 

Pendekatan blended 
learning memudahkan 
UMKM belajar dan 
mengaplikasikan ilmu 
dalam konteks nyata. 
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pendampingan 
intensif. 

 
Konsistensi dalam postingan, interaksi yang aktif dengan konsumen serta responsif 
memberikan layanan kepada pelanggan perlu dilakukan secara berkala untuk membawa 
perubahan yang positif bagi UMKM Zahra cake agar mampu bersaing dalam dunia digital. 
Pendampingan penggunaan Instagram bagi UMKM, khususnya usaha kue, terbukti efektif 
dalam membangun kapasitas digital yang mampu meningkatkan kompetensi pemasaran 
dan penjualan secara signifikan. 
 
Instagram dapat meningkatkan promosi pada UMKM kue, menawarkan platform visual 
yang ideal untuk UMKM kue dalam membangun brand awareness melalui konten foto dan 
video produk yang menarik. Foto dan video yang diunggah dapat menampilkan kualitas, 
varian rasa, serta proses pembuatan kue, sehingga konsumen mengenal dan mengenang 
merek UMKM tersebut. UMKM kue dapat memanfaatkan Instagram Ads untuk 
memperluas jangkauan promosi secara tertarget. Dengan demikian, Instagram 
merupakan alat pemasaran digital yang sangat efektif bagi UMKM kue untuk 
meningkatkan promosi produk, menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan 
interaksi dengan pelanggan, dan pada akhirnya mendorong peningkatan penjualan 
produk. 
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Abstract: 
The aim of this study is to investigate the role or influence of artificial intelligence (AI) 
adoption in the world of accounting over the past five years (2020-2025). This study uses 
the Scopus database to select articles based on predetermined criteria, resulting in 25 
articles related to the adoption of artificial intelligence (AI) in accounting. This study also 
used the help of Vosviewer software for keyword analysis and author collaboration 
networks. The results show that the role of AI adoption in accounting has a very positive 
influence if balanced with the role of accountants, accounting academics and 
employees. The advantages of using AI in the world of accounting include efficiency and 
accuracy, in-depth data analysis, better fraud detection, and faster decision-making. 
However, this also poses challenges such as change management, and the need for large 
investments in training. Meanwhile, in the world of education, the adoption of AI can 
make the curriculum more relevant, interactive learning, and increase teaching 
efficiency. Therefore, accounting academics must be more familiar with AI, so that its use 
in research and teaching is more effective. This research is limited to just a few variables. 
Future researchers could add more variables related to AI or accounting. 

Keywords: Artificial Intelligence (AI), Accounting, Bibliometrics, Vosviewer  
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Abstrak: 
Tujuan dari penelitian ini yaitu guna menyelidiki peran atau pengaruh adopsi artificial 
intelligence (AI) pada dunia akuntansi selama lima tahun terakhir (2020-2025). Studi ini 
menggunakan basis data Scopus untuk memilih artikel berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan sehingga diperoleh 25 artikel terkait adopsi artificial intelligence (AI) terhadap 
akuntansi. Studi ini juga menggunakan bantuan perangkat lunak Vosviewer untuk analisis 
kata kunci dan jaringan kolaborasi penulis. Hasil menunjukkan peran adopsi AI dalam 
akuntansi sangatlah berpengaruh positif jika diimbangi dengan peran akuntan, akademisi 
akuntansi dan karyawan. Kelebihan penggunaan AI dalam dunia akuntansi, seperti 
efisiensi dan akurasi, analisis data yang mendalam, deteksi penipuan yang lebih baik, 
serta pengambilan keputusan yang lebih cepat. Namun, hal ini juga menimbulkan 
tantangan seperti manajemen perubahan, dan kebutuhan investasi besar untuk 
pelatihan. Sedangkan dalam dunia Pendidikan, adopsi AI dapat membuat kurikulum lebih 
relevan, pembelajaran yang interaktif, peningkatan efisiensi pengajaran. Sehingga para 
akademisi akuntansi harus lebih familiar dengan AI, agar penggunaannya dalam riset 
serta pengajaran lebih efektif. Penelitian ini terbatas pada beberapa variable saja. Untuk 
peneliti selanjutnya bisa menambah varian variable yang berhubungan dengan AI atau 
akuntansi. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), Accounting , Bibliometrik, Vosviewer  
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan AI pada dasarnya sama dengan penciptaan internet dan telepon seluler. 
Ini mengubah cara orang bekerja, bepergian, belajar, dan saling berkomunikasi 
(Alahmed, 2025). Kecerdasan buatan (AI) generative melibatkan “Teknik komputasi yang 
mampu menghasilkan konten baru yang tampak bermakna seperti teks, gambar atau 
audio dari data pelatihan” (Feuerriegel et al., 2024). Dalam Pendidikan, AI telah 
dikonseptualisasikan sebagai teknologi yang mengganggu pengalaman pembelajaran 
tradisional (Wang et al., 2024). Namun, dalam dunia akuntansi, AI berperan dalam 
pembuatan gelombang transformasi seperti pembelajaran mesin, pemrosesan bahasa 
alami, dan otomatisasi proses robotik mengubah cara akuntan bekerja (Alghazzawi, 
2024). Sekarang AI dapat melakukan perkerjaan ini, mengurangi kesalahan dan 
menghemat waktu sehingga akuntan dapat menangani tugas yang lebih rumit (Yaseen, 
2023). 
 
Menurut penelitian Ballantine et al., (2024), secara kritis meninjau potensi ancaman, 
tantangan, dan peluang untuk pendidikan akuntansi yang muncul dari ledakan terbaru 
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kecerdasan buatan (AI), terutama model bahasa besar (LLM) seperti ChatGPT. Terlihat 
potensi ancaman tersebut sebagai sesuatu yang nyata, setidaknya dalam beberapa 
aspek, tetapi ada juga peluang terkait untuk menghidupkan kembali aspek-aspek kunci 
pendidikan akuntansi. AI telah menjadi perkembangan penting dalam industri akuntansi 
dan auditing karena kemampuannya untuk memproses volume data yang besar secara 
akurat dan hemat biaya tanpa intervensi manusia (Bui et al., 2025). 
 
Dari kajian terdahulu maka studi ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis dampak, 
tantangan, dan peluang kecerdasan buatan (AI) terhadap profesi dan pendidikan 
akuntansi. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Data yang digunakan 
merupakan data sekuner. Populasi penelitian ini adalah seluruh hasil penelitian dan 
artikel penelitian mengenai peran Artificial Intelligence (AI) terhadap dunia akuntansi. 
Dan yang dipilih menjadi sample adalah penelitian dengan rentang tahun 2020-2025. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
arsip berupa hasil penelitian dan artikel penelitian yang dipublikasikan di www.scopus 
.com.  

 
Gambar 1. Proses Pencarian Artikel 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: diolah peneliti 

Kunjungi website 

www.scopus.com 

Dalam laman pencarian 

dokumen, masukkan keyword 

“AI and Accounting” 

Ditemukan 119 

artikel 

Subject area klik “Business, 

Management and Accounting” 

Document type : Article 

Source type : Journal, 

Conference proceeding, trade 

journal 

Language : English 

Klik Limit to 

 

Ditemukan 25 

artikel 



 
 
240 

 

 

Pada gambar 2 memperlihatkan persentase dokumen yang membahas mengenai peran 
AI terhadap akuntansi. Dimana dari hasil pencarian dokumen, hasil didominasi oleh 
Business, Management and Accounting sebesar 42,7% dan Economics sebesar 23,2%. 
Sisanya ditemukan di beberapa artikel diluar bidang Ekonomi. 
 

Gambar 2. Documents by subject area 

 
Sumber : www.scopus.com  

  
PEMBAHASAN 
Hasil dari pencarian dengan mengakses www.scopus.com lalu melakukan filter dari 
subject area, document type, source type, dan language ditemukan 25 artikel mengenai 
peran AI dalam dunia akuntansi baik dalam dunia bisnis maupun dunia Pendidikan. 
Berikut ringkasan hasil dari pencarian artikel: 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil pencarian artikel mengenai peran AI terhadap Akuntansi 
No Penulis Judul Hasil penelitian 
1 (Alahmed, 

2025) 
Accounting 
academics’ use of 
generative AI-based 
tools : a technology 
acceptance 
perspective 

Mayoritas akademisi akuntansi familiar 
dengan AI, tetapi jarang menggunakannya 
dalam riset atau pengajaran. Mereka juga 
kurang memahami penerapan AI dalam 
profesi akuntansi yang disebabkan oleh 
berbagai faktor, termasuk kurangnya 
dukungan dari pihak universitas.  

http://www.scopus.com/
http://www.scopus.com/


 

 

 241 

 

 

2 (Alghazzawi, 
2024) 

AI adoption and 
organizational 
readiness : boosting 
accounting 
efficiency in Jordan 

Efisiensi akuntansi dapat ditingkatkan 
melalui tiga faktor utama: adopsi AI, kualitas 
data yang lebih baik, dan karyawan yang 
kompeten. Penelitian di Yordania secara 
spesifik menunjukkan bahwa peningkatan 
efisiensi akuntansi sangat terkait dengan 
adopsi AI yang didukung oleh infrastruktur 
yang memadai dan budaya organisasi yang 
positif.  

3 (Assidi et al., 
2025) 

The role of AI 
adoption in 
transforming the 
accounting 
profession : a 
diffusion of 
innovations theory 
approach 

Adopsi AI secara signifikan meningkatkan 
fungsi akuntansi (75,7%), produktivitas 
digital (72,1%), dan efektivitas pendidikan 
(58,4%). Namun, hal ini juga menimbulkan 
tantangan, seperti masalah manajemen 
perubahan (63,2%) dan kebutuhan investasi 
besar untuk pelatihan (59,8%). Untuk 
mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 
program pelatihan khusus, kebijakan 
implementasi kolaboratif, dan pembaruan 
kurikulum akuntansi.  

4 (Bui et al., 
2025) 

AI adoption: a new 
perspective from 
accounting students 
in Vietnam 

Tingkat adopsi AI oleh mahasiswa akuntansi 
dipengaruhi secara positif oleh persepsi 
mereka terhadap kegunaan dan kemudahan 
penggunaan AI, serta literasi AI dan kesiapan 
teknologi. Selain itu, pengaruh sosial 
memainkan peran penting dalam 
memperkuat hubungan antara persepsi 
kegunaan dan kemudahan penggunaan 
dengan adopsi AI.  

5 (Eager et al., 
2024) 

Insights into the 
application of AI 
augmented research 
methods for 
informing 
accounting practice : 
the development – 

Penulis menggunakan AI dan pengetahuan 
pribadinya untuk membuat panduan 
komprehensif. Tujuannya adalah untuk 
membantu para pekerja musiman 
menerapkan AI dalam menjawab berbagai 
pertanyaan penelitian mereka. 
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through AI - of 
Seasonal work 1977 
accountability-
related prescriptions 
pertaining to 
seasonal work 

6 (Hamza et 
al., 2024) 

The Impact of 
Artificial Intelligence 
(AI) on the 
Accounting System 
of Saudi Companies 

Penggunaan AI dapat memproses data 
dalam jumlah besar dengan cepat dan 
akurat. Hal ini memungkinkan analisis 
keuangan, penilaian risiko, dan peramalan 
yang lebih baik, sehingga mendukung 
pengambilan keputusan bisnis yang lebih 
strategis. 

7 (Leitner-
Hanetseder 
et al., 2021) 

A profession in 
transition: actors, 
tasks and roles in AI-
based accounting 

Dalam 10 tahun ke depan, AI akan mengubah 
tugas dan keterampilan dalam profesi 
akuntansi. Meskipun beberapa peran inti 
akan tetap ada, pelaksanaannya akan 
diambil alih oleh teknologi AI, bukan lagi oleh 
manusia. Akuntan masa depan perlu 
memanfaatkan dan berkolaborasi dengan 
teknologi AI untuk menjalankan peran-peran 
baru ini secara efektif. 

8 (Ilugbusi & 
Dorasamy, 

2025) 

Analysis of 
disruptive business 
models : leveraging 
AI to transform 
accounting services 

Hasil penelitian mengidentifikasi tren masa 
depan AI dalam layanan akuntansi dan 
merekomendasikan bisnis untuk 
mengadopsi model ini. Penggunaan AI dapat 
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
kepuasan klien dalam industri akuntansi. 

9 (Imjai et al., 
2025) 

Emerging roles of AI 
mindset, experiential 
learning and soft 
skills  
in developing career 
readiness for 
accountant 5.0 of 
Gen Z  

Mengintegrasikan pola pikir AI, pembelajaran 
pengalaman, dan keterampilan interpersonal 
terbukti meningkatkan kesiapan mahasiswa 
menghadapi dunia kerja digital. Hasil ini 
memberikan landasan teori tentang 
hubungan antara sikap terhadap AI dengan 
karir, serta panduan praktis untuk mendesain 
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 
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accounting students tenaga kerja saat ini. 
10 (Karbekova 

et al., 2023) 
Automation Based 
on Datasets and AI 
of Corporate 
Accounting and 
Sustainability 
Reporting in Quality 
Management in 
Industry 4.0 

Peran AI dalam mengotomatisasi praktik 
akuntansi dan laporan keberlanjutan sangat 
penting. Mekanisme ini dapat meningkatkan 
manajemen kualitas di era industri 4.0 
dengan mengandalkan data dari kedua 
sumber tersebut. Pada akhirnya, hal ini akan 
meningkatkan efektivitas sistem informasi 
manajemen perusahaan. 

11 (Kerr et al., 
2025) 

A Review of AI and Its 
Impact on 
Management 
Accounting and 
Society 

Berdasarkan hasil penelitian, kemajuan AI 
dalam akuntansi manajemen dan bidang 
terkait cenderung terjadi di lokasi dengan 
aktivitas ekonomi dan kemajuan sosial yang 
tinggi. 

12 (Meesook et 
al., 2025) 

The influence of AI 
literacy on risk 
management skills 
and the roles of 
diagnostic 
capabilities and 
prognostic 
capabilities: 
Empirical insight 
from Thai gen Z 
accounting students 

Berdasarkan hasil penelitian, literasi AI 
secara positif memengaruhi kemampuan 
diagnostik dan prognostik. Kedua 
kemampuan tersebut, terutama yang bersifat 
prognostik, secara signifikan berkontribusi 
pada pengembangan keterampilan 
manajemen risiko. 

13 (Murphy et 
al., 2024) 

Exploring accounting 
and AI using topic 
modelling 

Penelitian menunjukkan bahwa AI dapat 
menggantikan beberapa peran akuntansi, 
tetapi kini semakin disadari bahwa AI juga 
berpotensi besar untuk meningkatkan nilai 
dan efektivitas profesi akuntansi itu sendiri. 

14 (J. Nair et al., 
2025) 

AI-enabled FinTech 
for innovative 
sustainability: 
promoting 
organizational 
sustainability 

Dengan menggunakan FinTech berbasis AI, 
sektor keuangan dapat mengoptimalkan 
portofolio investasi, meningkatkan penilaian 
risiko, mendorong inklusi keuangan, dan 
menyederhanakan laporan keberlanjutan.  
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practices in digital 
accounting and 
finance 

15 (Bin-
Nashwan & 
Li, 2025a) 

AI-infused 
knowledge and 
green intellectual 
capital : pathways to 
spur  
accounting 
performance drawn 
from RBV-KBV model 
and sustainability 
culture 

AI-infused knowledge terbukti memberikan 
dampak positif dan signifikan pada green 
intellectual capital dalam perusahaan 
akuntansi. Dampaknya terlihat pada green 
human capital dan green structural capital, 
namun tidak memengaruhi green relational 
capital. 

16 (Bin-
Nashwan & 
Li, 2025b) 

Sustainability 
culture in 
accounting firms : 
leveraging AI to 
strengthen green 
human and 
structural capital 

AI-infused knowledge meningkatkan Green 
Human Capital dengan melengkapi para 
professional dengan pengetahuan 
keberlanjutan dan kemampuan mengambil 
keputusan. Selain itu, AI juga meningkatkan 
Green Structural Capital dengan 
mengoptimalisasi proses dan struktur 
pelaporan terkait kerberlanjutan.  

17 (Ndaka et 
al., 2024) 

Toward response-
able AI: A decolonial 
perspective to AI-
enabled  
accounting systems 
in Africa 

Meskipun sistem akuntansi saat ini yang 
digunakan di Afrika bersifat dominan 
berpusat pada Barat, AI dapat 
memperbanyak dan memperkuat dominasi 
kekuasaan struktural dan sistemik ini, yang 
memiliki konsekuensi sosial-material lebih 
lanjut di benua tersebut.   

18 (Norzelan et 
al., 2024) 

Technology 
acceptance of 
artificial intelligence 
(AI) among heads of  
finance and 
accounting units in 
the shared service 
industry 

Penerimaan terhadap teknologi AI sangat 
dipengaruhi oleh harapan kinerja, sikap, 
serta keterampilan dan kemampuan teknis 
individu. Namun, faktor-faktor seperti 
harapan usaha, pengaruh sosial, atau kondisi 
yang memfasilitasi tidak memiliki hubungan 
yang signnifikan dengan penerimaan 
teknologi tersebut. 
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19 (Ajueyitse 
Otuedon et 
al., 2025) 

Impact of meta ai on 
accounting firm 
performance: 
implications for the 
hospitality business 
in nigeria 

Penerapan Meta AI dalam akuntansi 
merupakan langkah revolusioner. Teknologi 
ini mampu meningkatkan kinerja perusahaan 
dengan menghemat biaya, meningkatkan 
efisiensi, memperbaiki analisis data, dan 
menyempurnakan layanan klien. 

20 (Rawashdeh, 
2025) 

The consequences 
of artificial 
intelligence : an 
investigation into the 
impact of AI on job 
displacement in 
accounting 

Analisis mengungkapkan korelasi signifikan 
anatara peran AI yang semakin besar dalam 
akuntansi dan tingkat pemutusan hubungan 
kerja (PHK) yang meningkat. Studi ini 
menemukan bahwa pemindahan ini tidak 
terisolasi; hal ini memiliki dampak nyata 
paradigma pengambilan keputusan, 
kesejahteraan ekonomi, dinamika kerja 
profesional, dan struktur sosial. 

21 (Bou Reslan 
& Jabbour Al 

Maalouf, 
2024) 

Assessing the 
Transformative 
Impact of AI 
Adoption on 
Efficiency, Fraud 
Detection, and Skill 
Dynamics in 
Accounting 
Practices 

Pernerapan AI dalam akuntansi secara 
signifikan meningkatkan efisiensi dan 
kualitas data keuangan. Hal ini berdampak 
positif pada deteksi penipuan keuangan dan 
pengajuan pajak. Selain itu, AI juga 
mengubah aktivitas kerja dan kebutuhan 
keterampilan yang diperlukan dalam profesi 
akuntansi. 

22 (Richins, 
2025) 

Goal Setting in 
Accounting 
Research: A 
Systematic Review 
and Reflections on 
Future Research 
Opportunities With  
AI- Assisted 
Augmentation 

Ada juga ruang yang signifikan bagi peneliti 
akuntansi untuk berkontribusi pada 
penelitian penetapan tujuan terkait. Dalam 
kasus penetapan tujuan, hasil yang paling 
mengejutkan dalam melakukan tinjauan 
literatur ini adalah kurangnya representasi 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
memungkinkan kekayaan data yang jarang 
terlihat dalam metode lain. 

23 (Sgantzos et 
al., 2025) 

Triple-Entry 
Accounting and 
Other Secure 

Hasil penelitian menunjukkan keuntungan 
dan kerugian dari model multimodal tutor AI 
offline yang dapat beroperasi tanpa akses 
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Methods to Preserve 
User Privacy and 
Mitigate Financial 
Risks in 
AI-Empowered 
Lifelong Education 

internet. Akhirnya, implikasi etis dari 
penerapan teknologi semacam itu dibahas 
secara kritis, menekankan perlunya 
mencapai privasi sambil mempertahankan 
faktor manusia dalam pendidikan. 

24 (Tharapos et 
al., 2025) 

Generative AI in 
Accounting 
Education: 
Evaluating 
ChatGPT's Role in 
Assessment and 
Skill Development 

Hasil penelitian menunjukkan potensi AI 
generatif dalam meningkatkan desain 
penilaian akuntansi dan 
mengintegrasikannya untuk 
mengembangkan keterampilan digital dan 
professional mahasiswa. 

25 (Tiron-Tudor 
et al., 2025) 

Future-Ready Digital 
Skills in the AI Era: 
Bridging Market 
Demands and 
Student 
Expectations in the 
Accounting 
Profession 

Studi ini membandingkan keterampilan yang 
dibutuhkan industri dengan harapan 
mahasiswa akuntansi. Tujuannya adalah 
untuk memberikan informasi penting dalam 
meningkatkan kurikulum, pelatihan, dan 
perencanaan jangka Panjang. Dengan 
menyatukan pandangan akademis dan 
industri, profesi akuntansi akan lebih siap 
menghadapi era AI dan industri 5.0. 

Sumber: diolah peneliti 
 
Pada studi ini, peneliti juga menggunakan perangkat lunak vosviewer. Tabel 2 
memperlihatkan total kata kunci sebanyak 217, kemudian diambil berdasarkan 2 kali 
kemunculan sehingga diperoleh sebesar 23 kata kunci. Berdasarkan tabel tersebut, 
artificial intelligence dan accounting merupakan 2 kata kunci yang paling sering 
digunakan. Ini menunjukkan bahwa peran AI dianggap sangat penting dalam dunia 
akuntansi. 

 
Tabel 2. Co-Occurences and All Keywords 

Keywords Occurences Total link strength 
artificial intelligence 23 35 
Accounting 6 13 
artificial intelligence (ai) 4 11 
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Performance 2 10 
Skill 2 10 
Knowledge 2 9 
Technology 2 9 
Finance 3 8 
accounting firms 2 7 
economic and social effects 2 7 
sustainability culture 2 7 
digital transformation 2 6 
financial data 2 6 
literature review 2 6 
Sustainability 2 6 
accounting education 3 4 
digital accounting 2 4 
accounting profession 2 3 
accounting systems 2 2 
Ai 2 2 
Business 2 2 
Chatgpt 3 2 
Automation 2 1 

Sumber : software vosviewer 
 
Gambar 2 memperlihatkan jaringan kemunculan kata kunci dengan menggunakan 
perangkat lunak vosviewer. Node yang paling besar ditengah adalah “artificial 
intelligence”. Ukuran node ini menunjukkan bahwa kata kunci ini adalah yang paling 
sering muncul yang digunakan untuk membuat visualiasi ini. Ini merupakan topik utama 
atau kata kunci fokus. Node-node yang memiliki warna yang sama dan terhubung erat 
satu sama lain membentuk sebuah kluster. Setiap kluster merepresentasikan 
sekelompok topik yang sering dibahas bersama-sama. Dalam gambar ini terlihat 
beberapa kluster dengan warna yang berbeda: 

1. Kluster Kuning: konsep paling sentral dalam visualisasi ini adalah “artificial 
intelligence”. Ukurannya yang besar menunjukkan bahwa ini adalah topik utama 
dan memiliki koneksi paling banyak dengan konsep-konsep lainnya. 

2. Kluster Merah: terkait dengan “digital transformation”, “technology”, “skill”, dan 
“accounting”. Kluster ini manggambarkan hubungan antara akuntansi dan 
transformasi digital, serta peran teknologi dan keterampilan dalam proses ini. 
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3. Kluster Hijau: terfokus pada “sustainability culture”, “sustainability”, dan 
“accounting firms”. Ini menunjukkan adanya hubungan antara kecerdasan buatan 
dengan praktik-praktik keberlanjutan di firma-firma akuntansi. 

4. Kluster Biru Muda: meliputi “accounting systems”, “artificial intelligence (ai)”, 
dan “automation”. Kluster ini secara spesifik menyoroti implementasi AI dalam 
sistem akuntansi dan peran otomasi 

5. Kluster Ungu: terdiri dari “accounting education” dan “accounting profession”. 
Kluster ini berada di pinggir, yang menunjukkan bahwa topik-topik ini memiliki 
hubungan lebih jauh dengan AI dibandingkan dengan kluster lain, namun masih 
terhubung melalui “digital accounting” dan AI itu sendiri. 

6. Garis penghubung : ketebalan garis menunjukkan seberapa sering dua kata kunci 
muncul Bersama-sama. Garis yang tebal menunjukkan hubungan yang kuat, 
sementara garis yang tipis menunjukkan hubungan yang lebih lemah.  

 
Gambar 2. Jaringan kemunculan kata kunci menggunakan software vosviewer 

 

 
Sumber : Software Vosviewer 
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PENUTUP 
Studi ini mengkaji tentang peran AI dalam dunia akuntansi dengan menganalisis 25 artikel 
yang terindeks scopus dan mencari kata kunci yang sering muncul dan mendeteksi 
jaringan yang menggambarkan hubungan antara adopsi AI dan akuntansi dengan 
menggunakan perangkat lunak vosviewer. Dari studi ini disimpulkan terdapat beberapa 
kelebihan penggunaan AI dalam dunia akuntansi, seperti efisiensi dan akurasi, analisis 
data yang mendalam, deteksi penipuan yang lebih baik, serta pengambilan keputusan 
yang lebih cepat. Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan seperti manajemen 
perubahan, dan kebutuhan investasi besar untuk pelatihan. Sedangkan dalam dunia 
Pendidikan adopsi AI dapat membuat kurikulum lebih relevan, pembelajaran yang 
interaktif, peningkatan efisiensi pengajaran. Sehingga para akademisi akuntansi harus 
lebih familiar dengan AI, agar penggunaanya dalam riset serta pengajaran lebih efektif. 
 
Keterbatasan pada studi ini adalah belum begitu beragam jumlah variable, saran untuk 
peneliti selanjutnya bisa menambah jumlah variable yang akan diteliti seperti variable 
yang masih jarang kemunculannya di tabel 2 (table Co-Occurance and All Keywords). 
Contoh variable business, chatgpt, dan automation. 
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Abstract: 
This study aims to determine and analyze the influence of profitability, liquidity, and 
company size on dividend policy in non-cyclical consumer sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021–2023 period. The research sample was 
determined using a purposive sampling method, totaling 10 companies with 30 
observations. The research data type is panel data. The data collection technique uses 
the documentation method sourced from the company's annual financial reports 
obtained from the IDX website. Data analysis was conducted using multiple linear 
regression. The results show that partially, profitability has a positive and significant 
effect on dividend policy, liquidity has no significant effect on dividend policy, while 
company size has a negative and significant effect on dividend policy. Simultaneously, 
the variables of profitability, liquidity, and company size have been shown to have a 
significant effect on dividend policy. These findings imply that companies need to balance 
strategies for increasing profitability, prudent liquidity management, and profit allocation 
policies that consider company growth and shareholder interests in order to create 
sustainable corporate value. 
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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2021–2023. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling yang berjumlah 10 perusahaan dengan 30 observasi. Jenis data penelitian yaitu 
data panel. Teknik pengambilan data dengan metode dokumentasi yang bersumber dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui website BEI. Analisis data 
dilakukan dengan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan 
dividen, likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan dividen, 
sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan 
dividen. Secara simultan, variabel profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. Temuan ini memberikan 
implikasi bahwa perusahaan perlu menyeimbangkan strategi peningkatan profitabilitas, 
pengelolaan likuiditas yang bijak, serta kebijakan alokasi laba yang mempertimbangkan 
pertumbuhan perusahaan dan kepentingan pemegang saham agar dapat menciptakan 
nilai perusahaan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, kebijakan dividen  
 
PENDAHULUAN 
Investor umumnya mengharapkan tingkat pengembalian dividen yang besar atau 
setidaknya stabil setiap tahunnya, sehingga memberikan jaminan atas hasil investasinya. 
Dividen merupakan pembagian sisa laba bersih perusahaan yang didistribusikan kepada 
pemegang saham atas persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) (Akbar & 
Fahmi, 2020). Untuk meyakinkan investor dan mendorong mereka untuk terus 
berinvestasi, perusahaan memberikan sebagian keuntungan perusahaan dalam bentuk 
dividen. Menurut teori Myron J. Gordon dan J. Lintner dalam Brigham & Houston (2017) 
mengemukakan bahwa pemegang saham lebih suka kalau earning dibagikan dalam 
bentuk dividen daripada ditahan (retained earning). Alasannya adalah bahwa 
pembayaran dividen merupakan penerimaan yang pasti dibandingkan dengan capital 
gain. Gordon-Lintner beranggapan bahwa investor memandang satu burung ditangan 
lebih berharga daripada seribu burung di angkasa. 
 
Selain untuk dialokasikan kepada investor dalam bentuk dividen, keuntungan perusahaan 
juga perlu digunakan untuk membiayai operasional perusahaan. Oleh karena itu, 
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perusahaan harus merumuskan kebijakan dividen, yang bertujuan untuk menentukan 
apakah laba yang diperoleh di akhir tahun akan didistribusikan kepada pemegang saham 
dalam bentuk dividen atau disimpan sebagai laba ditahan untuk mendukung modal dan 
operasional perusahaan. Jadi besarnya pembagian dividen tergantung dari laba yang 
diperoleh investor serta kebijakan dividen perusahaan. Kebijakan yang baik 
mencerminkan keseimbangan antara kebutuhan perusahaan untuk mempertahankan 
likuiditas dan ekspansi, serta keinginan investor untuk mendapatkan dividen secara stabil 
(Ilham & Suwarno 2021). Kebijakan dividen sering dianggap sebagai sarana informasi 
penting, terutama ketika investor tidak memiliki akses yang memadai terhadap data atau 
laporan keuangan yang relevan. Menurut Brigham & Houston (2017), kebijakan dividen 
perusahaan dapat tercermin melalui Dividend Payout Ratio (DPR), yang menggambarkan 
proporsi laba yang dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. DPR 
menunjukkan persentase dari laba   bersih yang dibagikan sebagai dividen kepada 
investor. DPR yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki arus kas yang 
sehat dan mampu memberikan return yang stabil, sementara DPR yang rendah bisa 
menandakan bahwa perusahaan lebih fokus pada pertumbuhan dan reinvestasi laba 
untuk ekspansi. 
 
Sektor consumer non-cyclicals terdiri dari perusahaan yang memproduksi barang 
kebutuhan sehari-hari seperti makanan, minuman, produk kebersihan, dan perawatan 
pribadi. Produk-produk ini dibutuhkan oleh masyarakat dalam kondisi ekonomi apapun, 
sehingga permintaannya cenderung stabil dan tidak banyak berubah meskipun terjadi 
fluktuasi ekonomi. Dalam penelitian, sektor consumer non-cyclicals penting untuk 
dianalisis karena stabilitas kinerjanya yang memungkinkan pengamatan dan 
perbandingan yang lebih konsisten. Berikut ini perkembangan Dividend Payout Ratio 
(DPR) Perusahaan sektor consumer non-cyclicals Periode 2021-2023. 

 
Tabel 1. Dividend Payout Ratio (DPR) Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals  

Periode 2021-2023 

No Nama Perusahaah 
Dividend Payout Ratio (%) 

2021 2022 2023 
1 PT. Garuda Putra Putri Jaya Tbk. 26,78 42,02 36,80 
2 PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 50,75 60,44 70,74 
3 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 31,74 43,82 25,90 

4 
PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk. 69,22 26,92 26,30 
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5 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 21,79 26,55 19,63 
6 PT. Delta Djakarta Tbk. 106,47 104,40 130,36 
7 PT. BISI Internasional Tbk. 29,95 38,99 34,24 
8 PT.Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 19,42 26,82 28,68 
9 PT. Midi Utama Indonesia Tbk. 21,84 20,69 23,22 

10 PT. Unilever Indonesia Tbk. 66,73 59,73 56,42 

Nilai Rata-rata 44,47 45,04 45,23 
Sumber: www.idx.co.id 

 Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel 1, perkembangan Dividend Payout Ratio 
(DPR) pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals selama` periode 2021 hingga 
2023 menunjukkan adanya fluktuasi. Rata-rata DPR mengalami peningkatan dari 44,47% 
pada tahun 2021 menjadi 45,04% pada tahun 2022, dan kembali meningkat menjadi 
45,23% pada tahun 2023. Meskipun secara keseluruhan terjadi tren peningkatan, 
pergerakan DPR masing-masing perusahaan tidak menunjukkan pola yang seragam. 
Sebagai contoh, PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. mencatat peningkatan DPR 
secara konsisten dari tahun ke tahun, sedangkan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
mengalami penurunan signifikan pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap 
perusahaan memiliki kebijakan dan strategi dividen yang berbeda, tergantung pada 
kondisi keuangan, kebutuhan investasi, dan tujuan jangka panjang masing-masing 
perusahaan. Fluktuasi DPR ini menjadi dasar penting untuk meneliti lebih lanjut faktor-
faktor apa saja yang memengaruhi kebijakan dividen, khususnya pada perusahaan-
perusahaan di sektor consumer non-cyclicals yang cenderung stabil dari sisi permintaan 
konsumen. 
 
Fluktuasi Dividend Payout Ratio (DPR) perusahaan dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor. Menurut hasil penelitian Fitriana & Alamsyah (2024), DPR dipengaruhi oleh 
profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) dan likuiditas yang diukur dengan 
Current Ratio (CR). Sementara itu, penelitian Nainggolan & Wahyudi (2023) menemukan 
bahwa ukuran aset perusahaan dan CR memiliki pengaruh signifikan terhadap DPR pada 
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2020. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan aset besar dan likuiditas 
yang baik cenderung lebih mampu membagikan dividen secara konsisten. Oleh karena 
itu, pemahaman terhadap faktor-faktor ini menjadi penting bagi investor dan manajemen 
dalam menilai dan merancang kebijakan dividen yang optimal. 
 

http://www.idx.co.id/
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Profitabilitas termasuk rasio yang dipakai untuk menilai mampu tidaknya perusahaan 
mendapatkan laba dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya (Angelia & Toni, 
2020). Nilai profitabilitas yang semakin meningkat memberikan arti bahwa nilai laba juga 
meningkat. Tingginya laba dapat dianggap sebagai suatu sinyal yang baik yang 
mengindikasikan bahwa keuntungan yang lebih tinggi dan mampu memenuhi 
kepentingan investor. Nainggolan & Wahyudi (2023) menjelaskan bahwa profitabilitas 
muncul karena hasil usaha manajemen dalam menggunakan dana yang diinvestasikan 
oleh pemilik. Profitabilitas memiliki pengaruh atas kebijakan dividen dimana pengaruh 
tersebut bersifat positif. Peningkatan nilai laba menunjukkan peningkatan dividen yang 
dibagikan (Angelia & Toni, 2020). Menurut hasil penelitian Winna & Tanusdjaja (2019), 
Ilham & Suwarno (2021); Fitriana & Alamsyah (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas 
yang diukur dengan ROA berpengaruh terhadap kebijakan dividen (DPR). Demikian pula 
menurut Yuliana & Wahyudi (2018), bahwa perusahaan harus menghasilkan laba agar 
tetap layak dan kompetitif. Semakin tinggi laba perusahaan, semakin tinggi pula dividen 
yang dibayarkan. 
 
Likuiditas dianggap sebagai alat untuk memprediksi tingkat keuntungan yang 
menguntungkan investor (Hidayat et al., 2022). Jika lkondisi llikuiditas lperusahaan lbaik 
lmaka lkemampuan lperusahaan luntuk lmembayar ldeviden ljuga llebih lbaik lkarena 
ldeviden lmerupakan larus lkas lkeluar l(Miswanto et al., 2022). lHal lini ldikarenakan 
lperusahaan lakan lcenderung lmemilih lmengalokasikan llabanya luntuk lmembayar 
llikuiditas ldibandingkan luntuk lmembayar ldividen. Perusahaan memberikan sinyal 
positif ketika likuiditasnya tinggi, yang mencerminkan kinerja keuangan yang baik. lUntuk 
lmenentukan lkebijakan ldividen, lmanajemen ljuga lmemperhitungkan lrasio llikuiditas 
lperusahaan. lLikuiditas lperusahaan lmencerminkan ljumlah lkas lyang ltersedia untuk 
menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio yang rendah menunjukkan perusahaan 
tersebut memiliki lebih sedikit kas, sehingga  akan mempengaruhi lpembayaran ldividen 
lkepada lpemegang lsaham (Hidayat et al., 2022). lGinting (2018); Nainggolan & 
Wahyuddin (2023); Silaban & Zalukhu (2023) menyatakan bahwa likuiditas diukur dengan 
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal ini berarti perusahaan 
dengan current ratio yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki likuiditas 
yang baik dan aset lancar yang cukup untuk membayar hutang jangka pendek Penelitian 
tentang pengaruh likuiditas juga dilakukan oleh Napiajo (2022) yang menemukan bahwa 
likuiditas berpengaruh positif  lterhadap lkebijakanl ldividen. Sedangkan Sembiring et al, 
(2022) menemukan bahwa CR berpengaruh negatif terhadap DPR. Namun hasil yang 
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berbeda diperoleh oleh Devi & Mispiyanti (2020); Ilham & Suwarno (2021) yang 
menunjukkan hasil likuiditas tidak berpengaruh terhadap DPR. 
 
Ukuran  perusahaan  merupakan  nilai  besar  kecilnya  perusahaan  yang  ditunjukan  oleh  
total asset,  total  penjualan,  jumlah  laba  (Jayanti et al., 2021). Semakin besar ukuran 
perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk memperoleh sumber 
dana karena memiliki akses yang lebih mudah ke pasar modal. Kemudahan ini 
memungkinkan perusahaan menjalin hubungan yang baik dengan pasar modal, sehingga 
fleksibilitas perusahaan dalam mendapatkan dana jangka panjang meningkat. Dengan 
demikian, perusahaan memiliki peluang lebih besar untuk membayar dividen dalam 
jumlah yang lebih tinggi. Sedangkan  perusahaan  yang  memiliki  aset  kecil  akan  
cenderung membagikan dividen yang rendah karena laba akan dialokasikan pada laba 
perusahaan untuk menambah  aset  perusahaan. Semakin  besar  ukuran  perusahaan  
semakin  tinggi  dividen  yang dibagikan. Pengaruh  variabel  ukuran perusahaan juga  
dilakukan  oleh  Agustiana & Andayani (2016).  Sembiring (2018), mengungkapkan  ukuran  
perusahaan  berpengaruh  positif  terhadap  kebijakan  dividen. Sedangkan   dengan   hasil   
penelitian   yang   dilakukan   oleh Afriani et al., (2015);   Nurfatma   (2020), bahwa ukuran  
perusahaan  berpengaruh  negatif terhadap  kebijakan  dividen.  Sedangkan Mnune & 
Purbawangsa (2019); Ilham & Suwarno (2021)  menemukan hasil bahwa ukuran  yang 
diukur dengan total aset perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui   pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap 
kebijakan dividen pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap 
kebijakan dividen pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian mencakup 
seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang tercatat di papan utama Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021–2023 dengan total sebanyak 30 observasi. 
Pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan menggunakan metode 
purposive sampling dengan menetapkan kriteria tertentu. Beberapa perusahaan 
dikeluarkan dari sampel karena tidak memiliki data yang lengkap selama periode 
pengamatan. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini meliputi: perusahaan sektor 
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consumer non-cyclicals yang tetap tercatat di papan utama BEI selama periode 2021–
2023, perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tahunan lengkap, perusahaan yang 
secara konsisten membagikan dividen dalam kurun waktu penelitian, serta perusahaan 
yang memiliki data variabel penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui metode dokumentasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan di situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id). Seluruh data yang terkumpul 
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda untuk 
menguji pengaruh variabel independen (ROA, CR dan ukuran perusahaan) dan  terhadap 
kebijakan dividen (DPR). 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menggunakan Uji Normalitas P-Plot, sebagai berikut : 

Gambar 1. Normal Probability Plot 
Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable : DPR 
 

 
Sumber: Output SPSS (2025) 

 

https://www.idx.co.id/
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Berdasarkan Gambar 1, dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi 
menyebar secara normal, karena sebagian besar titik mengikuti garis normal 
secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi, dan 
model regresi layak untuk digunakan.  

b. Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Berdasarkan  tabel 2,  variabel ROA, CR & total aset memiliki nilai tolerance > 
0,1,dan nilai VIF < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, 
sehingga semua variabel independen layak digunakan dalam analisis regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan kondisi di mana varian dari residual atau 
kesalahan pengganggu tidak konstan pada seluruh pengamatan dalam model 
regresi.  

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Output SPSS (2025) 
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Berdasarkan gambar 3, scatterplot antara nilai residual studentized dan nilai 
prediksi terstandarisasi, tampak bahwa titik-titik data menyebar secara acak 
tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga dapa disimpulkan bahwa tidak 
terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 
 

d. Uji Autokorelasi 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Output SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 3, nilai Durbin Watson (d) adalah 1.815, dengan jumlah 
variabel independent (k) = 3 (Return On Asets, Current Ratio, dan Ln Total Aset) 
dan jumlah observasi (n) = 30, menggunakan tabel Durbin-Watson pada tingkat 
signifikasi α (5%), diperoleh nilai dU sebesar 1,6498 dan nilai dL sebesar 1,2138. 
Nilai Durbin- Watson sebesar 1.815 berada diantara yaitu 1,2138 < 1,815 < 
1,6498, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi autokorelasi 
dalam model regresi ini. 

Hasil Uji Analisis Regresi 
a. Hasil Uji t 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Output SPSS (2025) 
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Berdasarkan tabel 4, hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
(Sig.) ROA adalah 0,041 < 0,05, dengan nilai t hitung sebesar 2,155, berarti  ROA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPR. Nilai signifikansi CR adalah 
0,131 > 0,05, dengan nilai t hitung sebesar -1,560, berarti CR tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap DPR dengan arah pengaruh negatif. Sedangkan nilai  
signifikansi Ln Total Aset adalah 0,000 < 0,05, dengan nilai t hitung sebesar -
6,085, berarti, Ln Total Aset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DPR. 
 

b. Uji Simultan (Uji F) 
 

Tabel 5. Hasil Uji F

 
Sumber : Output SPSS (2025) 

 
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 18,611 dengan nilai 
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel return on assets, current ratio dan total aset secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividend payout ratio pada 
perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Variabel Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen 
Berdasarkan hasil analisis variabel profitabilitas yang diukur menggunakan Return on 
Assets (ROA) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen 
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(DPR) pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin besar pula 
proporsi laba yang dibagikan dalam bentuk dividen kepada pemegang saham. 
Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba secara efisien dari aset yang dimilikinya, sehingga memberikan ruang lebih bagi 
perusahaan untuk melakukan pembagian dividen tanpa mengganggu stabilitas 
keuangannya. Hasil penelitian ini mendukung teori residual dividend, yang menjelaskan 
bahwa perusahaan akan membagikan dividen setelah kebutuhan pendanaan internal, 
terutama untuk investasi, terpenuhi. Pada sektor consumer non-cyclicals, yang ditandai 
dengan kestabilan permintaan dan kondisi keuangan yang relatif mapan, perusahaan 
cenderung memiliki arus kas yang stabil serta margin keuntungan yang konsisten. Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah memenuhi kebutuhan investasinya 
terlebih dahulu, sebelum memutuskan untuk membagikan dividen kepada pemegang 
saham. Oleh karena itu, profitabilitas yang tinggi seringkali menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan pembagian dividen, sebagai bentuk penghargaan kepada 
pemegang saham dan sebagai upaya mempertahankan kepercayaan investor.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Akbar & Fahmi (2020); Winna & Tanusdjaja 
(2019); Ilham & Suwarno (2021) yang menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen (DPR). Namun, hasil 
berbeda ditunjukkan oleh Tridara et al., (2024) menyatakan bahwa pengaruh profitabilitas 
bersifat negatif tetapi tidak signifikan. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh 
karakteristik industri yang diteliti dan perbedaan periode pengamatan yang digunakan 
dalam masing-masing studi yang berbeda. 
 
Pengaruh Variabel Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen 
Berdasarkan hasil analisis, variabel likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio 
(CR), berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan dividen (DPR). Hal ini 
berarti bahwa meskipun perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, hal tersebut 
belum tentu berimplikasi langsung pada peningkatan pembagian dividen. Tingkat 
likuiditas yang tinggi tidak selalu menjadi indikator bahwa perusahaan akan membagikan 
dividen. Kemunginan banyak perusahaan memilih untuk menyimpan dana likuid sebagai 
cadangan guna mendanai aktivitas operasional, mendukung ekspansi usaha, atau 
menghadapi kondisi ekonomi yang tidak menentu. Selain itu, meskipun likuiditas tinggi, 
hal itu tidak memastikan adanya laba yang cukup untuk dibagikan, karena perusahaan 
mungkin memiliki aset lancar yang besar namun belum menghasilkan keuntungan yang 
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cukup. Situasi ini juga bisa mencerminkan ketidakefisienan dalam pengelolaan modal 
kerja, seperti akumulasi kas yang tidak dimanfaatkan atau piutang yang belum tertagih. 
Akibatnya, manajemen lebih berhati-hati dan cenderung menahan pembagian dividen.   
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tridara et al., (2024); Ilham & Suwarno (2021) 
yang menunjukkan bahwa likuiditas, yang diukur dengan Current Ratio, tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kebijakan dividen. Sebaliknya, hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tehresia dkk (2023); Nainggolan & Wahyudi (2023); 
Fitriana & Alamsyah (2024), yang menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kebijakan dividen. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh 
likuiditas terhadap kebijakan dividen dapat bersifat kontekstual, tergantung pada sektor 
industri yang dianalisis, strategi manajemen perusahaan, dan periode waktu penelitian. 
 
Pengaruh Variabel Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen 
Berdasarkan hasil analisis, variabel ukuran perusahaan yang diukur menggunakan Total 
Aset, berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen (DPR). Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kecil proporsi 
laba yang dibagikan sebagai dividen. Hal ini dapat disebabkan oleh kecenderungan 
perusahaan besar untuk menahan laba sebagai sumber pendanaan internal guna 
mendukung operasional atau ekspansi, sehingga porsi laba yang dibagikan kepada 
pemegang saham bisa menjadi lebih kecil. Pada sektor consumer non-cyclicals, 
perusahaan besar umumnya memiliki peluang ekspansi pasar yang lebih luas dan 
sumber daya yang lebih besar, sehingga bisa fokus pada pertumbuhan berkelanjutan 
daripada distribusi laba jangka pendek. Selain itu, perusahaan besar juga cenderung 
memiliki fleksibilitas pendanaan yang lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk 
menyesuaikan kebijakan dividen sesuai dengan strategi jangka panjang. Dengan 
demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan menjadi salah satu 
pertimbangan strategis dalam penentuan kebijakan dividen.  
 
Penelitian ini memperkuat hasil studi yang dilakukan oleh Wiyono & Ramlani (2022), yang 
menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kebijakan dividen. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar 
pula kecenderungan perusahaan untuk menahan pembagian dividen, kemungkinan 
karena adanya prioritas terhadap pembiayaan proyek-proyek investasi internal. Di sisi 
lain, hasil ini tidak sejalan dengan temuan Akbar & Fahmi (2020), yang menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kebijakan 
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dividen. Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa meskipun perusahaan berskala besar 
cenderung memberikan dividen dalam jumlah yang lebih tinggi, pengaruh ukuran 
terhadap kebijakan dividen tidak cukup kuat secara statistik. 
 
Pengaruh Variabel Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan 
Dividen 
Berdasarkan hasil analisis, variabel profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), dan ukuran 
perusahaan (Total Aset) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan 
Dividen (DPR) pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut, secara bersamaan, 
memengaruhi keputusan perusahaan dalam menentukan besaran dividen yang akan 
dibagikan kepada pemegang saham. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
dengan kinerja yang lebih baik, serta memiliki aset yang lebih besar, cenderung 
memberikan dividen yang lebih tingi. Oleh karena itu, investor dan manajemen 
perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam merencanakan kebijakan 
dividen perusahaan, karena dapat mempengaruhi tingkat prngrmbalian yang diterima 
oleh pemegang saham serta persepsi pasar terhadap kinerja perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Tehresia, et al., (2023) yang menemukan 
bahwa profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
kebijakan dividen. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan, dengan ini peneliti menarik 
kesimpulan, yaitu : 
1. Profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

2. Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

3. Ukuran Perusahaan yang diukur dengan Total Aset berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

4. Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Ukuran Perusahaan (Total Aset) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Dividen (DPR) pada perusahaan 
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sektor consumer non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2023. 
 

Saran 
1. Perusahaan di sektor consumer non-cyclicals disarankan untuk terus meningkatkan 

profitabilitasnya, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
profitabilitas, semakin besar kemungkinan perusahaan membagikan dividen kepada 
pemegang saham. Perusahaan juga perlu lebih berhati-hati dalam memperbesar 
ukuran aset, karena semakin besar ukuran perusahaan justru cenderung mengurangi 
pembagian dividen. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 
menyeimbangkan pertumbuhan bisnis dengan kebijakan dividen yang adil bagi para 
investor. 

2. Investor disarankan untuk memberikan perhatian lebih terhadap tingkat profitabilitas 
perusahaan, khususnya Return on Assets (ROA), sebelum mengambil keputusan 
investasi. ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola aset 
untuk menghasilkan laba, yang pada gilirannya dapat menjadi indikator adanya 
potensi pembagian dividen. Di sisi lain, meskipun variabel likuiditas dalam penelitian 
ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan dividen, hal 
tersebut bukan berarti mengurangi relevansi likuiditas dalam menilai kondisi 
keuangan perusahaan secara menyeluruh. Likuiditas tetap merupakan aspek penting 
yang dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek dan menjaga kestabilan operasional. 
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Abstract:  
In the competitive digital business landscape, organizational success has fundamentally 
shifted from product superiority to the creation of an outstanding Customer Experience 
(CX). Stemming from this premise, the primary objective of this research is to empirically 
analyze the causal relationship model among Customer Experience, Customer 
Satisfaction, and Customer Loyalty. More specifically, this study is designed to test the 
crucial mediating role of Customer The mechanism connects a customer's perceived 
experience to their future loyalty intentions through satisfaction. Adopting a quantitative 
approach with a causal-explanatory survey design, primary data were collected through 
online questionnaires distributed to relevant respondents. Data analysis was conducted 
using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) technique with 
the assistance of SmartPLS 4 software to simultaneously test direct and indirect 
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relationship hypotheses. The analysis results reveal three significant key findings. First, 
customer experience was proven to have a statistically significant positive effect on the 
enhancement of customer satisfaction. Second, customer satisfaction directly and 
strongly serves as the main predictor for the formation of customer loyalty. The most 
central finding, and the core answer of this research, is the confirmation of the full 
mediation role of customer satisfaction. This indicates that the positive influence of 
customer experience on customer loyalty must essentially be channeled through the prior 
formation of satisfaction. The impact of this research is twofold. Theoretically, this study 
provides robust empirical validation for the Experience-Satisfaction-Loyalty model in a 
modern business context. Managerially, these findings offer invaluable strategic 
guidance: to build sustainable loyalty, it is not enough to invest solely in creating 
experiences, but it is crucial to actively ensure that these experiences successfully 
translate into deep satisfaction. Customer satisfaction acts as a strategic bridge that 
transforms positive interactions into a long-term business asset in the form of solid 
loyalty. 

Keywords: Customer Experience, Customer Satisfaction, Customer Loyalty, PLS-SEM, 
Full Mediation, SMEs. 
 
Abstrak: 
Dalam lanskap bisnis digital yang kompetitif, keberhasilan organisasi telah bergeser 
secara fundamental dari superioritas produk ke penciptaan Pengalaman Pelanggan (CX) 
yang unggul. Berangkat dari premis ini, penelitian ini memiliki tujuan utama untuk 
menganalisis secara empiris model hubungan kausal antara Pengalaman Pelanggan, 
Kepuasan Pelanggan, dan Loyalitas Pelanggan. Secara lebih spesifik, penelitian ini 
dirancang untuk menguji peran mediasi krusial dari kepuasan pelanggan dalam 
mekanisme yang menghubungkan pengalaman yang dirasakan pelanggan dengan niat 
loyalitas mereka di masa depan. Mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain 
survei kausal-eksplanatori, data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring yang 
disebarkan kepada responden yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 
Pemodelan Persamaan Struktural Partial Least Squares (PLS-SEM) dengan bantuan 
perangkat lunak SmartPLS 4 untuk menguji hipotesis hubungan langsung dan tidak 
langsung secara simultan. Hasil analisis menunjukkan tiga temuan utama yang signifikan. 
Pertama, Pengalaman Pelanggan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 
statistik terhadap peningkatan Kepuasan Pelanggan. Kedua, Kepuasan Pelanggan secara 
langsung dan kuat menjadi prediktor utama bagi terbentuknya Loyalitas Pelanggan. 
Temuan paling sentral dan menjadi jawaban inti dari penelitian ini adalah terbuktinya 
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peran mediasi penuh (full mediation) dari Kepuasan Pelanggan. Ini mengindikasikan 
bahwa pengaruh positif dari Pengalaman Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan secara 
esensial harus melalui terbentuknya kepuasan terlebih dahulu. Dampak dari penelitian 
ini bersifat ganda. Secara teoretis, studi ini memberikan validasi empiris yang kuat 
terhadap model Experience-Satisfaction-Loyalty dalam konteks bisnis modern. Secara 
manajerial, temuan ini memberikan panduan strategis yang tak ternilai: untuk 
membangun loyalitas yang berkelanjutan, investasi tidak cukup hanya pada penciptaan 
pengalaman, tetapi harus secara aktif memastikan bahwa pengalaman tersebut berhasil 
diterjemahkan menjadi kepuasan yang mendalam. Kepuasan pelanggan berfungsi 
sebagai jembatan strategis yang mengubah interaksi positif menjadi aset bisnis jangka 
panjang berupa loyalitas yang kokoh. 

Kata Kunci: Pengalaman Pelanggan, Kepuasan Pelanggan, Loyalitas Pelanggan, PLS-SEM, 
Mediasi Penuh, UMKM 
 
PENDAHULUAN 
Dalam lanskap bisnis digital yang berkembang pesat saat ini, redefinisi kesuksesan 
organisasi menjadi semakin nyata. Jika di masa lalu kualitas produk atau layanan semata 
adalah penentu utama, kini barometer tersebut telah bergeser secara fundamental. 
Keberhasilan krusial sebuah entitas bisnis tidak lagi hanya diukur dari apa yang mereka 
hasilkan, melainkan dari sejauh mana mereka mampu memenuhi dan bahkan 
melampaui ekspektasi pelanggan yang kian kompleks (Otto & Varadarajan, 2020; 
Suchanek, & Kralova, 2023). Kondisi dinamis inilah yang secara mutlak telah mengangkat 
Pengalaman Pelanggan (Customer Experience/CX) sebagai faktor kompetitif paling 
krusial (Bascur, Rusu & Quiñones, 2020). CX bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan 
inti dari daya saing dan keberlanjutan bisnis di era yang sangat terkoneksi ini. 

Pengalaman pelanggan dapat didefinisikan secara komprehensif sebagai keseluruhan 
persepsi atau interpretasi total yang terbentuk dari semua interaksi konsumen dengan 
suatu merek atau perusahaan. Ini adalah tapestry yang teranyam dari berbagai respons—
kognitif (pemikiran), afektif (emosi), emosional (perasaan mendalam), sosial (interaksi 
dengan pihak lain atau komunitas), dan fisik (sentuhan, rasa, atau visual)—yang 
semuanya secara sinergis membentuk pandangan pelanggan (Becker & Jaakkola, 2020). 
Persepsi total ini secara langsung memengaruhi tingkat kepuasan dan loyalitas 
pelanggan, yang pada gilirannya akan menjadi penentu krusial bagi reputasi dan 
keberlanjutan perusahaan di masa depan (Suki, 2014). Sebuah pengalaman negatif dapat 
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merusak reputasi yang dibangun bertahun-tahun, sementara pengalaman positif dapat 
menciptakan advokasi dan loyalitas yang tak tergoyahkan. 

Kajian literatur yang mendalam secara konsisten menunjukkan bahwa Manajemen 
Operasional Berorientasi Pelanggan (MOP) adalah kunci utama untuk mencapai 
keunggulan dalam CX (Zaki, 2019; McColl-Kennedy, et. al., 2018). MOP, yang didukung 
secara substansial oleh inovasi proses operasional dan pemanfaatan teknologi canggih, 
seperti Internet of Things (IoT) dan Kecerdasan Buatan (AI), terbukti menjadi pilar 
fundamental dalam meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengalaman 
pelanggan, dan pada akhirnya, membina loyalitas pelanggan yang kokoh (Supriadi & 
Mulyani, 2024; Gebayew, et. al., 2018). Teknologi revolusioner ini memungkinkan 
otomatisasi layanan yang belum pernah ada sebelumnya, memungkinkan personalisasi 
interaksi pada skala masif, dan secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional 
(Zaki, 2019). Hasil akhirnya adalah layanan yang tidak hanya lebih cepat dan lebih akurat, 
tetapi juga sangat personal dan relevan bagi setiap individu pelanggan. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti dampak positif yang tak terbantahkan dari inovasi 
operasional dan adopsi teknologi terhadap kepuasan pelanggan di berbagai sektor 
industri, mulai dari ritel yang dinamis hingga restoran yang kompetitif (Metris, et. al., 
2025; Bonfati, Vigolo & Yfantidou, 2021; Bonfati, et al., 2023). Peran teknologi swalayan 
(Self-Service Technology/SST) juga telah diakui secara luas dalam meningkatkan 
kepuasan pelanggan, memberikan kemandirian dan kenyamanan (Quartier, Claes, & 
Vanrie, 2020). Lebih lanjut, elemen-elemen pengalaman yang lebih mendalam, seperti 
aspek sensori (apa yang dirasakan panca indra), emosional (bagaimana pelanggan 
merasa), dan sosial (bagaimana interaksi memengaruhi perasaan terhubung), terbukti 
secara signifikan memengaruhi kepuasan dan loyalitas pelanggan (Mathori, & Chasanah, 
2024; Davala, 2025). Namun, terlepas dari kekayaan penelitian yang telah mengkaji 
penggunaan teknologi dan pengalaman pelanggan di berbagai industri, masih terdapat 
kesenjangan pemahaman yang mendalam. Kesenjangan ini terletak pada bagaimana 
teknologi terintegrasi secara spesifik dalam perjalanan pelanggan (customer journey) di 
lingkungan layanan tertentu—misalnya, dalam detail interaksi di kedai kopi yang ramai 
atau dalam konteks industri keamanan yang membutuhkan presisi tinggi—dan 
bagaimana integrasi ini secara komprehensif memengaruhi pengalaman pelanggan 
secara keseluruhan (Bleier, et al., 2020). Selain itu, ada kebutuhan mendesak untuk 
memperluas model penerimaan teknologi yang ada dengan mempertimbangkan faktor-
faktor penting seperti kepercayaan (trust) dalam sistem tanpa pengawasan, di mana 
interaksi manusia diminimalkan. 
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Berangkat dari urgensi bisnis yang mendalam ini dan kekosongan penelitian yang telah 
diidentifikasi, artikel ini dikonsepsikan dengan tujuan: menganalisis secara komprehensif 
dampak sinergis antara inovasi proses operasional dan pemanfaatan teknologi—
khususnya IoT dan AI—terhadap peningkatan pengalaman pelanggan, penguatan 
loyalitas pelanggan, dan pada akhirnya, peningkatan kinerja bisnis secara keseluruhan. 
Secara lebih spesifik, penelitian ini berasumsi bahwa inovasi proses operasional yang 
berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi canggih (IoT dan AI) memiliki dampak yang 
positif dan signifikan terhadap peningkatan pengalaman pelanggan (Supriadi & Mulyani, 
2024). Selanjutnya, penelitian ini juga mengasumsikan bahwa pengalaman pelanggan 
yang lebih baik secara kausal akan meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan 
(Mainaki & Husda, 2025). Untuk melengkapi pemahaman, penelitian ini juga secara 
cermat menguji hipotesis bahwa kualitas layanan dan inovasi layanan memiliki dampak 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, serta mengeksplorasi peran mediasi inovasi 
layanan antara kualitas layanan dan kepuasan pelanggan (Ayinaddis, Taye & Yirsaw, 
2023). Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis yang 
berharga dan panduan praktis yang dapat diterapkan bagi organisasi. Harapannya, 
mereka dapat merancang strategi operasional yang jauh lebih berpusat pada pelanggan, 
sehingga mampu mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan tak lekang 
oleh waktu di pasar yang terus berubah. 

METODE 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain survei kausal-
eksplanatori yang dinilai paling tepat untuk menguji hipotesis dan menganalisis 
hubungan sebab-akibat antar variabel secara empiris (Creswell & Creswell, 2017). 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada 
responden yang memenuhi kriteria penelitian. Desain survei dipilih karena efektivitasnya 
dalam menangkap data persepsi, sikap, dan evaluasi dari sampel yang representatif 
dalam konteks bisnis dan manajemen (Forza, 2002).  

Instrumen penelitian disusun menggunakan item-item yang diadaptasi dari literatur yang 
ada, di mana setiap konstruk laten diukur menggunakan skala Likert 5 poin untuk 
menguantifikasi respons responden. Kepuasan pelanggan adalah evaluasi keseluruhan 
pasca-pembelian atau pasca-penggunaan terhadap suatu produk atau layanan, yang 
diukur dengan 4 item yang di modifikasi dari penelitian Leong, et. al. (2020). Lebih lanjut, 
Loyalitas pelanggan diukur dari niat perilaku pelanggan di masa depan, yang 
menunjukkan keterikatan pada penyedia layanan. 5 item adopsi dari penelitian Zeithaml, 
Berry & Parasuraman (1996). Sementara itu pengalaman pelanggan adalah gabungan dari 
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pengalaman fungsional (kemudahan dan akurasi) dan emosional (kenyamanan dan 
perasaan dihargai) yang secara kolektif membentuk persepsi akhir pelanggan terhadap 
UMKM tersebut diadopsi dari penelitian Becker, & Jaakkola, (2020). 

Untuk menganalisis model hubungan yang kompleks dan menguji hipotesis pengaruh 
langsung serta efek mediasi secara simultan, penelitian ini menggunakan teknik 
Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling - SEM). Secara spesifik, 
pendekatan yang digunakan adalah Partial Least Squares (PLS-SEM) karena 
kemampuannya dalam menangani model yang kompleks dan tujuannya yang bersifat 
prediktif (Hair, Ringle, & Sarstedt, 2011). Seluruh proses analisis data, mulai dari uji 
validitas dan reliabilitas hingga pengujian hipotesis, akan dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil analisis akhir akan disajikan melalui kombinasi tabel 
statistik deskriptif serta visualisasi diagram jalur (path diagram) yang menampilkan 
koefisien dan signifikansi setiap hubungan antar variabel. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan pendekatan Pemodelan Persamaan Struktural 
Partial Least Squares (PLS-SEM) untuk mengevaluasi model penelitian dan menguji 
hipotesis yang diajukan. Presentasi hasil dimulai dengan validasi model pengukuran 
untuk memastikan keandalan dan keabsahan instrumen, diikuti oleh pengujian model 
struktural untuk membahas hubungan antar variabel. 
 

Gambar 1. Hasil Outer Loading 

 
Sumber: Hasil Analisis Data 
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Evaluasi terhadap model pengukuran menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang sangat baik. Validitas konvergen terpenuhi, 
yang dibuktikan dengan nilai outer loading (Gambar 1) semua indikator secara signifikan 
berada di atas ambang batas 0.70 (Hair et al., 2022) setelah sebelumnya terdapat 2 item 
indikator yang tidak memenuhi ambang batas. Lebih lanjut, reliabilitas konstruk juga 
terbukti kuat, dengan nilai Composite Reliability untuk Customer Experience, Customer 
Satisfaction, dan Customer Loyalty masing-masing sebesar 0.950, 0.928, dan 0.933, 
yang seluruhnya melampaui standar 0.70 (Hair et al., 2022). Kekuatan validitas 
konvergen juga didukung oleh nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-masing 
sebesar 0.635, 0.765, dan 0.736, yang semuanya di atas nilai minimum 0.50 
sebagaimana direkomendasikan oleh Fornell & Larcker (1981). Temuan ini 
mengonfirmasi bahwa setiap set indikator secara akurat dan konsisten mengukur 
konstruk laten yang dimaksud. 
 

Gambar 2. Hasil Discriminant Validity 

 
Sumber: Hasil Analisis Data 

 
Selanjutnya, uji validitas diskriminan dilakukan menggunakan kriteria Fornell–Larcker 
untuk memastikan bahwa setiap konstruk merupakan entitas yang unik (Fornell & 
Larcker, 1981). Dari Gambar 2 menunjukkan bahwa beberapa nilai akar kuadrat dari AVE 
yang lebih tinggi dari koefisien korelasi dengan konstruk lainnya. Misalnya, perlu dicatat 
bahwa korelasi antara customer experience dan Customer Satisfaction (0,876) sedikit 
lebih tinggi dari akar kuadrat AVE Customer Satisfaction (0,874). Hal ini mengindikasikan 
korelasi yang sangat tingggi antara kedua konstruk tersebut, yang akan dibahas lebih 
lanjut. 
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Gambar 3. Hasil R-square 

 
Sumber: Hasil Analisis Data 

 
Setelah model pengukuran dinyatakan valid, evaluasi model struktural dilakukan (lihat 
Gambar 3.). Analisis koefisien determinasi (R2) menunjukkan kekuatan prediksi model 
yang substansial. Variabel Customer Experience mampu menjelaskan 76.7% varians 
pada Customer Satisfaction (R2 =0.767), yang mengindikasikan bahwa pengalaman 
pelanggan adalah prediktor yang sangat kuat untuk kepuasan. Selanjutnya, Customer 
Satisfaction mampu menjelaskan 73.9% varians pada Customer Loyalty (R2 =0.739), 
menunjukkan peran sentral kepuasan dalam membentuk loyalitas pelanggan hal ini 
sejalan dengan temuan penelitian Srivastava & Kaul (2016). 
 

Gambar 4. Hasil Path Coefficients 

 
Sumber: Hasil Analisis Data 

 
Pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping memberikan dukungan empiris yang 
kuat terhadap semua hubungan yang diusulkan seperti yang terlihat pada Gambar 5. 
Hipotesis pertama, yang menyatakan adanya pengaruh positif Customer Experience 
terhadap Customer Satisfaction, diterima. Hasil menunjukkan hubungan yang sangat 
signifikan dan positif (koefisien jalur = 0.876; T-statistics = 28.807; p < 0.001). Temuan ini 
menegaskan bahwa peningkatan kualitas pengalaman yang dirasakan pelanggan secara 
langsung akan meningkatkan tingkat kepuasan mereka (Becker & Jaakkola., 2020). 
Hipotesis kedua, yang menguji pengaruh Customer Satisfaction terhadap Customer 
Loyalty, juga diterima dengan tingkat signifikansi yang tinggi (koefisien jalur = 0.860; T-
statistics = 27.991; p < 0.001) (lihat Gambar 4). Ini berarti pelanggan yang puas 
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cenderung menunjukkan tingkat loyalitas yang lebih tinggi dan sejalan dengan temuan 
penelitian Tarmidi & Salsabila (2023). 
 

Gambar 5.Graphic Output 

 
Sumber: Hasil Analisis Data 

 
Lebih lanjut pada gambar 6, analisis efek mediasi menguji peran Customer Satisfaction 
sebagai jembatan antara Customer Experience dan Customer Loyalty. Hasil analisis 
menunjukkan adanya efek tidak langsung yang positif dan sangat signifikan (koefisien 
jalur = 0.753; T-statistics = 17.375; p < 0.001). Temuan ini mendukung hipotesis ketiga, 
yang menyatakan bahwa Customer Satisfaction secara penuh memediasi hubungan 
antara Customer Experience dan Customer Loyalty. Dengan kata lain, pengalaman positif 
yang diciptakan oleh perusahaan tidak secara langsung menciptakan loyalitas, 
melainkan harus terlebih dahulu diolah menjadi perasaan puas. Kepuasan inilah yang 
kemudian menjadi pendorong utama bagi terbentuknya loyalitas pelanggan. Temuan ini 
memberikan implikasi manajerial yang penting, yaitu untuk membangun loyalitas jangka 
panjang, fokus utama tidak hanya pada penciptaan pengalaman yang berkesan, tetapi 
juga memastikan pengalaman tersebut berhasil diterjemahkan menjadi kepuasan yang 
mendalam bagi pelanggan. 
 

Gambar 6. Hasil Pengujian Mediasi 

 
Sumber: Hasil Analisis Data 
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PENUTUP 
Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengonfirmasi secara empiris model 
hubungan kausal antara pengalaman pelanggan, kepuasan, dan loyalitas dalam konteks 
UMKM. Temuan utama menegaskan bahwa pengalaman pelanggan yang positif 
merupakan anteseden langsung yang signifikan bagi kepuasan pelanggan. Selanjutnya, 
kepuasan terbukti menjadi pendorong utama bagi loyalitas, yang ditunjukkan melalui niat 
pembelian ulang dan rekomendasi positif. Poin paling krusial dari studi ini adalah 
terungkapnya peran mediasi penuh yang dimainkan oleh kepuasan pelanggan. Hal ini 
menegaskan bahwa kepuasan bukanlah sekadar variabel perantara, melainkan sebuah 
jembatan psikologis esensial yang mentransformasikan pengalaman positif yang 
dirasakan pelanggan menjadi sebuah komitmen loyalitas jangka panjang. 

Penelitian ini berangkat dari premis fundamental yang diuraikan di awal, bahwa 
barometer kesuksesan bisnis modern telah bergeser dari superioritas produk semata 
menuju penciptaan Pengalaman Pelanggan (CX) yang unggul. Untuk menguji secara 
empiris bagaimana mekanisme ini bekerja, penelitian ini mengadopsi pendekatan 
kuantitatif dengan desain kausal-eksplanatori dan menganalisis data melalui PLS-SEM, 
sebagaimana telah dijabarkan dalam metodologi. Hasil analisis secara konklusif 
menjawab tujuan penelitian dengan memberikan tiga penegasan utama. 

Pertama, terbukti secara empiris bahwa Pengalaman Pelanggan, yang mencakup dimensi 
fungsional dan emosional, merupakan anteseden langsung yang memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. Kedua, Kepuasan Pelanggan yang 
terbentuk secara solid menjadi pilar utama yang secara kausal meningkatkan Loyalitas 
Pelanggan. Ketiga, dan ini merupakan temuan sentral, penelitian ini secara definitif 
menunjukkan bahwa Kepuasan Pelanggan memainkan peran mediasi penuh dalam 
hubungan antara Pengalaman Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan. Temuan ini secara 
langsung menjawab hipotesis utama penelitian: bahwa investasi pada inovasi proses dan 
teknologi untuk meningkatkan CX tidak secara otomatis menghasilkan loyalitas, 
melainkan harus berhasil ditransformasikan terlebih dahulu melalui pencapaian 
kepuasan yang mendalam. 

Secara Teoretis, studi ini memberikan kontribusi dengan mengisi sebagian kesenjangan 
pemahaman yang telah diidentifikasi, yaitu dengan memvalidasi model fundamental CX 
→ Kepuasan → Loyalitas dalam konteks bisnis saat ini. Model ini menjadi fondasi sebelum 
riset yang lebih kompleks dapat mengurai dampak spesifik dari teknologi seperti IoT dan 
AI pada setiap titik kontak dalam customer journey. Dengan mempertegas peran mediasi 
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penuh kepuasan, penelitian ini memberikan landasan yang kokoh bagi studi-studi masa 
depan yang ingin memasukkan variabel lain seperti 'kepercayaan' dalam model 
penerimaan teknologi. 

Secara Manajerial, hasil penelitian ini memberikan panduan strategis yang jelas bagi para 
pemimpin bisnis. Penegasan bahwa Manajemen Operasional Berorientasi Pelanggan 
(MOP) adalah kunci, kini memiliki justifikasi empiris yang kuat. Investasi pada inovasi 
proses dan teknologi canggih harus memiliki tujuan akhir yang terukur: menciptakan 
pengalaman superior yang terbukti meningkatkan kepuasan. Bagi pelaku usaha, ini 
berarti setiap inisiatif teknologi harus dievaluasi tidak hanya dari efisiensi operasional, 
tetapi juga dari dampaknya terhadap persepsi dan perasaan pelanggan. Dengan 
demikian, organisasi dapat merancang strategi yang benar-benar berpusat pada 
pelanggan dan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan seperti yang 
diamanatkan oleh lanskap bisnis saat ini. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang inheren dari pendekatan 
kuantitatif dengan desain cross-sectional, yang meskipun efektif untuk menguji hipotesis, 
hanya mampu menyajikan potret sesaat dan belum secara mendalam mengurai 
'mengapa' di balik persepsi responden atau 'bagaimana' integrasi teknologi spesifik 
seperti IoT dan AI dirasakan pada setiap titik kontak dalam customer journey—sebuah 
kesenjangan yang diidentifikasi di awal. Oleh karena itu, agenda penelitian di masa depan 
terbuka lebar untuk mengadopsi pendekatan mixed-methods guna menggali pemahaman 
kualitatif yang lebih kaya. Studi selanjutnya dapat membangun model yang lebih 
komprehensif dengan secara eksplisit memodelkan 'Inovasi Proses Operasional' sebagai 
anteseden langsung dari Pengalaman Pelanggan, serta menguji peran krusial 
'Kepercayaan (Trust)' sebagai variabel moderator, khususnya pada layanan dengan 
intervensi manusia yang minimal. Selain itu, studi longitudinal akan sangat berharga 
untuk melacak evolusi loyalitas dari waktu ke waktu, sehingga mampu memberikan bukti 
kausalitas yang lebih kuat dan pemahaman holistik tentang cara membangun keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan di pasar yang dinamis ini. 
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Abstract: 
The digitization of payment systems in higher education is a strategic step toward 
enhancing digital literacy. The widespread use of digital payment applications has 
prompted us to provide STIE-YPUP students with training on using the WONDR BNI 
application to pay tuition fees. STIE-YPUP students attended this activity, which focused 
on the technical aspects of the application, the benefits of digitization, and simulations of 
digital tuition fee payments. The outcomes of this training are: (1) Students can optimize 
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their use of digital services. (2) Students can utilize the features of the WONDR BNI app. 
(3) Students can pay tuition fees through the WONDR BNI app. This training is expected to 
support the campus's digital transformation and enhance students' digital financial 
literacy. 

Keywords: The Digitization, WONDR BNI Application, STIE-YPUP Students, Digital 
Financial Literacy.   
 
Abstrak:  
Digitalisasi sistem pembayaran di lingkungan pendidikan tinggi merupakan langkah 
strategis dalam meningkatkan kecakapan digital .Oleh karena itu, dengan maraknya 
penggunaan aplikasi pembayaran digital mendorong kami selaku mahasiswa untuk 
memberikan pelatihan penggunaan aplikasi WONDR BNI kepada mahasiswa STIE-YPUP 
sebagai alat pembayaran BPP kuliah. Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa STIE YPUP dan 
difokuskan pada pemahaman teknis penggunaan aplikasi, manfaat digitalisasi,serta 
simulasi pembayaran BPP kuliah secara digital. Hasil yang diperoleh dari pelatihan ini : 
(1) Mahasiswa dapat mengoptimalkan penggunaan layanan digital.(2) Mahasiswa 
mampu memanfaatkan fitur-fitur pada aplikasi WONDR BNI. (3) Mahasiswa dapat 
melakukan pembayaran BPP melalui Aplikasi WONDR BNI .Pelatihan ini diharapkan 
dapat mendukung transformasi digital di lingkungan kampus dan meningkatkan literasi 
keuangan digital pada mahasiswa.   

Kata Kunci: Digitalisasi, Aplikasi WONDR BNI, BPP Kuliah, Mahasiswa STIE YPUP,Literasi 
Keuangan Digital.  
 
PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia digital yang sangat pesat, tren teknologi yang marak mulai dari 
platform digital, layanan digital hingga sebutan masyarakat digital yang konon menghiasi, 
lalu bagaimana konsep masyarakat digital itu sendiri, Masyarakat digital merujuk pada 
kelompok individu yang memanfaatkan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan 
sehari-hari. Dalam masyarakat ini, aktivitas dilakukan secara elektronik dan tanpa 
penggunaan kertas (paperless), yang telah menjadi hal yang lumrah. Keberadaan 
masyarakat digital merupakan hasil dari proses digitalisasi, dengan ciri utama terbentuk 
melalui kemajuan teknologi digital. Seluruh aspek kehidupan mereka sangat bergantung 
pada teknologi informasi dan komunikasi (TIK), mulai dari proses penciptaan, distribusi, 
hingga pemanfaatan dalam berbagai aktivitas utama (Kominfo, 2025). Namun, apakah 
mereka yang dikatakan masyarakat digital sudah memiliki kecakapan digital, tingkat 
literasi keuangan digital di Indonesia mencapai 41 persen, sementara tingkat inklusi 
keuangan digital berada pada angka 72 persen. Data ini mengindikasikan bahwa banyak 
masyarakat yang sudah menggunakan layanan keuangan digital, meskipun masih belum 
memiliki pemahaman yang cukup mengenai cara kerja dan risikonya (OJK, 2022). Literasi 
keuangan digital merupakan gabungan dari dua konsep utama, yaitu literasi keuangan 
dan penggunaan platform digital. Literasi keuangan sendiri merujuk pada pemahaman, 
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sikap, dan perilaku individu terhadap produk serta layanan keuangan, termasuk 
kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi secara bijak dan efektif.(Tony & Desai, 
2020) dalam (Rahayu. R, 2022) seperti pada layanan perbankan digital kini semakin 
diminati, khususnya oleh generasi muda seperti mahasiswa. Bank digital memberikan 
kemudahan dalam akses, fleksibilitas, dan berbagai fitur menarik yang sesuai dengan 
gaya hidup pengguna yang akrab dengan teknologi. Namun, tingginya antusiasme 
terhadap bank digital ini juga dipengaruhi oleh sejauh mana mahasiswa memiliki literasi 
keuangan dan literasi digital yang memadai (Ananda Meylani Puteri et al., 2024).Hadirnya 
Pelatihan ini menjadi salah satu langkah strategis untuk meningkatkan literasi keuangan 
digital khususnya dalam pembayaran BPP (Biaya Penyelenggaraan Pendidikan) kuliah. 
Melalui pelatihan ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami fungsi aplikasi, dapat 
menggunakannya dengan benar serta memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai manajemen keuangan digital yang aman dan efisien. 
 
METODE  
Pelatihan ini  dilaksanakan oleh 5 orang mahasiswa jurusan Akuntansi dan Manajemen 
STIE YPUP dengan 1 dosen pembimbing, pelaksanaan pelatihan ini sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat untuk mengoptimalkan literasi keuangan digital, objek 
pelatihan ini sendiri adalah mahasiswa dari jurusan STIE-YPUP Makassar,guna mencapai 
hasil yang maksimal kami membagi dan memaparkan tahapan yang kami lakukan 
sebagai berikut : 
 
Perancangan Masalah 
Mahasiswa bersama dosen mendiskusikan permasalahan yang akan menjadi topic/focus 
utama pelatihan. 
 
Pengobservasian Masalah 
Mahasiswa melakukan identifikasi pada masalah,objek dan tempat serta rintangan 
sebelum penyusunan rancangan pelatihan. 

 
Perancangan Pelatihan  
Pada tahap ini, mahasiswa menentukan tujuan pelatihan serta merancang jadwal 
kegiatan/rundown selama pelatihan. 

1. Pelaksanaan Pelatihan 
Pada waktu dan tempat yang sudah ditentukan kami sebagai mahasiswa 
menjalankan setiap kegiatan yang telah dibuat mulai dari pembukaan,pemberian 
materi pertama dilanjutkan dengan materi kedua hingga proses simulasi 
pembayaran BPP kuliah. 

2. Pengambilan Data 
Kami mahasiswa sebagai tim pelatihan memberikan simulasi kepada mahasiswa 
STIE YPUP terkait pembayaran BPP kuliah melalui aplikasi WONDR BNI.  Dan data 
ini didukung oleh data kuesioner mengenai  penggunaan aplikasi WONDR BNI. 
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PEMBAHASAN  
Sebelum melaksanakan pelatihan, kami mahasiswa tim memberikan kuesioner kepada 
mahasiswa untuk menunjang pelatihan penggunaan aplikasi WONDR BNI sebagai media 
pembayaran BPP kuliah. 
 

Gambar 1. Diagram Batang mengenai penggunaan media pembayaran BPP kuliah yang 
digunakan mahasiswa 

 

 
Sumber: diolah peneliti 

 
Dapat dilihat pada table diatas, dari total 16 responden mahasiswa STIE-YPUP, 13 orang 
diantaranya   masih melakukan pembayaran BPP kuliah melalui Bank, 1 orang melalui 
loket kampus dan hanya 2 orang yang melakukan pembayaran BPP kuliah melalui aplikasi 
WONDR BNI. 
 

Gambar 2. Data diagram penggunaan aplikasi WONDR BNI untuk pemabayaran BPP 
kuliah oleh mahasiswa STIE-YPUP 

 
Sumber: diolah peneliti 

 
Dari data diatas, 11 dari 16 mahasiswa STIE YPUP tidak pernah menggunakan aplikasi 
WONDR BNI sebagai media pembayaran BPP kuliah, 3 mahasiswa menjawab kadang-
kadang menggunakan aplikasi WONDR BNI kemudian 2 mahasiswa pernah mencoba 
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sekali melakukan pembayaran BPP dan tidak ada mahasiswa yang sering melakukan 
pembayaran BPP kuliah melalui aplikasi WONDR BNI. 
 
Waktu Pelatihan dan Materi Pokok Selama Pelatihan 
pelatihan penggunaan aplikasi WONDR BNI merupakan salah satu pengabdian 
masyarakat untuk mengoptimalkan literasi keuangan digital. Adapun jadwal 
pelatihannyaa adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Jadwal Pelatihan Penggunaan Aplikasi Wonder BNI 
 

Waktu Materi Narasumber 
09.00.-09.30 Pembukaan Ratri Berliany Arief 
09.30.-10.30. Pengenalan mengenai 

sejarah Bank BNI dan 
Aplikasi WONDR BNI 

Syafiqa Darwis 

10.30-11.00 Tanya Jawab Syafiqa Darwis 

11.00.-12.30 ISHOMA  
12.30-13.30 Pemanfaatan Fitur-fitur 

seperti: Registrasi Akun 
dan Top Up Saldo 

Syaqira Darwis, 

13.30-14.00 Tanya jawab materi Syaqira Darwis 
14.00-14.30 Simulasi Pembayaran BPP 

kuliah 
Syaqira Darwis,Ratri Berliany 
Arief,Julia  

14.30-15.00 Penutup  Ratri Berliany Arief 
Sumber: diolah peneliti 

 
Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 Juni 2025 pukul 09.00 WITAyang 
dibuka dengan pembukaan oleh saudari Ratri Berliany Arief kemudian dilanjutkan dengan 
pemaparan mengenai sejarah Bank BNI oleh saudari Syafiqa Darwis,berikut 
pemaparannya:  
 
Sejarah Bank BNI  
Bank BNI merupakan Bank pertama milik negara yang berdiri pada tahun 1946 yang diatur 
pada Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 
1946 yang berfungsi sebagai bank sentral Indonesia lalu kemudian berubah menjadi bank 
umum pada tahun 1968 dengan nama “Bank Negara Indonesia 1946”. Kemudian pada 
tahun 1996, Bank BNI mencatatkan sahamnya di bursa efek Jakarta dan Surabaya dan 
menjadi BUMN pertama yang berstatus perusahaan publik (BNI, 2025). Di kutip dari 
(Indonesia, 2021), yakni tepat di hari ulang tahun BNI yang ke 75, BNI mendapat 
penghargaan sebagai “The Best Government Bank in Service Excellence 2021” 
Penghargaan ini diikuti dengan pencapaian lainnya yaitu pertama, peringkat pertama 
Mobile Banking; kedua, peringkat Pertama Phone Banking; ketiga, peringkat pertama Call 
Center; keempat, peringkat pertama CRM; dan kelima, peringkat pertama Overall 
Contact Center; keenam, peringkat kedua Digital Branch; ketujuh, peringkat kedua 
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Overall Digital Channel; kedelapan, peringkat ketiga Opening Account via Website; 
kesembilan, peringkat ketiga Overall E-Banking; kesepuluh, peringkat keempat Best 
Overall Performance. 
 
Berbicara mengenai pencapaian Bank BNI sebagai peringkat pertama Mobile Banking, 
aplikasi WONDR BNI ini merupakan transformasi digital BNI, menggantikan aplikasi BNI 
Mobile Banking secara bertahap dengan fitur- fitur unggulan baru. Pemaparan fitur-fitur 
disampaikan oleh saudari Syaqira Darwis 
 
Pemanfaatan Fitur-fitur aplikasi WONDR BNI 
Dalam perbankan digital, kualitas aplikasi menjadi faktor krusial karena menentukan cara 
nasabah mengakses dan memanfaatkan layanan perbankan. Menurut Lestari et al. 
(2024) dalam (Hamzah et al., 2024), terdapat beberapa indikator utama yang menjadi 
ukuran kualitas layanan perbankan digital, yaitu kemudahan penggunaan (usability), 
keamanan (security), keandalan (reliability), dan personalisasi (personalization). Oleh 
karena itu, aplikasi WONDR milik BNI harus mampu memenuhi kriteria tersebut guna 
memastikan tingkat kepuasan nasabah yang optimal. 
 

Gambar 3. Tampilan aplikasi Wonder BNI 

 
Sumber: diolah peneliti 

 
Pada aplikasi WONDR BNI terdapat 3 fitur unggulan yaitu: 
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1. Fitur Transaksi 
Fitur ini dirancang untuk memudahkan nasabah dalam mengontrol serta 
mengelola transaksi harian seperti, pembayaran tagihan, transfer domestik dan 
luar negeri serta pengaturan jadwal transfer yang dapat dilakukan secara 
sederhana lewat fitur ini 

2. Fitur Insight 
Fitur ini,membiasakan nasabah untuk dapat menganalisis serta memantau 
proses transaksi dengan tampilan rekap keuangan secara detail untuk setiap 
bulanan dan harian, sehingga nasabah mampu memperhatikan kondisi keuangan 
dan pengelolaan yang tepat sasaran. 

3. Fitur Growth 
Pada fitur ini, nasabah dapat merencanakan keuangan masa depan sesuai 
kebutuhan nasabah, lewat pilihan produk finansial seperti, 
investasi,deposito,obligasi dll. 
 

Dalam penggunaan aplikasi perbankan, tingkat kepuasan nasabah dipengaruhi oleh 
sejumlah aspek, antara lain kemudahan dalam navigasi, keamanan dalam bertransaksi, 
kecepatan akses layanan, serta responsivitas dukungan pelanggan saat menghadapi 
masalah atau gangguan (Hamzah et al., 2024). 

 
Proses Simulasi Penggunaan Aplikasi WONDR BNI 
Kegiatan utama yakni dosen mendampingi mahasiswa melaksanakan pelatihan 
penggunaan aplikasi WONDR BNI sebagai media pembayaran BPP kuliah mahasiswa STIE 
YPUP 

 
Gambar 4. Dosen mendampingi mahasiswa pada saat pelatihan 
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Sumber: diolah peneliti 
Pelatihan ini diawali dengan proses login mahasiswa pada aplikasi WONDR BNI, berikut 
langkah-langkah  : 

1. Membuka aplikasi WONDR BNI 
2. Memasukkan username serta password pada laman pertama aplikasi 
3. Mahasiswa yang berhasil login akan masuk pada menu utama aplikasi WONDR 

BNI 
 
Pada proses login ini ada beberapa mahasiswa yang kesulitan login mulai dari 
lupa password hingga koneksi internet yang kurang stabil maka dari itu, kami 
mahasiswa tim pelatihan memberikan tips untuk mengatasi kesulitan login 
seperti menghapus cache atau sampah pada hp terlebih dahulu, perhatikan 
pembaruan aplikasi, hindari usaha login terus menerus apabila koneksi internet 
kurang stabil. 
 

Gambar 5. Mahasiswa tim pelatihan melakukan pendampingan proses login akun oleh 
mahasiswa pada aplikasi WONDR BNI 

   
Sumber: diolah peneliti 

 
Setelah melakukan proses login kemudian dilanjutkan langkah berikut: 

4. Pada menu utama aplikasi mahasiswa dapat mengklik layanan transfer 
5. Kemudian pada menu transfer, pilih “penerima baru” lalu masukkan nomor 

rekening kampus STIE YPUP. 
6. Langkah terakhir mahasiswa dapat memasukkan nominal pembayaran BPP yang 

ingin dibayar. 
7. Dilanjutkan dengan memasukkan PIN, dan tunggu proses pembayaran selesai. 
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8. Kemudian akan muncul status pembayaran telah berhasil seperti berikut ini: 
Gambar 6. Status pembayaran berhasil pada aplikasi WONDR BNI 

 
Sumber: diolah peneliti 

 
Sementara pembayaran dilakukan melalui menu transfer, berdasarkan informasi dari 
pihak BNI sendiri aplikasi WONDR BNI masih dalam pengembangan fitur-fitur pada 
aplikasi sehingga nantinya mahasiswa dapat membayar BPP kuliah lewat fitur khusus 
pembayaran pendidikan yang tersedia. 
 
Gambar 7. Simulasi pembayaran  BPP kuliah oleh mahasiswa didampingi mahasiswa tim 

pelatihan 
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Sumber: diolah peneliti 
Setelah melakukan simulasi, kami tim mahasiswa melakukan wawancara langsung 
terkait kemudahan menggunakan aplikasi WONDR BNI sebagai media pembayaran BPP 
kuliah,dan dari 15 mahasiswa, 13 diantara mereka memberikan tanggapan bahwa 
aplikasi WONDR BNI cukup mudah untuk digunakan serta sangat membantu lewat 
fiturnya yang cukup lengkap untuk melakukan proses pembayaran BPP kuliah. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan pelatihan yang telah dilaksanakan, dapat diketahui penggunaan aplikasi 
WONDR BNI sebagai media pembayaran BPP kuliah masih sangat minim dikalangan 
mahasiswa STIE-YPUP, sehingga pelatihan ini dapat menjadi perhatian untuk 
mengoptimalkan literasi keuangan digital terutama di lingkungan kampus, Pelatihan ini 
masih banyak kekurangan dapat dilihat dari responden kuesioner yang tidak banyak, 
sehingga untuk pelatihan lanjutan kami harap pihak kampus dan Bank BNI dapat bekerja 
sama untuk menciptakan pelatihan dengan skala yang lebih besar serta diikuti dengan 
pengembangan fitur pembayaran BPP kuliah sehingga mahasiswa dapat menjadi 
masyarakat digital yang benar-benar cakap  terhadap penggunaan utama layanan digital 
yang tidak hanya digunakan untuk transaksi berbelanja ataupun pembayaran tagihan 
bulanan namun, dapat digunakan secara tepat sasaran berdasarkan kebutuhan kuliah 
mahasiswa. 
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Abstract:  
Feed is the main factor in determining the success of a laying hen farming business, 
where about 75% of total production costs are allocated to feed. Serut Jaya Farm 
produces animal feed based on corn, which is a key component in poultry feed 
formulations. This study aims to analyze the efficiency of the laying hen feed business and 
the value-added of corn processed into chicken feed at Serut Jaya Farm, Banyuresmi 
District, Garut Regency. This research uses a case study method with a descriptive 
quantitative approach. Data was obtained through observation, direct interviews with the 
company owner using a structured questionnaire, and analysis of secondary data from 
various related references. The business analysis was carried out by calculating fixed 
costs, variable costs, total costs, revenue, income, and business analysis using the 
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revenue cost ratio. Additionally, the Hayami method was used to measure the value-
added of processing corn into animal feed. The results show that the laying hen feed 
business at Serut Jaya Farm has an R/C value of 2.09, indicating that the processing of 
corn into laying hen feed is very efficient to be developed. The value-added calculation in 
this business provides a significant economic contribution to the business owner, with a 
value-added of 71%, which is categorized as very high. The main factor affecting the 
profitability of this business is the cost of raw materials, especially corn, which has a 
fluctuating market price. Therefore, the laying hen feed business at Serut Jaya Farm has 
good prospects for improving production efficiency and economic profit. 

Keywords: Corn, Value-added, Efficiency, Feed 

Abstrak:  
Pakan merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan ayam 
petelur, di mana sekitar 75% dari total biaya produksi dialokasikan untuk pakan. Serut 
Jaya Farm memproduksi pakan ternak berbahan dasar jagung, yang merupakan 
komponen utama dalam formulasi pakan unggas. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efisiensi usaha pakan ternak ayam petelur serta nilai tambah jagung yang 
diolah menjadi pakan ternak ayam di Serut Jaya Farm, Kecamatan Banyuresmi, 
Kabupaten Garut. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara langsung dengan 
pemilik perusahaan menggunakan kuesioner terstruktur, serta analisis data sekunder 
yang berasal dari berbagai referensi terkait. Analisis usaha dilakukan dengan menghitung 
biaya tetep, biaya variabel, biaya total, penerimaan, pendapatan, serta analisis usaha 
menggunakan revenue cost ratio. Selain itu, metode Hayami digunakan untuk mengukur 
nilai tambah pengolahan jagung menjadi pakan ternak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa usaha pakan ternak ayam petelur di Serut Jaya Farm memiliki nilai R/C 2,09, angka 
tersebut menunjukkan bahwa pengolahan jagung menjadi pakan ternak ayam petelur 
sangat efesien untuk dikembangkan. Perhitungan nilai tambah dalam usaha ini 
memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan bagi pelaku usaha dengan nilai tambah 
71% yaitu kategori sangat tinggi. Faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas usaha 
ini adalah biaya bahan baku, terutama jagung, yang memiliki harga fluktuatif di pasaran. 
Maka usaha pakan ternak ayam petelur di Serut Jaya Farm memiliki prospek yang baik 
dalam meningkatkan efisiensi produksi dan keuntungan ekonomi. 

Kata Kunci: Jagung, Nilai tambah, Efisiensi, Pakan. 
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PENDAHULUAN 
Peternakan merupakan sub sektor pertanian yang strategis serta penting dalam bidang 
perekonomian dan pengembangan sumber daya manusia, untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat. Peranan ini berkaitan dengan fungsi usaha 
peternakan sebagai penyediaan protein hewani, sumber pendapatan, menambah devisa 
serta memperluas lapangan kerja (Niron et al., 2019). Salah satu peternakan yang 
berperan dalam penyediaan protein hewani yaitu ayam petelur. Ayam petelur ialah ayam 
yang dibudidayakan khusus untuk mengasilkan telur.  Menurut Sifat unggul yang dimiliki 
ayam petelur diantaranya laju pertumbuhan pesat pada umur 4,5-5 bulan, produksi telur 
mencapai 200-250 butir pertahun, tidak memiliki sifat mengeram, dan memiliki konversi 
pakan 2,2-2,5 kg (Hidayati, 2016). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produksi 
telur dalam jumlah besar dan berkualitas, salah satunya adalah pakan. Ternak 
memerlukan pakan untuk menunjang pertumbuhannya. Selain itu, pakan juga menjadi 
faktor penting bagi peningkatan produktivitas baik bagi unggas maupun ruminansia 
(Susilawati dkk. , 2022). 
 
Jagung merupakan salah satu bahan pembuatan pakan ternak yang sangat diperlukan. 
Karena Jagung sebagai sumber energi yang merupakan komposisi terbesar dalam 
penyusunan formula ransum yang mencapai 50% - 60% dari total bahan pakan (Ali, dkk 
2023). Menurut Badan Pusat Statiska (2022) Kabupaten Banyuresmi memiliki luas panen 
jagung sebesar 4240 Ha yang tersebar dibeberapa wilayah Kecamatan Banyuresmi.  
Potensi ini mendukung pengembangan usaha pakan ternak ayam petelur. Permintaan 
akan pakan ternak ayam petelur terus meningkat seiring dengan pertumbuhan industri 
peternakan ayam petelur. Ketersediaan jagung sebagai bahan baku utama pakan ternak 
di Kecamatan Banyuresmi memberikan keunggulan kompetitif bagi usaha pakan ternak 
ayam petelur. 
 
Serut Jaya Farm adalah perusahaan yang bergerak dibidang peternakan khusus 
pembuatan pakan ternak ayam petelur di Kecamatan Banyuresmi. Keberhasilan usaha 
pakan memperoleh keuntungan yang maksimum ditentukan oleh banyak faktor salah 
satunya biaya bahan baku. Kemampuan dalam menguasai bahan baku dapat 
meningkatnya peternakan unggas, maka produksi pakan juga akan terus meningkat, dari 
sekian banyak jenis bahan baku yang diperlukan, yang paling sering menimbulkan gejolak 
harga bahan pakan adalah jagung, karena harga jagung sering tidak menentu yang akan 
menyebabkan ketersediaan jagung terganggu. Hal ini memerlukan analisis usaha dengan 
baik. Usaha pakan ternak ini belum melakukan analisis usaha dengan baik, karena belum 
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semua biaya-biaya produksi yang dikeluarkan belum dihitung.  Tujuan dari penelitian ini 
untuk menganalisis efisiensi usaha pakan ternak ayam petelur di Serut Jaya Farm, serta 
mengidentifikasi nilai tambah jagung yang diolah menjadi pakan ternak ayam petelur di 
Serut Jaya Farm. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Kasus. Metode 
pengambilan sempel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Dimana 
dalam penelitian ini mempertimbangkan produksi pakan ternak ayam petelur yang ada di 
Serut Jaya Farm. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
survei langsung ke lapangan dengan teknik wawancara langsung secara mendalam 
dengan pemilik perusahaan Serut Jaya Farm dengan menggunakan kuesioner yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti. Jenis data penelitian ini bersifat kuantitatif 
deskriptif yang bersumber dari data primer dan sekunder, sedangkan metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Analisis Perhitungan Pendapatan 

1. Total Biaya  
Biaya total (total cost) adalah biaya penjumlahan dari biaya tetap dan biaya 
variabel, mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan untuk usaha pakan ternak 
ayam petelur selama produksi dihitung dalam satuan rupiah (Syamsuddin dkk, 
2023).  

 
𝑻𝑪 =  𝑻𝑭𝑪 +  𝑻𝑽𝑪  

 
Keterangan:  
TC = Biaya total/Total Cost;  
TFC = Biaya Tetap/Total Fixed Cost;  
TVC = Biaya Tidak Tetap/Total Variable Cost. 
 

2.  Penerimaan  
Penerimaan usaha pakan ternak ayam petelur ialah seluruh pemasukan hasil 
penjualan pakan ternak dimana jumlah pakan ternak ayam petelur dikali dengan 
harga jual pakan ternak ayam petelur. Menurut Saputri dan Mariati (2020) 
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penerimaan total dirumuskan sebagai berikut total penerimaan hasil perkalian 
antara harga dengan jumlah barang. 

 
𝑻𝑹 =  𝑸 ×  𝑷  

 
Keterangan:  
TR = Penerimaan Total/Total Revenue;  
Q = Jumlah Produk/Quantity;  
P = Harga/Price. 
 

3. Pendapatan  
Pendapatan usaha pakan ternak ayam petelur ialah selisih antara total 
penerimaan yang diperoleh dalam satu bulan produksi dengan biaya total yang 
dikeluarkan untuk usaha pakan ternak (Mentari, 2016). 

 
𝝅 =  𝑻𝑹 −  𝑻𝑪  

Keterangan:  
π = Pendapatan/Income (Rp) 
TR = Total Penerimaan/Total Revenue (Rp) 
TC = Biaya Total/Total Cost (Rp)  

 
Analisis Efisiensi 

1. R/C (Revenue Cost Ratio)  
R/C  adalah  perbandingan  antara  penerimaan  dengan biaya total (Dewi dkk, 
2023). Adapun R/C Ratio dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑹/𝑪 =  
𝑻𝑹

𝑻𝑪
 

Keterangan: 
R/C: Return Cost Ratio 
TR: Total Penerimaan/Total Revenue 
TC: Biaya Total/Total Cost. 
 
Jika R/C>1, maka suatu usaha mengalami keuntungan, karena penerimaan lebih 
besar dari biaya, sedangkan jika R/C<1, maka suatu usaha mengalami kerugian, 
karena penerimaan lebih kecil dari biaya. Jika R/C =1, maka suatu usaha 
mengalami impas, karena penerimaan sama dengan biaya.  
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Nilai tambah 
Perhitungan nilai tambah menggunakan Metode Hayami dapat dilihat pada Tabel 1 
(Aponno & Siahaya, 2023) 

Tabel 1. Perhitungan Nilai Tambah mengunakan Metode Hayami 

Output, Input, Harga Jagung 
Nilai Tambah Pengolahan 

Jagung 
Hasil Produksi olahan Jagung (output) 
(Kg/Hari) 

A 

Bahan Baku Jagung (Input) (Kg/Hari) B 
Tenaga Kerja (HOK) C 
Faktor Konversi D = A/B 
Koefisien Tenaga kerja (HOK/Kg/Hari) E = C/B 
Koefisien Output (Rp/Kg/Hari) F 
Upah Tenaga Kerja (Rp/Hok/Hari) G 

Penerimaan Dan Keuntungan 
Harga Bahan Baku (Rp/Kg/Hari) H 
Biaya Input lainnya (Rp/Kg/Hari) I 
Nilai Output (Rp/Kg/Hari) J = D X F 
Nilai Tambah (RP/Kg) K = J – I – H 
Rasio Nilai Tambah (%) L = K/J X 100% 

 Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg/Hari) M= E X G 
 Pangsa Tenaga Kerja (%) N = M/K X 100% 
 Keuntungan (Rp/Kg/Hari) O = K – M 
 Tingkat Keuntungan (%) P = O/K X 100% 

Balas jasa pemilik faktor-faktor produksi 

Output, Input, Harga Jagung 
Nilai Tambah Pengolahan 

Jagung 
Marjin (Rp/Kg)  Q = J – H 
Tenaga Kerja (%)  R = M/Q X 100% 
Modal (sumbangan input lainnya)  S = I/Q X 100% 

Sumber : Aponno dan Siahaya (2023) 

Hasil perhitungan akan dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan indikator kriteria 
nilai tambah. Aponno dan Siahaya (2023) indikator kriteria nilai tambah dapat diukur 
berdasarkan kondisi berikut:  
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1. Nilai tambah usaha pakan ternak ayam petelur dinyatakan rendah jika rasio nilai 
tambah < 15 %  

2. Nilai tambah usaha pakan ternak ayam petelur dinyatakan sedang jika rasio nilai 
tambahnya berkisar pada 15 % - 40 %.  

3. Nilai tambah usaha pakan ternak ayam petelur dinyatakan tinggi jika rasio nilai 
tambahnya > 40 %. 
 

PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Usaha Pakan Ternak Ayam Petelur di Serut Jaya Farm 
Perusahaan Serut Jaya Farm merupakan usaha pengolahan pakan ternak ayam petelur 
yang sudah berdiri sejak tahun 2015. Usaha pakan ternak ayam petelur ini didirikan oleh 
Bapak Ahmad Mogan. Usaha pakan ayam petelur ini bertempat di Kp. Haurseah RT 03/ 
RW 04, Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut. Awal mula perusahaan ini 
menyediakan bibit ayam petelur saja, tapi karena usaha ini berkembang pesat dan 
kebutuhan akan pakan ayam semakin meningkat. Maka Bapak Ahmad membuat pakan 
ayam menggunakan racikan sendiri dengan percobaan beberapa kali dan di tes sendiri 
sehingga menghasilkan formula yang tepat dalam pembuatan pakan ternak ayam petelur. 
Sebagian besar bahan baku di Serut Jaya Farm diperoleh dari Kecamatan Banyuresmi 
baik untuk jagung maupun dedak. Sumber bahan baku yang diperoleh dari masyarakat 
setempat seperti jagung dan dedak memberikan peluang bagi peternak untuk 
meningkatkan pendapatan mereka, sekaligus memastikan ketersediaan pakan yang 
berkualitas dan terjangkau. 
 
1. Analisis Perhitungan Pendapatan 

a. Biaya Tetap  
Biaya tetap pada usaha pakan ternak ayam petelur ini antara berupa penyusutan 
peralatan usaha pakan ternak hal ini dapat dilihat dalam Tabel 6. 

 
Tabel 2. Penyusutan Peralatan usaha Pakan Ternak per Tahun 

No. Uraian 
Jumlah 
(Unit) 

Harga Satuan 
(Rp) 

Nilai sisa 
(Rp) 

Umur 
Ekonomis 

Penyusutan 
(Rp) 

1 Mesin Giling 1 10.000.000 1.000.000 7        1.285.714  
2 Screw Conveyor 1 9.000.000 900.000 8        1.012.500  
3 Mixer  1 15.000.000 1.500.000 6        2.250.000  

4 
Alat Ukur Kadar 
Air 

2 400.000 40.000 
5              72.000  
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No. Uraian 
Jumlah 
(Unit) 

Harga Satuan 
(Rp) 

Nilai sisa 
(Rp) 

Umur 
Ekonomis 

Penyusutan 
(Rp) 

5 Alat Jahit Karung 2 500.000 50.000 6              75.000  
6 Gerobak Dorong 1 325.000 32.500 5 58.500 
7 Timbangan 2 1.750.000 175.000 5 315.000        
8 Bangunan 1 1.000.000.000 100.000.000 20     45.000.000  
9 Mobil 1 145.000.000 14.500.000 15 8.700.000 

Jumlah Penyusutan 58.768.714 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024 

Tabel 2, menujukan peralatan yang digunakan dalam memproduksi jagung menjadi pakan 
ternak serta biaya penyusutan pada setiap alat produksi tersebut. Biaya penyusutan yang 
dikeluarkan pada usaha pakan ternak ayam petelur adalah sebesar Rp.  58.768.714. 
Sedangkan untuk biaya pajak, sewa lahan dan biaya tenaga kerja yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Perhitungan Biaya Tetap 

No Uraian Satuan Jumlah Total Biaya (Rp) 
1 PBB 𝑀2 800 300.000 

2 
Pajak 
Kendaraan 

1  2.000.000 

3 Penyusutan      58.768.714 
 Total Biaya Tetap Pertahun  61.068.714 
 Total Biaya Tetap Perbulan 5.089.060 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024 

Tabel 3. Menunjukkan total biaya tetap yang dikeluarkan usaha pakan ternak 
ayam petelur selama satu tahaun sebesar Rp. 61.068.714 per tahun. Sedangkan 
untuk total biaya tetap perbulan dimana biaya tetap pertahun dibagi 12 bulan 
yaitu sebesar Rp. 5.089.060 per bulan. 
 

b. Biaya Variabel  
Biaya variabel mencakup pengeluaran seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, 
dan biaya operasional lainnya yang terkait dengan pembuatan produk hal ini 
dapat dilihat dari Tabel 4. Bahan baku menjadi salah satu faktor bagian terpenting 
dalam suatu proses produksi pembuatan pakan ternak.   
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Tabel 4. Biaya Variabel Pakan Ternak Ayam petelur per Bulan 
No. Uraian Satuan Jumlah Harga Total 

1 Jagung Kg 13.000 4.700 61.100.000 
2 Dedak Kg 3.000 3.000 9.000.000 
3 Konsentrat Ayam Petelur Kg 2.000 12.000 24.000.000 
4 Tepung Jahe Kg 800 20.000 16.000.000 
5 Tepung Kunyit Kg 800 18.000 14.400.000 
6 Batu kapur Kg 400 3.000 1.200.000 
7 Premix kg 200 25.000 5.000.000 
8 Karung unit 500 2.000 1.000.000 
9 listrik Rp/bulan 1 300.000 300.000 

10 Benang Unit 10 10.000 100.000 
11 Bahan Bakar Liter 25 12.000 300.000 
12 Oli Liter 1 100.000 100.000 
13 Servis Kendaraan Rp/bulan 1 900.000 900.000 
14 Tenaga Kerja HOK  2 2.400.000 4.800.000 

 Jumlah       138.200.000 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024 

Biaya variabel dalam produksi pembuatan pakan ternak ayam petelur ini terdiri 
dari jagung, dedak, konsentrat, tepung jahe, kunyit, batu kapur dan lainnya. Biaya 
bahan lainya mencangkup semua biaya bahan produksi selain bahan baku dan 
biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja ini mencakup semua pengeluaran yang 
dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja yang terlibat dalam seluruh proses 
produksi pakan, mulai dari pengadaan bahan baku, pencampuran, pengemasan, 
hingga distribusi. Biaya tenaga kerja dalam usaha ini ada 2 orang dengan upah 
tenaga kerja sebesar Rp. 2.400.000 per bulan. Jumlah biaya tetap yang 
dikeluarkan sebesar Rp. 138.200.000 per bulan. 
 

c. Total Biaya Produksi 
Total biaya produksi meliputi biaya tetap maupun biaya variabel dapat 
diidentifikasikan dengan semua pengeluaran yang diperlukan dari awal proses 
produksi hingga produk siap dijual. Usaha pakan ternak ayam petelur memiliki 
total biaya tetep berupa pembayaran PBB, sewa lahan dan penyusutan. 
Sementara itu, untuk biaya variabel berupa jagung, dedak, konsentrat, tepung 
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jahe, kunyit, batu kapur, karung, listrik, benang dan tenaga kerja hal ini dapat 
dilihat dari Tabel 5. 
 

Tabel 5. Perhitungan Total Biaya Produksi 
Uraian Total (Rp) 
Biaya Tetap (TFC)  5.089.060 
Biaya Variabel (TVC) 138.200.000 
Total Biaya Produksi (TC) 143.289.060 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2024 

Tabel 5 menunjukan bahwa biaya produksi pakan ternak ayam petelur yang harus 
dikeluarkan diperoleh total biaya tetap sebesar Rp. 5. 089.060 per bulan dan 
biaya variabel sebesar Rp. 138.200.000 per bulan sehingga menghasilkan total 
biaya produksi sebesar Rp 143.289.060 dalam satu bulan. Perhitungan biaya 
produksi ini berdasarkan banyaknya pemakaian bahan baku yang dihitung dalam 
jumlah rupiah selama satu bulan (Saputri dan Mariati 2020).  

d. Penerimaan 

Tabel 6. Perhitungan Penerimaan 
Uraian Satuan  Jumlah 
Penerimaan (TR) = Q x P   
Harga (P) Rp 15.000 
Jumlah Produksi (Q) Kg 20.000 
Total Penerimaan  Rp 300.000.000 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024 

Tabel 6, menunjukan bahwa rata-rata jumlah produksi yang dihasilkan selama 
satu bulan sekitar 20.000 kg per bulan dengan harga Rp. 15.000 per kg. 
Perhitungan total penerimaan atau harga pakan ternak ayam petelur dikali jumlah 
produksi pakan ternak sehingga menghasilkan total penerimaan sebesar Rp 
300.000.000 per bulan. 
  

e. Pendapatan 
Pendapatan yang besar dapat diperoleh pada tingkat produksi dengan selisih yang 
besar antara penerimaan dengan biaya produksi, hal ini dapat dilihat pada Tabel 
7. 
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Tabel 7. Perhitungan Pendapatan 
Uraian Satuan  Jumlah 
Pendapatan (𝜋) = TR - TC   
Penerimaan (TR) Rp 300.000.000 
Total Biaya Produksi (TC) Rp 143.289.060 
Total Pendapatan Rp              156.710.940  

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024 

Tabel 7, menujukan Serut Jaya Farm memperoleh rata-rata penghasilan sekitar Rp. 
156.710.940 per bulan dengan total penerimaan Rp 300.000.000 dan biaya produksi Rp 
143.289.060 per bulan. Maka pendapatan yang dihasilkan dari pakan ternak ayam petelur 
ini menunjuk bahwa usaha ini memiliki potensi yang sangat menguntungkan. 

2. Analisis Efisiensi Usaha 
a. Return Cost Ratio (R/C Rasio) 

Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah usaha pakan ternak ini efisien atau 
tidak efisien. Usaha ini dikatakan efisien apabila R/C rasionya lebih besar dari 
satu R/C >1. Usaha pakan ternak dikatakan tidak efisien jika R/C rasionya lebih 
kecil dari satu atau R/C <1. Sedangkan usaha pakan ayam petelur ini dikatakan 
impas bila R/C rasionya sama dengan satu atau R/C =1. Hasil yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 

 
𝑹

𝑪
=

300.000.000 

143.289.060
= 2,09 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, R/C dihasilkan dari total pendapatan sebesar 
Rp. 300.000.000 dan total biaya produksi sebesar Rp 143.289.060, yang 
menghasilkan R/C 2,09 maka usaha pakan ternak ayam petelur ini efisien, karena 
R/C>1 dimana setiap 1 rupiah biaya yang dikeluarkan akan memperoleh 
pendapatan sebesar 2,09 rupiah, oleh karena itu usaha pakan ternak ayam 
petelur ini efisien untuk dikembangkan.  

3. Analisis Nilai Tambah 
Nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan jagung menjadi pakan ternak ayam 
petelur untuk meningkatkan kualitas produk, sehingga memberikan keuntungan bagi 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat  dari Tabel 12 yang menunjukkan perhitungan nilai 
tambah jagung menjadi pakan ternak ayam petelur dalam satu bulan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perhitungan Nilai Tambah Menggunakan Metode Hayami per Bulan 

Variabel 
 Nilai Tambah Pengolahan 

Jagung 
Output, Input, Harga Jagung 

Hasil  Produksi  olahan  Jagung (output) (kg) A 20.000 
Bahan  Baku  Jagung  (Input) (Kg) B 13.000 
Tenaga Kerja (HOK/jam) C 364 
Faktor Konversi D=A/B 1,54 
Koefisien Tenaga  kerja (HOK) E=C/B 0,028 
Koefisien Output (Rp) F 300.000.000 
Upah Tenaga  Kerja (Rp/HOK) G 4.800.000 

Penerimaan Dan Keuntungan 
Harga Bahan Baku (Rp/Kg) H 61.100.000 
Biaya Input lainnya (Rp/Kg) I 72.300.000 
Nilai Output (Rp/Kg) J=DxF 461.538.462 
Nilai Tambah (RP/Kg) K=J-I-H 328.138.462 
Rasio Nilai Tambah (%) L=K/L x 100% 71 
Pendapatan  Tenaga Kerja (Rp/Kg/Bulan) M=ExG 134.400 
Pangsa Tenaga Kerja (%) N=M/Kx100% 0,04 
Keuntungan  (Rp/Kg) O=K-M 328.004.062 
Tingkat Keuntungan (%) O=O/K x 100% 99,96 

Balas jasa pemilik faktor-faktor produksi 
 Marjin (Rp/Kg) Q=J-H 400.438.462 
 Tenaga Kerja (%) R=M/Qx 100% 0,03 
 Sumbangan Input Lainnya (%) S= I/Q x 100% 18,06 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024 

Output atau hasil produksi olahan jagung menjadi pakan ternak ayam petelur, dimana 
output ini berupa pakan ternak sebanyak 20.000 per bulan dengan penggunaan input 
berupa bahan baku atau bahan mentah untuk pembuatan pakan ayam petelur yang 
berupa jagung sebesar 13.000 kg per bulan. Tenaga kerja yang dikeluarkan selama masa 
proses produksi pembuatan pakan selama 26 hari dalam satu bulan dengan waktu 7 jam 
per hari, dikali dengan tenaga kerja 2 orang yaitu 364 jam per bulanbulan. Faktor konversi 
atau hasil dari pembagian hasil produksi olahan jagung (output) dengan bahan baku 
jagung (input) sebesar 1,54, artinya setiap 1 kg jagung yang diolah akan menghasilkan 
1,54 kg pakan tenak ayam petelur. Koefisien tenaga kerja atau hasil dari pembagian 



 
 
306 

 

 

tenaga kerja (HOK) dengan bahan baku jagung, dimana koefisien tenaga kerja dalam 
pembuatan pakan ternak yaitu sebesar 0,028 HOK. Artinya tenaga yang dikeluarkan untuk 
mengolah 1 kg jagung menjadi pakan ternak diperlukan tenaga kerja sebesar 0,028 HOK. 
Koefisien output atau harga output  yang menghasilkan nilai jual sebesar Rp 300.000.000 
per bulan. Upah tenaga kerja pada produksi pembuatan pakan ternak ini sebanyak 2 
orang sebesar Rp. 4.800.000 per bulan. 
 
Penerimaan atau seluruh pendapatan yang diterima perusahaan atas penjualan barang 
hasil produksinya. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan ternak ayam 
petelur ini menggunakan jagung dengan harga Rp.61.100.000 per bulan. Biaya input lain 
yang digunakan dalam produksi sebesar Rp. 72.300.000 per bulan, dimana biaya input 
lainnya atau biaya yang dikeluarkan selain biaya bahan baku dan tenaga kerja. Saputri 
dan Mariati (2020) biaya input lain diperoleh dari penjumlahan biaya bahan penolong dan 
biaya lain-lain yang dibagi dengan jumlah bahan baku yang digunakan. Nilai output 
diperoleh dari perkalian faktor konversi dengan koefisien output yaitu Rp. 461.538.462 
per bulan. Hasil nilai tambah diperoleh dengan pengurangan nilai output dengan 
sumbangan input lain dan harga bahan baku sebesar Rp. 328.138.462 per bulan dengan 
rasio nilai tambah yaitu sebesar 71% yang berada pada indikator rasio tinggi karena rasio 
berada pada kisaran > 40% (Aponno dan Siahaya 2023). Artinya kontribusi nilai tambah 
terhadap nilai output yaitu sebesar 71% atau dari nilai output Rp. 328.138.462 per bulan 
terdapat 71% nilai tambah dari output jagung menjadi pakan ternak ayam petelur.  
 
Pendapatan tenaga kerja atau hasil dari perkalian koefisien tenaga kerja dikali upah 
tenaga kerja sebesar Rp.134.400 kg per bulan sehingga pendapatan tenaga kerja 
terhadap nilai tambah pada produksi pakan ternak ayam petelur sebesar 0,04%. 
Besarnya keuntungan yang diperoleh dari proses pengolahan jagung menjadi pakan 
ternak adalah Rp. 328.004.062/bulan. Tingkat keuntungan atau hasil dari keuntungan 
dibagi nilai tambah dikali 100% yaitu sebesar 99,96%.  
 
Balas jasa faktor produksi atau keuntungan yang diterima oleh pemilik faktor produksi 
atas pengorbanannya dalam kegiatan produksi.  Marjin atau selisih antara nilai output 
dengan harga bahan baku sebesar Rp. 400.438.462. Tenaga kerja atau pembagian dari 
pendapatan tenaga kerja dengan marjin dikali 100% yaitu sebesar 0,03%. Sedangkan 
sumbangan input lainya dihasilkan dari pembagian dari biaya input lainya dengan marjin 
yang diperoleh sebesar 18,06%. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Analisis usaha pakan ternak ayam 
petelur di Serut Jaya Farm yaitu  
1. Hasil analisis efisiensi usaha pakan ternak ayam petelur di Serut Jaya Farm ini 

menghasilkan tingkat  R/C rasio 2,09 yang artinya usaha ini efisien karena 
penerimaannya 2 kali lipat lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan dengan 
rincian penerimaan Rp.300.000.000 biaya produksinya Rp. 143.289.060. Sehingga 
perusahaan ini mampu menghasilkan keuntungan yang cukup besar yaitu Rp. 
156.710.940 per bulan.  

2. Nilai tambah jagung yang diolah menjadi pakan ternak di perusahaan Serut Jaya Farm 
ini cukup tinggi dengan nilai tambahnya  sebesar Rp. 328.138.462 per bulan dan 
dengan rasio 71% yang masuk kedalam kategori tinggi. 

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan, saran yang diberikan peneliti 
yaitu usaha pakan ternak ayam petelur harus memiliki pencatatan yang lebih lengkap 
agar dapat menghitung pengeluaran dan pemasukan dengan lebih akurat. Serta dapat 
mempertimbangkan perluasan jangkauan pasar ke wilayah lain atau segmen pasar baru. 
Membangun merek yang kuat dan efektif untuk produk pakan ternak ayam petelur. 
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Abstract: 
The Marhata Sinamot tradition in Batak Toba wedding ceremonies is not merely a 
symbolic ritual but a reflection of the community's social identity and collective values. 
This study uses a literature review approach to examine the role of the Dalihan Na Tolu 
social structure (Hula-hula, Boru, and Dongan Tubu) in shaping social identity, applying 
Social Identity Theory by Tajfel & Turner and Hofstede’s collectivism dimension. The 
findings indicate that individuals perform culturally inherited roles that reinforce social 
bonds and harmony through polite communication and collective decision-making. The 
negotiation of sinamot (bride price) also becomes a symbolic platform for negotiating 
social status and honoring the bride’s family. This tradition demonstrates that decisions 
are not made individually but through group consensus, emphasizing solidarity and 
shared honor. Thus, Marhata Sinamot serves as a medium for the internalization of 
cultural values and the construction of social identity within Batak Toba society. 

Keywords: Marhata Sinamot, Social Identity, Collectivism, Batak Toba. 
 
Abstrak: 
Tradisi Marhata Sinamot dalam pernikahan adat Batak Toba tidak hanya menjadi prosesi 
simbolik, tetapi juga mencerminkan dinamika identitas sosial dan nilai-nilai kolektivisme 
masyarakatnya. Studi ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menelaah peran 
struktur sosial Dalihan Na Tolu (Hula-hula, Boru, dan Dongan Tubu) dalam pembentukan 
identitas sosial berdasarkan teori Identitas Sosial Tajfel & Turner serta dimensi 
kolektivisme Hofstede. Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap individu menjalankan 
peran adat yang memperkuat keterikatan sosial dan keharmonisan melalui komunikasi 
santun dan musyawarah kolektif. Proses negosiasi sinamot juga menjadi ajang 
peneguhan status sosial serta penghormatan terhadap perempuan dan keluarganya. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:meisiyana7@gmail.com
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Tradisi ini memperlihatkan bahwa keputusan adat tidak bersifat individual, melainkan 
lahir dari konsensus kelompok demi menjaga solidaritas dan kehormatan bersama. 
Dengan demikian, Marhata Sinamot berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai budaya 
dan pembentukan identitas sosial dalam masyarakat Batak Toba. 

Kata Kunci: Marhata Sinamot, Identitas Sosial, Kolektivisme, Batak Toba  
 
PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki ciri khas yang diwarnai dengan kekayaan suku dan budaya, mulai dari 
bahasa, pakaian adat, rumah adat, hingga pernikahan. Keberagaman budaya di Indonesia 
tidak lepas dari kebiasaan atau praktik yang telah ada sejak lama dan diwariskan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya termasuk tradisi dalam upacara pernikahan. Upacara 
Pernikahan dianggap momen sakral karena memuat nilai-nilai budaya dan kebersamaan 
yang penuh dengan harapan dan doa untuk kehidupan berumah tangga. Salah satu 
upacara pernikahan yang menarik di Indonesia berasal dari suku Batak Toba Provinsi 
Sumatera Utara. Upacara pernikahan pada suku Batak Toba dianggap unik karena 
terdapat sejumlah tahapan adat pernikahan yakni Marhori-Hori Dinding (tahapan calon 
mempelai laki-laki dan perempuan memutuskan untuk melanjutkan ke jenjang hubungan 
lebih lanjut dengan membawa keluarga inti saja), Marhusip (dalam bahasa indonesia 
disebut “berbisik-bisik” adalah tahapan calon mempelai laki-laki melamar secara resmi 
calon mempelai perempuan dengan membawa keluarga lebih banyak), hingga pada 
acara puncak pernikahan yang disebut Pesta Adat (Hutagaol & Nurussa’adah, 2021). 
Salah satu bagian prosesi yang menarik adalah proses negosiasi/tawar-menawar antara 
calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan. Proses ini disebut Marhata 
Sinamot, yakni tradisi yang secara resmi mempertemukan keluarga dari calon mempelai 
laki-laki dan calon mempelai perempuan untuk merundingkan mahar (atau disebut 
Sinamot) serta diskusi terkait berbagai persiapan menjelang pernikahan dan persiapan 
kehidupan setelah menikah. 
 
Marhata sinamot biasanya dilaksanakan dirumah calon mempelai perempuan. 
Sementara itu, pihak laki-laki bertanggung jawab membawa dan mempersiapkan 
makanan adat yakni daging hewan atau dalam bahasa Batak disebut Tudu-tudu 
Sipanganon. Makanan adat yang memiliki makna sebagai bentuk ucapan terima kasih, 
rasa hormat, serta kerendahan hati ini nantinya akan dibagikan kepada keluarga yang 
terlibat dengan aturan tertentu sesuai kesepakatan bersama. Marhata Sinamot 
berlangsung dengan membicarakan tentang besarnya mahar dari pihak laki-laki kepada 
perempuan sebelum melangsungkan pernikahan. Mahar/Sinamot yang diberikan dapat 
berupa emas, perak, uang, hewan lembu dan kerbau. Besarnya mahar/sinamot yang 
diberikan harus dibicarakan keluarga kedua belah pihak yang akan melaksanakan 
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upacara pernikahan dari anak mereka. Mahar yang didapat dari jerih payah calon 
mempelai ini, disimpan, dan diberikan ke orang tuanya sebagai mahar/sinamot saat si 
putra mereka akan menikah nantinya. 
 
Pelaksanaan negosiasi mahar / marhata sinamot ini memiliki aturan yang berlaku sesuai 
dengan norma adat yang berkaitan dengan struktur sosial. Norma adat yang berlaku inilah 
yang membuat tradisi ini dipandang sebagai prosesi seremonial, selain mencerminkan 
norma adat, tetapi juga nilai-nilai psikososial seperti kehormatan keluarga, status sosial, 
dan hubungan antar keluarga besar (Lestari et al., 2023; M. S. R. Simanjuntak et al., 
2021). Norma ini menjadi filosofi hidup sebagai landasan dalam berinteraksi sosial dan 
kekeluargaan bagi masyarakat suku Batak Toba, yang disebut Dalihan Na Tolu atau dalam 
bahasa Indonesia disebut Tungku yang Tiga. 
 

Gambar 1. Ilustrasi Tungku Tradisional dengan penyangga tiga batu sebagai filosofi 
masyarakat Batak Toba  yang disebut Dalihan Na Tolu atau dalam bahasa Indonesia 

Tungku yang Tiga 

 
Sumber: Dokumen Koleksi Penulis, 2025  

Gambar 1. diatas menunjukkan istilah Dalihan Na Tolu atau dalam bahasa Indonesia 
Dalihan disebut Tungku sedangkan Na Tolu disebut yang Tiga yakni istilah yang merujuk 
pada tiga batu penyangga dalam tungku tradisional yang mencerminkan kompleksitas 
struktur sosial yang diwariskan secara turun temurun (Hanti Arum Kusuma et al., 2025). 
Ketiga batu ini (lingkaran merah pada Gambar 1) harus seimbang agar tungku bisa berdiri 
tegak dan berfungsi dengan baik, begitu pula dalam kehidupan sosial masyarakat Batak 
Toba. Dalihan Na Tolu atau Tungku yang Tiga menggambarkan sistem kekerabatan dan 
norma yang membentuk cara masyarakat berhubungan satu sama lain. Ketiga peran 
dalam Dalihan Na Tolu ini meliputi keluarga dari pihak istri atau disebut Hula-hula,  
keluarga dari pihak menantu laki-laki atau yang disebut Boru, serta kerabat satu marga 
atau saudara kandung yang disebut Dongan Tubu (MANURUNG, 2023). Lebih jelasnya 

Tiga batu menggambarkan 

tiga peran utama dengan 

fungsi yang berbeda dan 

bersama-sama menopang 

kehidupan masyarakat 

Batak. 
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struktur sistem kekeluargaan menurut filosofi Dalihan Na Tolu dapat terlihat dari Gambar 
2. 
 

Gambar 2. Kedudukan Dalihan Na Tolu dalam Upacara Adat Masyarakat Batak Toba 

 
Sumber: Mangihut Siregar (2018) 

Gambar 2. diatas menunjukkan posisi/kedudukan dalam hubungan kekerabatan 
masyarakat suku Batak. Kedudukan ini menjadi filosofi yang mengajarkan pentingnya 
saling menghormati, menjaga keseimbangan peran, dan hidup dalam kebersamaan ini 
tidak hanya mengatur hubungan dalam keluarga besar, tetapi juga menjadi dasar dalam 
menyelesaikan masalah, mengambil keputusan penting, termasuk dalam tradisi Marhata 
Sinamot. Dengan kata lain, upacara adat masyarakat Batak baru bisa dilaksanakan jika 
ketiga unsur Dalihan Na Tolu ini dapat menjalankan perannya masing-masing (Mangihut 
Siregar, 2018). Segitiga pada Gambar 2. Yakni hula-hula memiliki posisi yang paling tinggi 
memiliki karena paling dihormati, posisi dibagian bawah segitiga yakni Boru menempati 
posisi rendah karena bertugas sebagai pelayan, sedangkan Dongan Tubu yang sejajar 
dengan garis terputus-putus ditengah segitiga menunjukkan posisinya yang netral/setara, 
berperan menjadi penguhubung antara kedua belah pihak calon mempelai dan kedua 
posisi kedudukan atas dan bawah (Hula-hula dan boru). Pemberian sinamot ke keluarga 
pihak perempuan untuk menghormati hula-hula (dalam konteks pernikahan, hula-hula 
adalah keluarga calon istri) sebagai pemberi istri/anak perempuan untuk dinikahi. Pada 
umumnya yang dibicarakan meliputi waktu pelaksanaan pernikahan dilakukan, besarnya 
mahar/sinamot yang diberikan, jumlah ulos (merupakan kain tenun tradisional Batak) 
yang diberikan, hewan apa yang diberikan, lokasi pernikahan, berapa banyak jumlah tamu 
undangan, serta bagaimana pembagian makanan adat. 
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Marhata Sinamot menjadi tolak ukur apakah calon mempelai laki-laki dan perempuan 
bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yakni pernikahan karena lebih dari sekedar 
negosiasi mahar tapi juga menyangkut bagaimana individu menempatkan diri dalam 
struktur sosial, bagaimana nilai kebersamaan dibangun, peran keluarga besar dalam 
mengambil keputusan secara kolektif (Situmorang et al., 2020). Tradisi ini justru 
membuka ruang untuk menelaah bagaimana identitas sosial dan nilai kolektivisme 
terbentuk dan dijaga dalam budaya Batak Toba. Berdasarkan uraian diatas, penulis 
menyusun studi literatur ini bertujuan untuk meninjau ulang tradisi ini bukan hanya dari 
sisi adat dan simbol, tetapi juga dari perspektif sosial dan psikologis secara mendalam 
berkaitan dengan identitas sosial dan nilai kolektivisme sebagai cerminan masyarakat 
Batak Toba melalui tradisi Marhata Sinamot. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (systematic literature review) yang 
berfokus pada analisis literatur yang relevan berkaitan dengan tradisi Marhata Sinamot 
sebagai representasi identitas sosial dan kolektif masyarakat Suku Batak Toba. Dalam 
prosesnya, penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai 
sumber termasuk literatur sekunder seperti seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen 
lainnya, untuk memahami dan mengevaluasi pengetahuan yang ada tentang tradisi ini. 
Kriteria seleksi literatur mencakup relevansi tema, waktu publikasi, dan kredibilitas 
penulis. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi nilai-nilai psikososial 
dalam tradisi Marhata Sinamot, seperti konsep Dalihan na Tolu. Penelitian ini juga 
mengintegrasikan tradisi ini menurut perspektif teori Identitas Sosial dari Tajfel & Turner 
untuk mengeksplorasi bagaimana proses negosiasi Sinamot memperkuat identitas sosial 
masyarakat Batak Toba serta perspektif Hofstede khususnya dimensi collectivism vs 
individualism untuk memahami nilai-nilai kolektif yang mendasari tradisi ini. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan studi literatur yang ditemukan, penulisan ini menemukan tiga tema penting 
yakni struktur sosial dalam Marhata Sinamot sebagai wujud identitas sosial, bagaimana 
praktik kolektivisme dalam pengambilan keputusan adat, serta bagaimana proses 
negosiasi dalam adat Marhata Sinamot menjadi ruang status sosial dan kelompok. Jika 
dalam pernikahan modern saat ini cenderung dengan nilai individualis dan sederhana, 
penulisan ini dapat memberikan wawasan baru bahwa sistem kolektivisme dalam 
pernikahan saat ini masih digunakan beserta dengan ciri khas identitas sosial dalam 
kelompok. 
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Struktur Sosial dalam Marhata Sinamot sebagai Wujud Identitas Sosial 
Prosesi Marhata Sinamot dilaksanakan dengan mengundang keluarga besar dari  kedua 
belak pihak calon mempelai yang terdiri dari orang tua, paman dari orang tua laki-laki 
(masyarakat Batak menyebutnya “bona tulang”), paman dari orang tua perempuan (atau 
yang disebut “tulang rorobot”), saudara laki-laki dari orang tua perempuan (disebut juga 
dalam bahasa Batak “tulang”), saudara laki-laki dari calon mempelai perempuan dan 
saudara laki-laki dari Ibu calon mempelai laki-laki (atau yang disebut “hula-hula”), serta 
kerabat satu marga (dalam bahasa Batak disebut “dongan tubu”). Tradisi Marhata 
Sinamot memperlihatkan bagaimana masyarakat Batak Toba menempatkan individu 
dalam sistem sosial yang sangat terstruktur dan hirarkis melalui pihak-pihak yang terlibat. 
Berdasarkan filosofi kekerabatan masyarakat Batak Toba yang disebut Dalihan Na Tolu 
pada tradisi Marhata Sinamot menciptakan identitas khas suku ini. Setiap orang yang 
datang ke upacara adat membawa dirinya berdasarkan peran dalam Dalihan Na Tolu 
tanpa memandang status, jabatan, dan usia. Untuk dapat mengetahui perannya dalam 
Dalihan Na Tolu, setiap orang Batak harus mengetahui dan menelusuri silsilah keturunan 
baru bisa menentukan perannya sebagai apa dalam prosesi adat ini. 
 
Filosofi inilah yang menentukan identitas sosial setiap masyarakat Batak yang datang 
mengikuti prosesi ini hingga upacara pernikahan. Berdasarkan perspektif Social Identity 
yang dikembangkan oleh Henri Tajfel dan John Turner (dalam Hogg, 2016), identitas 
sosial terbentuk melalui tiga proses utama: kategorisasi, identifikasi, dan perbandingan 
sosial. 
 

Gambar 3. Skema Identitas Sosial dalam Prosesi Adat Marhata Sinamot 

 
 
Gambar 3. diatas, menggambarkan bagaimana identitas sosial terbentuk dalam 
pelaksanaan Marhata Sinamot. Melalui proses kategorisasi, individu terlebih dahulu 
ditempatkan dalam kelompok sosial tertentu berdasarkan marganya dan peran adatnya. 
Setelah itu, muncul proses identifikasi, di mana seseorang mulai memahami dan 
menjalani peran sosialnya. Misalnya, seorang boru memahami bahwa ia harus melayani 
dan membantu dalam kegiatan adat, sementara hula-hula dianggap sebagai pihak yang 
paling dihormati dan memiliki kewenangan dalam keputusan penting, seperti dalam 
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proses marhata sinamot (negosiasi mahar pernikahan). Dalam tahap inilah nilai-nilai adat 
benar-benar dijalankan, bukan hanya sebagai simbol, tetapi sebagai identitas sosial yang 
hidup. Proses terakhir adalah perbandingan sosial yang dalam praktiknya, keluarga sering 
membandingkan besar mahar/sinamot, bentuk upacara, atau perlakuan yang diterima 
sebagai ukuran kehormatan dan status sosial mereka di mata kelompok lain. Jika sinamot 
yang diberikan atau diterima dianggap pantas atau tinggi, hal ini akan memperkuat rasa 
bangga terhadap kelompoknya. Sebaliknya, jika dianggap tidak seimbang, bisa 
menimbulkan ketegangan atau rasa kurang dihargai. Dengan kata lain, identitas sosial 
dalam budaya Batak Toba tidak hanya terbentuk, tetapi juga diuji dan ditegaskan melalui 
interaksi sosial yang sangat bermakna dalam konteks adat dan budaya. 
 
Ketiga proses ini sangat nyata dalam prosesi Marhata Sinamot terutama dalam sistem 
Dalihan Na Tolu. Meskipun struktur tersebut menetapkan posisi yang tampak hierarkis, 
dalam praktiknya tidak berjalan secara otoriter. Hula-hula memang dihormati sebagai 
pihak tertinggi, namun mereka tidak bisa bertindak semena-mena kepada boru, karena 
tanpa peran aktif boru, adat tidak dapat dijalankan dengan lengkap dan dianggap tidak 
sempurna. Begitu pula dengan dongan tubu harus menjaga sikap satu sama lain karena 
hubungan mereka bersifat setara dan saling mengikat secara moral. Struktur ini berjalan 
bukan karena kekuasaan satu pihak atas yang lain, melainkan karena adanya kesadaran 
bahwa tiap individu merasa menjadi bagian dari kelompok tersebut.  
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa ketika seseorang merasa 
menjadi bagian dari kelompok tertentu, ia akan cenderung mengikuti nilai, norma, dan 
aturan yang berlaku di kelompok tersebut dan lebih melihat dirinya sebagai bagian dari 
kelompok tersebut (Yampolsky et al., 2013). Inilah yang membuat identitas sosial dalam 
masyarakat budaya Batak tidak hanya mencerminkan posisi, tetapi juga nilai timbal balik, 
rasa hormat, dan tanggung jawab sosial. 
 
Praktik Kolektivisme dalam Pengambilan Keputusan 
Tradisi Marhata Sinamot dalam masyarakat Batak Toba merupakan salah satu contoh 
nyata bagaimana nilai-nilai kolektivisme dihayati dan dipraktikan dalam pengambilan 
keputusan keluarga. Proses ini tidak dilakukan secara individu, melainkan melibatkan 
seluruh anggota keluarga besar, terutama pihak calon mempelai laki-laki dan 
perempuan, serta dijalankan dalam sistem kekerabatan Batak menurut filosofi Dalihan 
Na Tolu. Alur tradisi ini pun meliputi beberapa tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 4 
dibawah ini. 
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Gambar 4. Alur Pelaksanaan Marhata Sinamot 

 
 
Gambar diatas merupakan alur Marhata Sinamot yang diawali dengan tahap persiapan 
oleh keluarga calon mempelai laki-laki, dilanjutkan dengan penyampaian niat secara 
resmi kepada keluarga calon mempelai perempuan. Tahap berikutnya adalah 
pembicaraan untuk menegosiasikan besaran mahar/sinamot, jumlah ulos (kain tenun 
khas Batak Toba yang menjadi simbol kekerabatan), serta syarat-syarat adat lainnya. 
Dalam proses ini, pendapat dari berbagai anggota keluarga dan kerabat akan 
didengarkan. Apabila ada yang keberatan seperti mengenai jumlah mahar/sinamot, 
biasanya peran dongan tubu (kerabat satu marga) menjadi penengah. Mereka 
menyampaikan masukan dengan cara yang halus dan penuh hormat agar tercapai 
mufakat tanpa menimbulkan konflik. Praktik ini menunjukkan adanya kesadaran sosial 
untuk menjaga keharmonisan dalam kelompok. Hal ini selaras dengan konsep 
interpresonal harmony dan relational maintenance dalam psikologi sosial, yaitu 
kecenderungan untuk menjaga hubungan yang baik dan mencegah konflik demi stabilitas 
sosial (Fiske, 2018). 
 
Marhata Sinamot bukan hanya proses formal untuk menikahkan dua orang, melainkan 
juga ruang bersama dimana keluarga saling menyatakan nilai, komitmen, dan identitas 
sosial mereka. Dalam setiap keputusan, individu tidak bertindak atas nama dirinya 
sendiri, tetapi sebagai wakil dari kelompok asalnya (peran dalihan na tolu). Artinya, 
keputusan yang diambil saling bergantung mencerminkan prinisp “We before I” (kami 
sebelum saya), sebuah nilai dalam budaya kolektif yang menempatkan kepentingan 
bersama/orang lain sebelum kepentingan pribadi (Hofstede, 2001). Dalam budaya ini, 
seseorang merasa bahwa keberhasilannya adalah keberhasilan kelompok, dan 
kesepakatan dikatakan sah jika seluruh pihak yang terlibat merasa dihargai dan terlibat. 
Dari sudut pandang psikologi, tradisi ini memperkuat rasa memiliki terhadap kelompok 
(sense of belonging) dan keyakinan bahwa kelompok mampu menyelesaikan tugas 
secara bersama-sama (collective efficacy)—dua hal penting yang menurut Bandura 
(2000) berperan besar dalam menjaga keharmonisan sosial dan kelangsungan relasi. 
Nilai-nilai kolektif ini terus dilatih dan diwariskan lewat praktik adat, menjadikan Marhata 
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Sinamot bukan sekadar seremoni pernikahan, tetapi juga ruang belajar sosial yang 
menanamkan empati, tanggung jawab kolektif, dan solidaritas. 
 
Marhata Sinamot sebagai Arena Negosiasi Status Sosial dan Kelompok 
Sebagai masyarakat yang menganut prinsip Dalihan Na Tolu, komunikasi dalam proses ini 
harus dijalankan dengan penuh kehati-hatian dan penghormatan terhadap hierarki 
tersebut. Hal ini menjadikan prinsip kesantunan komunikasi sebagai hal mendasar, di 
mana setiap pihak menunjukkan kebijaksanaan, kerendahan hati, dan rasa hormat dalam 
menyampaikan pendapat (Purba & Pasaribu, 2017). Proses perundingan tidak sekadar 
membicarakan jumlah sinamot, jumlah ulos, atau tanggal pernikahan, tetapi juga 
mencerminkan bagaimana kelompok sosial membangun citra diri di hadapan 
komunitasnya. Uang sinamot, misalnya, bukan hanya bentuk penghormatan kepada 
keluarga perempuan, tetapi juga simbol status: makin tinggi pendidikan, pekerjaan, atau 
posisi sosial perempuan, makin besar pula nilai sinamot yang diajukan. Di sinilah terjadi 
negosiasi status, yang disampaikan melalui strategi komunikasi yang halus—misalnya 
melalui tindak tutur asertif yang menyiratkan kemampuan dan kehormatan keluarga laki-
laki, tanpa terlihat memaksa atau merendahkan pihak lain (Manurung et al., 2019). 
 
Secara psikologis, proses ini menunjukkan bahwa identitas sosial seseorang tidak berdiri 
sendiri, tetapi selalu dikaitkan dengan kelompok asalnya. Dalam perspektif psikologi 
sosial, ini disebut sebagai konsep identitas sosial, yaitu kecenderungan individu untuk 
mencari status positif melalui keterhubungan dengan kelompok yang dianggap bernilai 
tinggi. Dengan demikian, sinamot menjadi lebih dari sekadar transaksi budaya; ia adalah 
alat simbolik untuk menunjukkan bahwa “keluarga kami layak, terhormat, dan pantas 
dihargai”. 
 

Gambar 5. Proses Negosiasi pada tradisi Marhata Sinamot

 
Sumber: Kristina (2017) 
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Gambar 5. diatas menunjukkan delegasi dari kedua pihak keluarga baik dari pihak 
perempuan (hula-hula) maupun dari pihak laki-laki (boru), yang duduk berhadapan dalam 
forum Marhata Sinamot. Posisi duduk seperti ini secara non-verbal menggambarkan 
sikap hormat dan kesetaraan formal dalam musyawarah adat. Hal ini juga menunjukkan 
adanya susunan kedudukan yang jelas, dimana orang-orang yang dihormati duduk 
dibarisan paling depan sebagai tanda bahwa merekalah yang punya wewenang dalam 
pembicaraan adat. Pada Gambar 5 tersebut juga terlihat ada dua pria yang memegang 
mikrofon merupakan juru bicara dari masing-masing pihak, yang biasanya berasal dari 
kelompok hula-hula (keluarga calon mempelai perempuan dan keluarga Ibu dari calon 
mempelai laki-laki), sesuai tradisi dimana suara formal dan otoritatif diberikan kepada 
tokoh laki-laki dan kerabat utama. Sementara, terlihat juga pada Gamba 5 orang yang 
sedang memegang kertas dan bolpoin, biasanya berasal dari pihak boru (calon mempelai 
laki-laki) berperan sebagai pencatat hasil diskusi musyawarah dan negosiasi yang terjadi. 
 
Pada gambar tersebut juga tidak terlihat kehadiran Ibu-ibu dalam forum utama ini, dan 
hal ini mnecerminkan aspek patriarki dalam struktur Batak Toba. Laki-laki dianggap 
sebagai simbol kehormatan dan pemegang otoritas adat, sementara peran perempuan 
lebih banyak mendukung diruang domestik (dapur) atau sebagai pendukung pelayan 
acara (R. S. R. Simanjuntak, 2021). Studi terbaru menunjukkan bahwa dalam masyarakat 
Batak Toba, norma sosial ini masih kuat, dimana pria secara historis dan simbolis 
dianggap “Raja” dalam konteks adat (Silaban et al., 2024). Secara psikologis pengaturan 
ini menunjukkan ungkapan dari sistem identitas kolektif dan hierarki sosial yang melekat 
dalam tradisi. Duduk berhadapan dan peran-peran ini bukan sekedar kebetulan, tetapi 
bagian dari strategi komunikasi adat – kesantunan formal, empati status, dan 
penghormatan terhadap tatanan sosial, yang dalam teori disebut sebagai stratei 
kesantunan dalam struktur patriarki (Pakpahan, 2016). Sebagai contoh, juru bicara 
menggunakan bahasa yang sangat penuh hormat saat berbicara dengan hula-hula 
sementara boru mencatat agar kelak tidak terjadi ketidaksamaan interpretasi keputusan 
dengan pihak perempuan. 
 
Gambar 5. ini bukan hanya dokumentasi visual, tetapi bukti nyata bagaimana status 
sosial dan struktur kelompok dinegosiasikan lewat bahasa tubuh, penempatan ruang, 
dan peran formal antar gender di dalam tradisi Marhata Sinamot. Marhata Sinamot juga 
memperlihatkan bagaimana masyarakat Batak Toba memaknai status dan kehormatan 
secara kolektif, bukan individual. Setiap orang yang hadir dalam perundingan sinamot—
baik sebagai anggota keluarga inti, tokoh adat, maupun tetua marga—memiliki tanggung 
jawab psikologis untuk menjaga citra kelompok. Kehadiran kolektif ini bukan sekadar 
formalitas, tetapi bentuk penguatan terhadap harga diri sosial kelompok. Inilah yang 
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membuat Marhata Sinamot menjadi praktik budaya yang bukan hanya bersifat adat, 
tetapi juga mewakili cara komunitas Batak Toba mengelola relasi sosial, hierarki, dan 
identitas melalui komunikasi yang sarat makna dan strategi. 
 
PENUTUP 
Tradisi Marhata Sinamot tidak hanya menjadi prosesi adat semata, tetapi juga 
mencerminkan bagaimana identitas sosial dan nilai-nilai kolektif dibentuk dan dijalankan 
dalam masyarakat Batak Toba. Setiap individu yang terlibat hadir membawa peran sosial 
yang sudah ditentukan oleh struktur kekerabatan, seperti Hula-hula, Boru, dan Dongan 
Tubu. Peran-peran ini tidak hanya menunjukkan posisi dalam adat, tetapi juga 
membentuk cara pandang individu terhadap dirinya sendiri dan kelompoknya. Selain itu, 
proses musyawarah dan pembagian tanggung jawab yang dilakukan bersama 
menunjukkan kuatnya semangat kolektivitas. Keputusan tidak diambil secara sepihak, 
melainkan melalui pertimbangan bersama demi menjaga keharmonisan dan kehormatan 
keluarga besar. Nilai-nilai seperti kebijaksanaan, kesantunan, dan saling menghormati 
sangat dijunjung tinggi dalam komunikasi antar pihak. Dengan demikian, Marhata 
Sinamot menjadi gambaran nyata bagaimana identitas seseorang terbentuk dari 
perannya dalam kelompok, sekaligus menunjukkan bahwa solidaritas dan kepentingan 
bersama lebih diutamakan daripada kepentingan pribadi. 
 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan seperti pada kajian deskriptif, sehingga belum 
menggali pengalaman langsung pelaku adat. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengeksplorasi makna personal dan dinamika sosial dalam tradisi ini melalui 
pendekatan yang lebih mendalam seperti mengkaji dari perspektif antar generasi atau 
gender, serta menggunakan wawancara secara mendalam. 
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Abstract: 
This study aims to explore the dimensions of Socio-Cultural Enterprise Resilience (SCER) 
in traditional SMEs and analyze its manifestation in enhancing business competitiveness, 
cultural sustainability, and market expansion. Conventional approaches to enterprise 
resilience often focus on financial and operational aspects, neglecting the socio-cultural 
dimensions that are the intrinsic strength of traditional SMEs. This research addresses 
this gap by proposing an integrated SCER framework. The research method used is a 
descriptive exploratory qualitative approach, utilizing secondary data obtained through an 
in-depth documentation study of recent scientific literature (last 5 years) from databases. 
Data were analyzed using content analysis techniques through the stages of data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results reveal that SCER is a 
dynamic capacity of traditional SMEs derived from the mobilization of social capital, 
cultural values, local wisdom, and community networks. This resilience is manifested in 
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three interrelated outcome dimensions: (1) Business Competitiveness, achieved through 
storytelling, authenticity, and culture-based business ethics that create a unique 
competitive advantage; (2) Cultural Sustainability, which ensures adaptation does not 
sacrifice core traditional values but instead strengthens them as a living archive; and (3) 
Market Expansion, where market growth is achieved through glocalization strategies that 
maintain authenticity. The urgency of this research lies in its practical and strategic 
contributions; the SCER framework not only provides deep academic understanding but 
also serves as a basis for formulating more contextual policies and mentoring programs 
for SMEs, designed to strengthen cultural roots as a source of sustainable resilience and 
growth. 
 
Keywords: Socio-Cultural Enterprise Resilience, Traditional SMEs, Business 
Competitiveness, Cultural Sustainability, Market Expansion, Local Wisdom. 
 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dimensi-dimensi Socio-Cultural Enterprise 
Resilience (SCER) pada UMKM tradisional dan menganalisis manifestasinya dalam 
peningkatan daya saing bisnis, keberlanjutan budaya, dan ekspansi pasar. Pendekatan 
konvensional terhadap ketahanan usaha seringkali terfokus pada aspek finansial dan 
operasional, mengabaikan dimensi sosio-kultural yang justru menjadi kekuatan intrinsik 
UMKM tradisional. Penelitian ini menjawab kesenjangan tersebut dengan mengusulkan 
kerangka SCER yang terintegrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif eksploratif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi 
dokumentasi mendalam terhadap literatur ilmiah terbaru (5 tahun terakhir) dari 
database. Data dianalisis menggunakan teknik analisis konten melalui tahap reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengungkap bahwa 
SCER merupakan kapasitas dinamis UMKM tradisional yang bersumber dari mobilisasi 
modal sosial, nilai kultural, kearifan lokal, dan jaringan komunitas. Ketahanan ini 
termanifestasi dalam tiga dimensi outcome yang saling terkait: (1) Business 
Competitiveness, dicapai melalui storytelling, keaslian, dan etika bisnis berbasis budaya 
yang menciptakan keunggulan bersaing unik; (2) Cultural Sustainability, yang 
memastikan adaptasi tidak mengorbankan nilai inti tradisi, justru memperkuatnya 
sebagai living archive; dan (3) Market Expansion, dimana ekspansi pasar dicapai dengan 
strategi glocalization yang mempertahankan autentisitas. Urgensi penelitian ini terletak 
pada kontribusinya yang praktis dan strategis; kerangka SCER tidak hanya memberikan 
pemahaman akademis yang mendalam tetapi juga menjadi dasar bagi perumusan 
kebijakan dan program pendampingan UMKM yang lebih kontekstual, yang dirancang 
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untuk memperkuat akar kultural sebagai sumber ketahanan dan pertumbuhan 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: Ketahanan Usaha Sosio-Kultural, UMKM Tradisional, Daya Saing Bisnis, 
Keberlanjutan Budaya, Ekspansi Pasar, Kearifan Lokal. 

 
PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tradisional merupakan pilar fundamental 
dalam perekonomian Indonesia, yang tidak hanya berperan sebagai penyumbang 
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja, tetapi 
juga sebagai penjaga dan penyalur warisan budaya dan kearifan lokal (Nugroho et al., 
2022).  
 
Eksistensi UMKM tradisional seringkali menjadi representasi autentik dari identitas sosio-
kultural suatu komunitas, di mana proses produksi, desain produk, dan nilai-nilai yang 
dianut sarat dengan makna historis dan filosofis yang turun-temurun. Pada konteks 
ekonomi global, entitas ini menghadapi paradigma unik: mereka harus bertahan dari 
persaingan pasar modern serta tetap mempertahankan nilai-nilai tradisi yang menjadi 
jiwa usahanya (Yulianto & Iryani, 2021). 
 
Ketahanan usaha atau enterprise resilience telah muncul sebagai konstruk kritis untuk 
memahami bagaimana suatu bisnis dapat bertahan, beradaptasi, dan bahkan 
berkembang di tengah guncangan dan tekanan (Williams et al., 2017). Namun, 
pendekatan konvensional terhadap ketahanan usaha seringkali terbatas pada aspek 
finansial, operasional, dan teknis, mengabaikan dimensi yang justru melekat pada UMKM 
tradisional, yaitu dimensi sosio-kultural. Padahal, bagi UMKM tradisional, kekuatan untuk 
bertahan mungkin justru bersumber dari modal sosial, nilai-nilai kultural, jaringan 
komunitas, dan adaptasi kearifan lokal, yang kesemuanya merupakan dimensi sosio-
kultural yang belum sepenuhnya terpetakan. 
 
Di satu sisi, UMKM tradisional terus menghadapi tantangan eksistensial yang kompleks. 
Disrupsi digital, perubahan selera konsumen yang bergerak cepat, masuknya produk-
produk massal yang lebih murah, dan yang terbaru, dampak pandemi Covid-19, telah 
mempertajam kerentanan mereka (Setyawan et al., 2021). Tekanan ini tidak hanya 
mengancam sustainability ekonomi, tetapi juga berpotensi memutus mata rantai 
pelestarian budaya dan tradisi. Banyak UMKM tradisional yang gulung tikar atau terpaksa 
meninggalkan ciri khas tradisionalnya demi mengikuti arus pasar, yang dapat mengikis 
diversitas budaya dan keunikan lokal. 
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Di sisi lain, terdapat fenomena menarik di mana beberapa UMKM tradisional justru 
mampu menunjukkan ketahanan yang luar biasa. UMKM tradisional tidak hanya bertahan 
tetapi juga mampu berinovasi dengan memadukan nilai tradisi dengan tuntutan pasar 
modern. Keberhasilan ini seringkali dikaitkan dengan faktor-faktor non-teknis yang 
bersumber dari lingkungan sosio-kulturalnya, seperti kekuatan ikatan kekerabatan, 
loyalitas pada nilai-nilai leluhur, kemampuan membaca dinamika sosial, serta 
pemanfaatan jaringan komunitas untuk pemasaran dan dukungan modal. Namun, 
pemahaman tentang bagaimana precisely faktor-faktor sosio-kultural berkontribusi 
membangun ketahanan masih bersifat anekdotal dan belum terstruktur secara ilmiah. 
 
Penelitian mengenai ketahanan usaha (enterprise resilience) telah banyak dilakukan, 
dengan fokus awal pada perusahaan besar dan sektor-sektor berteknologi tinggi. Kajian-
kajian awal ini banyak mengeksplorasi kapasitas manajemen risiko, fleksibilitas rantai 
pasok, dan ketangkasan finansial sebagai pilar utama resilience (Linnenluecke, 2017). 
Literatur tersebut memberikan kerangka yang berharga namun kurang dapat langsung 
diaplikasikan pada konteks UMKM, khususnya UMKM tradisional yang memiliki 
karakteristik sumber daya dan operasi yang sangat berbeda. 
 
Perkembangan terkini dalam studi ketahanan UMKM mulai bergeser dengan mengakui 
pentingnya faktor internal dan soft skills pengusaha, seperti motivasi, orientasi 
kewirausahaan, dan kemampuan belajar (Pal et al., 2021). Beberapa penelitian juga 
mulai menyentuh aspek jejaring (networking) dan modal sosial sebagai sumber 
ketahanan, yang menunjukkan bahwa hubungan dengan pemangku kepentingan 
eksternal dapat memberikan akses kepada sumber daya dan informasi yang krusial 
selama krisis. Namun, pendekatan ini masih sering melihat jaringan dalam konteks 
ekonomi murni. 
 
Sejumlah studi sosiologi dan antropologi ekonomi telah mengungkap peran nilai-nilai 
kultural dan kearifan lokal dalam praktik ekonomi komunitas, seperti prinsip gotong 
royong atau siri’ dalam budaya Bugis-Makassar (Mulyadi et al., 2022). Beberapa studi 
menyoroti bagaimana nilai-nilai ini membentuk pola-pola bisnis dan hubungan ekonomi. 
Namun, jarang menghubungkannya secara langsung dan sistematis dengan konsep 
ketahanan usaha (resilience) dalam perspektif manajemen strategis (Yulianto, 2023). 
 
Berdasarkan state of the art, teridentifikasi beberapa kesenjangan penelitian (research 
gap). Pertama, terdapat jarak antara literatur ketahanan usaha yang cenderung 
ekonomis-teknis dengan literatur sosio-kultural yang deskriptif. Belum ada upaya 
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integratif yang membangun sebuah model atau kerangka konseptual yang secara 
komprehensif mengeksplorasi determinan sosio-kultural sebagai driver utama ketahanan 
UMKM tradisional. Pada umumnya penelitian memasukkan faktor sosial atau budaya 
sebagai variabel tambahan, bukan sebagai inti dari konstruk ketahanan. 
 
Kedua, bahkan dalam penelitian yang menyentuh aspek kultural, fokusnya seringkali 
hanya pada aspek preservasi atau pelestarian saja. Pemahaman tentang bagaimana 
sumber daya kultural dapat secara aktif ditransformasikan menjadi keunggulan 
kompetitif dan alat untuk ekspansi pasar masih sangat terbatas. Artinya, kurang ada 
framework yang menghubungkan kekuatan kultural dengan outcome bisnis yang konkret 
dan berkelanjutan untuk ketahanan. 
 
Penelitian ini untuk mengisi gap tersebut dengan memperkenalkan tiga dimensi baru 
dalam mengukur outcome dari ketahanan sosio-kultural pada UMKM tradisional, yaitu: 
Business Competitiveness, Cultural Sustainability, dan Market Expansion. Business 
Competitiveness menjawab bagaimana nilai-nilai sosio-kultural dapat diterjemahkan ke 
dalam keunggulan bersaing yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing modern, seperti 
melalui storytelling, keaslian (authenticity), dan kualitas. 
 
Sedangkan, Cultural Sustainability memastikan bahwa proses adaptasi dan inovasi yang 
dilakukan untuk bertahan tidak mengorbankan nilai-nilai inti dan autentisitas tradisi yang 
justru menjadi fondasi bisnisnya. Ketiga, dimensi Market Expansion mengeksplorasi 
strategi berbasis kultural untuk menjangkau segmen pasar baru, baik secara geografis 
maupun demografis, termasuk memanfaatkan platform digital untuk bercerita dan 
menjual keunikan kultural kepada konsumen global yang semakin menghargai produk 
dengan makna. 
 
Urgensi penelitian ini pada kontribusinya yang praktis dan strategis; dengan memetakan 
dimensi sosio-kultural yang membangun ketahanan, penelitian ini tidak hanya akan 
memberikan pemahaman akademis yang lebih mendalam tetapi juga dapat menjadi 
dasar bagi perumusan kebijakan dan program pendampingan UMKM yang lebih efektif 
dan kontekstual, yang dirancang khusus untuk memperkuat akar kultural mereka sebagai 
sumber ketahanan dan pertumbuhan, sehingga dapat melestarikan warisan budaya, 
serta meningkatkan kontribusi ekonomi secara berkelanjutan. 
 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi gap, dan kebaruan tersebut, tujuan dari 
penelitian ini untuk mengeksplorasi secara konseptual dimensi sosio-kultural yang 
membentuk enterprise resilience pada UMKM tradisional, serta untuk mengeksplorasi 
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bagaimana ketahanan yang dibangun termanifestasikan dalam peningkatan daya saing 
bisnis, keberlanjutan budaya, dan ekspansi pasar. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif eksploratif. 
Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk menggali, memahami, 
dan mendeskripsikan secara mendalam fenomena multidimensi dari socio-cultural 
enterprise resilience pada UMKM tradisional, yang konteksnya kompleks dan belum 
sepenuhnya terpetakan (Creswell & Poth, 2018). Melalui pendekatan ini, peneliti 
berupaya untuk menangkap makna, nilai, strategi, dan proses adaptasi yang dijalankan 
oleh pelaku UMKM dari perspektifnya sendiri (emic perspective), sehingga menghasilkan 
pemahaman yang kaya dan kontekstual, bukan hanya menguji pertanyaan riset atau 
melakukan generalisasi statistik (Yulianto, 2025). 
 
Data yang digunakan bersumber dari data sekunder. Data sekunder berkaitan dengan 
sekumpulan data yang telah dikumpulkan dan disusun oleh pihak lain untuk tujuan yang 
berbeda (Yulianto, 2016), namun dapat dianalisis kembali untuk menjawab pertanyaan 
penelitian baru (Johnston, 2017). Sumber data sekunder meliputi artikel ilmiah jurnal 
internasional dan nasional, laporan penelitian dari lembaga pemerintah dan lembaga 
non-pemerintah, buku, prosiding konferensi, serta dokumen publikasi online yang 
kredibel terkait UMKM tradisional, ketahanan usaha, kearifan lokal, dan ekonomi sosial 
budaya. Pemanfaatan data sekunder dinilai efisien dan memungkinkan peneliti untuk 
mensintesis temuan dari berbagai studi sebelumnya untuk membangun perspektif yang 
lebih komprehensif. 
 
Teknik pengumpulan data yakni studi dokumentasi. Teknik ini melibatkan pencarian, 
evaluasi, dan sistematisasi atas materi-materi dokumen yang relevan dengan fokus 
penelitian (Bowen, 2009). Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri 
database akademik menggunakan kata kunci kombinasi seperti "socio-cultural 
resilience", "enterprise resilience", "cultural sustainability", "UMKM tradisional", "local 
wisdom", dan "business competitiveness" dengan batasan waktu terbit 5 tahun terakhir 
untuk memastikan aktualitas data. Dokumen yang telah terkumpul kemudian diseleksi 
berdasarkan kriteria kelayakan, kredibilitas sumber, dan relevansinya dengan dimensi-
dimensi penelitian untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis konten (content 
analysis) secara kualitatif. Menurut Elo dan Kyngäs (2008), analisis konten adalah 
metode sistematis untuk menginterpretasi makna dari materi tekstual melalui proses 
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pengkodean dan identifikasi tema atau pola. Proses analisis dalam penelitian ini 
mengikuti tiga tahap utama: 1) Reduksi Data, dimana data dipilih, disederhanakan, dan 
difokuskan pada informasi yang esensial; 2) Penyajian Data, dimana data yang telah 
terorganisir disusun dalam matriks atau narasi untuk mempermudah penarikan 
kesimpulan; dan 3) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi, dimana peneliti secara iteratif 
menafsirkan makna, menarik tema inti, dan memverifikasi temuan dengan kembali 
meninjau data dan literatur yang ada. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
determinan, strategi, dan manifestasi socio-cultural enterprise resilience seperti yang 
tercermin pada berbagai literatur. 
 
PEMBAHASAN 
Socio-Cultural Enterprise Resilience 
Socio-Cultural Enterprise Resilience (SCER) sebagai kapasitas dinamis dan 
multidimensional yang dimiliki oleh UMKM tradisional untuk mengantisipasi, menahan, 
beradaptasi, dan bangkit dari berbagai guncangan ekonomi dan disruptif (seperti 
pandemi, krisis finansial, atau persaingan global) dengan cara memobilisasi, 
mengonfigurasi ulang, dan memanfaatkan sumber daya serta kemampuan yang 
bersumber dari modal sosial, nilai-nilai kultural, kearifan lokal, dan jaringan 
komunitasnya. Konsep ini memperluas pandangan tradisional tentang ketahanan bisnis 
yang seringkali terbatas pada aspek finansial dan operasional, dengan menempatkan 
konteks sosio-kultural sebagai inti dari mekanisme ketahanan, bukan sekadar variabel 
pendukung (Duchek, 2020; Williams et al., 2017). 
 
Grand theory yang melandasi eksplorasi ini yakni integrasi Resource-Based View (RBV) 
dan teori Modal Sosial. RBV menekankan bahwa keunggulan kompetitif dan ketahanan 
bersumber dari sumber daya yang berharga, langka, sulit ditiru, dan tidak dapat 
digantikan (VRIN) (Barney, 1991). Bagi UMKM tradisional, sumber daya VRIN ini justru 
seringkali berbentuk intangible assets yang bersifat sosio-kultural, seperti reputasi yang 
dibangun selama turun-temurun, pengetahuan tacit dalam proses produksi tradisional, 
dan kepercayaan (trust) yang tertanam dalam komunitas. Teori Modal Sosial, 
sebagaimana dikembangkan oleh Putnam (2000), melengkapi RBV dengan menjelaskan 
bagaimana jaringan (networks), norma (norms), dan kepercayaan (trust) memfasilitasi 
aksi kolektif dan akses kepada sumber daya yang dibutuhkan untuk bertahan. SCER 
memandang nilai-nilai dan jaringan kultural bukan sebagai beban, melainkan sebagai 
portofolio strategis sumber daya yang dapat dipergunakan di saat krisis. 
 
Urgensi pendekatan SCER bagi UMKM tradisional tidak dapat dilebihkan. Berbeda dengan 
korporasi besar yang mengandalkan cadangan modal yang besar dan struktur 
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manajemen risiko yang formal, UMKM tradisional umumnya bergerak dengan sumber 
daya yang terbatas dan struktur yang sederhana. Dalam ketiadaan "dasar" finansial yang 
kuat, ketahanannya justru bersumber dari "jaring pengaman" sosio-kultural. Jaringan 
kekerabatan dapat menjadi sumber pinjaman modal tanpa bunga, nilai 
kegotongroyongan memfasilitasi pemulihan kolektif pasca-bencana, dan loyalitas pada 
nilai-nilai leluhur memberikan keteguhan mental dan tujuan (sense of purpose) yang kuat 
untuk terus berjuang (Mulyadi et al., 2022). Memahami SCER berarti memahami DNA 
ketahanan UMKM tradisional yang sesungguhnya. 
 
Konstruk SCER kemudian termanifestasi dalam tiga dimensi outcome yang saling terkait, 
yaitu: Business Competitiveness, Cultural Sustainability, dan Market Expansion. 
Ketiganya bukanlah tujuan yang terpisah, melainkan hasil yang sinergis dari sebuah 
proses ketahanan yang berlandaskan kultural. Business Competitiveness dicapai ketika 
sumber daya kultural ditransformasikan menjadi value proposition yang unik di pasar. 
Cultural Sustainability memastikan bahwa proses adaptasi dan transformasi tersebut 
tidak mengikis inti nilai tradisi, melainkan justru memperkuat dan merevitalisasinya. 
Sedangkan, Market Expansion adalah dampak logis dari competitive advantage yang 
diperoleh, yang membuka akses ke pasar baru baik secara geografis maupun demografis. 
SCER menciptakan sebuah siklus virtuos dimana ketahanan yang dibangun dari budaya 
justru menguatkan budaya itu sendiri, serta mendorong pertumbuhan bisnis. 
 
Business Competitiveness pada konteks SCER berkaitan dengan kemampuan UMKM 
tradisional untuk menciptakan dan mempertahankan posisi yang unggul dan 
menguntungkan dalam persaingan pasar dengan secara strategis memanfaatkan 
keunikan dan kekuatan sosio-kulturalnya. Keunggulan bersaing ini tidak dicapai melalui 
efisiensi biaya saja, melainkan melalui diferensiasi yang autentik dan sulit ditiru oleh 
pesaing berbasis produksi massal (Porter, 1985). Sumber daya kultural berfungsi sebagai 
akar dari keunikan, memberikan cerita, makna, dan nilai experiential yang dalam pada 
produk atau jasa yang ditawarkan. 
 
Salah satu manifestasi paling nyata dari keunggulan bersaing berbasis kultural melalui 
storytelling dan pembangunan merek yang autentik. Setiap produk tradisional (mulai dari 
tenun, kerajinan, hingga kuliner) menyimpan narasi sejarah, filosofi, dan nilai-nilai 
komunitasnya. Penelitian Wijaya (2021) menunjukkan bahwa konsumen modern, 
khususnya generasi milenial dan Z, semakin menghargai produk yang memiliki cerita dan 
tujuan di baliknya. UMKM yang mampu mengomunikasikan narasi kultural secara efektif 
(misalnya melalui kemasan, media sosial, atau pengalaman langsung di workshop), 
berhasil meningkatkan perceived value produknya. Cerita tentang proses pembuatan 
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yang melibatkan ritual tertentu, simbol-simbol yang penuh makna, atau kontribusi pada 
pelestarian lingkungan lokal, menjadi pembeda utama yang tidak dimiliki oleh produk 
pabrik. 
 
Selain storytelling, jaminan keaslian (authenticity) merupakan pilar lain dari 
competitiveness. Pada dunia yang semakin terdigitalisasi dan serba cepat, keaslian 
menjadi komoditas yang langka dan sangat berharga. Produk UMKM tradisional, yang 
seringkali dibuat secara handmade dengan teknik turun-temurun, secara inherent 
memiliki nilai keaslian (Leigh et al., 2019). Keaslian bukan hanya pada bahan baku alami 
atau proses tradisional, tetapi juga pada "jiwa" atau genius loci yang melekat pada produk 
tersebut. Konsumen yang mencari pengalaman yang berarti dan produk yang 
berkelanjutan akan melihat nilai authenticity sebagai alasan kuat untuk memilih produk 
tradisional meskipun dengan harga premium, sehingga menciptakan niche market yang 
loyal dan kurang sensitif terhadap harga. 
 
Kekuatan sosio-kultural juga memungkinkan UMKM tradisional untuk membangun ikatan 
emosional (emotional bonding) yang kuat dengan pelanggannya. Hubungan ini 
melampaui transaksi jual-beli dan memasuki ranah keterikatan budaya dan nilai-nilai 
bersama. Pelanggan tidak hanya membeli sebuah produk, tetapi juga menjadi bagian dari 
misi melestarikan warisan budaya, memberdayakan komunitas lokal, atau mendukung 
praktik ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian Numanski et al. (2023) menemukan 
bahwa ikatan emosional merupakan prediktor terkuat untuk loyalitas pelanggan jangka 
panjang dan advokasi merek (brand advocacy), di mana pelanggan secara sukarela 
merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. 
 
Di tingkat operasional, nilai-nilai kultural seperti kejujuran, komitmen pada kualitas, dan 
prinsip "tidak menipu" dalam berdagang (business ethics berbasis kultural) menjadi 
fondasi bagi reputasi jangka panjang. Reputasi sebagai pedagang atau pengrajin yang 
terpercaya dan menjual produk berkualitas merupakan aset kompetitif yang tidak ternilai 
harganya. Dalam jaringan komunitas yang erat, reputasi menyebar dengan cepat melalui 
kata-kata, dan reputasi yang baik akan menarik pelanggan baru dan mempertahankan 
pelanggan lama, menciptakan bentuk pemasaran organik yang paling efektif (Gareth et 
al., 2022). 
 
Modal sosial yang tinggi dalam komunitas UMKM tradisional juga memfasilitasi 
kolaborasi dan koopetisi (cooperation + competition) yang sehat. Bukan hanya bersaing 
secara destruktif, pelaku UMKM seringkali bekerja sama untuk mempromosikan destinasi 
wisata atau produk khas daerah mereka secara bersama. Mereka dapat berbagi sumber 
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daya, informasi tentang peluang pasar, atau bahkan membuat paket produk bundling 
yang saling melengkapi. Kolaborasi semacam ini memperkuat posisi kolektif mereka di 
pasar dan memungkinkan untuk menawarkan value proposition yang lebih kaya kepada 
pelanggan, sesuatu yang sulit dilakukan secara individual (Prabowo et al., 2021). 
 
Ketahanan sosio-kultural memungkinkan adaptasi dan inovasi yang kontekstual. SCER 
bukan tentang menjadi statis dan kaku. Sebaliknya, hal itu tentang mengetahui elemen 
inti mana dari tradisi yang harus dipertahankan dan aspek mana yang dapat diinovasi. 
UMKM yang tangguh adalah mereka yang mampu memadukan motif tradisional dengan 
desain kontemporer, atau menggunakan platform digital (e-commerce, media sosial) 
untuk memasarkan produk tradisional mereka tanpa menghilangkan esensi kulturalnya 
(Nugroho et al., 2022). Inovasi yang tetap berakar pada budaya yang memungkinkan tetap 
relevan dan kompetitif di tengah perubahan zaman, membuktikan bahwa tradisi dan 
modernitas bukanlah dua kutub yang bertentangan, melainkan dapat bersinergi untuk 
menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 
 
Business Competitiveness 
Business Competitiveness secara konseptual merupakan kapasitas suatu UMKM 
tradisional untuk menciptakan dan mempertahankan posisi yang unggul, relevan, dan 
menguntungkan dalam lanskap persaingan pasar yang dinamis, dengan cara secara 
strategis memanfaatkan, mengonfigurasi ulang, dan mempertukarkan sumber daya serta 
kapabilitas unik yang bersumber dari modal sosio-kulturalnya. Keunggulan ini tidak 
diekspresikan hanya melalui parameter efisiensi biaya atau skala ekonomi, melainkan 
melalui kemampuan untuk menawarkan nilai yang unik dan autentik (unique value 
proposition) yang tertanam dalam dalam narasi kultural, kearifan lokal, dan keaslian 
proses, sehingga menciptakan sebuah niche market yang sulit ditembus oleh pesaing 
berbasis produksi massal (Porter, 1985; Leigh et al., 2006). Competitiveness tentang 
menjadi berbeda yang bermakna, bukan hanya menjadi lebih murah atau lebih cepat. 
 
Dasar teoritis utama yang melandasi posisi Business Competitiveness sebagai dimensi 
sentral dari Socio-Cultural Enterprise Resilience yakni integrasi antara Resource-Based 
View (RBV) dan teori Value Creation. RBV, yang dicetuskan oleh Barney (1991), 
berargumen bahwa keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (sustainable competitive 
advantage) bersumber dari kepemilikan atas sumber daya yang berharga (Valuable), 
langka (Rare), sulit ditiru (Inimitable), dan tidak dapat digantikan (Non-substitutable), 
sering disingkat sebagai VRIN. Bagi UMKM tradisional, sumber daya VRIN sangat jarang 
berupa modal finansial atau teknologi canggih. Sebaliknya, justru terletak pada aset 
intangible yang bersifat sosio-kultural: pengetahuan tacit turun-temurun tentang teknik 
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membatik atau menganyam, reputasi keluarga yang dibangun selama puluhan tahun, 
kepercayaan (trust) yang tertanam dalam jaringan komunitas, dan cerita atau filosofi di 
balik setiap motif atau rasa. Sumber daya ini, oleh karena sifatnya yang melekat pada 
konteks sosial dan sejarah yang spesifik, sangat sulit untuk ditiru atau dibeli oleh 
perusahaan besar (Mulyadi et al., 2022). 
 
Teori Value Creation melengkapi RBV dengan menjelaskan mekanisme bagaimana 
sumber daya VRIN yang bersifat kultural tersebut ditransformasikan menjadi nilai yang 
dapat dirasakan dan dibayar oleh konsumen. Perspektif ini bergeser dari logika value 
capture (mengambil nilai dari pasar) menuju value creation (menciptakan nilai baru 
bersama pelanggan) (Ramirez, 1999). UMKM tradisional menciptakan nilai tidak hanya 
melalui fungsi utilitas produk (misalnya, kain untuk dipakai), tetapi lebih-lebih melalui 
nilai experiential, simbolik, dan sosial yang dikandungnya, seperti kebanggaan 
mengenakan warisan budaya, perasaan connected dengan suatu komunitas, atau 
kontribusi terhadap pelestarian lingkungan dan keadilan sosial (Sheth et al., 1991). 
Proses inilah yang menjadi framework antara kekuatan kultural dan outcome ekonomi, 
yang dapat membentuk ketahanan usaha. 
 
Urgensi membangun Business Competitiveness melalui lensa sosio-kultural bagi UMKM 
tradisional bersifat multidimensional dan kritis. Pertama, pendekatan ini merupakan 
strategi survival dan diferensiasi yang paling realistis. Dalam menghadapi serbuan produk 
massal yang homogen dan berharga murah, akan sulit bagi UMKM tradisional untuk 
bersaing di arena yang sama berdasarkan harga atau volume. Satu-satunya arena dimana 
mereka memegang kendali penuh dan keunggulan mutlak adalah pada ranah 
authenticity, storytelling, dan craftsmanship. Dengan bersaing pada arena nilai dan 
makna, bukan pada arena harga, mereka dapat melalui persaingan komoditas dan 
menciptakan pasarnya sendiri (Kim & Mauborgne, 2005). 
 
Kedua, keunggulan bersaing berbasis kultural secara inherent lebih berkelanjutan 
(sustainable). Keunikan yang dibangun dari sejarah panjang, keterampilan yang dipelalui 
dengan waktu lama, dan hubungan kepercayaan yang tidak instan, bukanlah sesuatu 
yang dapat dengan mudah diduplikasi oleh korporasi dalam waktu singkat. Sebuah merek 
fast fashion dapat meniru motif batik dalam semalam, tetapi mereka tidak akan pernah 
dapat mereplikasi narasi tentang seorang ibu yang membatik sambil merawat anaknya 
dengan nilai-nilai kesabaran dan ketekunan yang terkandung dalam setiap tetes malam. 
Keaslian (authenticity) yang menjadi pertahanan terkuat dari serangan duplikasi dan 
komodifikasi (Beverland, 2005). 
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Ketiga, competitiveness memungkinkan UMKM tradisional untuk menetapkan harga 
premium. Konsumen postmodern yang telah jenuh dengan produk homogen global 
semakin mencari produk dengan cerita, identitas, dan tujuan. Mereka tidak lagi hanya 
membeli sebuah barang (commodity), tetapi membeli sebuah pengalaman, sebuah 
keyakinan, dan sebuah bagian dari identitas diri (Wijaya, 2021). Kelompok konsumen ini 
memiliki willingness to pay yang lebih tinggi untuk produk-produk yang dianggap autentik, 
berkelanjutan, dan memiliki dampak sosial positif. Margin keuntungan yang lebih sehat 
dapat dicapai, yang pada dapat memperkuat sustainability finansial dan ketahanan 
usaha. 
 
Keempat, pendekatan ini membangun loyalitas pelanggan yang berbasis pada ikatan 
emosional (emotional bonding) yang mendalam, bukan hanya pertimbangan rasional 
harga dan kualitas. Ketika pelanggan membeli sebuah tenun Sumba karena terhubung 
dengan nilai spiritual dan sejarah di baliknya, atau memilih kopi arabika Toraja karena 
ingin mendukung petani lokal, hubungan yang terbentuk melampaui transaksi. Mereka 
menjadi advocate bagi merek tersebut, sebuah bentuk pemasaran organik yang paling 
powerful dan berbiaya rendah (Numanski et al., 2023). Loyalitas ini akan memberikan 
dasar yang stabil bagi bisnis untuk bertahan dalam fluktuasi pasar. 
 
Kelima, membangun competitiveness melalui jalur sosio-kultural memastikan bahwa 
pertumbuhan ekonomi berjalan seiring dengan pelestarian budaya. Hal ini sebagai 
bentuk ketahanan yang holistik. Bukannya harus mengorbankan nilai-nilai tradisi untuk 
mengejar keuntungan jangka pendek (sebuah dilema klasik yang sering dihadapi UMKM), 
justru menemukan bahwa nilai-nilai tradisi itulah yang menjadi mesin penggerak 
keuntungan jangka panjangnya. Business Competitiveness dalam kerangka Socio-
Cultural Enterprise Resilience bukanlah tujuan akhir yang terpisah, melainkan outcome 
yang sinergis dari sebuah proses dimana bisnis dan budaya saling menguatkan, 
menciptakan sebuah siklus virtuos yang menjadi jantung dari ketahanan UMKM 
tradisional di era disruptif. 
 
Cultural Sustainability 
Cultural Sustainability sebagai kapasitas dinamis suatu UMKM tradisional untuk 
memastikan bahwa proses adaptasi, inovasi, dan navigasi dalam menghadapi tantangan 
ekonomi tidak mengorbankan atau mendegradasi nilai-nilai inti, pengetahuan tradisional, 
kearifan lokal, dan integritas kultural yang menjadi fondasi identitas dan eksistensinya. 
Cultural Sustainability bukanlah tentang pembekuan budaya dalam bentuknya yang statis 
dan museum-like, melainkan tentang menemukan keseimbangan yang tepat antara 
merespons tuntutan pasar modern dan mempertahankan autentisitas inti (core 
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authenticity) warisan budaya yang diwakilinya (Soini & Birkeland, 2014). Sustainability 
bersifat aktif dan adaptif, menekankan pada kelangsungan hidup dan relevansi budaya 
melalui praktik ekonomi, bukan hanya preservasi pasif. 
 
Dasar teoritis yang melandasi Cultural Sustainability sebagai pilar SCER berakar pada 
Teori Strukturasi dari Giddens (1984) dan konsep Ekologi Budaya. Teori Strukturasi 
memandang bahwa agen (dalam hal ini pelaku UMKM) dan struktur (sistem budaya, 
norma, nilai) berada dalam hubungan dialektis yang saling membentuk. Pelaku UMKM 
tidak hanya dikendalikan oleh struktur budaya, tetapi juga memiliki kapasitas (agency) 
untuk mereproduksi, menginterpretasi ulang, dan bahkan mengubah struktur tersebut 
melalui tindakannya. Setiap keputusan bisnis (mulai dari mengadopsi teknologi baru 
hingga mengubah desain produk) merupakan tindakan yang secara simultan dipengaruhi 
oleh dan mempengaruhi struktur budaya tempat mereka berpijak. SCER yang 
berkelanjutan terjadi ketika agensi pelaku UMKM digunakan untuk memperkuat dan 
merevitalisasi, bukan melemahkan, struktur budaya yang ada. 
 
Konsep Ekologi Budaya, yang dipopulerkan oleh Steward (1955), melengkapi dengan 
menekankan hubungan adaptif antara suatu budaya dan lingkungannya, termasuk 
lingkungan ekonomi. Budaya dipandang sebagai sebuah mekanisme adaptasi yang 
kompleks. Dalam konteks modern, "lingkungan" ini termasuk pasar global, teknologi 
digital, dan selera konsumen yang berubah. Cultural Sustainability tentang keampuhan 
suatu budaya untuk beradaptasi dengan lingkungan baru tanpa kehilangan prinsip-prinsip 
inti yang mendefinisikannya. Hal ini sebagai bentuk ketahanan kultural (cultural 
resilience) itu sendiri, di mana sistem budaya menunjukkan kemampuannya untuk 
menyerap gangguan dan mengorganisasir kembali dirinya serta tetap mempertahankan 
fungsi dan identitas dasarnya (Folke, 2006). 
 
Urgensi Cultural Sustainability bagi UMKM tradisional bersifat fundamental dan 
eksistensial. Pertama, UMKM tradisional beroperasi sebagai living archive atau arsip 
hidup dari suatu komunitas budaya. Mereka adalah penjaga (custodian) dari 
pengetahuan tacit (seperti teknik membatik tulis, motif yang sarat makna simbolis, resep 
kuliner turun-temurun, dan filosofi di balik proses kerajinan) yang seringkali tidak 
terdokumentasi pada teks formal. Jika UMKM terpaksa meninggalkan praktik intinya 
hanya untuk mengejar profit, maka yang punah bukan hanya sebuah usaha, namun 
sebuah rangkaian pengetahuan dan tradisi yang tidak tergantikan (Nugroho et al., 2022). 
Keberlanjutan budaya sebagai prasyarat untuk menjaga diversitas kemanusiaan. 
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Kedua, nilai ekonomi dari produk UMKM tradisional justru sangat bergantung pada modal 
kultural (cultural capital) yang melekat padanya. Keunikan, keaslian, dan cerita di balik 
sebuah tenun, ukiran, atau makanan tradisional adalah sumber utama nilai tambah dan 
daya tariknya bagi konsumen. Jika unsur-unsur kultural ini dikorbankan, misalnya dengan 
mengganti bahan alami dengan sintetis, atau memproduksi motif sakral secara massal 
tanpa menghormati maknanya, maka produk tersebut kehilangan jiwa dan diferensiasi 
utamanya, sehingga akan merusak basis kompetitifnya sendiri dalam jangka panjang 
(Beverland, 2005). Melestarikan budaya pada dasarnya adalah melindungi aset bisnis 
paling berharga. 
 
Ketiga, Cultural Sustainability sangat penting untuk mempertahankan legitimasi dan 
lisensi sosial (social license to operate) UMKM tradisional dalam komunitasnya. Banyak 
UMKM tradisional yang menggunakan sumber daya komunitas, mempekerjakan anggota 
komunitas, dan beroperasi berdasarkan nilai-nilai yang dipegang bersama. Jika mereka 
dianggap telah "menjual" atau mengkomodifikasi nilai-nilai sakral secara tidak pantas, 
mereka dapat kehilangan dukungan dan kepercayaan dari komunitas yang justru menjadi 
tulang punggungnya. Menjaga keberlanjutan budaya berarti menjaga harmoni dengan 
ekosistem sosial yang menjadi sumber kekuatannya (Gareth et al., 2022). 
 
Keempat, dari perspektif yang lebih luas, UMKM tradisional sebagai agen pemelihara 
kohesi sosial dan identitas kolektif. Kegiatan ekonomi mereka seringkali menjadi perekat 
sosial, mempertahankan interaksi dan pertukaran yang bermakna dalam komunitas. 
Keberlanjutan mereka berkontribusi pada stabilitas sosial dan kesejahteraan komunitas, 
yang dapat menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan mendukung bagi bisnis itu 
sendiri untuk berkembang. Hal ini menciptakan siklus umpan balik positif antara 
keberlanjutan ekonomi dan sosial-budaya (Putnam, 2000). 
 
Kelima, pada lanskap pasar global yang semakin homogen, permintaan akan produk dan 
pengalaman yang autentik justru semakin meningkat. Cultural Sustainability 
memungkinkan UMKM tradisional untuk memenuhi permintaan ini secara otentik dan 
etis. Mereka tidak hanya merespons pasar, tetapi juga membentuknya dengan 
menawarkan alternatif yang bermakna terhadap konsumerisme massal. Keberlanjutan 
budaya menjadi proposisi nilai yang powerful dan relevan di abad ke-21, menarik segmen 
konsumen yang mencari keaslian dan tujuan dalam pembeliannya (Wijaya, 2021). 
 
Cultural Sustainability bukanlah beban atau kendala bagi UMKM tradisional. Sebaliknya, 
ini adalah strategi ketahanan yang canggih. Hal tersebut sebagai pengakuan bahwa 
kekuatan mereka yang sejati terletak pada kedalaman budayanya, bukan pada kemiripan 
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mereka dengan perusahaan modern. Dengan secara sadar mengintegrasikan prinsip-
prinsip keberlanjutan budaya kedalam model bisnisnya, UMKM tradisional tidak hanya 
memastikan kelangsungan warisan mereka, tetapi juga membangun fondasi yang kokoh 
untuk ketahanan ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan, yaitu ketahanan yang 
menghormati masa lalu, serta memberdayakan masa depan. 
 
Market Expansion 
Market Expansion sebagai proses strategis dan terencana dimana UMKM tradisional 
memperluas jangkauan pasarnya, baik secara geografis, demografis, psikografis, 
maupun kanal, dengan tetap berpegang teguh pada dan justru memanfaatkan nilai-nilai 
sosio-kultural sebagai proposisi nilai utamanya. Ekspansi ini bukanlah sekadar 
meningkatkan volume penjualan, melainkan sebuah perluasan yang berkelanjutan dan 
bermakna, yang dilakukan melalui strategi yang menghormati autentisitas, membangun 
koneksi budaya yang dalam dengan konsumen baru, dan memperkuat, bukan 
melemahkan, fondasi kultural usaha (Knight, 2015). Ekspansi pasar merupakan 
manifestasi dari ketahanan yang aktif dan ofensif, dimana kekuatan kultural menjadi 
kendaraan untuk mencapai skala ekonomi yang lebih sehat dan dampak yang lebih luas. 
 
Dasar teoritis yang melandasi Market Expansion sebagai pilar SCER berakar pada 
integrasi antara Theory of Internationalization untuk Born-Global Firms dan konsep 
Glocalization. Teori internasionalisasi tradisional (seperti Uppsala Model) seringkali 
melihat ekspansi sebagai proses bertahap dan inkremental yang membutuhkan sumber 
daya besar. Namun, bagi UMKM tradisional yang tangguh, pendekatan Born-Global atau 
International New Venture lebih relevan (Oviatt & McDougall, 1994). Teori ini menjelaskan 
bagaimana perusahaan (dengan sumber daya terbatas) dapat mencapai pasar global 
dengan cepat dengan memanfaatkan keunggulan kompetitif unik yang seringkali berbasis 
pada sumber daya intangible dan pengetahuan khusus. Bagi UMKM tradisional, 
keunggulan unik ini adalah kekayaan kultural mereka, yang memungkinkan mereka 
"terlahir global" karena daya tarik universal akan keaslian dan cerita. 
 
Konsep Glocalization, yang dipopulerkan oleh Robertson (1995), melengkapi dengan 
memberikan kerangka strategis untuk ekspansi tersebut. Glocalization menekankan pada 
interpenetrasi antara yang global dan lokal, dimana produk atau jasa global diadaptasi 
untuk memenuhi kondisi lokal, dan sebaliknya, produk lokal menemukan pasar global. 
Bagi UMKM tradisional, hal ini berarti kemampuan untuk menyesuaikan aspek-aspek 
tertentu seperti kemasan, strategi komunikasi, atau fitur produk tambahan (seperti: 
sertifikasi halal/organik untuk pasar tertentu) tanpa mengorbankan inti nilai dan proses 
produksi kulturalnya. Hal ini merupakan strategi untuk menjadi "global dalam daya tarik, 
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namun lokal dalam esensi", yang meminimalkan resistensi budaya sekaligus 
memaksimalkan daya tarik eksotis dan autentik. 
 
Urgensi Market Expansion bagi UMKM tradisional bersifat strategis dan menentukan 
masa depan. Pertama, ekspansi pasar sebagai sarana mencapai ketahanan finansial 
yang lebih kokoh. Ketergantungan pada satu pasar lokal yang sempit sangat berisiko; 
guncangan ekonomi, bencana alam, atau perubahan selera di tingkat lokal dapat 
langsung melumpuhkan usaha. Dengan mendiversifikasi basis pelanggannya (misalnya 
dari hanya mengandalkan turis domestik menjadi juga menjual melalui e-commerce ke 
konsumen urban nasional dan ekspor ke pasar niche internasional) sebuah UMKM 
menciptakan multiple stream of income yang berfungsi sebagai peredam kejut (shock 
absorber) terhadap krisis di satu segmen pasar (Knight, 2015). 
 
Kedua, ekspansi yang tepat justru dapat memperkuat komitmen pada Cultural 
Sustainability. Meningkatnya permintaan dari pasar yang menghargai keaslian 
memberikan justifikasi ekonomi yang kuat bagi pelaku UMKM untuk tetap 
mempertahankan teknik, bahan, dan proses tradisional. Bukannya memaksa untuk 
berkompromi, permintaan pasar yang luas dan berminat justru memberikan insentif 
finansial untuk melestarikan warisan budaya mereka. Pasar yang lebih besar dapat 
memberikan sumber daya yang lebih besar untuk mendanai pelestarian itu sendiri 
(Nugroho et al., 2022). 
 
Ketiga, masuk ke pasar baru, khususnya pasar global yang sophisticated, seringkali 
memacu inovasi dan peningkatan standar kualitas. Konsumen internasional mungkin 
memiliki ekspektasi yang lebih tinggi terkait konsistensi, kemasan, dan standar (seperti 
keberlanjutan lingkungan dan fair trade). Tekanan untuk memenuhi standar ini 
mendorong UMKM untuk berinovasi dalam manajemen mutu, logistik, dan presentasi 
produk, suatu bentuk adaptasi positif yang meningkatkan kapabilitas bisnisnya secara 
keseluruhan tanpa harus meninggalkan jiwa kultural produknya (Oviatt & McDougall, 
1994). 
 
Keempat, kehadiran di pasar yang lebih luas meningkatkan visibilitas dan reputasi tidak 
hanya bagi UMKM itu sendiri, tetapi juga bagi budaya dan daerah asalnya. Kain tenun dari 
Sumba yang dipajang di sebuah galeri di New York atau sebuah kopi arabika dari Toraja 
yang dinikmati di kafe spesialti di Tokyo sebagai bentuk diplomasi budaya dan promosi 
pariwisata yang sangat powerful. Kesuksesan sebuah UMKM tradisional di panggung 
global dapat membuka jalan bagi UMKM lain dari daerah yang sama, menciptakan efek 
halo yang menguntungkan seluruh ekosistem (Knight, 2015). 
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Kelima, dari perspektif ketahanan sosio-kultural yang lebih luas, ekspansi pasar yang 
sukses memberikan cerita sukses dan kebanggaan bagi komunitas lokal. Hal ini 
membuktikan bahwa warisan leluhur tidak hanya relevan, tetapi juga kompetitif dan 
dihargai di dunia modern. Kebanggaan ini dapat memacu regenerasi, mendorong 
generasi muda untuk tidak meninggalkan tradisi tetapi justru melihatnya sebagai lahan 
mata pencaharian dan ekspresi kreatif yang bermartabat dan menjanjikan. Market 
Expansion berkontribusi langsung pada ketahanan sosial dan regenerasi budaya dalam 
komunitas tersebut (Nugroho et al., 2022). 
 
Market Expansion dalam kerangka SCER bukanlah pengingkaran terhadap akar budaya, 
melainkan sebuah evolusi yang diperlukan untuk memastikan kelangsungan hidup dan 
dampak yang lebih besar. Hal ini tentang membawa warisan budaya keluar dari niche 
yang mungkin terancam punah dan menempatkannya di panggung yang lebih luas 
dimana nilainya dapat dihargai secara penuh. Melalui strategi glocalization yang cerdas 
dan pemanfaatan teknologi digital, UMKM tradisional dapat mentransendensi batas-
batas geografis, mentransformasikan keunikan lokalnya menjadi daya tarik global, dan 
pada akhirnya membangun ketahanan usaha yang tidak hanya kuat secara ekonomi 
tetapi juga bermakna secara kultural. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan eksplorasi mendalam yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan 
bahwa Socio-Cultural Enterprise Resilience (SCER) pada UMKM tradisional merupakan 
sebuah konstruk ketahanan multidimensi yang bersumber dari kapasitas untuk 
memobilisasi dan mentransformasikan modal sosial, nilai-nilai kultural, kearifan lokal, 
dan jaringan komunitas menjadi kekuatan strategis dalam menghadapi disrupsi. 
Ketahanan termanifestasi secara sinergis melalui tiga dimensi outcome utama: (1) 
Business Competitiveness, dimana keunikan kultural ditransformasikan menjadi 
keunggulan bersaing yang autentik dan berkelanjutan melalui storytelling, authenticity, 
dan ikatan emosional; (2) Cultural Sustainability, yang memastikan bahwa proses 
adaptasi dan inovasi tidak mengikis nilai inti tradisi justru memperkuatnya sebagai living 
archive dan sumber legitimasi; serta (3) Market Expansion, dimana kekuatan kultural 
menjadi kendaraan untuk melakukan ekspansi pasar yang bermakna melalui strategi 
glocalization dan pemanfaatan digital. Jawaban atas tujuan penelitian menunjukkan 
bahwa ketahanan UMKM tradisional justru berakar pada, dan diperkuat oleh, dimensi 
sosio-kulturalnya, yang mampu menghasilkan outcome ekonomi yang tangguh serta 
melestarikan warisan budaya. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, karena sepenuhnya 
mengandalkan analisis data sekunder, temuan yang dihasilkan tidak dapat menyajikan 
bukti empiris langsung dari suara dan pengalaman (emic perspective) pelaku UMKM 
tradisional itu sendiri. Kedua, cakupan literatur yang dianalisis, meskipun telah dibatasi 
pada publikasi lima tahun terakhir, mungkin masih melewatkan beberapa studi relevan 
yang tidak terindeks pada database yang digunakan. Ketiga, generalisasi temuan perlu 
dilakukan dengan hati-hati mengingat karakteristik sosio-kultural yang sangat spesifik 
konteks dan unik untuk setiap komunitas dan jenis UMKM tradisional, sehingga kerangka 
SCER yang diusulkan mungkin perlu adaptasi ketika diaplikasikan pada setting yang 
berbeda. 
 
Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian ini, beberapa agenda riset ke depan 
sangat dianjurkan. Pertama, penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk menguji dan 
memvalidasi kerangka konseptual SCER melalui pendekatan metode campuran (mixed-
methods) atau kualitatif dengan pengumpulan data primer secara mendalam 
(wawancara, FGD, observasi partisipatif) terhadap para pelaku UMKM tradisional. Kedua, 
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan alat ukur (scale) yang tervalidasi untuk 
mengkuantifikasi setiap dimensi dan indikator SCER, sehingga memungkinkan pengujian 
empiris yang lebih luas. Ketiga, studi kasus komparatif pada berbagai sektor UMKM 
tradisional (kerajinan, kuliner, fashion) dan dari berbagai daerah di Indonesia akan sangat 
berharga untuk memahami variasi manifestasi SCER dan menghasilkan model 
pendampingan yang lebih kontekstual dan efektif. 
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Abstract: 
This study aims to examine the policies and implementation of financing and budgeting in 
education at Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan. The focus of the study lies in assessing the 
extent to which educational financing policies are implemented and how their planning 
and execution support the achievement of educational goals. The research employs a 
descriptive qualitative method with a case study approach. The findings indicate that 
educational financing at the madrasah is based on the principles of efficiency, 
effectiveness, and transparency. However, in its implementation, challenges remain, 
such as budget constraints, dependency on government funding, and limited community 
participation. Nevertheless, the madrasah endeavors to optimize existing resources 
through participatory budgeting planning and regular evaluations. This study 
recommends the need for diversification of funding sources and the enhancement of 
managerial capacity in education budget management to ensure greater sustainability 
and adaptability to the evolving needs of education. 
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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebijakan dan implementasi pembiayaan serta 
penganggaran dalam pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan. Fokus kajian 
terletak pada sejauh mana kebijakan pembiayaan pendidikan diterapkan, serta 
bagaimana perencanaan dan pelaksanaannya dalam menunjang tujuan pendidikan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan pendidikan di madrasah ini 
didasarkan pada prinsip efisiensi, efektivitas, dan transparansi. Namun, dalam 
implementasinya masih terdapat tantangan seperti keterbatasan anggaran, 
ketergantungan pada dana pemerintah, dan minimnya partisipasi masyarakat. Meskipun 
demikian, pihak madrasah berupaya mengoptimalkan sumber daya yang ada melalui 
perencanaan anggaran yang partisipatif dan evaluasi berkala. Studi ini 
merekomendasikan perlunya diversifikasi sumber pembiayaan serta peningkatan 
kapasitas manajerial dalam pengelolaan anggaran pendidikan agar lebih berkelanjutan 
dan adaptif terhadap dinamika kebutuhan pendidikan. 

Kata Kunci: pembiayaan pendidikan, penganggaran, kebijakan pendidikan, madrasah. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membangun masa depan 
bangsa. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang menjadi cita-cita nasional, 
merupakan pengejawantahan dari kebutuhan terhadap cita-cita luhur bangsa Indonesia 
sebagai bangsa yang berperadaban. Untuk menggapai cita-cita tersebut, dibutuhkan 
kerangka sistematis serta mampu menjadi sandaran bagi sistem Pendidikan Nasional. 
Dalam konteks ini, regulasi hukum menjadi fondasi utama dalam membentuk tatanan 
formal dan sistemik berbasis hukum. Selain itu, Pendidikan sebagai sebuah kerangka 
sistemik tentunya dibentuk berdasarkan aspek-aspek yang kompleks, tidak hanya hukum 
atau kebijakan saja, aspek lain seperti sumber daya keuangan, infrastruktur, 
suprastruktur, bahkan aspek kultural juga menjadi bagian yang perlu diperhatikan. 
 
Dalam konteks penyelengaraan Pendidikan nasional, asas legal formal merupakan 
bagian substansial dalam pengelolaan Pendidikan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menjadi pijakan yuridis. Undang-
Undang ini menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya (Karim Amarullah, 2022). Oleh karena itu, pendidikan 
dipandang sebagai suatu sistem yang kompleks, tersusun, dan tidak dapat dilepaskan 
dari pengaruh sistem hukum, kebijakan publik, serta struktur pemerintahan yang berlaku. 
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Pendekatan interdisipliner menjadi krusial dalam memahami secara menyeluruh cara 
kerja sistem pendidikan dalam kerangka kebangsaan dan kenegaraan. 
 
Dalam kerangka penyelenggaraan pendidikan, baik di tingkat nasional maupun di tingkat 
lembaga, aspek pembiayaan menjadi elemen krusial yang tidak dapat diabaikan. Bahkan 
dari segi komitmen anggaran negara, UUD NRI 1945 telah menetapkan supaya 20% 
alokasi APBN dan APBD dianggarkan untuk memenuhi penyelenggaraan Pendidikan 
(mandatory spending) (Bayu Setiawan, 2024). Hal yang sama juga diberlakukan pada 
tingkat daerah melalui APBD untuk mendanai berbagai kebutuhan pendidikan seperti gaji 
guru dan tenaga kependidikan lainnya (L. K. A. Sudarmono, 2021). Pembiayaan yang tepat 
dan memadai menjadi faktor penentu bagi kelangsungan dan keberhasilan kebijakan 
pendidikan yang dirancang. Amanat Pasal 31 ayat (4) UUD 1945 juga menegaskan 
prioritas anggaran untuk pendidikan sebagai bentuk tanggung jawab negara. Realisasinya 
pada tahun 2025 tercermin dalam alokasi anggaran sebesar Rp724,3 triliun yang 
dialokasikan melalui berbagai lembaga, antara lain Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), Kementerian Agama, serta 
melalui skema transfer ke daerah. 
 
Meskipun demikian, tantangan besar masih dihadapi dalam hal efisiensi penggunaan 
dana, keterbukaan dalam pengelolaan, serta kesenjangan distribusi antara wilayah yang 
sudah maju dan daerah yang tertinggal. Oleh karena itu, dibutuhkan mekanisme 
monitoring dan evaluasi yang ketat guna menjamin bahwa dana yang besar tersebut 
benar-benar berdampak terhadap peningkatan mutu pendidikan secara merata. 
Pendidikan sebagai sistem nasional harus dibangun melalui pendekatan integratif yang 
melibatkan aspek yang dibutuhkan. Dalam konteks ini, pembiayaan menjadi instrumen 
penting bukan hanya sebagai input, tetapi juga dalam memengaruhi output dan outcome 
pendidikan. Oleh karena itu, pengalokasian dan penggunaan anggaran pendidikan harus 
diarahkan pada efisiensi, efektivitas, pemerataan, serta keadilan bagi seluruh lapisan 
masyarakat di Indonesia. 
 
Haekal dalam (Mursalin, 2022) menegaskan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan, 
keuangan dan pembiayaan merupakan faktor krusial yang memiliki peran strategis dalam 
kajian administrasi dan manajemen pendidikan. Di tingkat satuan pendidikan, komponen 
pembiayaan menjadi bagian dari sistem produksi yang secara langsung mendukung 
terlaksananya proses belajar mengajar bersama dengan komponen lainnya. Seperti yang 
diungkapkan oleh (S. Sudarmono et al., 2021), bahwa salah satu aspek penting untuk 
memajukan Pendidikan adalah pembiayaan Pendidikan. Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa pembiayaan merupakan elemen vital yang tidak dapat dipisahkan 
dari keberlangsungan pendidikan itu sendiri. 
 
Pada tataran satuan pendidikan, khususnya madrasah, pembiayaan merupakan aspek 
fundamental yang menopang seluruh kegiatan pembelajaran. Baik madrasah negeri 
maupun swasta memerlukan sistem pembiayaan yang disusun secara terencana, 
transparan, serta akuntabel agar kegiatan pendidikan dapat berjalan dengan lancar. 
Ketersediaan dana yang memadai tidak hanya digunakan untuk pemenuhan sarana dan 
prasarana, tetapi juga mendukung pengembangan kompetensi tenaga pendidik, 
peningkatan mutu kurikulum, serta kesejahteraan seluruh elemen pendidikan. Oleh 
karena itu, pengelolaan anggaran pendidikan di lingkungan madrasah harus dilakukan 
secara profesional dengan mengedepankan prinsip-prinsip efisiensi dan efektivitas 
dalam manajemen pembiayaan. 
 
Secara normatif, pembiayaan Pendidikan nasional sudah cukup sistematis serta 
signifikan secara sistemik, namun secara implementatif masih ditemukan berbagai 
persoalan yang perlu dikaji secara lebih mendalam. Meski secara normatif sudah cukup 
kuat, implementasi dilapangan belum sepenuhnya ideal. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Wandra dan Hadiyanto (2021), tantangan utama dalam pembiayaan Pendidikan adalah 
ketidak efisienan penggunaan anggaran, lemahnya pengawasan, serta kurangnya 
kapasitas manajerial di satuan Pendidikan. hal ini menghambat program-program seperti 
BOS dan BOP yang seharusnya menjadi penopang utama operasional sekolah (Trianung 
Djoko Susanto et al., 2025). 
 
Madrasah Aliyah Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Darul Ihsan merupakan lembaga 
pendidikan menengah swasta yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 
Republik Indonesia. Madrasah ini berkomitmen menyelenggarakan pendidikan Islam 
yang terintegrasi dengan kurikulum nasional. Sebagai lembaga swasta, sumber 
pembiayaan madrasah berasal dari berbagai elemen, mulai dari sumbangan peserta 
didik, bantuan pemerintah, hingga partisipasi masyarakat. Dengan demikian, 
keberhasilan pengelolaan keuangan menjadi kunci utama dalam menjamin kualitas dan 
kelangsungan proses pendidikan di madrasah tersebut. 
 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
kebijakan pembiayaan pendidikan yang diterapkan di Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan. 
Fokus kajian diarahkan pada sejauh mana kebijakan tersebut mampu mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan, terutama dalam hal perencanaan anggaran, 
implementasi penggunaan dana, serta akuntabilitas dan keterbukaan dalam proses 
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pengelolaan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 
berbagai kendala yang dihadapi dalam implementasi kebijakan pembiayaan tersebut, 
serta menawarkan solusi dan strategi yang dapat memperkuat sistem pembiayaan agar 
lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi 
lapangan. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara mendalam dan 
menyeluruh mengenai kebijakan pembiayaan dan penganggaran pendidikan di Madrasah 
Aliyah DDI Darul Ihsan, khususnya dalam konteks implementasinya terhadap proses dan 
hasil pendidikan. Mudjia Rahardjo dalam (Ilhami et al., 2024) mengemukakan, case study 
ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan 
mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, 
sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam 
tentang peristiwa tersebut. Pada umumnya target penelitian studi lapangan adalah hal 
yang aktual (Real-Life) dan unik. Bukan sesuatu yang sudah terlewati atau masa lampau. 
Dalam menyajikan data penelitian, peneliti menggunakan alat analisis data NVivo12, 
yang memungkinkan hasil penelitian dapat disajikan secara visual dan sistematis. 
Analisis menggunakan NVivo12 ini, diasjikan dalam bentuk triangulasi data secara visual, 
untuk menjamin keabsahan data. Keabsahan data dalam penelitian ini dapat dilihat 
berdasarkan uraian data berikut. 

Gambar 1. Trianggulasi Sumber 

 
Sumber: diolah peneliti menggunakan NVivo12 (2025) 
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Tabel 1. Analisis data visual NVivo12 terkait Triangulasi Sumebr 
Kesamaan pandangan Semua informan sepakat bahwa anggaran 

dan fasilitas adalah isu utama di madrasah. 
Perbedaan pandangan (1) Manajemen madrasah (Informan 1) 

menekankan perencanaan partisipatif; (2) 
Guru (Informan 2) menekankan kepatuhan 
regulasi; (3) Stakeholder (Informan 3) 
merasa anggaran sudah cukup; dan (4) 
Siswa dan sebagian guru (Informan 4 & 5) 
menyoroti masih adanya keterbatasan 
sarana prasarana. 

Temuan Penting Terjadi gap persepsi antara pihak 
pengelola/stakeholder yang menganggap 
anggaran sudah cukup dengan realitas di 
lapangan yang dirasakan siswa dan guru, 
yaitu masih banyak fasilitas yang terbatas. 

Sumber: diolah peneliti (2025) 
 

Gambar 2. Frekwensi Kata Berdasarkan data Wawancara 

 
Sumber: data diolah peneliti menggunakan NVivo12 (2025) 
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Word cloud ini menggambarkan bahwa isu utama penelitian adalah penganggaran 
pendidikan di madrasah, terutama terkait fasilitas seperti perpustakaan, serta 
perencanaan yang melibatkan stakeholder. Ada penekanan pada keterbatasan anggaran 
dan fasilitas, serta perlunya inovasi dan perencanaan partisipatif agar seluruh kebutuhan 
madrasah terpenuhi. 
 
Uraian Teoretis 
Pembiayaan Pendidikan 
Pembiayaan pendidikan adalah proses perencanaan, pengalokasian, penggunaan, dan 
pengawasan sumber daya keuangan yang digunakan untuk mendukung seluruh aktivitas 
pendidikan. Pembiayaan ini mencakup semua biaya yang diperlukan untuk menjalankan 
sistem pendidikan, mulai dari tingkat kebijakan, manajemen sekolah, hingga kegiatan 
pembelajaran di kelas. Nanang Fatah dalam (Sudarmono & at all., 2021), mengatakan 
bahwa pembiayaan Pendidikan merupakan jumlah uang yang dihasilkan dan 
dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan yang mencakup gaji 
guru, peningkatan profesional guru, pengadaan sarana ruang belajar, perbaikan ruang, 
pengadaan peralatan/mobile, pengadaan alat-alat dan buku Pelajaran, alat tulis kantor 
(ATK), kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan pengelolaan Pendidikan, dan supervisi 
Pendidikan. 
 
Prinsip dasar pembiayaan pendidikan adalah landasan atau asas yang menjadi acuan 
dalam mengelola, merencanakan, dan mengalokasikan dana pendidikan agar dapat 
digunakan secara efektif, efisien, dan berkeadilan. Prinsip-prinsip ini penting untuk 
menjamin bahwa proses pembelajaran berjalan optimal dan tujuan pendidikan dapat 
tercapai. Dalam mengelola pembiayaan Pendidikan, terdapat prisnsip-prinsip dasar yang 
perlu diperhatikan agar pengelolaan pembiayaan Pendidikan dapat dilaksanakan dengan 
tepat guna dan efektif. Pinsip dasar tersebut adalah: (a) Prinsip transparansi, Undang 
dalam (Dini Lestari et all., 2024) mengemukakan bahwa prinsip transparansi dalam 
manajemen keuangan dan pembayaran Pendidikan berarti adanya keterbukaan dalam 
mengelola suatu kegiatan di lembaga Pendidikan, misalnya bidang manajemen keuangan 
lembaga pendidikan dengan keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya rincian 
penggunaan dan pertanggungjawaban harus jelas, sehingga bisa memudahkan pihak-
pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya; (b) Prinsip akuntabilitas, akuntabilitas 
adalah pertanggungjawaban. Dalam hal ini ini sekolah harus akuntabel, artinya 
melakukan pertanggungjawaban kepada pihak stakeholder baik internal maupun 
eksternal terurama dalam pengelolaan dana sekolah (Yunita & Perdanawati, 2020); (c) 
Prinsip efisiensi, prinsip efisiensi merupakan prinsip yang menekankan penggunaan 
sumber daya yang ada secara optimal untuk mencapai tujuan tertentu. Efisien 
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menekankan penggunaan sumber daya secara optimal dengan biaya minimal (Bilutfikal 
Khofi & Wafi, 2025). Dalam berbagai konteks prinsip ini dapat diterapkan dalam 
pengelolaan waktu, tenaga, uang atau sumber daya lainnya. Pada prinsip keuangan, 
efisisiensi dilakukan untuk memprioritaskan belanja-belanja yang sangat pentig yang 
diperlukan pada saat ini; (d) Prinsip keadilan, prinsip keadilan Pendidikan merupakan 
faktor penting karena kondisi ini memberikan kesempatan yang sama pada setiap siswa. 
Siswa akan mendapatkan kualitas Pendidikan yang sama, tanpa membedakan mereka 
berdasarkan kelas sosial, usia, jenis kelamin, etnis, atau pendapatan orang tua (Dini 
Lestari et al., 2024). 

 
Pembiayaan pendidikan adalah proses yang mencakup perencanaan hingga pengawasan 
dana untuk mendukung seluruh aktivitas pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh 
(Syukri et al., 2024), “beberapa aspek krusial dalam tahapan manajemen pembiayaan 
pendidikan mencakup perencanaan pembiayaan, pelaksanaan pembiayaan, dan 
pengawasan pembiayaan”. Agar pengelolaan dana ini tepat guna, harus berlandaskan 
prinsip-prinsip dasar, yaitu: transparansi (keterbukaan dalam pengelolaan dana), 
akuntabilitas (pertanggungjawaban kepada seluruh pemangku kepentingan), efisiensi 
(penggunaan sumber daya secara optimal), dan keadilan (pemerataan kesempatan dan 
kualitas pendidikan bagi semua peserta didik). Prinsip-prinsip ini penting untuk menjamin 
tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan berkelanjutan. 
 
Penganggaran dalam Pendidikan 
Penganggaran dalam pendidikan adalah proses penyusunan rencana keuangan yang 
terstruktur dan sistematis untuk memperkirakan pendapatan serta merinci semua 
pengeluaran yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan Pendidikan. Nanang Fata 
dalam (Nunung Nurlina & Riduwan, 2024) mengungkapkan bahwa menurut Koonts 
penganggaran (budgetting) merupakan suatu Langkah perencanaan yang fundamental. 
Anggaran pendidikan adalah rencana keuangan yang disusun untuk mengalokasikan 
sumber daya guna mendukung berbagai kegiatan dalam lembaga pendidikan. Menurut 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, 
anggaran pendidikan mencakup alokasi dana pada fungsi pendidikan yang dianggarkan 
melalui kementerian negara/lembaga, transfer ke daerah dan dana desa, serta 
pengeluaran pembiayaan, termasuk gaji pendidik, namun tidak termasuk anggaran 
pendidikan yang bersumber dari Masyarakat (Fitria et al., 2025). Anggaran dapat diartikan 
sebagai suatu rencana operasi dari suatu kegiatan atau proyek yang mengandung 
perincian pengeluaran biaya untuk suatu periode tertentu. Batubara dalam (Aulia Fahma 
Balqis, 2025) mengemukakan bahwa penganggaran adalah tahapan dalam penyusunan 
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anggaran yang bertujuan untuk mengalokasikan dana ke setiap komponen kegiatan 
secara sistematis. 
 
Dalam perencanaan anggaran, terdapat dua aspek utama yang harus diperhatikan, yaitu 
perkiraan pendapatan dan pengeluaran. Perkiraan serta penyajian pendapatan harus 
disusun secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan agar dapat direalisasikan 
dengan baik. Dengan demikian, anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan 
keuangan, tetapi juga sebagai tolok ukur keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Saihu dalam (Nunung Nurlina & Riduwan, 2024), 
menyampaika bahwa persoalan penting dalam penganggaran yaitu bagaimana 
pemanfaatan sumber-sumber secara efisien. Itulah sebabnya penganggaran 
memerlukan proses yang bertahap. Tahap-tahap yang diperlukan sebagai berikut: (a) 
Mengidentifikasi kegiatan yang akan dilaksanakan dalam periode anggaran; (b) 
Mengidentifikasi sumber-sumber yang dinyatakan dalam uang, mesin dan material; (c) 
Sumber-sumber dinyatakan dalam bentuk uang, sebab anggaran pada dasarnya 
merupakan pernyataan finansial; (d) Memformulasikan anggaran menurut format yang 
telah disepakati; (e) Usaha memperoleh persetujuan dari yang berwenang (pengambilan 
Keputusan) dalam tahap ini dilakukan kompromi melalui rapat-rapat untuk 
mempertimbangkan secara objektif dan subjektif (Batubara, 2022). 
 
Penganggaran dalam pendidikan adalah proses penyusunan rencana keuangan yang 
terstruktur untuk memperkirakan pendapatan dan merinci pengeluaran kegiatan 
pendidikan dalam periode tertentu. Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan 
sekaligus tolok ukur keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Proses ini mencakup 
identifikasi kegiatan, penghitungan kebutuhan sumber daya, penyusunan dalam format 
keuangan, hingga persetujuan dari pihak berwenang. Efisiensi dalam pemanfaatan 
sumber daya menjadi kunci utama dalam setiap tahapan penganggaran. 
 
Kebijakan Pendidikan Nasional 
Kebijakan pendidikan di Indonesia merupakan seperangkat aturan, strategi, dan program 
yang ditetapkan oleh pemerintah untuk mengatur dan mengembangkan sistem 
pendidikan nasional. Kebijakan ini bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
sebagaimana diamanatkan dalam UUD NRI 1945. Kebijakan Pendidikan merupakan 
tanggung jawab pemerintah dalam penyelenggaraan Pendidikan nasional, negara 
bertanggung jawab secara mutlak dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia untuk 
mencerdaskan rakyat Indonesia. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD NRI 1945, yang berakar pada nilai agama, kebudayaan 
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nasional Indonesia dan tanggung jawab terhadap tuntunan perubahan zaman (Achmad 
Nasihi, 2022). 
 
Secara ummum, terdapat beberapa aturan yang menagtur Pendidikan Nasional, 
diantaranya; (a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945; (b) Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; (c) Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; (d) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 
2022 tentang Standar Nasional Pendidikan; (e) Peraturan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada 
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah; 
(f) KMA Nomor 450 Tahun 2024 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka pada 
RA, MI, MTs, MA dan MAK; (g)  Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2020 tentang 
Pendidikan Pesantren; (h) Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1 
Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah; (i) Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1 Tahun 2025 
tentang Redistribusi Guru Aparatur Sipil Negara pada Satuan Pendidikan yang 
Diselenggarakan oleh Masyarakat; (j) Peraturan Menteri Agama Nomor 66 Tahun 2016 
Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah. 
 
Kebijakan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab pemerintah dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan amanat UUD 1945. Berbagai regulasi 
telah ditetapkan untuk mengatur pendidikan nasional, termasuk Undang-Undang, 
Peraturan Pemerintah, serta Peraturan Menteri yang mencakup standar pendidikan, 
kurikulum, pendidikan pesantren, dan redistribusi guru. Kebijakan ini bertujuan untuk 
menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan zaman serta memastikan pemerataan dan 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 
 
Anggaran Pendidikan Nasional 
Anggaran Pendidikan Nasional adalah alokasi dana yang disediakan oleh pemerintah 
pusat untuk membiayai seluruh kegiatan pendidikan dalam suatu negara, mulai dari 
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, termasuk pelatihan dan pengembangan tenaga 
pendidik, infrastruktur pendidikan, dan program-program penunjang lainnya. 
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Gambar 1.1 Skema APBN dalam Pembiayaan Pendidikan Nasional Berdasarkan Pagu 
Anggaran Tahun 2025 

 

Sumber: diolah peneliti, berdasarkan data media berita online 2025 

Dengan presentase 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, anggaran 
pendidikan nasional pada tahun 2025 berjumlah 724,3 Triliun Rupiah (Rani Septati, 
2025). Anggaran tersubut dialokasikan untuk menunjang seluruh kebutuhan pendidikan 
nasional, mulai dari tingkat pusat, daerah, hingga pada satuan pendidikan di tingkat 
sekolah. 
 
Kewenangan Kementerian Agama dalam Pengelolaan Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementerian agama sebagai suatu lembaga pemerintahan yang juga diberikan 
kewenangan untuk mengelola pendidikan nasional, memiliki tanggung jawab untuk untuk 
mengelola pendidikan keagamaan. Tanggung jawab tersebut memiliki dasar hukum serta 
cakupan yang telah ditentukna berdasarkan aturan-aturan hukum yang berlaku, berikut 
urain kebijakan dan cakupan yang teratribusi pada Kementerian Agama dalam tanggung 
jawabnya sebagai pengelola pendidikan keagamaan. Terdapat beberapa aturan yang 
menjadi dasar hukum pengelolaan Pendidikan oleh Kementerian Agama, diantaranya: 
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Tabel 1. Aturan Hukum Terkait Kewenangan Kementerian Agama 
Dalam Konteks Pendidikan 

No Aturan Hukum Ket. 
1. 

 
 
 
 
 

Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 17 Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Mengatur tentang 
kewenangan Presiden dalam 
mengangkat Menteri negara, 
serta mengatur tentang 
kedudukan dan peran 
Menteri dalam 
pemerintahan. 
 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 

Pada Pasal 18 butir 3 
mengatur tentang 
Pendidikan menengah yang 
meliputi madrasah aliyah. 
Serta pada butir ke 4 
menginstruksikan adanya 
regulasi teknis. 
 

3. Peraturan Presiden Nomor 152 Tahun 2024 
Tentang Kementerian Agama 

Pasal 6 Poin a Memuat 
tentang kewenangan 
Kementerian agama. Salah 
satu kewenangannya yakni 
kewenangan dalam bidang 
Pendidikan agama. 

Sumber: diolah peneliti (2025) 

Pengelolaan pendidikan oleh Kementerian Agama didasarkan pada fondasi hukum yang 
kokoh dan bersifat hierarkis, mulai dari konstitusi hingga peraturan presiden. Hierarki 
tersebut merupakan pengaturan tingkatan dari setiap jenis peraturan perundang-
undangan, dengan prinsip bahwa peraturan perundang-undangan yang berada pada 
tingkatan lebih rendah tidak boleh bertentangan dengan peraturan perundangundangan 
yang berada pada tingkatan lebih tinggi (Fakhry et al., 2023). Landasan hukum pertama 
berasal dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, khususnya 
Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 17, yang menjelaskan bahwa presiden memiliki kewenangan 
dalam mengangkat menteri dan menata struktur pemerintahan. Hal ini menegaskan 
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bahwa kewenangan menteri, termasuk Menteri Agama, bersumber dari legitimasi 
konstitusional dan merupakan bagian dari sistem pemerintahan yang sah. Selanjutnya, 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional memperkuat 
peran Kementerian Agama dalam sistem pendidikan nasional, khususnya dalam 
penyelenggaraan pendidikan menengah yang mencakup madrasah aliyah. Pasal 18 ayat 
(3) secara eksplisit menyebutkan madrasah aliyah sebagai bagian dari jenjang pendidikan 
menengah, sementara ayat (4) menginstruksikan pengaturan teknis lebih lanjut melalui 
peraturan pemerintah, membuka ruang bagi kementerian untuk berperan dalam 
implementasi teknis. 
 
Lebih khusus, Peraturan Presiden Nomor 152 Tahun 2024 tentang Kementerian Agama 
memperjelas batas kewenangan Kementerian Agama, terutama dalam Pasal 6 huruf a 
yang menyatakan bahwa salah satu tugas dan kewenangan kementerian ini adalah 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan agama. Ketentuan ini 
memberikan dasar hukum operasional yang konkret bagi Kementerian Agama dalam 
menyelenggarakan pendidikan, baik dari aspek kebijakan, kelembagaan, kurikulum, 
hingga pengawasan. Dengan demikian, struktur regulatif ini menunjukkan bahwa 
kewenangan Kementerian Agama terintegrasi dalam kerangka sistem pemerintahan dan 
sistem pendidikan nasional. Hal ini menjadi dasar utama dalam merumuskan kebijakan 
pendidikan berbasis agama, termasuk dalam pengelolaan madrasah aliyah sebagai 
bagian dari pendidikan formal di Indonesia. 
 
Sumber Dana Pendidikan Madrasah 
Anggaran pendidikan untuk madrasah di Indonesia berasal dari berbagai sumber, baik 
dari pemerintah pusat maupun sumber lainnya yang sah dan tidak mengikat. Merujuk 
pada aturan yang berlaku, sumber dana Pendidikan madrasah bersumber dari dana APBN 
yang meliputi dana BOS, dana Masyarakat, dana lembaga atau Yayasan, serta dana dari 
lembaga donor. Berikut adalah rincian sumber pembiayaan pendidikan madrasah: 

Tabel 1.2 Sumber Dana Pendidikan Madrasah 

No Sumber Dana Klasifikasi Dasar 
Hukum 

1. Sumber Pemerintah  APBN 
 APBD 

-UU No. 20 
Tahun 2003. 
 
-Peraturan 
Pemerintah 
Republik 
Indonesia 

2. Sumber Masyarakat 
 
 
 
 

 Sumbangan Orang 
Tua/Wali Murid 

 Zakat, Infak, dan 
Sadakah 
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  Donatur atau 
Corporate Social 
Responsibility 

Nomor 18 Tahun 
2022. 
 
-Peraturan 
Menteri Agama 
Nomor 66 Tahun 
2016 Tentang 
Penyelenggaraan 
Pendidikan 
Madrasah. 
 
 -Permendagri 
Nomor 15 Tahun 
2024 
Peraturan 
Menteri Agama 
Nomor 66 Tahun 
2016 Tentang 
Penyelenggaraan 
Pendidikan 
Madrasah. 

3. Sumber Internal Madrasah  Komite Madrasah 
 Yayasan/Organisasi 

Pengelola 
4. Sumber Eksternal  Lembaga Swasta 

 Bantuan Luar Negeri 

Sumber: diolah peneliti, 2025 

Pembiayaan Pendidikan Madrasah pada dasarnya merupakan tanggung jawab 
pemerintah sebagai otoritas puncak dalam ekosistem Pendidikan nasional. Dalam 
pembiayaan Pendidikan baik di satuan pendidikan madrasah negri maupun swasta, 
aturan hukum terkait pembiayaan Pendidikan memungkinkan siapa saja untuk 
berkontribusi, dengan kewajiban sumber dana tersebut merupakan sumber yang sah. 
 
Struktur Anggaran Pendidikan Dasar dan Menengah di Bawah Kementerian Agama 
Struktur anggaran pendidikan dasar dan menengah di bawah Kementerian Agama 
merupakan pengelompokan dana berdasarkan program, sasaran penerima, serta tujuan 
penggunaannya. Anggaran ini mencerminkan strategi pembiayaan pendidikan 
keagamaan di Indonesia yang dijalankan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
Kementerian Agama.  
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Gambar 1.1 Anggaran Pendidikan di Kementerian Agama RI Berdasarkan Pagu Anggaran 
Tahun 2025 

 
Sumber: diolah peneliti berdasarkan data dari media online (2025) 

 
Dalam hal pembiayaan, struktur anggaran Kementerian Agama Tahun 2025 menunjukkan 
alokasi yang terstruktur dan sistematis, sesuai dengan porsi dari persentase anggaran 
Pendidikan nasional. Dengan total anggaran sebesar Rp64,27 triliun, dana pendidikan 
diarahkan terutama untuk mendukung operasional satuan pendidikan melalui BOP dan 
BOS sebesar Rp11,029 triliun. Ini mencerminkan komitmen pemerintah dalam menjamin 
akses, keberlanjutan, dan peningkatan mutu pendidikan keagamaan di Indonesia. 
 
Mekanisme Pembiayaan Pendidikan Madrasah 
Mekanisme pembiayaan pendidikan madrasah adalah suatu proses sistematis yang 
mencakup perencanaan anggaran, pengajuan dana, penyaluran, penggunaan, pelaporan, 
hingga evaluasi dana yang diterima oleh madrasah. Tujuannya adalah agar seluruh dana 
dapat digunakan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Dalam pembiayaan 
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Pendidikan pada satuan Pendidikan yang berada di bawah Kementerian Agama Republik 
Indonesia pada tingkat madrasah, mekanisme yang dijalankan adalah mekanisme 
vertikal koordinatif, yakni suatu mekanisme yang dijalnkan dengan cara koordinasi secara 
hierarkis antara madrasah, Kantor Wilayah Kementerian Agama tingkat kabupaten/kota, 
Provinsi, hingga Pusat. Selain itu, dalam konteks pembiayaan Pendidikan madrasah, 
terdapat mekanisme horizontal, yakni sistem pembiayaan mandiri oleh madrasah dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar madrasah, diantaranya sumbangsi 
Masyarakat, donasi dari pihak eksternal, dana sumbangsi orang tua/wali murid, serta 
sumber-sumber lain yang sah. Berikut gambaran sederhana terkait mekanisme 
pembiayaan Pendidikan madrasah: 

Gambar 1.3 Bagan Mekanisme Pembiayaan Pendidikan Madrasah 

Sumber: diolah peneliti (2025) 

Mekanisme pembiayaan pendidikan di madrasah melibatkan dua jalur utama, yaitu 
mekanisme vertikal koordinatif dan mekanisme horizontal. Mekanisme vertikal dilakukan 
melalui koordinasi berjenjang antara madrasah dan instansi Kementerian Agama dari 
tingkat daerah hingga pusat. Sementara itu, mekanisme horizontal mencakup 
pembiayaan mandiri oleh madrasah melalui dukungan masyarakat, donatur, serta 
kontribusi orang tua atau wali murid. Tujuan utama dari mekanisme ini adalah menjamin 
penggunaan dana yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 
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PEMBAHASAN 
Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan 
Madrasah aliyah Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Darul Ihsan, merupakan madrasah yang 
berlokasi di Jl. Sultan Alauddin 3 No. 8. Madraasah ini di dirikan pada tahun 2007. MA DDI 
Darul Ihsan dalam menyelenggarakan pendidikan berusaha untuk menghadirkan 
karakteristik madrasah yang menyelenggarakan proses pendidikan untuk meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan. Menyelenggarakan dan mengembangkan proses 
pembelajaran yang kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan. Berikut detail madrasah 
aliyah DDI Darul Ihsan: 
 
Profil Madrasah 
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan  
NSM : 131273710245  
NPSN : 4032048  
Instansi Pemberi Izin : Kementerian Agama Republik Indonesia 

 
 

 

No. Telp/Fax : -  
E-mail : -  
Alamat 

a. Jalan 
b. Kelurahan 
c. Kecamatan 
d. Kab/Kota 
e. Provinsi 

 
: 
: 
: 
: 
: 

 
Jl. Sultan Alauddin II 
Mangasa 
Tamalate 
Makassar 
Sulawesi Selatan 

 

Nama Kepala 
Madrasah 

 
:  

 
Jumardi, S. Pd 

 

Kepemilikan tanah : Milik Yayasan  
Status bangunan : Milik Yayasan  
Luas Bangunan :   
Jumlah Siswa: 

a. Kelas X 
b. Kelas XI 
c. Kelas XII 

 
: 
: 
: 

 
30 Orang 
30 Orang 
27 Orang 

 

Jumlah Pendidik dan 
Tendik: 
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a. Pendidik 
b. Tendik 

: 
: 

10 Orag 
5 Orang 

Sumber: diolah peneliti berdasarkan observasi di website Kementerian Agama (2025) 
 
Sumber Dana 
Madrasah Aliyah Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Darul Ihsan dalam pembiayaan kegiatan 
Pendidikan, memiliki sumber dana utama yang berasal dari pemerintah, yakni berasal 
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diterima dalam bentuk dana 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Selain itu terdapat juga dana lain yang diterima dari 
Masyarakat, dana tersebut dikelola langsung oleh Komite Madrasah. Berikut uraian dana 
yang diterima dan dikelola oleh Madrasah Aliyah Darul Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Darul 
Ihsan: 

Tabel 1.3 Sumber Dana Pendidikan Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan 

No Bentuk Jumlah Dana Ket 
1. Bantuan Operasinal 

Sekolah (BOS) 
Rp. 130.500.000 Dana dikelola berdasarkan 

petunjuk teknis (Juknis) yang 
berlaku pada satuan Pendidikan 
yang berada di lingkup 
Kementerian Agama 
 

2.  Hibah Pemerintah 
 Bantuan Lembaga 

Swasta 
 Bantuan Lembaga 

Pemerintahan/Sw
asta 

 Sumbangsi 
Masyarakat, Orang 
Tua/Wali 

 

Jumlah Anggaran 
tidak menentu 

Dana dikelola berdasarkan 
kebijakan komite Madrasah 

Sumber: Data diolah peneliti berdasarkan data website EMIS Kemenag (2025) 

Berdasarkan data yang diperoleh, Madrasah Aliyah Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Darul 
Ihsan memperoleh sumber pembiayaan pendidikan dari dua pihak utama, yaitu 
pemerintah melalui dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebesar Rp 130.500.000, 
dan kontribusi Masyarakat yang dikelola oleh Komite Madrasah. Dana BOS dikelola 
sesuai petunjuk teknis dari Kementerian Agama, sementara dana masyarakat dikelola 
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berdasarkan kebijakan internal komite. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
pendidikan di madrasah ini bersifat kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat. 
 
Implementasi Kebijakan Penganggaran Pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan 
Makassar 
Untuk menguraikan ihwal tentang implementasi kebijakan penganggaran pendidikan 
madrasah di Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan Makassar, penelitian ini menyajikan hasil 
analsis data secara visual menggunakan alat analsisi data NVivo12. Dari hasil urai data, 
ditemukan dua variabel penting yang dapat digunakan sebagai indikator utama dalam 
menentukan kualitas implementasi kebijakan dan anggaran di MA DDI Darul Ihsan 
Makassar, sebgai berikut. 

Gamabar 1. Kualitas Implementasi 
Kebijakan Penganggaran Pendidikan di 

MA DDI Darul Ihsan Makassar 
 

Gambar 2. Kualitas Implementasi 
Anggaran Pendidikan di MA DDI 

Darul Ihsan Makassar 
 

 

 

 
Sumber: data diolah peneliti menggunakan software NVivo12 (2025) 

 
Data diatas menggambarkan kualitas input, proses dan output kebijakan. Pencermatan 
terhadap data menunjukkan bahwa (1) terdapat kesesuaian dalam konteks input 
kebijakan; (2) dalam konteks proses, aktualisasi implementasi kebijakan anggaran 
menghadapi kendala transparansi anggaran, yang membuat ketercapaian tujuan 
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penganggaran menjadi tidak dapat diukur. Hal ini mengakibatkan terhambatnya proses 
evaluasi implementasi anggaran; (3) output, dalm konteks ini, untuk mengukur kualitas 
output dapat dilihat pada gambar 2, yang menggambarkan kualitas output yang belum 
tercapai secara maksimal. 
 
Evaluasi Akhir 
Berdasarkan dimensi evaluasi kebijakan (input, proses, output, outcome), berikut hasil 
analisis terhadap efektifitas kebijakan pembiayaan. 

Aspek 
Evaluasi 

Keterangan Efektifitas 

Input Dana tersedia dan mengacu pada juknis Efektif 
Proses Penggunaan dana sesuai prosedur Cukup efektif 
Output Kebutuhan administratif terpenuhi Cukup efektif 
Outcome Tidak ada perubahan signifikan dalam fasilitas 

dan layanan 
Tidak efektif 

Sumber: diolah peneliti (2025) 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya efektifitas penyelenggaran kebijakan, mulai dari 
input, proses, dan output kebijakan dapat dikategorikan dalam tataran wajar. Namun 
dalam konteks outcome atau hasil kebijakan pembiayaan masih perlu dievaluasi secara 
bertahap sehingga dapat memajuan penyelenggaraan Pendidikan di Madrasah Aliyah DDI 
Darul Ihsan yang lebih signifikan. 
 
PENUTUP 
Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan dalam pengelolaan anggarannya telah memmenuhi 
unsur-unsur kebijakan nasional yang harus dijalankan. Dalam hal ini menejerial anggaran 
madrasah telah mengikuti prosedur teknis pengelolaan anggaran yang berasal dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Hal ini mengindikasikan efektifitas 
kebijakan nasional berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan, namun 
dalam hal pencapaian terpenuhinya penyelenggaraan Pendidikan yang efektif pada 
tingkat dasar dan menengah di Madrasah Aliyah DDI Darul Ihsan, perlu dievaliasi dari segi 
kebijakan yang dikembangkan oleh madrasah, agar dapat memenuhi kebutuhan fasilitas 
belajar peserta didik. Dalam hal efektifitas kebijakan, dari penelitian ini, peneliti 
merekomendasikan beberapa hal: (a) Perlu audit partisipatif untuk mengevaluasi apakah 
anggaran benar-benar menjawab kebutuhan nyata madrasah; (b) Transparansi dan 
pelibatan siswa/guru harus ditingkatkan, misalnya dengan menyampaikan laporan 
pembiayaan secara visual dan berkala; (c) Skala prioritas pengeluaran perlu ditinjau 
ulang agar berdampak langsung pada kualitas pembelajaran dan fasilitas siswa. 
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Abstract: 
This article examines the education and promotion strategies for halal areas in Indonesia, 
as well as analyzing the opportunities and challenges for their development. Indonesia, as 
a country with the second largest Muslim population in the world, has significant potential 
to become the center of the global halal industry. This research uses a literature study 
method with a qualitative approach, analyzing secondary data from various credible 
sources. The research results show that the Indonesian government has implemented a 
comprehensive strategy, including outreach, increasing human resource capacity, 
providing infrastructure, strengthening regulations, and international cooperation. 
Promotional strategies include branding, digital marketing, collaboration with 
stakeholders, halal certification, and infrastructure development. Despite facing 
challenges such as lack of awareness of halal standards, global competition, and 
infrastructure readiness, Indonesia has great opportunities with increasing global 
demand and government support. In conclusion, by overcoming challenges and taking 
advantage of existing opportunities, Indonesia has the potential to become a leader in the 
world halal industry, which will encourage national economic growth and increase global 
competitiveness. 

Keywords : Halal Area, Education and Promotion Strategy, Opportunities and Challenges 
 
Abstrak: 
Artikel ini mengkaji strategi edukasi dan promosi kawasan halal di Indonesia, serta 
menganalisis peluang dan tantangan pengembangannya. Indonesia, sebagai negara 
dengan populasi Muslim terbesar kedua di dunia, memiliki potensi signifikan untuk 
menjadi pusat industri halal global. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka 
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dengan pendekatan kualitatif, menganalisis data sekunder dari berbagai sumber kredibel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia telah menerapkan strategi 
komprehensif, meliputi sosialisasi, peningkatan kapasitas SDM, penyediaan 
infrastruktur, penguatan regulasi, dan kerja sama internasional. Strategi promosi 
mencakup branding, digital marketing, kolaborasi dengan stakeholder, sertifikasi halal, 
dan pengembangan infrastruktur. Meskipun menghadapi tantangan seperti kurangnya 
kesadaran akan standar halal, persaingan global, dan kesiapan infrastruktur, Indonesia 
memiliki peluang besar dengan adanya permintaan global yang meningkat dan dukungan 
pemerintah. Kesimpulannya, dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang 
yang ada, Indonesia berpotensi menjadi pemimpin dalam industri halal dunia, yang akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatkan daya saing global. 

Kata Kunci : Kawasan Halal, Strategi Edukasi dan Promosi, Peluang dan Tantangan 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbanyak kedua di dunia berdasarkan 
laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISS) 2024 mencatat, jumlah 
populasi muslim di Indonesia mencapai 236 juta jiwa atau 84,35 persen dari total 
populasi, sehingga Indonesia memiliki peluang besar dalam mengembangkan ekonomi 
dan industri halal. Konsep halal tidak hanya mencakup produk makanan dan minuman, 
tetapi juga sektor-sektor lain seperti pariwisata, keuangan, kosmetik, dan fesyen. Untuk 
memanfaatkan potensi ini secara maksimal, diperlukan strategi komprehensif dalam 
edukasi dan promosi kawasan halal di Indonesia.  
 
Menurut State of The Global Islamic Report, perkembangan ekonomi halal Indonesia akan 
berada di peringkat ketiga pada akhir 2023, naik satu peringkat dari tahun sebelumnya. Di 
sisi lain, umat muslim Indonesia menghabiskan uang di pasar domestik halal sebesar 
USD184 miliar pada 2020 dan diproyeksikan meningkat menjadi USD281,6 miliar pada 
2025, menjadikan Indonesia konsumen pasar halal terbesar di dunia dengan kontribusi 
11,34% dari total pengeluaran halal di seluruh dunia. Perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi halal di Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi sumber pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Menurut Indonesia Halal Markets Report 
2021/2022, ekonomi halal memiliki potensi untuk meningkatkan produk domestik bruto 
(PDB) Indonesia sebesar 5,1 miliar dolar AS (sekitar 72,9 triliun rupiah) setiap tahun 
melalui peluang ekspor dan investasi.  
 
Edukasi menjadi kunci utama dalam mensosialisasikan konsep dan prinsip-prinsip 
kawasan halal. Masyarakat perlu memahami bahwa kawasan halal tidak hanya terbatas 
pada produk makanan dan minuman, tetapi juga mencakup sektor-sektor lain seperti 
pariwisata, fesyen, kosmetik, dan jasa keuangan. Pemahaman yang komprehensif akan 
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membantu menghilangkan kekhawatiran dan stigma negatif terhadap kawasan halal, 
serta mendorong partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan. Di samping 
edukasi, promosi yang efektif juga memegang peranan penting dalam mempopulerkan 
kawasan halal. Strategi promosi harus mampu menyampaikan nilai-nilai dan keunggulan 
kawasan halal secara menarik, baik kepada masyarakat dalam negeri maupun pasar 
global. Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye pemasaran yang inovatif, pemanfaatan 
media digital, serta kerja sama dengan influencer dan komunitas muslim. Meskipun 
memiliki tantangan tersendiri termasuk kurangnya pemahaman dan kesadaran 
masyarakat tentang konsep halal, keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten, 
kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan, serta hambatan regulasi dan 
kebijakan yang belum sepenuhnya mendukung pengembangan kawasan halal. Dengan 
strategi edukasi dan promosi yang tepat, kawasan halal berpotensi menjadi lokomotif 
baru bagi industri halal nasional dan mengukuhkan posisi Indonesia sebagai pusat halal 
dunia. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Athiroh et al.,(2021) yang menyoroti pentingnya 
pengembangan industri halal yang komprehensif dan strategis. Dengan memanfaatkan 
tren positif dan mengatasi tantangan yang ada, industri halal memiliki potensi besar 
untuk tumbuh dan berkontribusi signifikan terhadap ekonomi global. Di sisi lain, 
Indonesia memiliki peluang besar dalam mengembangkan kawasan halal. Peluang ini 
mencakup pertumbuhan populasi Muslim kelas menengah, meningkatnya permintaan 
global akan produk dan jasa halal, serta potensi kerjasama internasional dalam 
pengembangan ekonomi halal. Dengan memanfaatkan peluang ini secara optimal dan 
mengatasi tantangan yang ada, Indonesia dapat menjadi pemain utama dalam industri 
halal dunia. Beberapa teori yang membahas tentang industri halal yaitu Teori Rantai Nilai 
Halal Teori ini menjelaskan bahwa industri halal melibatkan seluruh rantai pasokan, dari 
sumber bahan baku hingga konsumen akhir yang setiap tahap dalam rantai nilai harus 
mematuhi prinsip-prinsip syariah (Tieman, 2011), Teori Perilaku Konsumen Muslim Teori 
ini berfokus pada bagaimana keyakinan agama mempengaruhi perilaku konsumsi 
konsumen Muslim, termasuk preferensi mereka untuk produk halal (Shah Alam & 
Mohamed Sayuti, 2011), dan Teori Standarisasi Halal Teori ini membahas pentingnya 
standarisasi global dalam industri halal untuk mengatasi perbedaan interpretasi dan 
praktik di berbagai negara (Latif et al., 2014). Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Herbez dana Balakina (2021) yang menemukan bahwa membangun 
Kawasan industri tidak hanya berbicara tentang membangun fisik saja, namun juga 
bagaimana menyiapkan Sumber Daya Manusia yang unggul, produk yang berdaya saing, 
dan seluruh komponen yang dibutuhkan dalam Kawasan tersebut.(Herbez & Balakina, 
2021). 
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Dengan demikian, artikel ini akan membahas strategi edukasi dan promosi kawasan halal 
di Indonesia secara mendalam, menganalisis tantangan dan peluang yang ada, serta 
memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah, industri, dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam mengembangkan kawasan halal yang berkelanjutan dan berdaya saing 
global. Sehingga penelitian ini memiliki manfaat penting. Pertama, penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tingkat kesadaran dan persepsi 
masyarakat terhadap konsep kawasan halal. Dengan memahami persepsi masyarakat, 
strategi edukasi dan promosi dapat dirancang dengan lebih tepat sasaran dan efektif. Hal 
ini akan membantu mempercepat penerimaan dan adopsi kawasan halal di berbagai 
daerah di Indonesia. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah library research (studi pustaka) 
dengan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, laporan resmi, 
maupun dokumen-dokumen lainnya yang kredibel dan relevan. Adapun metode analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif, dengan mempertimbangkan bahwa tujuan 
dilakukannya kajian ini guna untuk memberikan gambaran secara mendetail terkait 
strategi edukasi dan promosi kawasan halal di Indonesia. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Pengumpulan data. Data yang dikumpulkan sesuai tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui strategi branding destinasi bagi industri pariwisata halal dalam menarik 
wisatawan. Data itu dikumpulkan dengan cara membaca beberapa hasil tulisan 
sebelumnya baik buku jurnal ilmiah, dan website. 
 
Reduksi data. Setelah data selesai dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah mereduksi 
data yaitu pemilihan atau pemilahan data sesuai kategori masing-masing untuk 
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mendapatkan hasil penelitian. Pada tahap ini, peneliti mengkategorikan data sesuai 
dengan kebutuhan. 

Display data. Penampilan data merupakan tahap yang perlu dilakukan setelah 
mereduksi data. Data dikelompokan sesuai kebutuhan, kemudian data yang tidak 
sesuai akan diletakkan pada tempat yang terpisah untuk tidak digunakan sebagai data 
untuk mendapatkan hasil penelitian. 
 
Penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah penentuan dari peneliti mengenai 
kira-kira data mana akan digunakan sebagai penulisan hasil penelitian. Terkadang peneliti 
banyak informasi yang berbeda antara satu dengan yang lain atau dari sumber yang satu 
dengan sumber yang lain. Pada tahap itu, peneliti akan menentukan kira-kira data mana 

yang akan digunakan dalam menjawab hasil penelitian (Sari et al., 2022). 
 
PEMBAHASAN 
Konsep Kawasan Halal di Indonesia 
Menurut Peraturan Menteri Perindustrian nomor 17 tahun 2020 tentang Kawasan Halal 
adalah seluruh atau sebagian dari kawasan industri yang dirancang dengan sistem dan 
fasilitas untuk mengembangkan industri yang menghasilkan produk halal. Kawasan ini 
biasanya mencakup berbagai fasilitas seperti tempat tinggal, pusat perbelanjaan, pusat 
pendidikan, fasilitas kesehatan, restoran, dan tempat ibadah, dan semuanya dikelola 
sesuai dengan syariah Islam. Tujuan dari kawasan halal adalah untuk membuat 
lingkungan yang nyaman dan aman bagi orang Islam untuk melakukan aktivitas mereka. 
Menurut Athiroh et al.,(2021) menjelaskan bahwa Kawasan Halal adalah suatu 
lingkungan yang dirancang untuk mendukung gaya hidup halal bagi umat Muslim. Konsep 
ini mencakup semua aspek kehidupan mulai dari tempat tinggal, makanan, pakaian, 
hingga layanan kesehatan yang semuanya harus sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan 
Iqbal & Mirakhor (2011) tentang Kawasan Halal sebagai bagian dari infrastruktur ekonomi 
Islam yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Mereka menekankan pentingnya 
kawasan ini dalam mendukung ekonomi yang etis dan berkeadilan sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. 
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Gambar 1. Cakupan Sektor Industri Halal 

 

Sumber: diolah peneliti (2025) 
 

Kawasan Halal di Indonesia merupakan sebuah konsep yang sedang digalakkan oleh 
pemerintah untuk mendukung pengembangan ekonomi syariah di tanah air. Konsep ini 
bertujuan untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pertumbuhan industri halal, 
mulai dari produksi, pengolahan, hingga distribusi produk dan jasa yang telah memenuhi 
standar halal. Kawasan halal diharapkan dapat menjadi pusat pengembangan dan 
inovasi produk halal, baik untuk pasar domestik maupun ekspor. Selain itu, keberadaan 
kawasan halal juga diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan citra produk 
Indonesia di pasar global, mengingat Indonesia memiliki potensi besar sebagai produsen 
dan konsumen produk halal terbesar di dunia. Untuk mengelola wilayah ini, pemerintah 
memiliki lembaga seperti Kementerian Perindustrian, Kementerian Agama, dan Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Entitas bersertifikasi halal mengelola 
wilayah ini di bawah pengawasan BPJPH.  
 
Hasil penelitian dari Kuchiki dan Tsuji (2008) mengidentifikasi ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam membangun Kawasan industry, antara lain (1) infrastruktur 
dasar seperti listrik, air baku, jaringan telekomunikasi dan lainnya; (2) penyiapan sumber 
daya manusia yang unggul dan tersertifikasi; (3) ekosistem yang terintegrasi seperti 
regulasi yang jelas, aturan pajak yang mudah, sistem yang ada di dalam Kawasan dan hal 
terkait lainnya; dan (4) faktor pendukung dan fasilitas lainnya seperti rumah sakit, 
Lembaga Pendidikan, akses perumahan dan hal terkait lainnya. (Kuchiki & Tsuji, 2008). 
 
Dalam kawasan halal, seluruh proses bisnis diharuskan taat pada prinsip-prinsip syariah. 
Mulai dari bahan baku yang digunakan, proses produksi, hingga pemasaran dan distribusi 
harus terbebas dari unsur-unsur yang diharamkan dalam Islam, seperti babi, alkohol, 
atau praktik riba. Kawasan ini juga akan dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti 
rumah potong hewan, laboratorium pengujian halal, pusat sertifikasi halal, serta sarana 
peribadatan yang memadai. 
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ukungan kawasan industri halal dalam pengembangan industri halal juga di dorong oleh 
pemerintah dalam bentuk kebijakan dan peraturan terkait, antara lain melalui penerbitan 
Peraturan Menteri Perindustrian (Permenperin) No.17 Tahun 2020 tanggal 8 Juni 2020 
tentang Tata Cara Memperoleh Surat Keterangan Dalam Rangka Pembentukan Kawasan 
Industri Halal. Dalam peraturan ini, yang dimaksud dengan kawasan industri halal adalah 
seluruh atau sebagian dari kawasan industri yang dirancang dengan sistem dan fasilitas 
untuk mengembangkan industri yang menghasilkan produk halal. Sedangkan kriteria 
kawasan industri halal menurut Permenperin ini adalah sebagai berikut : (Sukoso et al., 
2020) 
1) merupakan kawasan industri yang : i) seluruh kavling industrinya dialokasikan untuk 

perusahaan industri yang menghasilkan produk halal, ii) sebagian kavling industrinya 
dialokasikan untuk perusahaan industri yang menghasilkan produk halal serta sarana 
dan prasarana terletak dalam satu hamparan; atau iii) kaveling industrinya 
menyediakan sarana distribusi bahan baku, bahan penolong, dan barang jadi yang 
terintegrasi bagi perusahaan industri yang menghasilkan produk halal serta sarana 
dan prasarana yang tidak terletak dalam satu hamparan;  

2) tersedianya sarana dan prasarana yang secara fungsi atau lokasi bersifat terintegrasi 
dan mendukung kegiatan industri untuk memenuhi persyaratan halal dan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai jaminan halal; dan 

3) mempunyai tim manajemen halal.  
 
Pemerintah telah mencanangkan beberapa daerah di Indonesia untuk dijadikan kawasan 
halal, seperti Kabupaten Sidoarjo di Jawa Timur, Kota Pekanbaru di Riau, dan Kota Binjai 
di Sumatera Utara. Dalam pengembangan kawasan halal, pemerintah juga berkolaborasi 
dengan pihak swasta, lembaga sertifikasi halal, serta komunitas muslim untuk 
memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Kawasan Halal mendorong 
ekspor produk halal, pertumbuhan ekonomi nasional, dan kredibilitas dan nilai tambah 
bagi produsen. Contoh Kawasan Industri Halal adalah Modern Cikande di Banten dan 
Sidoarjo di Jawa Timur, yang berfokus pada makanan, minuman, kosmetik, dan produk 
farmasi halal. Kawasan Halal menjadi pilar penting dalam pengembangan ekonomi 
syariah di Indonesia. Ini meskipun menghadapi tantangan seperti meningkatkan 
kesadaran industri dan mengatasi birokrasi. Namun, ada peluang besar dengan 
dukungan pemerintah dan tren global yang meningkat terhadap produk halal. 
 
Strategi Edukasi Kawasan Halal 
Strategi Edukasi Kawasan Halal di Indonesia merupakan upaya pemerintah untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai konsep halal secara 
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komprehensif. Beberapa strategi utama dalam edukasi kawasan halal di Indonesia 
meliputi : (Izzudin & Adinugraha, 2021) 
1) Sosialisasi dan Promosi 

a. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi 
produk halal melalui kampanye, seminar, dan media massa. 

b. Mempromosikan kawasan-kawasan industri halal di Indonesia untuk menarik minat 
investor dan konsumen. 

2) Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 
a. Mengadakan pelatihan dan sertifikasi bagi tenaga profesional di bidang halal, 

seperti auditor halal, penyembelih hewan, dan lain-lain. 
b. Mengembangkan kurikulum pendidikan halal di institusi pendidikan seperti 

sekolah, universitas, dan lembaga kursus. 
3) Penyediaan Infrastruktur Halal 

a. Menyediakan fasilitas dan sarana pendukung kawasan halal, seperti rumah potong 
hewan, laboratorium pengujian, dan pusat sertifikasi halal. 

b. Mengembangkan kawasan industri halal terpadu yang memadukan seluruh rantai 
pasok halal. 

4) Penguatan Regulasi dan Standarisasi 
a. Menyempurnakan regulasi terkait produk halal, termasuk undang-undang, 

peraturan pemerintah, dan standar halal nasional. 
b. Meningkatkan koordinasi antara lembaga pemerintah, organisasi Islam, dan pelaku 

industri dalam penerapan standar halal. 
5) Kerja Sama Internasional 

a. Menjalin kemitraan dengan negara-negara lain yang memiliki pengalaman dalam 
pengembangan industri halal. 

b. Berpartisipasi dalam forum-forum internasional terkait halal untuk berbagi 
pengetahuan dan mempromosikan produk halal Indonesia. 

Strategi edukasi kawasan halal di Indonesia bertujuan untuk menjadikan 
Indonesia sebagai pusat produksi dan konsumsi produk halal terkemuka di dunia, serta 
meningkatkan daya saing produk halal Indonesia di pasar global. Dengan strategi yang 
terencana dan dukungan dari berbagai pihak, edukasi dan pengembangan kawasan halal 
di Indonesia dapat berjalan efektif, mendukung pertumbuhan ekonomi dan menjaga 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.  
 
Strategi edukasi kawasan halal di Indonesia melibatkan beberapa langkah penting untuk 
memperkuat posisi negara sebagai pusat produsen halal dunia. Pertama, pemerintah 
Indonesia telah menetapkan kawasan industri halal seperti Modern Cikande Industrial 
Estate di Serang, Banten, dan Safe n’ Lock Industrial Park di Sidoarjo, Jawa Timur. 
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Kawasan ini bertujuan untuk memfasilitasi produksi produk halal dengan layanan one-
stop service. Selain itu, pentingnya sertifikasi halal bagi produk ekspor menjadi fokus 
utama, dengan harapan meningkatkan daya saing global produk halal Indonesia. Proses 
sertifikasi ini mengutamakan traceability (ketertelusuran) dari bahan baku hingga produk 
akhir, memastikan kepatuhan terhadap standar Sistem Jaminan Halal (SJH). Langkah ini 
didukung oleh regulasi seperti Peraturan Pemerintah Kementerian Perindustrian Nomor 
17 Tahun 2020 tentang tata cara memperoleh surat keterangan dalam rangka 
pembentukan kawasan industri halal. Langkah-langkah strategis ini diharapkan tidak 
hanya meningkatkan kualitas dan kapasitas industri produk halal di Indonesia tetapi juga 
menarik investor global untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat produk halal dunia.  
 
Strategi Promosi Kawasan Halal 
Strategi Promosi Kawasan Halal mengacu pada upaya-upaya untuk mempromosikan dan 
mengembangkan area atau destinasi yang menyediakan produk dan layanan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam. Ini meliputi berbagai aspek seperti makanan halal, fasilitas 
ibadah, akomodasi yang ramah Muslim, dan aktivitas yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Beberapa strategi promosi yang umum digunakan meliputi :  
1) Branding dan Positioning, menciptakan identitas unik untuk kawasan halal dan 

memposisikannya sebagai destinasi yang ramah Muslim. (Henderson, 2016)  
Menurut Wilson & Liu (2010) menjelaskan bagaimana perusahaan dapat 
menggunakan sertifikasi halal sebagai strategi branding untuk menarik konsumen 
Muslim dan non-Muslim. 

2) Digital Marketing, memanfaatkan platform digital dan media sosial untuk menjangkau 
target pasar Muslim global. (El-Gohary, 2016) 

3) Kolaborasi dengan Stakeholder, bekerja sama dengan pemerintah, bisnis lokal, dan 
komunitas Muslim untuk mengembangkan dan mempromosikan kawasan. (Mohsin et 
al., 2016) 

4) Sertifikasi Halal, memastikan produk dan layanan memiliki sertifikasi halal yang diakui 
secara internasional. 

5) Event dan Festival, menyelenggarakan acara-acara yang menarik bagi wisatawan 
Muslim dan mempromosikan budaya Islam. (Battour & Ismail, 2016),  

6) Peningkatan Infrastruktur, membangun atau meningkatkan fasilitas yang ramah 
Muslim seperti masjid, restoran halal, dan akomodasi syariah.(Samori et al., 2016) 

 
Strategi Promosi Kawasan Halal di Indonesia telah menjadi fokus penting dalam 
pengembangan pariwisata nasional, terutama mengingat posisi Indonesia sebagai negara 
dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
(Kemenparekraf) telah mencanangkan 5 Destinasi Wisata Halal Unggulan, yaitu Aceh, 
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Sumatera Barat, Riau dan Kepulauan Riau, Jakarta, serta Lombok. Strategi ini bertujuan 
untuk memanfaatkan potensi pasar wisata halal global yang diproyeksikan mencapai 230 
juta wisatawan Muslim pada tahun 2026 dengan pengeluaran sebesar USD 180 miliar. 
Dalam implementasinya, Indonesia telah melakukan berbagai upaya promosi. Salah 
satunya adalah melalui partisipasi aktif dalam pameran pariwisata internasional, seperti 
Arabian Travel Market di Dubai, di mana Indonesia secara konsisten mempromosikan 
destinasi wisata halal unggulannya. Selain itu, pemerintah juga telah meluncurkan 
platform digital "Indonesia.Travel" yang memuat informasi komprehensif tentang 
destinasi wisata halal di Indonesia.  
 
Upaya sertifikasi halal juga menjadi bagian integral dari strategi promosi. Menurut data 
dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), hingga tahun 2021, lebih dari 
688.615 produk di Indonesia telah memiliki sertifikasi halal. Ini menunjukkan komitmen 
serius dalam menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan standar halal. Untuk 
meningkatkan daya saing, Indonesia juga fokus pada pengembangan infrastruktur ramah 
Muslim. Menurut data Kemenparekraf, pada tahun 2019, terdapat peningkatan 30% 
jumlah hotel yang menyediakan fasilitas ibadah dan makanan halal di destinasi wisata 
halal unggulan. Lombok, sebagai salah satu destinasi unggulan, bahkan berhasil meraih 
penghargaan "World's Best Halal Tourism Destination" pada World Halal Tourism Awards 
2015.  
 
Strategi digital marketing juga dioptimalkan. Menurut laporan We Are Social 2021, 
Indonesia memiliki 170 juta pengguna internet aktif, membuka peluang besar untuk 
promosi digital. Kemenparekraf memanfaatkan ini dengan kampanye Pesona Indonesia 
di media sosial, yang berhasil menjangkau lebih dari 100 juta impression pada tahun 
2020. Meskipun pandemi COVID-19 memberi dampak signifikan, Indonesia tetap optimis 
dengan prospek wisata halal. Menurut proyeksi Mastercard-CrescentRating Global 
Muslim Travel Index (GMTI) 2021, Indonesia menempati peringkat ke-4 sebagai destinasi 
wisata halal terbaik di dunia. Dengan berbagai strategi promosi yang terus 
dikembangkan, Indonesia berharap dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
Muslim, yang sebelum pandemi mencapai sekitar 2,5 juta kunjungan per tahun, dengan 
target pertumbuhan 15-20% setiap tahunnya pasca pemulihan industri pariwisata. 
 
Peluang dan Tantangan Pengembangan Kawasan Halal di Indonesia 
Pengembangan kawasan halal di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dan peluang. 
Peluang Pengembangan Kawasan Halal di Indonesia, yaitu : (Indonesia Sharia Economic 
Festival),  (Institut Teknologi Bandung). 

https://isef.co.id/id/cat-artikel/kawasan-industri-halal-indonesia-peluang-dan-tantangan-2/
https://isef.co.id/id/cat-artikel/kawasan-industri-halal-indonesia-peluang-dan-tantangan-2/
https://www.itb.ac.id/berita/detail/57020/tantangan-dan-peluang-industri-halal-di-indonesia-dan-dunia
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1) Populasi Muslim yang Besar: Indonesia memiliki lebih dari 87% populasi Muslim, 
menjadikannya pasar potensial yang besar untuk produk halal. Ini memberikan 
peluang besar bagi pengembangan industri halal di berbagai sektor, termasuk 
makanan, minuman, kosmetik, farmasi, dan pakaian.  

2) Permintaan Global yang Meningkat: Tren global menunjukkan peningkatan permintaan 
untuk produk halal. Produk-produk ini tidak hanya dicari oleh konsumen Muslim tetapi 
juga oleh konsumen non-Muslim yang menganggap produk halal lebih sehat dan 
aman. Hal ini memberikan peluang ekspor yang besar bagi produk-produk halal 
Indonesia. 

3) Dukungan Pemerintah: Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah signifikan 
dengan membentuk Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang 
bertugas mengurus sertifikasi halal. Regulasi yang jelas dan dukungan infrastruktur 
juga membantu memperlancar proses sertifikasi dan pengembangan kawasan industri 
halal. 

4) Infrastruktur dan Zonasi: Pemerintah telah mengembangkan kawasan industri halal (KI 
Halal) dengan infrastruktur yang memadai seperti akses ke pelabuhan, kereta api, dan 
jalan tol. Zonasi halal ini diharapkan dapat menjadi pusat layanan satu atap bagi 
investor dan produsen dalam negeri maupun luar negeri. 

 
Adapun tantangan pengembangan kawasan halal di Indonesia, yaitu : 
1) Kesadaran dan Pemahaman Standar Halal: Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat serta pelaku usaha terhadap 
standar halal dan proses sertifikasi. Hal ini dapat menghambat pengembangan dan 
penerapan standar halal yang konsisten di seluruh industri. 

2) Persaingan Global: Meskipun memiliki potensi besar, Indonesia belum masuk ke 
dalam 10 besar industri halal global untuk sektor makanan, kosmetik, dan farmasi. 
Indonesia perlu meningkatkan daya saingnya untuk bersaing dengan negara lain yang 
sudah lebih maju dalam industri halal. 

3) Kesiapan Infrastruktur: Meskipun telah ada perkembangan dalam infrastruktur, masih 
banyak yang perlu dilakukan untuk memastikan semua kawasan industri memiliki 
fasilitas yang memadai. Infrastruktur pendukung seperti sistem logistik dan 
transportasi yang efisien sangat penting untuk mendukung rantai pasokan halal.  

4) Regulasi dan Perizinan: Meskipun proses perizinan sudah dipermudah, masih terdapat 
tantangan dalam memastikan semua peraturan diikuti dengan baik oleh semua pihak 
terkait. Sosialisasi yang lebih luas dan dukungan dari pemerintah daerah sangat 
diperlukan untuk memastikan kelancaran proses ini.  

Pengembangan kawasan halal di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, namun juga 
menawarkan peluang yang signifikan. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini dan 
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memanfaatkan peluang yang ada, Indonesia dapat memposisikan diri sebagai pemimpin 
global dalam industri halal. 
 
PENUTUP 
Pengembangan kawasan halal di Indonesia menawarkan sejumlah peluang dan 
tantangan yang signifikan. Salah satu peluang terbesar adalah populasi Muslim yang 
besar di Indonesia, yang mencapai lebih dari 87% dari total penduduk. Hal ini 
menciptakan pasar domestik yang luas untuk produk halal. Selain itu, tren global 
menunjukkan peningkatan permintaan untuk produk halal, baik dari konsumen Muslim 
maupun non-Muslim, memberikan peluang besar bagi Indonesia untuk meningkatkan 
ekspor produk halal. Dukungan pemerintah juga merupakan peluang signifikan. 
Pemerintah Indonesia telah membentuk Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 
(BPJPH) untuk mengurus sertifikasi halal dan memperkenalkan regulasi yang jelas untuk 
mempermudah proses sertifikasi dan pengembangan kawasan industri halal. Selain itu, 
pemerintah juga menyediakan infrastruktur yang memadai seperti akses pelabuhan, 
kereta api, dan jalan tol di kawasan industri halal (KI Halal). 
 
Namun, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah 
kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat serta pelaku usaha terhadap standar 
halal dan proses sertifikasi, yang dapat menghambat penerapan standar halal yang 
konsisten di seluruh industri. Selain itu, meskipun memiliki potensi besar, Indonesia 
belum berhasil masuk ke dalam 10 besar industri halal global untuk sektor makanan, 
kosmetik, dan farmasi. Ini menunjukkan bahwa daya saing Indonesia perlu ditingkatkan 
untuk bersaing dengan negara lain yang lebih maju dalam industri halal. Kesiapan 
infrastruktur juga masih menjadi tantangan, meskipun telah ada perkembangan. 
Infrastruktur pendukung seperti sistem logistik dan transportasi yang efisien sangat 
penting untuk mendukung rantai pasokan halal yang handal. Meskipun proses perizinan 
sudah dipermudah, masih terdapat tantangan dalam memastikan semua peraturan 
diikuti dengan baik oleh semua pihak terkait. 
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Abstract: 
Earnings management is a crucial issue that involves not only technical aspects of 
accounting but also ethics and moral responsibility. In the Islamic perspective, this 
practice is often considered contrary to sharia principles; however, the literature remains 
limited in integrating normative ethics with modern technical instruments. This article 
reviews Islamic normative literature and empirical studies on earnings management, then 
proposes a conceptual framework called Ethical-Implementative Islamic Earnings 
Management (E-IEMI). The model integrates maqasid al-shariah with forensic statistical 
approaches to detect and evaluate earnings management practices. By emphasizing 
values such as trust (amanah), public benefit (maslahah), and spiritual accountability, 
while also employing technical tools such as the Beneish M-Score, Fraud Hexagon, and 
Modified Jones Model, the framework offers a new paradigm that is both ethical and 
applicable in Islamic financial reporting practices. E-IEMI is expected to serve as an 
alternative that bridges the gap between Islamic ethical idealism and the technical 
pragmatism of modern financial governance.  
 
Keywords: Maqasid al-shariah; earnings management; forensic statistics; Islamic 
accounting; Islamic business ethics; E-IEMI. 
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Abstrak: 
Manajemen laba merupakan isu krusial yang tidak hanya menyangkut aspek teknis 
akuntansi, tetapi juga etika dan tanggung jawab moral. Dalam perspektif Islam, praktik ini 
sering dipandang sebagai tindakan yang bertentangan dengan prinsip syariah, namun 
literatur masih terbatas dalam mengintegrasikan dimensi etika normatif dengan 
instrumen teknis modern. Tulisan ini mereviu literatur normatif Islam dan studi empiris 
terkait earnings management, kemudian menawarkan model konseptual Etika 
Implementatif Earnings management Islam (E-IEMI). Model ini menggabungkan maqasid 
al-shariah dengan pendekatan statistik forensik untuk mendeteksi dan mengevaluasi 
praktik manajemen laba. Dengan menekankan nilai amanah, maslahah, dan 
akuntabilitas spiritual serta memanfaatkan instrumen teknis seperti Beneish M-Score, 
Fraud Hexagon, dan Modified Jones Model, kerangka ini memberikan paradigma baru 
yang lebih aplikatif dan etis dalam praktik pelaporan keuangan syariah. E-IEMI diharapkan 
menjadi alternatif yang mampu menjembatani kesenjangan antara idealisme etika Islam 
dan pragmatisme teknis dalam tata kelola keuangan modern.Keywords: Maqasid al-
shariah; earnings management; statistik forensik; akuntansi syariah; etika bisnis Islam; E-
IEMI.  
 
Kata Kunci: Maqasid al-shariah; earnings management; statistik forensik; akuntansi 
syariah; etika bisnis Islam; E-IEMI. 
 
PENDAHULUAN 
Manajemen laba merupakan salah satu fenomena penting dalam akuntansi modern 
karena berkaitan dengan integritas laporan keuangan, kepercayaan pemangku 
kepentingan, dan keberlanjutan tata kelola perusahaan. Manajemen laba (earnings 
management) telah menjadi sorotan utama dalam kajian akuntansi modern karena 
potensinya dalam melemahkan kredibilitas pelaporan keuangan dan mengaburkan 
integritas data yang disajikan kepada pemangku kepentingan (Akers, Giacomino, & 
Bellovary. Dalam konteks ekonomi Islam, praktik ini dipandang sebagai pelanggaran nilai-
nilai syariah, karena dapat menyalahi prinsip amanah dan mengabaikan tujuan syariah 
sebagai instrumen kesejahteraan sosial. Dalam konteks konvensional, praktik 
manajemen laba sering dipandang sebagai strategi teknis untuk menyesuaikan kinerja 
keuangan, meskipun berpotensi menurunkan kualitas informasi dan memicu 
kecurangan. Namun, dalam perspektif Islam, isu ini memiliki dimensi lebih luas karena 
menyangkut nilai amanah, kejujuran, dan tanggung jawab moral yang menjadi fondasi 
syariah. Oleh karena itu, pembahasan manajemen laba dalam bingkai etika Islam 
menjadi sangat relevan untuk merumuskan sistem pelaporan keuangan yang tidak hanya 
sah secara teknis, tetapi juga bermakna secara spiritual. 
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Kajian terdahulu menunjukkan bahwa literatur Islam lebih banyak menekankan aspek 
normatif, seperti model Fitrah-Akhlaq-Niyyah (Hossain dkk., 2014) atau metafora 
amanah (Nasrun & Abdullah, 2019), namun belum menyajikan instrumen aplikatif yang 
dapat dioperasionalkan dalam organisasi modern. Sebaliknya, literatur konvensional 
banyak menggunakan pendekatan teknis seperti Beneish M-Score, Fraud Hexagon, atau 
Modified Jones Model untuk mendeteksi earnings management, tetapi mengabaikan 
dimensi etik dan maqasid al-shariah. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara 
idealisme etika Islam dan pragmatisme teknis dalam praktik akuntansi kontemporer. 
Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada tawaran model Etika Implementatif Earnings 
management Islam (E-IEMI) yang mengintegrasikan nilai maqasid al-shariah seperti 
amanah, maslahah, dan tanggung jawab spiritual dengan instrumen statistik forensik 
modern. Model ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan akan pendekatan hibrid 
yang tidak hanya menilai angka dalam laporan keuangan, tetapi juga niat, proses, dan 
dampak sosial dari keputusan manajerial. Berdasarkan kajian sistematis literatur antara 
tahun 2015 dan 2024, Dasmadi et al. (2024) menemukan bahwa prinsip Maqāṣid al-
Sharī‘ah seperti pelestarian agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta menyajikan kerangka 
etika holistik dalam mengevaluasi kinerja organisasi. Pendekatan ini secara empiris 
terbukti meningkatkan kredibilitas organisasi, tata kelola perusahaan (corporate 
governance), dan keberlanjutan jangka panjang. Selain itu, kajian terhadap praktik 
pengungkapan syariah menunjukkan bahwa penerapan Shariah-related disclosure (SRD) 
di lembaga Islam selama 2003–2023 masih terbatas. Literatur saat ini belum cukup 
mengeksplorasi faktor penentu dan dampaknya terhadap kinerja organisasi secara 
menyeluruh. 
 
Sejalan dengan itu, penelitian terbaru oleh Güney (2024) mengemukakan tantangan 
utama dalam penerapan Maqāṣid, yakni subjektivitas interpretasi dan risiko 
penyalahgunaan prinsip etika demi legitimasi transaksi kontroversial. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan kritis yang menjaga esensi maqāṣid sambil tetap responsif 
terhadap dinamika keuangan modern. Pengembangan indeks Maqāṣid menurut 
Mohiuddin & Siddiqui (2023) juga menunjukkan pentingnya menggabungkan tujuan 
syariah (ends) dan sarana pencapaiannya (means) dalam kerangka operasional yang 
terukur. Hal ini penting dalam menyusun instrumen akuntansi yang tidak hanya 
mematuhi syariah, tetapi juga transparan dan kredibel secara institusional. 
 
Permasalahan utama yang diangkat adalah: bagaimana merumuskan kerangka 
manajemen laba yang etis, terukur, dan kontekstual dalam lingkungan bisnis syariah, 
dengan tetap mempertahankan relevansi terhadap standar akuntansi modern, 
Pertanyaan ini berangkat dari asumsi bahwa praktik manajemen laba tidak selalu dapat 
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dipandang hitam putih, melainkan harus dievaluasi dari niat, proses, serta maslahat yang 
dihasilkannya. Tujuan artikel ini adalah untuk mengelaborasi literatur normatif Islam dan 
kajian empiris akuntansi konvensional, kemudian merumuskan suatu model integratif 
yang mampu menjembatani kedua pendekatan tersebut. Dengan demikian, artikel ini 
memberikan kontribusi konseptual dalam mengembangkan paradigma baru manajemen 
laba berbasis maqasid al-shariah yang aplikatif melalui instrumen statistik forensik. 
 
METODE 
Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka (literature review). 
Data penelitian berupa literatur akademik yang relevan, meliputi jurnal internasional dan 
nasional yang membahas manajemen laba dalam perspektif akuntansi konvensional 
maupun Islam. Data dikumpulkan melalui penelusuran artikel ilmiah yang dipublikasikan 
dalam jurnal terakreditasi dan bereputasi, baik yang bersifat konseptual maupun empiris. 
Sumber literatur dipilih berdasarkan relevansi dengan tema earnings management, 
maqasid al-shariah, akuntansi syariah dengan Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis kualitatif komparatif dengan pendekatan dialektika literatur. Literatur normatif 
Islam dibandingkan dengan literatur empiris konvensional untuk mengidentifikasi 
kesenjangan, keterbatasan, dan potensi integrasi. 
 
PEMBAHASAN 
Temuan Utama dari Literatur Normatif Islam dan Literatur Empiris Konvensional ialah 
Kajian literatur Islam mengenai manajemen laba menekankan dimensi etika, moral, dan 
spiritualitas. Beberapa artikel, seperti Hossain dkk. (2014) dan Nasrun & Abdullah (2019), 
menempatkan praktik earnings management dalam kerangka niyyah (niat), amanah, dan 
maslahah. Temuan penting dari kajian ini adalah bahwa laporan keuangan tidak hanya 
dinilai berdasarkan kebenaran teknis, tetapi juga kesesuaian dengan tujuan syariah dan 
tanggung jawab moral kepada Allah SWT serta masyarakat. Selanjutnya minimnya 
instrumen operasional yang dapat digunakan auditor maupun regulator untuk menilai 
kepatuhan terhadap prinsip syariah. kelemahan besar literatur ini adalah ketiadaan 
instrumen praktis yang dapat digunakan oleh auditor, regulator, maupun DPS untuk 
menilai niat, akhlak, atau amanah dalam konteks organisasi modern. Akibatnya, 
meskipun kaya secara normatif, pendekatan ini sulit diimplementasikan pada praktik 
bisnis kontemporer yang menuntut standar teknis dan kuantitatif. 
 
Sedangkan literatur akuntansi konvensional menyoroti earnings management melalui 
pendekatan teknis dan struktural. Studi-studi terdahulu banyak menggunakan indikator 
seperti kepemilikan manajerial, independensi komisaris, leverage, profitabilitas, hingga 
gender top management (Deruvensia & Kristianti, 2022; Riswandi, 2013). Model statistik 



 
 
380 

 

seperti Beneish M-Score dan Fraud Hexagon terbukti efektif dalam mendeteksi indikasi 
kecurangan. Temuan penting dari sisi ini adalah adanya instrumen kuantitatif yang 
objektif dalam mengevaluasi kualitas laba. Namun, kelemahan utamanya adalah 
ketiadaan dimensi etik atau spiritualitas yang seharusnya menjadi basis tata kelola Islami 
dan kelemahan lainnya adalah ketiadaan instrumen praktis yang dapat digunakan oleh 
auditor, regulator, maupun DPS untuk menilai niat, akhlak, atau amanah dalam konteks 
organisasi modern. Literatur konvensional menempatkan earnings management sebagai 
bagian dari dinamika hubungan keagenan (agency theory). Fokusnya terletak pada 
mekanisme pengendalian teknis dan struktural, seperti pengaruh kepemilikan 
manajerial, proporsi komisaris independen, ukuran perusahaan, leverage, serta 
profitabilitas terhadap kualitas laba (Riswandi, 2013; Handayani dkk., 2021). Studi-studi 
empiris menggunakan model kuantitatif seperti Modified Jones Model untuk mendeteksi 
akrual diskresioner, Beneish M-Score untuk mengidentifikasi manipulasi laba, dan Fraud 
Hexagon untuk menganalisis motivasi kecurangan (Hartono, 2020; Jannah dkk., 2021). 
Temuan penting dari literatur ini adalah tersedianya instrumen statistik forensik yang 
objektif dan terukur. Namun, kelemahannya adalah ketidakmampuan menjangkau 
dimensi etik. Pendekatan teknokratis ini cenderung memandang laba hanya sebagai 
angka, padahal dalam bisnis syariah, angka tersebut harus dipahami sebagai amanah 
dan refleksi moral manajer. 
 
Dialektika dan Identifikasi Kesenjangan Dari perbandingan kedua jenis literatur tersebut, 
tampak adanya kesenjangan mendasar: Literatur Islam terlalu menekankan norma dan 
idealisme tanpa instrumen pengukuran praktis. Literatur konvensional sangat 
teknokratis, tetapi abai pada aspek moral dan maqasid al-shariah. Kesenjangan inilah 
yang menimbulkan dilema dalam praktik pelaporan keuangan syariah, bagaimana 
menilai earnings management secara adil, baik dari aspek teknis maupun etik. 
Perbandingan antara literatur Islam dan konvensional lainnya menyingkap kesenjangan 
konseptual dan aplikatif. Di satu sisi, literatur Islam berfokus pada niat dan nilai moral, 
namun gagal memberikan indikator kuantitatif. Di sisi lain, literatur konvensional mampu 
mendeteksi manipulasi laba secara presisi, tetapi hampa dari dimensi etika dan maqasid 
al-shariah. Kesenjangan ini menciptakan dilema serius dalam konteks lembaga keuangan 
syariah, karena mereka dituntut memenuhi standar akuntansi global sekaligus menjaga 
prinsip syariah. Misalnya, sebuah bank syariah dapat lolos dari deteksi manipulasi laba 
menggunakan Beneish M-Score, namun tetap melakukan tindakan yang tidak sesuai 
dengan prinsip amanah. Hal ini menegaskan bahwa diperlukan model hibrid yang mampu 
memadukan etika syariah dengan instrumen teknis modern. Sintesis Model Etika 
Implementatif Earnings management Islam (E-IEMI) Artikel ini menawarkan model 
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integratif Etika Implementatif Earnings management Islam (E-IEMI) sebagai jawaban atas 
kesenjangan tersebut. Temuan utama dari proses analisis adalah: 
 

a. Nilai-nilai syariah seperti amanah, maslahah, dan taqwa dapat dioperasionalkan 
melalui indikator kuantitatif dan naratif. 

b. Instrumen statistik forensik (Beneish M-Score, Fraud Hexagon, Modified Jones 
Model) tetap relevan, tetapi perlu dilengkapi dengan pengungkapan niat (niyyah 
disclosure) dan penilaian syariah oleh Dewan Pengawas Syariah.  

c. Diperlukan indeks baru seperti Indeks Kejujuran Korporasi Islam (IKKI) yang 
menilai integritas perusahaan dari empat dimensi: niat, kesesuaian syariah, 
konsistensi akuntansi, dan dampak sosial.  

d. Dimensi spiritual-etik: penilaian atas niat, amanah, maslahah, dan taqwa yang 
menjadi landasan syariah.  

e. Dimensi teknis-struktural: penggunaan audit internal, Modified Jones Model, 
Beneish M-Score, dan Fraud Hexagon untuk mengidentifikasi anomali laporan 
keuangan.  

f. Dimensi naratif-transparansi: pengungkapan niat dalam bentuk Niyyah Disclosure 
Statement yang menjelaskan alasan manajerial di balik pengakuan pendapatan, 
beban, atau kebijakan akuntansi tertentu.  

 
E-IEMI mengusulkan pembentukan Indeks Kejujuran Korporasi Islam (IKKI) yang terdiri 
dari empat aspek: kejelasan niat, kepatuhan syariah, konsistensi akuntansi, dan dampak 
sosial. Skor IKKI ini dapat digunakan oleh DPS, auditor, dan regulator sebagai tolok ukur 
integritas etis suatu perusahaan. Temuan penting dari sintesis ini adalah adanya 
kerangka operasional baru yang mampu menjembatani idealisme etika Islam dengan 
kebutuhan praktis dalam pelaporan keuangan. Relevansi denganPertanyaan penelitian 
dalam pendahuluan menekankan pada bagaimana merumuskan kerangka manajemen 
laba yang etis, terukur, dan kontekstual di lingkungan bisnis syariah. Hasil temuan dalam 
pembahasan ini relevan karena menunjukkan bahwa E-IEMI mampu menjembatani 
idealisme etika Islam dengan kebutuhan instrumen praktis modern. Model ini tidak hanya 
menjawab kebutuhan akademik, tetapi juga praktis bagi regulator, auditor syariah, dan 
manajemen perusahaan. 
 
Pertanyaan penelitian yang diajukan pada pendahuluan adalah: Bagaimana merumuskan 
kerangka manajemen laba yang etis, terukur, dan kontekstual di lingkungan bisnis 
syariah? Temuan pembahasan ini relevan karena menunjukkan bahwa model E-IEMI 
mampu menjawab persoalan tersebut dengan dua cara: Pertama, memberikan landasan 
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etik-spiritual sehingga praktik manajemen laba tidak semata-mata dipandang 
halal/haram secara rigid, melainkan dievaluasi berdasarkan niat, maslahat, dan 
pertanggungjawaban sosial. Kedua, tetap mengadopsi instrumen teknis forensik untuk 
memastikan bahwa laporan keuangan terukur, transparan, dan sesuai standar global. 
Dengan demikian, E-IEMI bukan hanya sebuah konsep normatif, tetapi juga kontribusi 
konseptual baru (novelty) yang memperkaya literatur akuntansi Islam. Model ini 
berpotensi digunakan secara luas pada lembaga keuangan syariah, perusahaan publik 
berbasis syariah, bahkan organisasi nirlaba, karena menyediakan kerangka evaluasi yang 
menyatukan spiritualitas dan profesionalisme. 
 
PENUTUP 
Kajian ini menegaskan bahwa praktik manajemen laba dalam perspektif Islam tidak dapat 
dipisahkan dari dimensi etika, moral, dan spiritual. Literatur normatif Islam telah 
memberikan landasan nilai melalui konsep amanah, maslahah, dan niyyah, namun masih 
miskin instrumen praktis. Sebaliknya, literatur konvensional kaya dengan model deteksi 
teknis seperti Beneish M-Score, Fraud Hexagon, dan Modified Jones Model, tetapi 
mengabaikan aspek moral dan maqasid al-shariah. Melalui dialektika kedua pendekatan, 
artikel ini menawarkan kerangka Etika Implementatif Earnings management Islam (E-
IEMI) yang mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan instrumen statistik forensik. 
Kontribusi utama dari model ini adalah memberikan paradigma baru yang mampu 
menjembatani idealisme etika Islam dengan kebutuhan praktis dalam tata kelola 
keuangan modern. Dengan demikian, E-IEMI dapat dipandang sebagai novelty konseptual 
yang relevan bagi pengembangan akuntansi syariah, baik pada ranah akademik maupun 
praktik kelembagaan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil kajian, beberapa rekomendasi dapat diajukan:  
1. Bagi regulator dan pembuat kebijakan, diperlukan regulasi yang mewajibkan adanya 

dimensi pengungkapan etis dalam laporan keuangan syariah, misalnya melalui 
Niyyah Disclosure Statement.  

2. Bagi Dewan Pengawas Syariah (DPS), perluasan fungsi pengawasan tidak hanya 
terbatas pada produk dan jasa keuangan, tetapi juga pada integritas pelaporan 
keuangan melalui kerangka maqasid al-shariah.  

3. Bagi auditor dan praktisi akuntansi, pengembangan instrumen audit syariah berbasis 
E-IEMI penting untuk menilai integritas laporan keuangan secara lebih komprehensif, 
tidak hanya dari sisi teknis tetapi juga moral.  
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4. Bagi akademisi dan peneliti, diperlukan penelitian lanjutan yang menguji validitas E-
IEMI secara empiris, baik melalui studi kuantitatif dengan Indeks Kejujuran Korporasi 
Islam (IKKI), maupun melalui studi kualitatif berupa analisis kasus pada lembaga 
keuangan syariah.  

5. Bagi perusahaan dan manajemen, internalisasi prinsip maqasid al-shariah dalam 
pengambilan keputusan keuangan harus menjadi prioritas, sehingga laporan 
keuangan tidak hanya memenuhi standar akuntansi, tetapi juga mencerminkan 
amanah dan tanggung jawab sosial.  

 
Implikasi Teoritis: dapat memperkaya khazanah akuntansi Islam dengan 
memperkenalkan kerangka Etika Implementatif Earnings management Islam (E-IEMI) 
yang mengintegrasikan maqasid al-shariah dengan instrumen statistik forensik, Konsep 
ini menjadi novelty yang membuka jalan bagi pengembangan teori akuntansi berbasis 
syariah yang tidak hanya normatif, tetapi juga operasional dan aplikatif dan Memberikan 
dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai Indeks Kejujuran Korporasi Islam (IKKI) 
sebagai alat ukur integritas laporan keuangan syariah. 
 
Implikasi Praktis: Bagi lembaga keuangan syariah, artikel ini memberi panduan untuk 
mengelola laporan keuangan secara lebih etis dengan mengintegrasikan nilai amanah, 
maslahah, dan taqwa ke dalam mekanisme pelaporan, Bagi auditor, E-IEMI menawarkan 
instrumen tambahan berupa Niyyah Disclosure Statement dan pengawasan berbasis 
maqasid yang melengkapi teknik audit konvensional dan Bagi manajemen perusahaan, 
model ini membantu menjaga reputasi, kepercayaan publik, dan keberlanjutan usaha 
melalui pelaporan yang jujur dan transparan. 
 
Implikasi Regulatif dan Kelembagaan serta Implikasi Sosial dan Moral: Bagi regulator, 
model ini memberi arah untuk menyusun regulasi pelaporan keuangan syariah yang lebih 
komprehensif, tidak hanya memenuhi standar teknis, tetapi juga mengakomodasi 
dimensi etika Islam. Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat memperluas peran dari 
sekadar pengawasan produk syariah menjadi pengawasan integritas pelaporan keuangan 
berbasis maqasid, menegaskan pentingnya mengembalikan fungsi laporan keuangan 
sebagai amanah sosial, bukan sekadar instrumen teknis, Dengan penerapan E-IEMI, 
laporan keuangan dapat menjadi instrumen dakwah ekonomi Islam yang menunjukkan 
bahwa bisnis syariah tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga mengedepankan 
maslahat umat dan berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga keuangan syariah dan memperkuat legitimasi sistem ekonomi Islam dalam 
tatanan global. 
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Abstract: 
This study aims to analyze the effect of Regional Original Revenue (PAD) and Regional 
Expenditure on Economic Growth in Eastern Indonesia. The research focuses on four 
provinces: East Nusa Tenggara, Maluku, West Papua, and Papua, covering the period 
from 2013 to 2023. Employing a quantitative approach, this study applies multiple linear 
regression to assess the relationships among variables. The statistical analysis reveals 
that partially, PAD has a positive and significant impact on economic growth, although its 
contribution is relatively small. In contrast, regional expenditure shows a strong and 
highly significant influence and emerges as the most dominant variable in driving 
economic growth in the region. Simultaneously, PAD and regional expenditure jointly have 
a significant effect on regional economic growth. These findings reinforce the view that 
fiscal decentralization can promote economic growth when supported by strong local 
fiscal capacity and efficient public spending. In the context of Eastern Indonesia, which 
continues to face structural disadvantages, this study offers critical implications for local 
governments to improve fiscal independence through PAD optimization and ensure that 
regional expenditures are allocated to productive sectors such as infrastructure, 
education, and health. Strengthening the quality of local fiscal governance is essential to 
reduce interregional disparities and foster inclusive economic development in lagging 
regions. 

Keywords: Local Own-Source Revenue, Regional Expenditure, Economic Growth 

Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 
Belanja Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kawasan Timur Indonesia. Fokus 
penelitian diarahkan pada empat provinsi yaitu Nusa Tenggara Timur, Maluku, Papua 
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Barat, dan Papua selama periode 2013–2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara 
variabel. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa secara parsial, PAD berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, meskipun kontribusinya relatif kecil. 
Sementara itu, belanja daerah terbukti memiliki pengaruh positif dan sangat signifikan 
serta menjadi variabel yang paling dominan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di 
wilayah tersebut. Secara simultan, PAD dan Belanja Daerah secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Temuan ini 
memperkuat argumentasi bahwa desentralisasi fiskal mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi apabila didukung oleh kapasitas fiskal daerah yang kuat dan 
belanja publik yang efektif. Dalam konteks kawasan timur Indonesia yang masih 
menghadapi ketertinggalan struktural, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting 
bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan kemandirian fiskal melalui optimalisasi 
PAD, serta memastikan alokasi belanja daerah diarahkan pada sektor-sektor produktif 
seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Peningkatan kualitas tata kelola fiskal 
lokal menjadi kunci dalam mengurangi ketimpangan antarwilayah dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif di kawasan tertinggal. 

Kata kunci : PAD, Belanja Daerah, Pertumbuhan Ekonomi 

PENDAHULUAN 
Desentralisasi merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan efisiensi sektor publik, 
tata kelola pemerintahan yang baik, dan meningkatkan akuntabilitas pemerintah. 
Desentralisasi dipercaya sebagai kebijakan dan solusi atas persoalan ekonomi dan politik 
(Bahl 1999). Implementasi desentralisasi fiskal di Indonesia dimulai sejak tahun 2001 
yang ditandai dengan peningkatan jumlah dana transfer yang sangat tinggi dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yaitu sebesar 145,06% dari Rp33,07 
triliun (2000) menjadi Rp81,05 triliun (2001). Dalam dua dekade implementasinya, 
jumlah dana transfer meningkat signifikan dari Rp81,05 triliun (2001menjadi Rp812,97 
triliun (2019) dan sedikit menurun di tahun 2020 menjadi Rp762,54 triliun sebagai 
dampak pandemi Covid-19 (Pahlevi et al. 2021). Teori desentralisasi fiskal yang 
dikemukakan Oates (1999) menekankan bahwa desentralisasi akan lebih efisien dalam 
penyediaan layanan publik dan pengalokasian sumber daya apabila pemerintah daerah 
memiliki informasi yang lebih baik mengenai kebutuhan lokal. Dalam konteks ekonomi 
regional, Romer (1994) menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi jangka panjang 
didorong oleh faktor-faktor internal dalam perekonomian, bukan hanya dari faktor 
eksternal. 
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Dua pilar utama desentralisasi fiskal, yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), Belanja 
Daerah, diharapkan mampu memperkuat kapasitas fiskal pemerintah daerah dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, hingga saat ini, hasil implementasi 
desentralisasi fiskal masih menunjukkan ketimpangan, terutama di kawasan timur 
Indonesia yang relatif tertinggal dibanding kawasan barat dalam hal pembangunan 
ekonomi dan infrastruktur. Studi empiris Setiawan and Aritenang (2019) menunjukkan 
bahwa peningkatan PAD dan transfer pusat tidak secara otomatis meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerah apabila tidak disertai dengan efisiensi belanja dan 
kapasitas kelembagaan lokal yang memadai. Pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan 
utama pembangunan daerah dalam kerangka desentralisasi fiskal. Pemerintah daerah 
diberi kewenangan untuk mengelola sumber daya fiskal, termasuk Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dan Belanja Daerah. PAD berperan sebagai indikator kemandirian fiskal, 
sementara belanja daerah mencerminkan kapasitas pemerintah dalam menyediakan 
layanan publik dan infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi.  
 
Namun, kontribusi PAD terhadap pertumbuhan ekonomi masih sering diperdebatkan, 
mengingat strukturnya yang sebagian besar bersumber dari pajak daerah dengan basis 
yang sempit. Sebaliknya, belanja daerah diyakini memiliki dampak yang lebih langsung 
melalui pembiayaan pembangunan dan penciptaan lapangan kerja. Temuan  Mulyani et 
al., (2021) menyatakan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan antara PAD terhadap 
pertumbuhan ekonomi, yang berarti semakin tinggi pendapatan asli daerah maka 
pertumbuhan ekonomi meningkat. Peningkatan PAD diperlukan dengan memaksimalkan 
sumberdaya yang dimiliki, agar dapat membiayai segala kegiatan penciptaan 
infrastruktur atau sarana prasarana daerah melalui alokasi belanja modal pada APBD. 
Disisi lain, temuan Fitriyani et al., (2020), Jannah et al., (2022) belanja daerah tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. sedangkan Wiguna et al., (2021) 
mengemukakan bahwa belanja daerah khususnya belanja modal berpengruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Kawasan timur Indonesia, yang mencakup provinsi seperti Papua, Maluku, dan Nusa 
Tenggara, memiliki tantangan struktural yang kompleks, termasuk terbatasnya basis 
ekonomi lokal, rendahnya kualitas belanja pembangunan, serta ketergantungan tinggi 
terhadap transfer dari pemerintah pusat. Berdasarkan temuan Soleh (2015)  secara 
umum Kawasan Timur Indonesia (KTI) serta beberapa daerah yang tergabung dalam 
kawasan tersebut termasuk dalam kategori daerah tertinggal. Meskipun Dana 
Perimbangan menyumbang lebih dari 60% struktur APBD di sebagian besar daerah di 
wilayah timur, kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
cenderung stagnan. Hal ini mengindikasikan perlunya telaah lebih lanjut terkait 
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bagaimana pilar desentralisasi fiskal tersebut berdampak secara dinamis terhadap 
pertumbuhan ekonomi regional. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis  
dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan belanja daerah terhadap pertumbuhan ekonomi, 
khususnya di kawasan timur Indonesia yang memiliki karakteristik fiskal dan geografis 
yang unik.  
 
METODE 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatory dengan menggunakan data-data 
kuantitatif. Penelitian ini menjelaskan tentang hubungan dan pengaruh dari variabel-
variabel yang diteliti, yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan belanja daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia,  disajikan pada gambar dibawah ini: 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

              Sumber: diolah peneliti (2025) 
 
Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif atau data yang 
berbentuk angka. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa data Pendapatan Asli Daerah 
(PAD),  belanja daerah dan pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia yang 
terdiri dari 4 propinsi yaitu Nusa Tenggara Timur, Maluku, Papua Barat dan Papua. Data 
pada penelitian ini diperoleh dari sumber sekunder. Data sekunder pada penelitian ini 
diperoleh dari dokumen dan arsip yang terdapat pada website Kementerian keuangan 
dan Badan Pusat Statistik (BPS) yang sudah dipublikasikan. 
 
Teknik pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi. Teknik 
dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen dan 
arsip yang terkait permasalahan penelitian, yaitu data Pendapatan Asli Daerah, belanja 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

Belanja Daerah 

Pertumbuhan 

Ekonomi 
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daerah dan pertumbuhan ekonomi pada 4 propinsi yaitu Nusa Tenggara Timur, Maluku, 
Papua Barat dan Papua selama periode tahun 2013-2023.  
 
Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis regresi linear berganda menggunakan 
software SPSS versi 27. Analisis ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh Pendapatan 
Asli Daerah (PAD), belanja daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur 
Indonesia. Pengujian yang dilakukan yaitu  pengujian hipotesis parsial (uji t), uji koefisien 
determinan serta uji simultan. 
 
PEMBAHASAN   
Statistik Deskriptif 
Data penelitian mencakup 44 observasi dengan variabel PAD, Belanja Daerah, dan 
Pertumbuhan Ekonomi. Nilai rata-rata PAD dan Belanja Daerah menunjukkan 
peningkatan seiring waktu, sementara pertumbuhan ekonomi bervariasi antarperiode. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan Uji Asumsi Klasik. Hasil uji 
asumsi klasik menunjukkan residual terdistribusi normal, scatterplot acak, dan tidak 
terdapat multikolinearitas (VIF < 10). 

1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) (X1), Belanja Daerah (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi 
(Y). Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27, 
diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -18.226 1.979  -9.209 .000 
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PAD .145 .068 .131 2.131 .039 

Belanjadaer
ah 

1.059 .075 .866 14.140 .000 

Sumber: Output SPSS versi 27 (data diolah), 2025 

Berdasarkan tabel tersebut, maka persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + βX1 + βX2 + e 

Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 

2. Uji Hipotesis Parameter Parsial (Uji-t) 
a. Konstanta (Constant) 

Nilai konstanta sebesar –18.226 dengan signifikansi p < 0.001. Artinya, jika PAD dan 
Belanja Daerah dianggap bernilai nol, maka Pertumbuhan Ekonomi diperkirakan bernilai 
negatif (–18.226). Nilai ini lebih bersifat matematis, bukan interpretasi ekonomi langsung, 
karena secara nyata PAD dan belanja daerah tidak mungkin nol. 

b. Pengaruh PAD terhadap pertumbuhan ekonomi 
Koefisien unstandardized B = 0.145 dengan nilai p = 0.039 (< 0.05). Artinya, setiap 
kenaikan 1 satuan PAD akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0.145 satuan, 
dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien Beta terstandarisasi sebesar 0.131 
menunjukkan bahwa pengaruh PAD terhadap pertumbuhan ekonomi relatif kecil 
dibandingkan variabel lainnya. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, meskipun kontribusinya relatif kecil. 

c. Pengaruh Belanja Daerah 
Koefisien unstandardized B = 1.059 dengan nilai p < 0.001, yang berarti signifikan secara 
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan Belanja Daerah akan 
meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1.059 satuan, dengan asumsi variabel lain 
tetap. Koefisien Beta terstandarisasi 0.866 jauh lebih besar dibandingkan PAD, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Belanja Daerah memiliki pengaruh dominan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Belanja Daerah berpengaruh positif, sangat signifikan, dan 
menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 
3. Uji Simultan (uji F) 

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
dalam penelitian ini variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Belanja Daerah secara 
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bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Dengan kata lain, uji simultan mengevaluasi apakah model regresi yang 
dibangun secara keseluruhan layak digunakan untuk menjelaskan variasi dari variabel 
terikat. Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi dengan bantuan aplikasi SPSS versi 
27, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.842 2 6.421 176.215 .000b 

Residual 1.494 41 .036   

Total 14.336 43    

a. Dependent Variable: Pertumbuhanekonomi 

b. Predictors: (Constant), Belanjadaerah, PAD 
Sumber: Output SPSS versi 27, (data diolah), 2025 

 
Tabel diatas menunjukkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) pada model regresi 
berganda dengan variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi dan variabel prediktor 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Belanja Daerah. Nilai F hitung sebesar 176.215 
dengan tingkat signifikansi p < 0.001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Hal ini 
berarti variabel independen yang digunakan, yaitu Pandapatan Asli Daerah (PAD) dan 
Belanja Daerah secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. Selain itu, perbandingan nilai Sum of Squares Regression 
(12.842) dengan Sum of Squares Total (14.336) menunjukkan bahwa sebagian besar 
variasi pada pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh model regresi yang digunakan, 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model (residual sebesar 1.494). 

4. Uji Koefisien Determinasi (R) 
Uji Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk melihat seberapa besar konstribusi  
variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) (X1), Belanja Daerah (X2)  terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Y). Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nila Adjusted R Square. Nilai 
Adjusted R-Square semakin mendekati satu, maka variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
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dependen. Berikut disajikan hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS: 

Tabel 3. Hasil uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change F Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .946a .896 .891 .19089 .896 176.215 2 41 .000 

a. Predictors: (Constant), Belanjadaerah, PAD 

b. Dependent Variable: Pertumbuhanekonomi 
sumber: Output SPSS versi 27 (data diolah),2025 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R2) pengaruh variabel Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) (X1), Belanja Daerah (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y), diketahui 
nilai R-Square adalah sebesar 0,896. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam mempengaruhi variasi perubahan variabel 
pertumbuhan ekonomi sebesar 89,6,%,sedangkan sisanya sebesar 10,4% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan  
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama yang mencerminkan peningkatan 
kapasitas suatu negara dalam menghasilkan barang dan jasa. Dalam konteks 
pembangunan nasional, pertumbuhan ekonomi bukan hanya menjadi tujuan, melainkan 
juga sarana penting untuk mencapai kesejahteraan masyarakat secara luas.  Menurut 
Todaro and Smith (2015) pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output riil per kapita 
dalam jangka panjang, yang mencerminkan kemajuan ekonomi suatu negara. Akan 
tetapi, ketimpangan Pembangunan antar wilayah juga mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi di wilayah tersebut. Mulyani et al. (2021),terdapat perbedaan perkembangan 
yang signifikan dan berkelanjutan antara Wilayah Indonesia Barat (KBI) dan Wilayah 
Indonesia Timur (KTI). Hal ini terbukti dalam dominasi provinsi-provinsi di Jawa dan 
Sumatera.  

Dalam kerangka otonomi daerah, salah satu indikator penting dari keberhasilan 
desentralisasi fiskal adalah kemandirian fiskal daerah. Kemandirian ini tercermin dari 
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kemampuan daerah dalam menggali dan mengelola sumber-sumber pendapatan secara 
mandiri untuk membiayai kebutuhan pembangunan serta pelayanan publik. Dalam 
konteks ini, Pendapatan Asli Daerah (PAD) memegang peran sentral. PAD mencerminkan 
seberapa besar suatu daerah mampu mengurangi ketergantungan terhadap transfer dana 
dari pemerintah pusat. PAD juga merupakan cermin dari kualitas tata kelola 
pemerintahan daerah, kapasitas ekonomi lokal, serta kesadaran masyarakat dalam 
memenuhi kewajiban fiskalnya. Oleh karena itu, penguatan PAD menjadi salah satu fokus 
utama dalam pengembangan kapasitas fiskal daerah. Siregar (2023) mengemukakan 
bahwa sebagian besar komponen Pendapatan Asli Regional berkontribusi secara 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Begitu juga dengan belanja daerah, dalam sistem desentralisasi fiskal, belanja daerah 
menjadi salah satu instrumen utama dalam mewujudkan otonomi daerah yang efektif. 
Pemerintah daerah diberi kewenangan untuk mengelola dan membelanjakan 
anggarannya guna meningkatkan pelayanan publik, mempercepat pembangunan, serta 
mendorong kesejahteraan masyarakat di wilayahnya. Belanja daerah tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pengeluaran, melainkan juga sebagai bentuk intervensi kebijakan 
yang mencerminkan prioritas dan arah pembangunan daerah. Dalam konteks peraturan 
perundang-undangan di Indonesia, belanja daerah diatur dalam Undang-Undang No 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara. Pengelolaan belanja daerah juga merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 12 
Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, yang menyatakan bahwa belanja 
daerah merupakan bagian dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang 
digunakan untuk membiayai tugas-tugas pemerintahan daerah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hipotesis 1 (satu) menyatakan bahwa Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kawasan Timur Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) yang dapat dihimpun dan dikelola oleh pemerintah daerah, maka 
semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai. Secara teori, 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang meningkat memberikan ruang fiskal yang lebih besar 
bagi pemerintah daerah untuk melaksanakan fungsi-fungsi pembangunan. Dengan PAD 
yang tinggi, pemerintah daerah tidak hanya bergantung pada dana transfer dari pusat, 
tetapi memiliki fleksibilitas untuk merancang kebijakan pembangunan berbasis 
kebutuhan lokal (place-based policy). Hal ini mendukung argumen dalam teori 
pertumbuhan endogen, yang menyatakan bahwa investasi dalam infrastruktur, 
pendidikan, dan inovasi (yang didanai oleh PAD) merupakan penggerak utama 
pertumbuhan ekonomi jangka Panjang. Hasil ini didukung oleh (Siregar 2023), Siregar et 
al. (2023),Novia (2023) yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh 
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positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan berbeda dengan Lisandri, Rizani, and Syam 
(2017) yang menyatakan bahwa PAD merupakan indikator produktivitas dan kemandirian 
lokal, dampaknya terhadap belanja modal dan pertumbuhan ekonomi tidak signifikan 
karena potensi inefisiensi.Hal ini menjadi perhatian bagi pemerintah di Kawasan Timur 
Indonesia khususnya pada propinsi yaitu Nusa Tenggara Timur, Maluku, Papua dan Papua 
barat, untuk melakukan diversifikasi sumber PAD berbasis potensi lokal (pariwisata, 
perikanan, energi terbarukan), Penguatan SDM dan sistem informasi perpajakan daerah, 
Pengawasan ketat terhadap penggunaan PAD agar efektif dan berdampak, mendorong 
kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam pengelolaan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD). 

Hipotesis 2 (dua) dalam penelitian ini menemukan bahwa belanja daerah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Siregar et al. (2023). Temuan ini menegaskan bahwa 
pengeluaran publik yang dilakukan oleh pemerintah daerah bukan sekadar instrumen 
administrasi, tetapi merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi lokal, khususnya 
di wilayah yang secara historis mengalami ketertinggalan seperti kawasan timur 
Indonesia. Belanja daerah, terutama dalam bentuk belanja modal, mampu menciptakan 
permintaan agregat, membuka lapangan kerja, serta meningkatkan konektivitas dan daya 
saing wilayah. Ketika pemerintah daerah mengalokasikan anggaran untuk membangun 
jalan, pasar, jembatan, fasilitas kesehatan, atau pusat pelatihan kerja, maka kegiatan 
ekonomi akan terdorong secara langsung maupun tidak langsung. Dalam konteks 
kawasan timur Indonesia yang memiliki tantangan geografis, infrastruktur yang minim, 
dan keterbatasan akses layanan dasar, belanja publik yang efektif menjadi elemen vital 
untuk mendorong aktivitas ekonomi dan mengurangi kesenjangan antarwilayah. 

Hipotesis 3 (tiga) menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Belanja Daerah 
secara bersamaa-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di kawasan timur Indonesia. Hasil penelitian ini di dukung oleh Siregar et al. 
(2023). 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemnahasan, dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif signifikan, meskipun kontribusinya 
relatif kecil. Begitu juga dengan Belanja Daerah berpengaruh positif signifikan dan 
merupakan variabel paling dominan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan secara simultan, Pendapatan Aslli Daerah (PAD) dan Belanja Daerah 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menegaskan 
pentingnya peran Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai sumber kemandirian fiskal dan 
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belanja daerah sebagai instrumen utama pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, 
keseimbangan antara peningkatan PAD dan pengelolaan belanja daerah yang efektif 
sanagt diperlukan guna mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah khususnya di 
Kawasan Indonesia Timur. 
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